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SAMBUTAN
SEKRETARIS

DEPARTEMEN KKSKHATAN R . I .

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1992 tentang
Kesehatan pada Bagian Keenam pasal 67 ayat (2) menjelaskan bahwa
"Pengelolaan upaya kesehatan pokok dan upaya kesehatan pendukung
dilakukan nelalui sistem manajemen yang didukung oleh sistem
informasi kesehatan agar lebih berdayaguna dan berhasilguna".

Di dalan Rencana Penbangunan Lina Tahun VI di bidang
kesehatan Sisten Informasi Resehatan nerupakan salah satu program
dari 19 progran yang akan dilaksanakan oloh Departenen Kesehatan.
Hal ini nenunjukkan betapa pentingnya perbaikan informasi
kesehatan pada masa mendatang.

Penyusunan Profil Kesehatan Indonesia yang mulai diterbitkan
pada tahun 1988 dan selanjutnya diteruskan dengan upaya
penyusunan Profil Kesehatan Kabupaten/Kotamadya dan Profil
Kesehatan Propinsi pada tahun 1990 nerupakan salah satu upaya
pemantapan dan pengenbangan Sistem Infornasi Kesehatan. Saat ini
seluruh jajaran administrasi kesehatan nerasakan dan menberikan
apresiaei terhadap adanya Profil Kesehatan pada khususnya dan
apresiasl terhadap data/infornasi kesehatan ununnya.

Saya mengharapkan agar apresiasi ini diikuti dengan mewujudkan
pengunpulan, pengolahan dan penyajian data/informasi yang akurat,
tepat waktu dan sesuai dengan kebutuhan serta konsisten dalam
perkembangannya. Dengan deniklan kita semua dapat nemantau,
melaksanakan dan mewujudkan pengelolaan kesehatan secara
lebih berhasilguna dan berdayaguna seoara terus menerus. Hal ini
pada akhirnya dapat meningkatkan sunberdaya nanusia Indonesia
yang sehat, cerdas dan produktif.

Kepada semua jajaran di1ingkungan kesehatan dan kepada
pimpinan disemua tingkat administrasi kesehatan agar Profil
Kesehatan baik Profil Kesehatan Indonesia, Profil Kesehatan
Propinsi dan Profil Kesehatan Kabupaten/Kotaraaduya dijadikan
bahan masukan dalam proses pembangunan kesehatan dilingkungannya.

Semoga bermanfaat.

Jakarta, Februari 1994

jdtaris Jenderal
en Kesehatan R.I.

at Hardjoprawlto )



KATA

Buku "Profil Kesehatan Indonesia 1993" adalah penerbitan yang
ke enam dari rangkaian penyajian data/informasi yang dimulai
sejak tahun 1988.

Dalam proses penyusunan buku Profil Kesehatan ini digunakan
data dari berbagai unit kerja baik di dalam maupun di luar
lingkungan Departemen Kesehatan di pusat dan di daerah. Terhadap
data dari lingkungan Departemen Kesehatan dilakukan uji silang
data antara data dari daorah dan yang bersumber dari unit-unit
utama di pusat melalui mekanisme pemutakhiran data. Femutakhiran
data dimulai dari tingkat Kabupaten/Kotamadya yang diikuti oleh
para pengolola program di Daerah Tingkat II Kabupaten/Kotamadya,
dilanjutkan dengan pemutakhiran data di tingkat Propinsi dan di
tingkat Pusat.

Pada dasarnya "Profil Kesehatan Indonesia 1993" ini merupakan
peremajaan dan perkembangan data dari tahun sebelumnya sebagai
perkembangan dari hasil upaya dari berbagai kegiatan selama tahun
1992. Dengan kata lain data/informasi yang dimuat dalam buku ini
dengan sendirinya merupakan refleksi dari perkembangan
pembangunan kesehatan seoara nasional.

Untuk meningkatkan mutu penyajian Profil Kesehatan Indonesia
berikutnya senantiasa diharapkan saran dan kritik yang membangun,
serta partisipasi dari semua pihak utamanya dalam rangka
mendapatkan data/informasi yang akurat, tepat waktu dan sesuai
dengan kebutuhannya.

Kepada semua pihak yang telah menyumbangkan pikiran dan
tenaganya dalam penyusunan Profil Kesehatan Indonesia 1993 ini,
kami menguoapkan terima kasih.

Jakarta, Januari 1994

Pusat Data Kesehatan

liala, SKM, DSP )
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BAB X
PENDAHULUAN

Dalam Sistem Kesehatan Nasional dan Rencana Pokok Program
Pembangunan Jangka Panjang Bidang Kesehatan (RP3JPK) telah
digariskan bahwa Tujuan Pembangunan Kesehatan adalah tercapainya
kemampuan hidup sehat bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan
derajat kesehatan masyarakat yang optimal aebagai salah satu
unsur kesejahteraan umum dari tujuan Nasional.

Dalan Undang-undang Republik Indoneaia Nomor 23 tahun 1992
tentang Kesehatan Bab VI Bagian Keenam Pengelolaan Kesehatan
pasal 67 dinyatakan :
(1) Pengelolaan kesehatan yang dieelenggarakan oleh pemerintah

dan atau masyarakat diarahkan pada pengombangan dan
peningkatan kemampuan agar upaya kesehatan dapat
dilaksanakan secara berdayaguna dan berhasilguna.

(2) Pengelolaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengendalian program serta sumberdaya yang dapat nenunjang
peningkatan upaya kesehatan.

Selanjutnya didalan penjelasannya disebutkan :"Pengelolaan upaya
kesehatan pokok dan upaya kesehatan pendukung dilakukan melalui
sistem manajemen kesehatan yang didukung oleh eisten informasi
kesehatan agar lebih berhasilguna dan berdayaguna".

Berbagai upaya di bidang keaehatan telah dilakukan dan
menujukkan hasil yang menggembirakan. Dari beberapa indikator
yang digunakan untuk menantau perkenbangan derajat kesehatan
raasyarakat seperti Angka Kematian Bayi menurun dengan tajam,
Angka Harapan Hidup waktu lahir dan status gizi maoyarakat yang
semakin meningkat. Namun demikian bila indikator yang digunakan
dilihat antar propinsi menunjukkan variaai yang masih cukup
besar. Senentara itu penyebaran sumberdaya tenaga seperti
penempatan dokter PTT dan bidan desa terus ditingkatkan. Denikian
pula cakupan pemeriksaan ibu hamil (aksesibilitas) dan frekuensi
pemeriksaannya semakin meluas. Immunisasi lengkap terhadap
bayi senakin meningkat dengan ditandai droup out imunisasi yang
semakin menurun.

Rencana Pembangunan Lima Tahun VI (Repelita VI) merupakan
tahapan pertama dari Penbangunan Jangka Panjang Tahap Kedua
(PJPT II) telah ditetapkan arah, kebijaksanaan dan sasaran yang
jelas dengan berbagai progran utana dan program penunjang di
bidang kesehatan. Untuk penyelenggaraan penbangunan kesehatan
pada umunnya dan kegiatan penyusunan perencanaan, penggerakan
pelaksanaan, pengendalian, pengawasan dan penilaian pada
khususnya kebutuhan Infornasi kesehatan nenjadi semakin nendesak.
Hal ini diperlukan utamanya dalam upaya perluasan, penerataan dan
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan secara menyeluruh.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi ini penyajian buku
Profil Kesehatan ditiap tingkat administrasi sangat diperlukan.
Karena itu akurasi,ketepatan waktu dan kesesuaian kebutuhan data/
informasi harus mendapatkan perhatian senua pihak.



BAB XX
SITUASI UMUM DAN LINGKUNGAN

A. KEPENDUDUKAN

Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 1992 adalah 186
juta jiwa. Keadaan ini membuat Indonesia nenduduki peringkat
negara keempat di dunia yang berpenduduk terbesar setelah negara
Republik Rakyat China, India dan Amerika Serikat. Adapun ciri-
ciri kependudukan Indonesia seperti, laju pertumbuhan,persebaran,
kepadatan, sex ratio, perpindahan, dan tingkat fertilitasnya
dapat digambarkan secara garis besar seperti diuraikan dibawah
ini.

1. Pertunbuhan, persebaran, kepadatan dan sex ratio penduduk.

1.1. Laju pertumbuhan penduduk.

Berdasarkan sensus penduduk yang dilakukan tahun 1980 dan 1990
diperoleh gambaran bahwa pertumbuhan penduduk Indonesia selama
periode tersebut rata-rata 1,98% pertahun.
Berdasarkan angka pertumbuhan tersebut maka diperhitungkan
bhwa jumlah penduduk Indonoaia pada tahun 1992 adalah sekitar
186,04 juta.
Laju pertumbuhan penduduk menurut Propinsi dalam periode 1980

1990 bervariasi dengan pertumbuhan penduduk tertinggi
terjadi di Propinsi Ralimantan Timur (4,44%), Bengkulu (4,38%)
dan Riau (4,25%) sedangkan propinsi-propinsi DI Yogya, Jatim,
Jateng dan Bali memiliki laju pertumbuhan penduduk yang
rendah, berturut-turut 0,58X, 1,08% , 1,18% dan 1,18% . Bila
angka pertumbuhan penduduk dikelompokan menurut kelompok
Kepulauan di Indonesia maka gambarannya seperti berikut.

Pertumbuhan penduduk menurut kelompok kepulauan di Indonesia
selama periode antar dua sensus (1980 dan 1990) pada umumnya
mengalami penurunan kecuali untuk pulau Kalimantan. Di pulau
Kalimantan yang terdiri dari empat propinai mengalani kenaikan
dari 2,96% pada tahun 1980 menjadi 3,11% pada tahun 1990 atau
kenaikan 0,15% selama 10 tahun.



Hal ini diperkirakan salah satu disebabkan karena daerah
tersebut adalah penerima progran transmigrasi. Pertumbuhan
penduduk menurut kelonpok pulau secara lengkap dapat dilihat
pada tabel II.A.l.

Tabel II.A.l : PBRTUMBUHAH PENDUDUK DI IHDONESIA
MENURUT PULAU

TAHUH 1971 - 1980, 1980 - 1990

1 P U L A U
•
i
•

1 1. Jawa Madura
1 2. Sunatera
1 3. Kaliaantan
1 4. Sulawesi
1 5. Kepulauan Lain

1 Indonesia

! TAHUN

! 1971-1980
: (x>

2.02
3.32
2.96
2.22
2.77 |

2.32 !

i 1980-1990
<x>

1.66
2.71
3.11
1.86
2.05 |

1.98 !

! Perubahan1

- 0.36 1
- 0.61 1
+ 0.15 1
- 0.36 1
- 0.72 1

- 0.34 1

Sunber : BPS, Sansus Penduduk 1990.

Gambaran pengelonpokan propinsi menurut ukuran besarnya laju
perturobuhan penduduk yang di bagi manjadi lina kelompok
seperti yang terlihat pada tabel II.A.2.

Dari 27 Propinsi yang ada di Indonesia terdapat 1 propinsi
dengan angka pertunbuhan penduduknya lebih kecil dari 1 %
yaitu : D.I.Yogyakarta dan 3 propinsi dengan angka pertumbuhan
penduduk lebih besar dari 4% yaitu Riau, Bengkulu dan
Kalimantan Timur. Sedangkan propinsi dengan pertumbuhan
antara 1 - 2 % di alami oleh 7 propinsi . Sementara itu 10
propinsi (modus) dengan pertunbuhan antara 2 - 3 X dan &
propinsi dengan pertumbuhan antara 3 - 4 %
Tinggi rendahnya angka pertumbuhan penduduk tersebut tentu
saja dipengaruhi perpindahan penduduk ternasuk peran
transmigrasi dan keberhasilan program Keluarga Berencana.



Tabel II.A.2 : RATA-RATA LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK/TAHUN
DI INDONESIA PERIODE TAHUN 1980-1990

IX Laju pertunbuhan!
1 penduduk (r)

1 < 1
|
1 1 - 2
•

•

1 2 - 3

1 3 - 4

1 > 4

Junlah !
Prop.

1
1
l

7

10

6

i 3

Nana Propinsi |
•
i

D.I. Yogya 1

i Jatin.Jateng.Bali.Sulsel, 1
| Sulut,Sunbar dan NTT 1

! Sunut,HTB,Kalsel,DKI Jaya, 1
! Jabar,Lanpuntf,Kalbar, DI 1
! Aeeh,Maluku,Sultenfl. !

! Timtim.Sunsel,Ja»bi,Sultra, 1
! Kalteng dan Irja. 1

! Riau,Bentfkulu, Kaltim. !

Data rinci mengenai laju pertumbuhan penduduk per tahun
menurut propinsi dapat dilihat pada lampiran II.A.3.

1.2. Persebaran penduduk.

Persebaran penduduk Indonesla tidak merata . Sebagian terbesar
penduduk terkonsentrasi di Pualau Jawa dan Hadura. Sensus
penduduk yang telah dilakukan menunjukkan bahwa proporsi
jutnlah penduduk di Jawa dan Madura mengalami penurunan dari
tahun ketahun yaitu tahun 1971 sebesar 63,8%, pada tahun 1980
61,9% dan menjadi 60% pada tahun 1990.

Gambaran perkembangan proporsi penduduk menurut kelompok pulau
dari hasil sensus 1971, 1980 dan 1990 dapat dilihat pada tabel
II.A.3.



Tabel II.A.3 PERSEBARAN PHNDUDUK 01 IHDONESIA
MEHURUT PROPINSI/PULAU
TAHUN 1971, 1980 DAN 1990

(persen)

J 1

: 2
: 3
; 4
! 5

PROPINSI/PULAU

. Jawa Hadura
a. DKI Jaya
b. Jawa Barat
o. Jawa Tengah
d. D.I. Yogya
e. Jawa Tinur

. Sunatera

. Kalinantan

. Sulawesi

. Kepulauan Lain

Indonesia

1971

63,8
3,8
18,1
18,4
2,1

21,4
17,5
4.4
7,1
7,2

100,0

1980

61,9
4,4
18,6
17,2
1,9

19,8
19,0
4,5
7,1
7.5

100,0

1990 !

60,0 :
4,6 !
19,8 ;
15,9 |
1,6 !

i8,i :
20,4 !
5,1 !
7,0 !
7.6 !

100,0 ;

Sunber : B.P.S., Sensus Penduduk 1990.

Tabel diatas terlihat bahwa penurunan proporsi penduduk Jawa
dan Madura hanya terjadi di propinsi Jawa Tengah, DI Yogya dan
Jawa Timur. Sedangkan Propinsi DKI Jaya dan Jawa Barat
mengalami kenaikan.
Keadaan ini sangat erat hubungannya dengan tingginya angka
migrasi kedaerah DKI Jakarta dan daerah sekitarnya di Bogor ,
Tangerang dan Bekasi. Proporsi penduduk diluar pulau Jawa pada
umumnya proporsi penduduk mengalami kenaikan kecuali di pulau
Sulawesi.

1.3. Kepadatan penduduk.

Seperti halnya persebaran penduduk maka kepadatan Penduduk di
Indonesia tidak merata. Peningkatan rata-rata peningkatan
kepadatan penduduk selana dua dasawarsa terakhir mengalami
kenaikan dari 62 jiwa per Km pada tahun 1971 meningkat
menjadi 93 jiwa per Km2 pada tahun 1990 dan menjadi
97 oiwa per Km2 pada tahun 1992.



Ganbar I I . A . l

KEPADATAN PENDUDUK MENURUT PROPINSI
Dl INDONESIA TAHUN 1992
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Perbandingan kepadatan penduduk nenurut propinsi pada tahun
1992 seperti terlihat pada gambar II.A.l. nenunjukan bahwa
propinsi DRI dan propinsi lainnya di Pulau Jawa dan Bali
mempunyai angka kepadatan penduduk yang tertinggi.
Irian Jaya , Kalimantan Tengah dan Kalinantan Tinur nempunyai
kepadatan penduduk yang terendah yaitu berturut-turut 5
jiwa, 10 jiwa dan 10 jiwa per Kn2.
Data terinci kepadatan penduduk menurut propinsi dapat dilihat
pada lampiran ZI.A.4.

1.4. Persentasi penduduk kota.

Jumlah dan persentase penduduk kota di Indonesia sejak tahun
1980 - 1990 telah meningkat dari 22,4% pada tahun 1980 menjadi
30,9% pada tahun 1990 yaitu suatu peningkatan sebesar 38%
Meningkatnya penduduk kota tersebut adalah sebagai akibat
perluasan wilayah perkotaan dan urbanisasi.

6
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Pada gambar II.A.2 diatas terlihat bahwa persentaae penduduk
kota terbesar terdapat di Propinsi DKI (100%), Kalimantan
Timur (48,8X) dan D.I Yogya (44,4K)
Data terinci menurut propinsi dapat dilihat pada lampiran
II.A.4.

1.5. Sex ratio.

Jumlah penduduk wanita Indonesia sejak tahun 1971 - 1992 pada
umumnya lebih banyak dari pada penduduk dengan jenis kelamin
laki-laki. Pada tahun 1992 angka sex ratio telah berubah
nenjadi 98,9 dari keadaannya pada tahun 1980 (98,8) dan 1971
(97,2). Bila keadaan seporti ini belanjut naka diperkirakan
pada tahun 2000 sex ratio di Indonesia akan mencapai 100 atau
lebih.



Walaupun jumlah penduduk wanita di Indonesia lebih banyak
daripada penduduk pria akan tetapi dari 27 propinsi, 15
propinsi (55,6%) diantaranya memiliki aex ratio diatas 100.
Data terinci mengenai sex ratio menurut propinsi dapat dilihat
pada lampiran II.A.7.

1.6. Penduduk menurut tfolontfan umur dan jenis kelauin.
(Piranida Penduduk).

Rincian penduduk Indonesia menurut golongan umur (dalam
persen) dan jenis kelanin seperti tergambar dalan piranida
penduduk hasil sensus tahun 1971, 1980 dan tahun 1990,
menunjukkan beberapa ciri yang nenarik.

Gubar II.A.3

PIRAMIDA PENDUDUK INDONESIA
TAHUN 1990
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Pertaaa, struktur umur penduduk Indonesia masih tergolong
"muda". Artinya proporsi penduduk yang berumur dibawah 15
tahun masih tinggi walaupun socara berangsur mulai menurun,
yaitu dari 43,97% pada tahun 1971 menjadi 40,91% dan 36,49%
pada tahun 1980 dan 1990.

Redua, proporsi penduduk usia lanjut (>̂  55 Th) senakin
bertambah yaitu 6,4% pada tahun 1971 menjadi 7,8% pada tahun
1980 dan 9,2% pada tahun 1990, sedangkan proporsi anak
dibawah lina tahun terlihat nenurun yaitu 16,1% pada tahun
1970 menjadi 14,4% pada tahun 1980 dan 11,7% pada tahun 1990.

Ketiga, perbandingan laki-laki dan perempuan meningkat dari
97,2% tahun 1971 menjadi 98,8% pada tahun 1980 dan 99,5%
pada tahun 1990.
Data jumlah penduduk menurut golongan umur dan jenis kelamin
dapat dilihat pada lampiran II.A.2A, II.A.2B, II.A.2C.

2. Angka Kelahiran Kaaar (AKK).

Berdasarkan perkiraan Angka kelahiran kasar (AKK) yang
dihitung BPS, menunjukkan bahwa AKK di Indonesia telah menurun
dari 33,7% pada periode 1980-1985 menjadi 28,7% dan
25,3% pada periode 1985-1990 dan 1990-1995.

Apabila perkiraan angka AKK menurut propinsi pada kedua
periode tersebut digolongan menjadi lima kelonpok ARK seperti
tabel II.A.4 dibawah maka dapat disimpulkan bahwa dari 16
propinsi yang mempunyai AKK paling tinggi (>. 31.0%) pada
periode tahun 1985-1990 14 propinsi diantaranya pada periode
tahun 1990-1995 telah bergeser pada kelonpok AKK yang lebih
rendah (28.0-30.9%) kecuali Sultra dan NTB.

Propinsi-propinsi yang termasuk kelompok AKK terendah
(i.21.9%) pada periode tahun 1985-1990 baru 2 propinsi yaitu
DI Yogya dan Bali, tetapi pada periode tahun 1990 - 1995
bertambah menjadi 3 propinsi yaitu DI Yogya, Bali dan Sulut.
Data terinci menurut propinsi dapat dilihat pada lampiran
II.A.6.
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Tabel II.A.4 DISTRIBUSI ANGKA KBLAHIRAN KASAR (AKK)
HENURUT KBLOHPOK AKK DAN PROPIHSI
DI INDONESIA TAHUN 1985-1990 DAN
TAHUN 1990 - 1995

iPERIODE 1985-1990

; Nasa Propinsi
i
i

! DI Yogya, Bali

1 Sulut, Jatii

! DKI Jaya, Jateng
! Kalsel, Sulsel
! Suibar, Jabar, Kaltii
1

1

l

1

1
1

l
1

1
I

! DI Aceh, StiMit, Riau
! Jaabi, Bwigkulu, NTB
! SiMsel, Laipung, NTT
! Kalbar, Kalteng,Irja
; Sulteng, Sultra,Haluku
i Tiatia.

! JUHLAH

Jil
Prop

2

2

4

3

16

27

Keloipok AKK
(D/OD)

121.9

22.0 - 24.9

25.0 - 27.9

2B.0 - 30.9

> 31.0

PERIODE 1990-1995 \

Jil
Prop

3

5

14

2

27

Maia Propinsi !

DI Yogya, Bali, Sulut 1

DKI <)aya,i)ateng,Jatii, !
Suliel, Kalnl ',
Suibar, Jabar, Kaltii !

Irja, Haluku, Sulteng, !
Kalteng, Kalbar, NTT, !
Tiitii, Laipung, Aceh I
Bengkulu» SuM»lfJa#bi !
Riau, Suiut. ;

Sultra, NTB I

1

3. Tranamigrasi.

Pelaksanaan pengiriman transmigran dari 7 Propinsi di Pulau
Jawa & Bali dan Nusa Tenggara sejak tahun 1985 - 1992 telah
mencapai 468.386 KK (+ 2,1 juta jiwa termasuk transmigrasi
lokal). Dari 21 propinsi penerima transmigran pada tahun
anggaran 1991/92 propinsi Riau, Sumatera Selatan dan
Kalimantan Barat adalah penerima transmigran terbanyak. Data
terinci menurut propinsi dapat dilihat pada lampiran II.A.8
dan II.A.9.

4. Perkawinan dan fertilitas.

Tingkat fertilitas wanita usia subur turut menpengaruhi
komposisi penduduk, hal ini dapat diketahui dari berbagai
indikator antara lain :
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4.1 Usia kawin pertaaa.

Rata-rata umur kawin pertama dari tahun ketahun sejak tahun
1971-1990 baik di kota maupun di pedesaan naik dari 19,6 tahun
pada tahun 1971 menjadi 20,0 tahun dan 21,6 tahun pada tahun
1980 dan tahun 1990, seperti terlihat pada gambar II.A.4

Gambar II.A.4

RATA-RATA UMUR KAWIN PERTAMA WANITA
MENURUT DAERAH TEMPAT TINGGAL

TAHUN 1971, 1980 DAN 1990

1971 1990

Menurut hasil berbagai Btudi ada hubungan antara rata-rata
umur kawin pertama dengan tingkat fertilitas. Makin tua usia
kawin wanita, rata-rata anak yang dilahirkan pada masa
reproduksinya nakin kecil.
Data hasil sensus 1971, 1980 dan 1990 menunjukan bahwa
persentase wanita yang belum kawin senakin neningkat.
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Pada gambar II.A5 dibawah ini terlihat bahwa kurva proporsi
wanita yang belura kawin pada tiga tahun sensus terahkir
semakin bergeser kekanan. Keadaan ini nenunjukan adanya
kecenderungan penundaan unur kawin pada kaun wanita. Data
terinci menurut golongan unur dapat dilihat pada lampiran
II.A.14.

Ganbar II.A.5

PERSENTASE WANITA BERUMUR 15-54 TH YANG BELUM PERNAH
KAWIN MENURUT GOLONGAN UMUR DAN DAERAH KOTA/PEDESAAN

Dl INDONESIA TAHUN 1971, 1980 DAN 1990

100

15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49 50-54

1971 1980 • 1990

4.3 Status Perkawinan.

Romposisi penduduk
Status perkawinan
1990 menunjukkan
54,2%, Belun kawin
sedangkan penduduk
43,9%, cerai hidup

10 tahun keatas di kota maupun desa menurut
di Indonesia hasil senaus penduduk tahun

bahwa penduduk wanita dengan atatus kawin
33,4%, Cerai hidup 3,1% dan cerai nati 9,3%
pria dengan Status kawin 53,4% belum kawin
1,0% dan cerai mati 1,6%.
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Tabel II.A.4& PERSENTASK PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KEATAS
MENURUT STATUS PERKAWINAN DI DAERAH PERKOTAAN
OAN PBDBSAAN TAHUN 1990

iPerkotaan/
!Pedesaan

! Kota

! Desa

1 Kota+Desa

L/P

L
P

L
P

L
P

Belum
! Kawin

49,6
40,8

41,3
30,0

43,9
33,4

J Rawin
i

i
i

48,5
48,8

55,8
56,7

53,4
54,2

Hidup

0,7
2,7

1,1
3,3

1,0

3,1

Cerai

i Mati

1,2
7,9

1,8
10,0

1,6
9,3

i
i

Jumlah !
<xl000)|

i

21 311,7|
21 729,0!

45 373,0!
46 623,8!

|
f

86 684,7,'
68 352,9!

Dari tabel II.A.4a diatas terlihat bahwa ada perbedaan antara
penduduk baik pria maupun wanita dengan status kawin antara
perkotaan dan pedesaan.
Terlihat pula bahwa paraontase penduduk pria maupun wanita
dengan status belun kawin di kota lebih besar dari pada di
desa, sedangkan persentase cerai hidup ataupun cerai mati di
kota maupun di desa pada pria leblh kecil dari pada wanita.
Data terinci menurut propinsi dapat dilihat pada lampiran
II.A15 dan II.A15.A

4.3 Total Fertility Rate (TFR) dan Age
Rate (ASFR).

Specific Fortility

Berdasarkan hasil SUPAS 1985, Angka Kelahiran Total (TFR)
tahun 1980-1985 adalah 4,1 per wanita usia subur.
Sedangkan TFR tahun 1985-1990 adalah 3,5 per wanita usia
subur. Berarti dalam jangka waktu lima tahun tersebut
angka ini mengalami penurunan sebesar 14,6%.
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Tabel II.A.5 PENGELOMPOKAN PROPINSI MENURUT
PERKIRAAN ANGKA KELAHIRAH TOTAL
TAHUN 1980-1985 ft 1990-1995

I 1980-185

! Propinsi

! DI Yogya

IDKI Jaya,Jateng,Jatii,
;Kalsel,Sulut.

IDI Aceh, Suibar,Riau,
iJaibi,Suisel,Laipung,
;jabar,Kalteng,Kaltii,
!Sulsel,Sulteng,Irja.

;Suiut,NTT,Bengltulu,
iKalbar,Sultra,NTB,
!Haluku

IRata-rata 1980-1985

: M

Juilah
Propinsi

1

8ali 6

12

7

26

! Angka
! Total

| < 3 ,

3,01

4,01

>5,

kelahiran
(TFR)

0

-4,0

-5,0

0

Jualah

1990-1995 !
(1992) J

Propinsi J
! Propinsi ;

9

17

1

0

27

DKI Jaya , D.I. Yogya, 1
Jawa Tiwt, Bali, Sulut;
Jateng, Jabar, Kalsel !
dan Kaltia !
Sulsel, Sulttng, Aceh !
Suiut, Kalteng, Jabar, !
Laipung, Kalbar, Jaibi, !
Riau, Suibar, NTT, NTB !
Bengkulu, Irja, Haluku !
dan Sultra I
Tiior Tiwr !

Rata-rata 1990-95 !
3,5 !

Keterangan : Tidak Terutuk Prop.Titor Timir.

Pengelompokan propinsi menurut perkiraan TFR tahun 1980-1985
dan 1990-1995 seperti terlihat pada Tabel II.A.5 diatas,
menunjukkan bahwa terjadi kenaikan junlah propinsi yang
mempunyai TFR kurang dari 4 sedangkan jumlah propinsi pada
kelompok TFR diatas 4% menurun. Keadaan ini nenunjukkan bahwa
pada periode 1980-1992 ada kecenderungan penurunan angka
kelahiran total. Data terinci nenurut propinsi dapat dilihat
pada lampiran II.A.10.
Gambaran Age Specific Fertility Rate (ASFR) berdasarkan data
hasil sensus, Supas dan Survei WICPS dan aurvei Demografi
Kesehatan Indoneaia (SDKI) menunjukkan bahwa ASFR dari tahun
ke tahun semakin raenurun seperti terlihat pada gambar II.A.6.
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Gaabar I I . A . 6 .

AGE SPECIFIC FERTILITY RATE (ASFR)
Dl INDONESIA TAHUN 1971, 1980 DAN 1991

15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49

— 1971 —•— 1980
SENSUS SENSUS

- * - 1991 -B~ 1991
SDKI JAWIV & BALI

Pada gambar II.A.6 tersebut terlihat bahwa kurva ASFR Nasional
tahun 1990 telah bergeser kebawah terhadap kurva ASFR tahun
1971 naupun tahun 1980, keadaan ini uenunjukkan bahwa telah
terjadi penurunan ASFR selama periode 1971 s/d 1991 sedangkan
ASFR di Pulau Jawa dan Bali tahun 1991 lebih rendah
terlihat pula bahwa ASFR Nasional. Data terinci dapat
dilihat pada lampiran II.A.ll.

4.4. Ratio Ibu terhadap Anak.

Perbandingan jumlah anak usia 0 -4 tahun terhadap wanita usia
subur (15 - 49 tahun) pada tahun 1970 adalah 667 anak per
1000 wanita usia subur. Keadaan pada tahun 1990 dan tahun
1991 telah menurun menjadi 536 dan 485 anak per seribu wanita
dengan penurunan pada tahun terakhir sebesar 9,5X .
Pada gambar II.A.7 diatas, propinsi yang paling tinggi angka
rationya adalah propinsi Maluku dan Sulawesi Tenggara,
sedangkan yang paling rendah adalah propinsi Bali dan
D.I.Jogya.
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Ganbar I I .A .7

PERBANDINGAN ANAK UMUR 0-4 TAHUN
THD 1000 WANITA USIA SUBUR 15-49 TAHUN

MENURUT PROPINSI Dl INDONESIA TAHUN 1991
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Terlihat pula bahwa pada umumnya propinsi dibelahan tinur
Indonesia mempunyai ratio anak terhadap wanita subur lebih
tinggi dari pada di Indonesia bagian barat. Data terinci dapat
dilihat pada lampiran II.A.12.

4.5. Rata-rata anak lahlr hidup.

Rata-rata anak yang pernah dilahirkan oleh wanita pernah kawin
merupakan salah satu indikator yang biasa dipakal untuk
mengukur tingkat kelahiran. Lain halnya dengan Total Fertility
Rate (TFR) yang menggambarkan tingkat kelahiran untuk kurun
waktu satu tahun, rata-rata anak lahir hidup menggambarkan
kelahiran kumulatif oleh wanita yang pernah kawin selama masa
reproduksinya.
Rata-rata anak yang pernah dilahirkan oleh wanita kawin
usia 45-49 tahun raenurun yaitu dari 5,48X pada tahun 1980
menjadi 5,02% pada tahun 1990 dan raenjadi 4,98% pada tahun
1992. Data terinci dapat dilihat pada lampiran II.A.13.
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B. SOSIAL EKONOHI

1. Tingkat pendapatan,

1.1. Pendapatan pei kapita.

Pendapatan Nasional per kapita adalah Produk Nasional Netto
atas dasar biaya faktor produksi dibagi dengan jumlah penduduk
pertengahan tahun.
Pertumbuhan Ekonomi pada dasa warsa tujuh puluhan telah
mendorong kenaikan pendapatan per kapita penduduk. Data
agregat pendapatan nasional menunjukkan bahwa pada tahun 1970
pendapatan perkapita penduduk hanya berkisar sekitar 26 ribu
rupiah. Pada tahun 1979 angka ini telah meningkat menjadi 134
ribu rupiah. Keadaan ini nenunjukkan bahwa selama periode
tersebut telah terjadi kenaikan rata-rata pendapatan per
kapita sekitar 52% per tahun. Apabila dilihat berdasarkan
harga konstan tahun 1973 tingkat pertumbuhan rata-rata
pendapatan nasional per kapita pada dasa warsa tersebut secara
nyata hanya sekitar 5,35%.

Tabel II B.l PENDAPATAN NASIONAL PER KAPITA
TAHUH 1983, 1989, 1990 DAN 1991

[Harga (rupiah)

i

iharga yang ber—
i laku
1
t

JHarga Kon»tan
!th 1983

! 1983

435304

435504

1989

792617

517978

! 1990

924742

545108

1991

1040374,4

566939,8

!Rata-rata
; -&9-'79

52,40

5,35
i

Pertumbuhan!
'79-91 !

32,77 !
I
I
1

4,19 !
|

Pada dasa warsa delapan puluhan rata-rata tingkat pertumbuhan
Pendapatan Nasional Perkapita seperti terlihat pada Tabel
IIB.l diatas, lebih kecil dibandingkan dengan dasa warsa
sebeluronya, yaitu sekitar 32,77% atau secara nyata hanya 4,1931
berdasarkan harga konstan tahun 1983. Pada tahun 1980 nilai
norainal pendapatan nasional perkapita nenurut harga
berlaku tercatat sekitar 295 ribu rupiah naik nenjadi
juta rupiah pada tahun 1991. Data terinoi dapat dilihat
lampiran II.B.l.

yang
1,04
pada
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1.2. P D B (Produk Donestik Bruto).

Gambaran Produk Domestik Bruto atas dasar harga yang berlaku
dan harga konstan pada tahun 1983 dapat dilihat pada tabel
II.B.2.

Tabel II.B.2 : PRODUK DOMESTIK ERUTD ATA5 DASAR HARGA
YANG BEKLAKD DAN HAR6A K0N6TAN 1983
(MILIAR RUPIAH) TAHLJN 1983, 198B, 1989 DAN 1990

: p D B

lAtas dasar

Iharga yang

Iberlaku

•

!Atas dasar

Iharga konstan

tahnn 1983

1983

70622

70622

1988

r)

139464

97180

1989

r)

163237

105391

1990

190346

113418

7. Kenaikan/tahun!

'88~'89

17,05

8,45

'89-'9O!

l

l

16,61 :

1

7,62 !

Produk Domestik Bruto atas dasar harga yang berlaku, tahun
1989 naik 17,05% yaitu dari 139464 miliar rupiah menjadi
163237 miliar rupiah, dan pada tahun 1990 naik 18,61%, yaitu
dari 163237 miliar rupiah menjadi 190346 miliar rupiah. Nilai
kenaikan tersebut apabila dilihat secara nyata dengan
menggunakan harga konstan tahun 1983 adalah sebesar 8,45% per
tahun, yaitu dari 97180 miliar rupiah pada tahun 1988 menjadi
105391 miliar rupiah pada tahun 1989, dan pada tahun 1990 naik
7,62% yaitu dari 105391 miliar rupiah menjadi 113418 miliar
rupiah.
Produk domestik regional bruto per kapita berdasarkan harga
yang berlaku, tahun 1990 naik 15,46% yaitu dari Rp 957.000
pada tahun 1989 menjadi Rp 1.105.000 pada tahun 1990. Apabila
dilihat secara nyata dengan roenggunakan harga konstan tahun
1983, kenaikan tersebut adalah sebesar 4,88%, yaltu dari Rp
615.000 pada tahun 1989 menjadi Rp 645.000 pada tahun 1990.
Pendapatan Domestik regional bruto per kapita (termasuk minyak
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bumi dan hasilnya) pada tahun 1990 terbeaar adalah pada
propinsi Ralinantan Tinur sebesar Rp 5.821.000 yaitu mengalami
kenaikan sebesar 16,80% dari tahun 1989, sedangkan apa bila
dihitung tanpa menyertakan pendapatan yang berasal dari minyak
bumi dan hasilnya naka PDRB per kapita tertinggi adalah pada
propinsi DKI Jaya yaitu Rp 2.791.000/kapita. Gambar II.B.l
dibawah ini disajikan untuk nengetahui perbandingan tingkat
pendapatan Domestik Regional Bruto per kapita.

Data terinci tentang Produk Donestik Bruto menurut propinsi
dan Produk Domestik Regional Bruto per Kapita dapat dilihat
pada lampiran II.B.2. dan II.B.2A

Gaabar II.B.l

PDRB PER KAPITA Dl INDONESIA
(MENURUT HARGA BERLAKU) TAHUN 1990

(Rlbuan ruplth)

KALTIM

D.K.I. JAK

JA/VA Tl
JAW* BARAI

J/iNA TENGAH

Dl YOGYAKAI

Tl

1.3 Persentaso penduduk •iskin.

Batas garis kemiskinan adalah nilai pengeluaran untuk
menoukupi 2100 kalori ditambah dengan pengeluaran untuk
memenuhi kebutuhan bahan nakanan yang harus dipenuhi. Nilai
pengeluaran disebut "batas sangat niskin" apabila seluruh

p-0ttgfflutt?*tttty* Hfttiyft mumpu mnmnnuhi Uebutuhnn «inimum untuk
makan serta pengeluaran rata-rata perkapita aebulan untuk
memenuhi tingkat kecukupan 2100 kalori.
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Batas garis kemiskinan (Kategori Penduduk Miskin) di Indonesia
seperti yang terlihat pada tabel II.B.3 dibawah ini setiap
tahun-nya berubah sesuai dengan ukuran pendapatan per kapita
menurut nilai mata uang rupiah yang sedang berlaku. Data
Susenas sejak tahun 1976 sampai dengan 1990 menunjukkan adanya
kecenderungan menurunnya persentase penduduk miskin baik di
kota maupun di daerah pedesaan. Apabila pada tahun 1976 jumlah
penduduk miskin di Indonesia berjumlah 54,2 juta orang
(40,03%) maka pada tahun 1990 jumlah tersebut tinggal 27,2
juta orang (15,08%).

Tabel IIB.3 : BATAS GARIS KEHISKINAN, JUHLAH DAN PERSENTASE
PENDUDUK MISKIN TAHUH 1976-1990.

ITahun

11976
i
[

11978

11980
I
l

11981
I
I

:i984
l
l

11987
l
i

'1990

(Rp/kapita/bulan)

Kota

4 522

4 969

6 831

9 777

13 731

17 381

20 614

Desa

2 849

2 981

4 449

5 877

7 746

10 294

13 295

Fenduduk Miskin

Kota

38,79

30,84

29,04

28,06

23,14

20,14

16,75

Desa Kota+Desa

40,37

33,38

28,42

26,49

21,18

16,44

14,33

4O,08

33,31

28,56

26,49

21,64

17,42

15,08

Jumlah

Kbta

10,0

8,3

9,5

9,3

9,3

9,7

9,4

PendLiduk lilskin !

(Juta)

Desa

44,2

38,9

32,8

31,3

25,7

20,3

16,9

Kbta+Desa!

34,2 !

47,2 !

42,3 !

40,6 !

35,0

30,0 :

27,2 !

Keterangan : diolah dari data SUSEHAS.

Kecenderungan menurunnya persebaran penduduk miskin tersebut
dapat dilihat jelas pada Gambar II.B.IA
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Gambar I I . B . I A

PERSENTASE PENDUDUK MISKIN Dl INOONESIA
TAHUN 1978 - 1990

1978 1981 1984 1987 1990

KOTA DESA KOTA+DESA

Dari data yang ada bahwa pada tahun 1990, persentase penduduk
miskin terbesar terdapat pada propinsi Timor Timur, Maluku dan
Kalimantan Barat, masing-masing 42,4%, 29,1% dan 27,6%.
Sedangkan persentase penduduk miskin terkecil terdapat pada
propinsi DRI Jakarta, Bengkulu dan Sulawesi Tengah, yaitu
masing-masing 7,8%, 7,97% dan 8,5%.
Data terinci mengenai batas dan persentase penduduk miskin
menurut Propinsi tahun 1990 dapat dilihat pada lampiran IIB.3.

1.4. Desa Hiskin.

Desa miskin di Indonesia pada tahun 1992 adalah berjumlah
20.633 desa atau 31,5% dari jumlah seluruh desa yang ada
(65.554). Dari jumlah tersebut desa miskin terbanyak terdapat
pada wilayah pedesaan (kurang lebih 19 kali lebih besar).
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Perbandingan desa miskin antar propinsi tahun 1992 menunjukkan
bahwa persentase desa miskin tertinggi adalah pada propinsi
Irian Jaya (77,52%) dan Timor Timur (70,593). Data terinci
dapat dilihat pada Tabel IIB.2A dan Lampiran II.B.3A, II.B.3B
dan II.B.3C.

Tabel : II.B.2A JUMLAH DAN PERSEHTASE DESA MISKIN
MENURUT STATUS DESA TAHUN 1992

! STATUS

! KOTA

: DESA

! KOTA+DESA

! MISKIN

i 1008

19625

!20633

(14,

(33,

(31,

7X)

4%)

5X)

! TDK.

! 5857

!39064

•44921

MISKIN

(85,

(66,

(68,

3X>

6X>

5X)

! TOTAL !

! 6865 |
i
•

58689 !
•
i

65554 !

2. Pengeluaran kesehatan rumah tangga.

Beban pembiayaan kesehatan pada umumnya ditanggung oleh
pemerintah, rumah tangga, organisasi inasyarakat, perusahaan
baik secara langsung maupun dalam bentuk asuransi.

Pengeluaran biaya kesehatan oleh penerintah dapat dilihat pada
Bab V. Sumber Daya yang data terincinya dapat dilihat pada
lampiran V.B.l.

Perkiraan pembiayaan kesehatan oleh masyarakat/swasta menurut
sumber pengeluaran di Indonesia tahun 1982/83 - 1986/87 dapat
dilihat pada tabel II B.4.
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Tabel II.B.4 PERKIRAAN PSNBIAYAAN KESEHATAH OLEH
MASYARAKAT/SWASTA HENURUT SUHBER
PENGELUARAfl DI INDONBSIA
TAHUN 1982/83 - 1986/87

(•iliar rupiah)

! SUHBER
! PENBELUARAN

,'Ruiah Tangga
! -Harga berlaku
! -Harga Konstan 1983

IPerusahaan
:S«i»ta/BU(W 3)
! -Harga berlaku
; -Harga Konstan 1983
1
1

lAsuransi Kesehatan 3)
! -Harga berlaku
; -Harga Konstan 1983

!T 0 T AL
! -Harga berlaku
! -Harga Konstan 1983

' 1982/83

1)
947,9
1079,7

248,9
283,5

51,5
58,7

1248,3
1421,8

1983/84

965,3
965,3

253,6
253,6

71,7
71,7

29,6
29,6

1984/85

1020,7
912,5

268,2
239,8

90,4
80,9

1379,3
1233,1

1 19B5/86
•

•

2)
1181,1
999,2

291,7
246,8

92,1
77,9

1564,9
1308,7

1986/87

1284,6
1098,3

317,3
271,3

97,0
82,9

1698,9
1452,6

X Pertuibuhan!
Rata-2/th !
•B2/83-'86/B7:

8,0 :
0,8 1

6,3 :
-0,8 !

1

1

IB,I :
9,4 :

r
i

8,i ;
0,8 i

Suttber : Biro Perencanaan Depkes 1988.
Keterangan : 1) Studi World Bank 1982/83.

2) SKRT Tahun 1985/86.
3) Data dari Biro Perencanaan Depkes R.I.

Dari tabel II.B.4 diatas terlihat bahwa pebiayaan kesehatan
stas dasar harga yang berlaku dari masyarakat dan swasta pada
tahun 1982/83 sejunlah 1248,3 niliar rupiah meningkat menjadi
1698,8 miliar rupiah pada tahun 1986/87 atau dengan kenaikan
rata-rata pertahun 8,1% . Kenaikan ini apabila dihitung atas
dasar harga konstan tahun 1983 hanya mencapai 0,8% per tahun.
Pemanfaatan dana bersumber masyarakat/swasta pada tahun
1985/86 ditujukan untuk pembelian obat-obatan, Rumah Sakit,
praktek swasta dan lain-lain seperti pada tabel II.B.5
dibawah ini.
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Tabel IIB.5 PBRSENTASE PEHANFAATAH BIATA KESEHATAH DARI
HASYARAKAT/SWASTA MEHURUT JENIS PELAYAHAN
KSSEHATAM DI INDONESIA, TAHUN 1985/86

!No

: i
: 2
: 3
i

: 4
i

i
i

i

! 5
: 6

JJenis Pelayanan

Rumah Sakit
! Puskesmas *)
Pembelian

Dbat-obatan
Praktek Swasta
-Dokter/Spesialis
-Paramedis
-Dukun
-Kader Masyarakat

Pendldikan
Lain-lain

T r-k 4- -a 1
1 Q L cl i.

!Pengeluaran
Rumah Tangga

37,0
5,4
42,8

12„9
6,7
3,1
1,2
1,9
1,9

(1118,1) 100%

75 "/.

1
!

IPerusahaar»
SWasta/HJMM

36,6

25,0
25,0

•

19,1
•

i

(291,7) 1007. '

18,6 7.

Asuransi

47,4
9,8
23,5

0,2

0,2

19,1

(92,0) 1007.

5.9 7.

T o t a 1 :

37,9 1
4,7 !
40,5 !

14,4 !
9,8 !
2,3 :
0,9 ;
1,4 ;
1,5 :
1,1 :

(1564,9) 1007.!

ioo 7. :

Sumber
Keterangan

Biro Perencanaan, Depkes R.I, tahun 1988.
Angka dalan kurung ( > dalan niliar rupiah.
*) Pelayanan Puskesnas disini untuk pengobatan

dan KIA.

Jumlah dana yang dikeluarkan oleh masyarakat pada tahun
1985/86 tersebut adalah sebesar 1564,9 miliar rupiah dimana
75,5% dikeluarkan oleh rumah tangga, sedangkan pengeluaran
pembiayaan kesehatan seluruhnya yang dibiayai oleh pemerintah
pada tahun anggaran yang sama hanya sebesar 691,8 miliar
rupiah. Data terinci dapat dilihat pada lampiran V.B.l.

3. T ingkat pend id ikan.

3.1. Kenanpuan baca tulis.

Angka buta huruf penduduk berhubungan erat
penduduk untuk menyerap informasi.

dengan kemampuan
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Gubar II.B.2

PERSENTASE PENDUDUK BERUMUR 10 TH KEATAS
YANG BUTA HURUF MENURUT PROPINSI TH 1992

Parian

-40 -20 0 20 40

KOTA H PEDESAAN

60

Persentase penduduk berumur 10 tahun keatas yang buta huruf
baik di kota maupun pedesaan pada tahun 1980 sampai tahun 1987
telah menurun dari 28,8% nenjadi 18 % dan nenurun lagi
nenjadi 15,8% pada tahun 1990. Angka tersebut menurut hasil
Susenas tahun 1992 adalah 17%. Apabila angka buta huruf ini
dibandingkan antar propinsi naka pada keadaan tahun 1990
propinsi Timor Timur , NTB, Jawa Timur Irian Jaya nenduduki
tempat teratas yaitu berturut-turut 57,7% , 31,3%, 30,9% dan
28,9% sedangkan Sulut , DKI Jaya dan Sumut menpunyai
persentase penduduk buta huruf yang paling rendah, yaitu
maing-masing 2,9%, 4,3% dan 7,8%.

Perbandingan antar kelonpok pulau di Indonesia menunjukkan
bahwa di pulau Sunatera dan Kalinantan nenpunyai angka buta
huruf lebih rendah dibandingkan dengan kepulauan lainnya.

Persentase penduduk berunur 10 tahurt keatas yang Buta Huruf
tahun 1990 pada golongan umur muda lebih rendah dari pada
golongan umur yang lebih tua. Data terinci dapat dilihat pada
lampiran II.B.4 dan II B 5.

25



3.2. Partisipasi pendidikan nenurut unur dan jonis kelaain.

Berdasarkan sensus penduduk pada tahun 1971, 1980 dan tahun
1990 diperoleh data tentang mereka yang masih sekolah
(Partisipasi Pendidikan) yang berumur 5 tahun keatas.

Tabel II.B.6. PBRSBHTASB PBNDUDUK UMUR 5 TAHUN KBATAS
YANG NASIH SEKOLAH MBHURUT JBNIS KBLAHIH
TAHUN 1971, 1980 DAN 1990

JEHIS KELANIN

LAKI - LAKI

PEREHPUAN

1971

21,2

16,4

1980«)

28,2

23,9

1990

28,7

25,8

Keterangan: *) Temasuk Tanan Kanak-kanak.

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentaae penduduk yang
bersekolah baik laki-laki maupun perempuan meningkat.
Persentase laki-laki meningkat dari 21,2% pada tahun 1971
menjadi 28,2% pada tahun 1980 dan menjadi 28,7% pada tahun
1990,sedangkan untuk perempuan meningkat dari 16,4 % nenjadi
23,9% dan 25,8% pada ke tiga tahun sensus tersebut. Data
terinci mengenai partisipasi sekolah dapat dilihat pada
lampiran II.B.6.

3.3. Pendidikan tertinggi yang ditanatkan.

Dari hasil sensua penduduk tahun 1971, tahun 1980 dan tahun
1990 seperti terlihat pada tabel II.B.7 nenunjukkan bahwa
penduduk baik laki-laki maupun perempuan yang tanat sekolah
pada setiap jenjang pendidikan pada umumnya mengalami
kenaikan. Sebaliknya penduduk 10 tahun keatas yang tidak tamat
sekolah dasar (SD) baik laki-laki maupun perempuan menurun.
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Tabel II.B.7 PERSENTASE PBNDUDUK BBRUMUR 10 TAHUN KEATAS
YANG PERNAH SEKOLAH HENURUT PEHDIDIKAN TERTINGGI
YANG DITAMATKAH DAH JENIS KELAHIN DI IHDONESIA
TAHUN 1971, 1980 DAN 1990

; PENDIDIKAN TERTINGI
! YAN6 OITAHATKAN

! Tidak/Belui Taiat SD
! Sekolah Daiar
! S L P Uiui
! S L P Kejuruan
! S L A UIUI

! S L A Kejuruan
i Diplou l/II
! Akadeii
! Universitas
,' Tak Terjawab

! J U H L A H

1971

66,9
24,0
4,1
1,6
1,6
1,2
* )
0,3
0,3

100,0

LAKl-LAKI

! 1980

53,2
29,6
7,3
1,7
3,5
3,6
t )
0,6
0,4
0,1

100,0

1990

35,4
35,3
12,3
1,2
8,2
5,2
0,4
0,8
1,2
0,0

100,0

! 1992

36
35
12
1
7
4
0
0
0
0

100

,7
,1
,2
,6
,*
,8
,3
,8
,9
,0

,0

1971

80,0
15,4
2,4
0,B
0,7
0,6
* )
0,1
0,1

100,0

PEREHPUAN

! 1980

58,9
28,7
6,2
1,2
2,1
2,5
t )
0,2
0,1
0,1

100,0

1990

40,0
36,5
11,2
0,9
5,8
4,2
0,3
0,5
0,6
0,0

100,0

! 1992

46
33
9
1
5
3
0
0
0
0

,7
,1
L

,2
,0
,3
,2
,4
,5
,0

1971

73,6
19,6
3,2
1,2
1,1
0,9
t )
0,2
0,2

100,0

LAKI-LAKl+PEREHPUAN !

! 1980

55
29
6
1
2
3
t
0
0
0

100

,8
,2
,8
,5
,8
,1

,4
,3
,1

,0

! 1990

37,5
35,9
11,8
1,1
7,1
4,7
0,4
0,6
0,9
0,0

100,0

! 1992•*»:

41,8 !
34,1 !
10,8 S
1,4 !
6,3 !
4,1 :
o,3 :
o,6 :
o,6 :
0,0 !

100,0 !

Sunber : BPS.
Keterangan : *) Tidak ada data.

**) Survey Angkatan Kerja Hasional 1992.

Pada tahun 1971 persentase penduduk laki-laki dan perempuan
berumur 10 tahun keatas yang tidak tamat SD sebesar 73,6% ,
tahun 1980 turun menjadi 55,8% ; 37,5% pada tahun 1990.
Berdasarkan hasil Survey Angkatan Kerja Nasional 1992
diperoleh angka penduduk berumur 10 tahun keatas yang
tidak/belum tamat SD tersebut sebesar 41,8%. Keadaan tersebut
menunjukkan bahwa selama dua dasawarsa terakhir telah terjadi
peningkatan dalam bidang pendidikan. Rincian mengenai
persentase penduduk berumur 10 tahun keatas menurut propinsi
dan pendidikan tertinggi yang ditamatkan dapat dilihat pada
lampiran II.B.7.

C. LINGKUNGAN FISIK DAN BIOLOGIK.

Kondisi lingkungan fisik dan biologik yang masih belum
memadai mengakibatkan tingginya angka kesakitan penyakit
infeksi dan parasit. Keadaan kesehatan lingkungan dan perilaku
penduduk terhadap kesehatan masih perlu ditingkatkan, karena
keberhasilan peningkatan hygiene dan sanitasi lebih banyak
ditentukan oleh kebiasaan/cara hidup masyarakat.
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1. Air bersih.

Persentase ruwah tangga yang menggunakan air bersih di
golongkan menurut jenia sarana/sumber air bersih yang
digunakan.

Tabel II.C.l PERSENTASE RUHAH TAHGGA MENURUT SUHBBR
AIR MIHUH DAERAH KOTA DAH PEDESAAH
DI IHDONESIA TAHUN 1971, 1960 DAN 1990

( CllliArb A T D ftf t UllH

; SUHBER AIR nlNUn

! Leding
! Potpa Air
', Suiur
! Hita Air
! Sungai
; Air Hujan
! Lainnya
i Takterjanab

1971 !

30,9
4,9
34,8
2,5
4,6
1,6
0,7

, 0,0

KOTA

1980 !

26,6
11,3
52,8
2,7
2,1
1,4
3,1
0,0

1990

33,0
20,6
41,2
1,9
1,2
1,3
0,8
0,0

1971 !

1,7
0,4
59,0
20,9
13,9
1,8
2,7

1 0,0

DESA

1980 !

2,1
2,1
58,7
21,0
12,7
1,5
1,9
0,0

1990

4,6
6,1
55,9
21,4
8,4
2,4
1,1
0,0

! 1971

! 6,3

: I.I
! 5B,4
: 17,7
! 12,4
: i,fl
: 2,3

: o,o

KOTA+DESA

i 1980 !

7,0
4,0
57,5
17,3
10,6
1,5
2,1
0,0

1990 !

13,0 !
10,4 !
51,6 !
15,6 !
6,3 !
2,1 !
1,0!
0,0 !

Sunber : BPS, Ulasan singkat hasil SP 1990.

Keadaan tahun 1990 sesuai dengan hasil sensus penduduk
menunjukkan bahwa pemakaian leding dan sumur pompa telah
meningkat dibandingkan dengan keadaan pada tahun 1971 dan
1980. Sedangkan pemakaian sumber air lainnya semakin nenurun,
walaupun lebih dari 50% masyarakat nasih menggunakan sumur
sebagai sumber air bersih keadaan pada tahun 1992 sesuai
dengan hasil SUSENAS menunjukkan bahwa pemakaian Air bersih
Rumah Tangga untuk jenis leading 14,32% dan Pompa 10,47%. Data
persentase pemakaian air bersih menurut propinsi pada tahun
1990 dan tahun 1992 dapat dilihat pada lanpiran II.C.l dan
II.C.IA.

Jumlah pemakaian air bersih per kapita untuk soluruh koperluan
rumah tangga menurut statistik lingkungan hidup naik dari 3519
M3 per kapita pada tahun 1987 menjadi 4265 M3 per kapita pada
tahun 1990.
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Gaabar I I . C . l .

KONSUMSI AIR MINUM KEPERLUAN RUMAH TANGGA
TERHADAP TOTAL PEMAKAIAN SELURUH KEPERLUAN

TAHUN 1986 - 1990

2000-

1000-

1986 1987 1988 1989 1990

Persentase konsumsi air bersih untuk keperluan rumah tangga
pada tahun 1990 adalah 67,4 % dari total konsumsi untuk
seluruh keperluan. Data terinci dapat di lihat pada lampiran
II.C2.
Hasil kegiatan pemeriksaan kualitaa air bersih yang dilakukan
terhadap jenis air perpipaan menunjukann bahwa persentase air
bersih yang nemenuhi syarat (Coli form < 10 per 100 ml air)
pada tahun 1980 sampai dengan tahun 1990 nenurun. Pada tahun
1991 terdapat perbaikan kualitas air bersih, tapi keadaan ini
menurun kembali pada tahun 1992. Keadaan ini nenunjukan bahwa
ada kecenderungan memburuk air bersi.h yang disuplai dengan
sistim perpipaan.
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Tabel II.C.2 PERSENTASE RWALITAS AIR NINUN SISTEM
PERPIPAAN (COLIFORM MPN O/IOO ML/AIR)
HENURUT TAHUN PEHERIKSAAN DI INDONESIA

INO.I HASIL 1980 1086 1989 ! 1990 ; i99i ! 1992 I
i 1
11. I NEGATIF I 80,0 72,2 48,3 42,0 62,6 58,0 I
12. I POSITIF ! 20,0 27,8 51,7 58,0 37,4 42,0 I

Sumber : Dit. Penyehatan Air, Ditjen PPL & PLP.

Pemeriksaan terhadap kualitas air bersih (perpipaan dan non
perpipaan) diklasifikasikan sebagai klas A, B, C, D dan E
berdasarkan jumlah E.Coli dan coliform yang ada didalam sampel
air klasifikasi Air bersih yang berasal dari sistem perpipaan
untuk klas A = 0, klas B = 1 - 1 0 , klas C = 11 - 50, klas D
= 51 - 100, klas E = > 100.

Air bersih dari non perpipaan untuk klas A mengandung 0 - 50
coliform, klas B : 51 - 100, klas C : 101 - 1000, kelas D :
1001 - 2400, dan klas E mengandung coliform lebih dari 2400.
Kualitas air bersih klas A terbanyak terdapat di Propinsi Jawa
Timur (74,6%), Sulawesi Utara (70,3%) dan Riau (70,1%).
Sedangkan air bersih dengan kualitas terburuk (klas E)
terbanyak terdapat di Propinsi Sumatera Selatan (56,8%), Jawa
Tengah (51,2%) dan Irian Jaya (45,7%). Gambaran kualitas air
minum menurut Propinsi dapat dilihat pada Lampiran II.C.3 dan
Lampiran II.C.3.b.

Tingkat risiko penceiaran terhadap sarana air bersih
diklasifikasikan dengan amat tinggi, tinggi, sedang dan
rendah. Pada tahun 1992, sarana air bersih yang mempunyai
tingkat risiko pencemaran amat tinggi adalah 11,5%, tinggi
20,9% , sedang 35.8% dan rendah 31,9%.
Sarana air minum yang raempunyai tingkat risiko pencemaran amat
tinggi terbanyak adalah di propinsi Jambi dan Kalimantan
Tengah, yaitu masing-masing 29,2% dan 26,6%. Sedangkan sarana
air minum yang mempunyai tingkat risiko pencemaran rendah
terbanyak adalah di propinsi Kalimantan Barat dan Haluku,
yaitu masing-masing 77,6% dan 57,7%. Rincian mengenai tingkat
risiko pencemaran sarana air bersih per propinsi dapat dilihat
pada lampiran II.C.3A.
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2. Penbuangan air kotoran.

Pembuangan air kotoran rumah tangga digolongkan menjadi 4
kategori yaitu kakus sendiri dengan tangki septik, kakus sen-
diri tanpa tangki septik, kakus bersama/umum dan lainnya.
Rata-rata persentase rumah tangga yang nenggunakan kakus sen-
diri dengan tangki septik pada tahun 1990 di Indonesia adalah
sebesar 17,9%, kakus sendiri tanpa tangki septik 14,4%, kakus
umum 22,6% sedangkan sisanya 45,1% nasih menggunakan kakus je-
nis lainnya. Rincian data menurut propinsi dapat dilihat pada
lampiran II.C.4.

3. Penyehatan perusahan.

3.1. Persentase rumah tangga nenurut luas lantai.

Besar kecilnya ukuran luas lantai yang didiami runah tangga
selain digunakan sebagai indikator untuk menilai tingkat
kemampuan sosial nasyarakat, juga secara tak langsung dapat
dikaitkan dengan status kesehatan lingkungan.
Dari data yang terlihat pada tabel II.C.3 diperoleh informasi
bahwa dari tahun ke tahun rata-rata luas lantai yang digunakan
runah tangga semakin besar.

Tabel II.C.3 : PERSEHTASE KELUARGA NENURUT

FASILITAS BANGUNAN PERUNAHAN

I Fasilitas
| bangunan runah

'1. Luas lantai
J a. <= 30 M*
! b. 31-69 H%
! c. 70 + Hd

! d. Tdk diket

|2. Jendela
| a. Ada jendela/
| ventilasi
{ b. Tidak ada
S jendola

1980

27,03
45,08
27,89
-

76,43

23,57

1 9 8 5 1^

18,19
51,95
29,86
-

68,07

31,93

19892>

14,49
53,93
31,58
-

-

—

19903> !

17,93 !
51,63 !
30,32 1
0,12 •

- J

— |

Sunber : 1) BPS, Hasil SUPAS 1985.
2) BPS, Statistik Indonesia 1990.
3) BPS, Statistik Indonesia 1992.
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Gambar II.C.2

PERSENTASE RUMAH TANGGA
Dl INDONESIA MENURUT LUAS LANTAI (M2)

TAHUN 1990

(30-69)
51.63

16.85 (70-99)

2.8 8.23
(150-199) (100-149)

Dari gambar II.C.2 diatas tampak bahwa pada tahun 1989
persentase rumah tangga yang mendiami rumah dengan luas lantai
< 30 M 2 adalah sebesar 17,93% sedangkan yang mendiami rumah
dengan luas lantai 30 - 69 M2 adalah 51,63% dan 30,32%
mendiami rumah dengan luas lantai > 70 M2. Sisanya 0,12% tidak
diketahui.

Data terinci mengenai rumah tangga menurut luas lantai menurut
Propinsi, dapat dilihat pada lampiran II.C.5.

3.2. Junlah rumah tangga dan ruangan tidur.

Rumah tangga yang mendiami tempat tinggal dengan ruang tidur
sedikitnya 2 buah sejumlah 60 %. Keadaan ini menunjukan bahwa
masih ada sebagian anggauta rumah tangga yang tidak memilik
tempat tidur sendiri.
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Gambar II.C.3.

PERSENTASE RUMAH TANGGA Dl INDONESIA
MENURUT JUMLAH RUANG TIDUR YANG DIMILIKI

TAHUN 1989
30.95 (1 R.TIdur)

5.99 (0 R.TIdur)

4.29 (4 R.Tldur)

\ \ •• s*m \ \ mw i
39.54

(2 R.TIdur)

17.83 (3 R.TIdur)

1.39 (5* R.TIdur)

3.4. Penggunaan bahan bakar.

Penggunaan bahan bakar di rumah tangffa pada umumnya digunakan
untuk keperluan penerangan dan menasak.
Data yang diperoleh dari hasil sensus 1971, 1980 dan 1990
nenunjukkan bahwa untuk keperluan penerangan persentase rumah
tangga yang menggunakan tenaga listrik meningkat. Sedangkan
penggunaan alat penerangan dengan bahan bakar telah nenurun.
(lihat tabel II.C.4)

Untuk keperluan memasak penggunaan listrik dan gas masih
relatif kecil, sedangkan penggunaan minyak tanah cenderung
raeningkat. Kenaikan penggunaan minyak tanah untuk memasak ini
telah menyebabkan penurunan konsumsi kayu bakar dan arang.
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Tabel II.C.4 PERSEHTASE RUMAH TAHGGA MENURUT PENGGUNAAN
BAHAN BAKAR UNTUK PENERANGAN DAN MEMASAK,
DAERAH KOTA DAN PKDESAAH DI IMDOHESIA
TAHUN 1971, 1980 DAN 1990

1

• RAHAN AAtfAft
t Dnnnn DnMin

iUntuk Penerangan

1 - Liitrik

i - Petrowk+Hinyak

', - Lainnya

! - Takterjatiab

!Untuk Heiaiak

1 - Listrik

! - 6as

1 - Hinyak Tanah

! - Kayu, Arang

! - Lainnya

! - Takterjanab

1971

31
68

0
0

0

0

53

45

0

0

,3

,*>

,1
,0

a
,3

,2
,7

,0

KOTA

! 1980

4B,6

50,9

0,5

0,4

0,9

1,4

74,0

22,6

0,6

0,5

', 1990

85,8

13,9

0,4

0,0

1,8

6,1

65,3

26,0

0,8
0,1

1971

M
98,1

0,5
0,0

0,0

0,0

3,9

95,3

0.8

0,0

DESA

! 1980

5,4

92,9

1,3

0,2

0,1

0,2

11,7

87,6

0,3

0,1

! 1990

30,8

68,2

0,9

0,1

0,4

0,2

9,3

89,7

0.2

0.1

1971

6,1

93,5

0,4

0,0

0,1

0,0

11,7

87,4

0,8

0,0

«ITA+DESA

! 1980

14,2

84,2

1,3

0,3

0,2

0,4

24,4

74,4

0.4

0.2

1990 !

47,0 !

32,2 ',

0,8;

0,1 !

0,8 ;

2,0:

25,8 i

70,9 I

0,4 !

0,1 :

Sunber : BPS, SP Iflfln.

4. Pengawasan dan penyehatan t.empnt. Dftntffil niaan nnknnnn.

Pengawasan rian Denvehwtsn t«irmRt. oftnflelniaan makanan (TPM)
khususnya jasaboga, Rumah makan dan maksnan .ia.ianan erat
kaitannya dentfan p«riBt.iw« keracunan makanan. Cakupan dan
kualitas penyehatan TPM yang berhasil dipant.»u ^Anara propinsi
maupun nasional masih rendah.
Target yang akan dicapai setiap tahun dalam Pelita V minimal
70% cakupan TPM dan 70% penyehatan TPM. Pada tahun 1992/93
propinsi yang mencapai oakupan 70% atau lebih berjunlah 12
(44,4%) dari seluruh propinsi. Sedangkan yang mencapai
kualitas Penyehatan TPM 70% atau lebih baru 6 propinsi (22,2%)
dari seluruh propinsi, gambaran cakupan pengawasan TPM dan
kualitas Penyehatan TPM tahun 1992/1993 dapat dillhat pada
gambar II.C.4 dan II.C.5 sedangkan data terinoi dapat dilihat
pada lampiran II.C.7
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Ganbar I I . C . 4

CAKUPAN PENGAWASAN PENGELOLAAN MAKANAN
Dl INDONESIA TAHUN 1992/93
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Gambar I I . C . 5 .

PERSENTASE TEMPAT PENGELOLAAN MAKANAN
YANG MEMENUHI SYARAT KESEHATAN

Dl INDONESIA TAHUN 1992/93 »
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BAB XXX

SITUASI KBSEHATAN

A. KEMATIAN.

1. Angka Kematian Bayi (AKB).

Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia menunjukkan
kecenderungan yang makin menurun dari tahun ke tahun.
Estimasi AKB yang dilakukan Biro Pusat Statistik adalah
berdasarkan perhitungan dari data tentang rata-rata anak yang
dilahirkan dan yang masih hidup menurut ibu, haail
sensus/survei.
Estimasi AKB yang disajikan dalam Tabel III.A.l dibawah ini
dari q(2), q(3) dan q(5) sehingga tidak mengganbarkan ARB pada
waktu diadakan sensus/survei, tetapi lebih kurang 4 tahun
sebelum pencacahan.

Tabel III.A.l. BSTIMASI AHGKA KSHATIAH BAYI (AKB)
DI INDONESIA TAHUN 1971, 1990,

1986 DAH 1990

Tahun

1967
1976
1986 |
1990
1992 '

! L

158
1 118

79
71

A K B

P

134
100
64
56

L + P

145
109
71
63
60 !

i

| Snnber

i
i

SP 1971
! SP 1980
SP 1990 |
Proyeksi
Proyekai!

Penurunan AKB|
! per tahun j

i

3,2 X j

4.1 X I
|

Keterangan : - Angka Kematian Bayi dengan cara tak
langsung Truanel, West Hodal dari
rata-rata nilai q(l), q(2)dan q(5),
Perhitungan Q Five (Un, 1990).

- SP = Sensus Penduduk.

Dari data tersebut terlihat bahwa pada kurun waktu 1971 - 1980
(9 tahun) penurunan AKB rata-rata per tahun adalah 3,2 % yaitu
145 per 1000 kelahiran hidup pada tahun 1967 menjadi 109 per
1000 kelahiran hidup pada tahun 1976. Sedangkan untuk periode
1980 sampai 1990 (10 tahun) penurunan AKB rata-rata per tahun
adalah 4,1 % yaitu 109 per 1000 kelahiran hidup (1976) menjadi
71 per 1000 kelahiran hidup pada tahun 1988.
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Gambar I I I . A . l .

ESTIMASI ANGKA KEMATIAN BAYI (IMR)
Dl INDONESIA TAHUN 1967 S/D 2005
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Gubar III.A.2

ANGKA KEMATIAN BAYI (AKB) MENURUT PROPINSI
TAHUN 1992
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Pada tahun 1992 AKB menurut propinsi seperti terlihat pada
gambar III.A,2, propinsi dengan AKB paling rendah adalah
propinsi DKI Jaya (33 per 1000 kelahiran hidup) yang paling
tinggi adalah propinsi NTB (114 per 1000 kelahiran hidup)
disusul berturut-turut propinsi Kalimantan Selatan, Sulawesi
Tengah dan Irian Jaya.
Rincian AKB menurut propinsi dapat dilihat pada Lampiran
III.A.l.
Hasil SKRT 1986 yang dilakukan oleh Depkes di 7 Propinsi serta
hasil SKRT 1992 di 27 Propinsi di Indonesia pola penyebab
kematian bayi ssebagai berikut:

Tabel III.A.2 POLA SEBAB KEMATIAN BAYI HASIL SKRT 1986
DAN SKRT 1992

! 1-
! 2.
! 3.
: 4.
! 5.

SKRT 1986

Tetanus Neonatorun
Gangguan Perinatal
Diare
ISPA
Difteria, Pertusis ft
Canpak

19.3X
18.4X
15.5%
12.4%

9.4%

1.
2.
3.
4.
5.

6.

SKRT 1992

ISPA
Diare
Tetanus Neonat

i

37,7XJ
11,5X|
7.9X!

Peny.sistem syaraf 7,3XJ
Gangguan peri-
natal
Canpak *>
*) Diftari dan

11,8X!
i

2,6%:
Pertusis !

(tidak ada kasus) |

Sunber : Badan Litbangkes, SKRT 1992, Dep.Kes. R.I.

Dari tabel tersebut terlihat bahwa pola penyebab kematian bayi
tidak mengalami perubahan. Perbedaan proporsi antara tahun
1936 dan 1992 ini mungkin disebabkan oleh cakupan sample 3KRT
1986 yang hanya mencakup 7 Propinsi, dimana proporsi penyakit
penyebab kematian pada bayi tahun 1986 tertinggi adalah
Penyakit Tetanus Neonatoriua dan pada tahun 1992 adalah
penyakit ISPA (36%).

2. Angka Kematian Anak Balita (AKA).

Angka kematian anak Balita (0-4 tahun) adalah jumlah kematian
anak umur 0-4 tahun per 1000 anak Balita. AKA menggambarkan
faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan
anak Balita seperti gizi, sanitasi, penyakit menular dan
kecelakaan. Indikator ini menggambarkan tingkat kesejahteraan
sosial, dalam arti besar dan tingkat keniskinan penduduk.
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Estimasi angka Rematian Balita di Indonesia bersumber dari
Biro Pusat Statistik, mengalani penurunan yang cukup berarti,
yaitu dari 111 o/oo pada tahun 1988 menjadi 84 X pada tahun
1992 Gambaran menurut propinsi dapat dilihat pada gambar
III.A.2.a

Gambar III.A.2.a

ANGKA KEMATIAN BALITA MENURUT PROPINSI
TAHUN 1992
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Bila dilihat pada gambar tersebut diatas maka angka kenatian
Balita tertinggi pada propinsi Nusa Tenggara Barat (1892 )
dan disusun oleh propinsi Kalinantan selatan dan Sulawesi
Tengah yaitu sebesar 112 o/oo, dan propinsi terendah adalah
propinsi DKI Jakarta ( 46 o/oo). Data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran III.A.2.

Hasil SRRT 1992 menunjukkan 5(lina) sebab kenatian anak
Balita yaitu Diare (23X), Infeksi saluran napas (13%),
Diphteria-Pertusis dan Campak (9.4%), Trauma-keracunan-
kecelakaan (7.3%) dan Malarla (6.3X).
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3. Angka Kenatian Ibu Bersalin (AKI).

Angka Kematian Ibu Bersalin atau Maternal Mortality Rate (MMR)
berguna untuk menggambarkan status gizi dan kesehatan ibu,
kondisi kesehatan lingkungan, tingkat pelayanan kesehatan
terutama untuk ibu hamil, ibu waktu melahirkan dan masa nifas.

Angka Kematian Ibu sampai saat ini baru diperoleh dari survei-
survei terbatas. Menurut hasil SKRT tahun 1992 angka kematian
Ibu sebesar 4,2 per 1000 kelahiran hidup. Angka yang di dapat
dari berbagai survei tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah
ini .

Tabel III.A.l. Angka Kenatian Ibu Bersalin (AKI)
(perseribu kelahiran hidup).

Penelitian/Survei

Pencatatan 12 RS
Ujung Berung (UNPAD)
SKRT 1980
Kab. Sukabuni (UNPAD)
SKRT 1986
SKRT 1992

Tahun

1977-1980
1978-1980

1980
1982
1986
1992

l

A K I !

3,7
1,7 !
1.5 !
4,5
4,5 !

i 4,2 !
!

Sunber: Badan Litbangkes, SKRT 1992, Depkes RI

4. Angka Kenatian Kasar (AKK).

Dari hasil sensus tahun 1971 dan 1980, SUPAS tahun 1976 dan
1985 terlihat bahwa Angka Kematian Kasar cenderung menurun,
dan menurut hasil perkiraan BPS Angka Kematian Kasar (AKK)
pada kurun waktu 1990-1995 akan menjadi sebesar 7,5, seperti
terlihat dari Gambar III.A.3 berikut ini, sedangkan data
menurut Propinsi dapat dilihat di Lampiran III.A.2.
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Ganbar III.A.3.

KECENDERUNGAN ANGKA KEMATIAN KASAR
Dl INDONESIA TAHUN 1971-1995

1971 1S76 1980 1985 1990 1998

Urutan penyakit penyebab kematian dari hasil SKRT 1986 dan
SKRT 1992 mengalami porubahan dimana hasil SKRT 1986
menunjukkan penyakit sebab kematian utama adalah Penyakit
Infeksi (46,8%) menyusul Akibat Cedera atau Kecelakaan lainnya
sebesar 22,0% sedangkan hasil SKRT 1992 menunjukkan 5 besar
sebab kematian kasar dengan urutan sebagai berikut : Penyakit
Sistem Sirkulasi (16%), Tuberkulosis (11,4%), Infeksi saluran
pernapasan (9.5%), Diare (8%), dan penyakit infeksi lainnya
(7.8%).

TABEL III.A.2. POLA PENYAKIT PBHTBBAB KEHATIAN DI INDONESIA
TAHUN 1986 DAN 1992

Urutan 1986 1892

- Diare J - Peny. Sistem
; Sirkulasi

2 i - Tuberkulosis } - Tuberkulosis
3 J - Dipthori, Canpak & J - Infeksi Saluran

Batuk ; Napas ,
4 | - Tetanus j - Diare |
5 ! - Malaria } - Peny.Masa Peri- |

| natal J
Sunber : Badan Litbangkes, Survei Kesehatan Runah Tangga, 1992
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5. Angka Harapan Hidup Haktu Lahir (Eo).

Meningkatnya status kesehatan masyarakat selain ditunjukkan
oleh menurunnya angka kesakitan dan kematian, membaiknya
status gizi juga ditunjukkan oleh meningkatnya angka harapan
hidup.

Tabel III.A.3 : ESTIHASI ANGKA HARAPAN HIDUP (Eo)
DI INDONESIA TH 1967,1976,1988,1990 DAN 1992

Tahun

i Tahun

| 1967
! 1976 ,
! 1986
| 1990 ,
! 1992

LAKI-LAKI

42,20
50,64
58,06
59,59
—

! PEREMPUAN

! 47,17
53,69

! 61,54
63,28

LAKI - LAKI + |
! PERENPUAN |

! 45,73 J
52,21

! 59,80 ;
61,49 ;

! 62.34 !

Sunber : Biro Puaat Statistlk.

Estimasi Angka Harapan Hidup waktu lahir seperti terlihat pada
tabel III.A.3 diatas menunjukkan adanya peningkatan yaitu dari
45,73 tahun pada tahun 1967 menjadi ber turut-turut 52,21
tahun, 59,80 tahun dan 61,49 tahun pada tahun 1976, 1988 dan
1990 dan estimasi tahun 1992 menjadi 62.34 tahun . Peningkatan
Angka Harapan Hidup tersebut terjadi untuk kedua jenis
kelamin, walaupun pada umumnya Angka Harapan Hidup anak
perenpuan yang baru lahir lebih tinggi dari pada anak laki-
laki . Angka umur harapan hidup per propinsi dapat dilihat
lampiran III.A.2b.

B. KESAKITAN

Hasil SKRT 1980 dan SRRT 1986 menunjukan angka kesakitan
masing-masing sebesar 11,5% dan 8,3%. Angka kesakitan bayi
sedikit meningkat dari 15,7% pada tahun 1980 menjadi 23,9%
pada tahun 1986, sedangkan pada kelonpok anak balita (1-4 th)
menurun dari 19,4% menjadi 18.3%.

Pola penyakit semua golongan umur hasil SKRT tahun 1980 dan
1986 menunjukkan adanya penurunan pada semua prevalensi
penyakit, hanya pada prevalensi Penyakit Otot & Kolagen
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mengalamai kenaikan yang tak berarti dari 3.59% pada tahun
1980 menjadi 3,97% pada tahun 1986. Sedangakan Pola Penyakit
Prevalensi Inspeksi Saluran Pernafasan Akut hasil SKRT 1988
tetap menempati urutan teratas sebesar 21,30% disuaul oleh
prevalensi Penyakit Kulit aebesar 7,60% dan Prevalensi
Penyakit Saluran Pencernaan Lain sebesar 6,89%, dengan
demikian Pola Penyakit semua golomgan umur mengalami
pergeseran dari hasil SKRT 1980 prevalensi Penyakit Kulit
menempati urutan 4 menjadi urutan 2 pada SKRT 1986. Sedangkan
prevalensi Penyakit Susunan Syarat mengalami penurunan dari
urutan 2 pada SKRT 1980 menjadi urutan 5 pada SKRT 1986.
Keadaan tersebut dapat dilihat di Tabel III.B.l.
berikut ini.

Tabel III.B.l. : POLA PENYAKIT SBMUA GOLONGAN UHUR HBNURUT
SKRT 1980 dan 1986

( rate per 1.000 penduduk)

! Diagnose Penyakit

! ISPA
i Peny.Susunan Syaraf
! Peny.Sal.Pencernaan lain
| Peny.Kulit
! Peny.pernafasan lain
! Diare
! TBC

SKRT 1980
(o/oo)

30.51
10.43
9.00
8.79
8.74
7.82
5.69

! Peny.Jantung & kardiovaskuler 5.87
! Peny.otot & kolagen
! Gangguan Gizi

! Total Rate

3.59
3.07

112.97

SKRT 1988 !
(o/oo) !

21.30 !
5.66 !
6.89 1
7.60 J
6-35 !
4.38 |
4.21 !
5.28 !
3.97 !
0.95 !

84.97 |

Sumber : Badan Litbangkes, 1991. Trend Assesament of Health
Developnent in Indonesia.

Pola penyakit pada bayi dan anak Balita tidak berubah antara
tahun 1980 dan 1986. Pada bayi hanya terjadi penurunan
prevalensi penyakit Difteria, Pertusis dan Campak dari 7.94
o/oo (1980) menjadi 7.25 o/oo (1986); sedangkan penyakit lain
prevalensinya justru meningkat seperti terlihat di Tabel
III.B.2. Pada anak Balita terjadi penurunan prevalenai
penyakit, kecuali penyakit saluran napas lain yang meningkat
dari 10.39 o/oo (1980) menjadi 12.58 o/oo (1986).
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Tabel III.B.2 POLA PENYAKIT PADA BAYI DAN ANAK BALITA
MEHURUT HASIL SKRT 1980 dan SKRT 1986

Diagnosa

Per
1000 Bayi
1980 1986

Per
1000 Anak Balita

1980 1986

'ISPA 75.79 86.06 76.90 72.66
•Diare 23.02 29.79 28.09 20.05
•Peny.Kulit 19.22 25.31 26.15 25.98
JDifteri , Pertusia & Canpak 7.94 7.25 7.51 4.39
!Peny.Susunan Syaraf 6.81 9.89 12.10 11.53
JPeny.Sal.Hapas lain 5.37 19.37 10.39 12.58

ITotal rate 157.53 238.83 194.16 183.31

Sumber : Badan Litbangkes, 1991. The trend assesf
Health Developnent in Indonesia.

lent of

1. Penyakit Henular.

a. Malaria.

Sampai aaat ini penyakit Malaria masih merupakan penyakit
endemis di Indonesia jumlah kasus di Jawa-Bali dari tahun ke
tahun cenderung menurun hal ini dapat diketahui dari Annual
Parasite Incidence (API) l,34%o tahun 1983 menjadi 0,12%o pa«|«
tahun 1992. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampir««
III.B.1

Ganbar III.Bl.

MALARIA ANNUAL PARASIT INCIDENCE
Dl JAWA - BALI TH 1983 - 1992

_! j - _ _ — _ , ^ ,—„__!_ ^ ! _ _ ^

1983 1984 1985 1986 1987 1988 1989 1990 1991 1992
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Diluar Jawa-Bali Parasite Rate (PR) menunjukan adanya kenaikan
seperti terlihat dari 4,5% pada tahun 1984, menjadi 4,93% pada
tahun 1992. Kenaikan Parasite Rate (PR) tersebut disebabkan
adanya pembukaan daerah baru di Wilayah Indonesia Bagian
Timur.
Parasite Rate tertinggi pada tahun 1992 terdapat di propinsi
Irian Jaya sebesar 14,87*.
Data terinci dapat dilihat pada lampiran.III.B.2. dan Gambar
III.B.2.

Gtmbar III.B.2

ANGKA PARASITE RATE MALARIOMETRIK SURVEY
Dl DILUAR JAWA-BALI TH 1984 - 1992

5 -

3 -

2 -

1 -

4.5

I |

5.6Sr—r

i i

5.56

N -4^95 4.84

i i

4.93

/

1984 1985 1986 1987 1988 1989 1990 1991 1992

b. Diare.

Penyakit Diare adalah penyakit yang banyak menyerang anak-anak
terutama Balita dimana hal ini menpengaruhi kelangsungan dan
kualitas hidup anak. Dengan adanya pemantapan efisiensi
program pemberantasan nelalui upaya edukasi dan peningkatan
kemampuan petugas lapangan terlihat bahwa Reported Incidence
Rate (IR) dan Case Fatality Rate (CFR cenderung tetap dari
tahun ke tahun seperti terlihat pada Tabel III.B.3,
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Tabel III.B.3 : ANGKA KESAKITAN DIARE YAHG DILAPORKAH PERSERIBU
PENDUDUK DAN KEHATIAN PER SERATUS PENDERITA (CFR)
UHTUK SEHUA UNUR DI INDONESTA 1986 - 1992

Tahun

1986

1987

1988

1969

1990

1991

1992

Angka Kesakitan
(IR)

26,00

23,13

26,42

18,49

27,22

26,25

22,33

Angka Kematian ',
(CFR) J

0,030 ;

0,034 ;

0,030 !

0,020 ;

0,025 ;

0,032 ;

0,013 •

Sunber : Dit Jen PPM PLP, Depkes RI

Menurut hasil pemantauan KLB penyakit Dlare yang dilaporkan,
dari 14 Propinsi di Indonesia pada tahun 1992, jumlah KLB
terjadi sebanyak 76 kali, dengan penderita 8.294 orang serta
angka kematian (2,24%). Angka CFR tertinggi terdapat di
Propinsi Kalimantan Barat (11,67%) menyusul Propinsi Maluku
(11,21%) dan Propinsi Jateng (8,99%). Data terinci dapat
dilihat pada lampiran III B.4.

Didaerah Transmigrasi pada 18 Propinsi pada tahun 1991
Insidens penyakit Diare tertinggi terdapat di propinsi Timor
Timur yaitu 225,82 per seribu penduduk raenyusul propinsi Irian
Jaya yaitu 53,60 per seribu penduduk. Data terinci dapat
dilihat pada lainpiran III.B. 5. Sedangkan gambaran umum IR dan
CFR di tiap-tiap Propinsi dapat dilihat di lampiran III.B.6.
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c. Demam Berdarah Dengue (DBD).

Insidens Demam Berdarah mengalami kenaikan dari tahun ke tahun
karena penyebarannya yang cenderung meluas dari 125 Kabupaten
tahun 1981 menjadi 187 Kabupaten tahun 1992. Data terinci
dapat dilihat pada lanpiran III.B.7 dan lampiran III.8.8.

Namun angka kematian dapat diturunkan dari 41,38% tahun 1968
menjadi 4,85% tahun 1980, kemudian menurun menjadi 2,89% pada
tahun 1992.
Bila dilihat penyebarannya menurut propinsi tahun 1992, maka
ditemukan bahwa Propinsi DKI Jaya menduduki tempat tertinggi
yaitu Insidens Rate sebesar 50,94 % disusul propinsi D.I Yogya
sebesar 29,40% kemudian Popinsi Jawa Tengah yaitu 14,91%. Data
terinci dapat dilihat pada lampiran III.B.9.

Oubar III.B. 3

300

INSIDENS RATE.CASE FATALITY RATE DAN
KABUPATEN TERJANGKIT Dl INDONESIA

TAHUN 1968 - 1992

I68'6»'70>7r72'73'74'7517e#77'78'7»'80>8r82'83'84p85'86I87>88'89180'91'92.

— CFR ~t-
K«t«rsngan : CFR Oalam P«r««n

Intidan Rat* P«f 10 000

INSIDEN RATE DATI II
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Ganbar III.B.4

INSIDENS RATE (IR) PENYAKIT DEMAM BERDARAH
MENURUT PROPINSI Dl INDONESIA

TAHUN 1992
D.K.I. JAKARTA
Dl YOGYAKARTA
J/WVA TENGAH

SULTENG
JAWA TIMUR
JAWA BARAT

KALTENG
RIAU

KALBAR
JAMBI
KALTIM

BALI
SULTRA
SUMSEL
SUMBAR

NTT
SUMUT

NTB
Dl ACEH -f

BENGKULU -f
KALSEL

LAMPUNG
SULSEL

IRIAN JAYA
SULUT

MALUKU
TIMTIM -t

d. Kusta.

Prevalensi Penyakit Kusta cenderung menurun dari tahun ke

tahun. Pada tahun 1986 ditemukan 7,6 persepuluh ribu penduduk,

menjadi 3,8 persepuluh ribu penduduk pada tahun 1992.

Namun bila ditinjau dari persentase penyakit Rusta jenis

penyakit yang menular (MB) terlihat peningkatan. Oleh karena

itu penyakit Rusta tetap di pantau penyebarannya.

Tabel III.B.6. SITUASI PEHDERITA KUSTA DI IHDOHESIA
TAHUN 1986 - 1992

! Tahun

I 1986
i 1987
! 1988
| 1989
! 1990
! 1991
J 1992

Sunber
Keteranffan

HB

47.000
46.327
49.678
46.756
50.844
41.861
44.356

PB

78.676
77.136
71.894
65.691
41.191
30.985
26.605

: Ditjen PPM PLP
: MB :

Total

125.676
123.463
121.572
112.343
92.035
72.985
70.961

Dep.Kea. RI
ffulti Basiler

X HB

37,4
37,5
40,9
41,5
55,4
57,4
62,5

Tahun

Prevalensi j
per 10000 !
penduduk {

7,6
7,3 !
7,0 !
6,2 !
5,9 !
3,9 |
3,8 !

1992

PB : Pasi Basiler
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Prevalensi Kusta menular (MB%) di menurut propinsi dapat
dilihat di Lampiran.III-B.10 dan Gambar III.B.5.

Ganbar III.B.5.

PROPORSI KUSTA MENULAR (MB) Dl PROPINSI
INDONESIA, TAHUN 1992/1993
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INDONESIA (92.61)

Dari gambar tersebut terlihat bahwa terdapat 21 Propinsi
dengan MB% diatas rata-rata Nasional dan yang tertinggi di
Propinsi Kalteng 91,40%, sedangkan 7 Propinsi mempunyai MB%
dibawah rata-rata Nasional dan yanfi terendah di Propinsi Irian
Jaya 32,35%.
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Ganbar III B.6

GAMBAR MI.B.6

JAWA TIMUR
IRIAN JAYA

KALTIM
JAWA BARAT

SULTRA
Dl ACEH

JAWA TENGAH
NTT

D.K.I. JAKA
KALTENG
MALUKU -m

tUMBAR H
UMSEL

KALBAR m

KALSEL
SULUT
TIMTIM

BALI
SULTENG

LAMpflftg
JAMBI

Dl YOGYAKARTA
BENGKULU

^ D
H
H
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JUMLAH PENDERITA KUSTA
Dl PROPINSI Dl INDONESIA

TAHUN 1992

10 15
Dalam ribuan

20 25

Dari Gambar III.B.6. diatas, terlihat bahwa pada tahun 1992
penyakit Kusta ditenukan terbanyak di Propinsi Jawa Tiinur
(19.921) disusul oleh Propinsi Irian Jaya (8.532) dan Kaltim
(6.819). Data terinci dapat dilihat pada lampiran III.B.10.

e. Franboesia.

Penyakit Framboesia sudah jarang ditemukan, hanya ditemukan
di daerah pedalanan dibeberapa propinsi. Terlihat bahwa angka
Prevalensi tertinggi terdapat di daerah Propinsi Irian Jaya,
Nusa Tenggara Timur dan Tinor Timur berturut turut adalah 22,
14 dan 13 per seratus ribu penduduk seperti terlihat pada
lampiran III.B.11 dan Ganbar III.B.7. Sedangkan ganbaran
Prevalensi Famboesia dari tahun 1984/85 sanpai dengan tahun
1992/1993 dapat dilihat pada tfaabar III.B.7.A
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Gambar I I I . B . 7 .

ANGKA PREVALENSI FRAMBOESIA MENULAR
Dl BEBERAPA PROPINSI Dl INDONESIA

APRIL S/D MARET 1993
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GAMBAR I I I . B . 7 . A

PREVALENSI FRAMBUSIA Dl INDONESIA
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f. Aquired Inuno Defisiency Syndrone (AIDS)

Virus AIDS yang disebut HIV tidak mengenal batas daerah atau
wilayah. Perkembangan kasus AIDS dan infeksi HIV+ di Indonesia
dari tahun ke tahun cenderung meningkat, seperti terlihat pada
tabel III,B.8

Tabel III.B.iB JUHLAH KUMULATIVE KASUS AIDS DAN PKNGIDAP
HIV YANG DILAPORKAN DI TNDOHESIA

TAHUN 1987 - DESEMBER 1993

! TAHUN

! 1987
! 1988
i 1989
1 1990
! 1991
1 1992
! 1993

! JUMLAH

KASUS
AIDS

: 2
2

! 3

10
10
17

49

PENGIDAP HIV

i 4
5

: 4
4

1 9
19 ,
99

144

JUHLAH 1

6 1
7 !

1 7 !
9 !
19 !
29 |
116 :

193 ;

Sumber Ditjen PPH & PLP, Depkea RI , Januari 1994.

Penyebaran Penyakit AIDS dan Infeksi HIV + menurut laporan
telah menyebar ke 12 Propinsi di Indonesia.
Jumlah kasus Pengindap HIV terbesar terdapat di Propinsi DKI
Jakarta (34%), menyusul Propinsi Irian Jaya (28%), Bali (138),
seperti terlihat pada tabel III.B.9

Tabel III.B.9 JUMLAH KOMULATIF KASUS AIDS & HIV+
YANG DILAPORKAN MENURUT PROPINSI
DI INDONESIA S/D DESBHBER 1993

: PROPIHSI

: JAKARTA
: JAWA BARAT
: JAWA TIMUR
: B A L I
: SUHATERA UTARA :
: H T B
: JATEN6 :
: SUHBAR
: IRJA ;
: R I A U
: DI YOGYA
: KALBAR

: J U M L A H

: PENDERITA
AIDS

31 (64 X)
: 4 ( 9 X)

5 (11 X) .
: 7 (15 X)

0 ( 0 ) :
: 1 (2 X)

0 (0) :
0 (0)
0 (0) :
0 (0)
1 (2 X)

; 0

: 49 (100)

:PENGIDAP HIV

34 (23.61)
: 1 ( 0.7X)

17 (11.8X) :
: 18 (12.5X)

2 ( 14X) :
0 ( 0 )
1 ( 0.7X) :
1 ( 0.7X)

54 (37.5%) :
. 14 ( 9.7X)

1 (0.7X) !
: 1 (0.7X)

144 (100)

: JUMLAH :

65 (38.7X) :
: 5 ( 2,6%) :

22 (11,4X) :
: 15 (13,01) :

2 ( 1,OX) :
1 (0,5X ) :
1 (0,5X ) :
1 (0,5X ) :

54 (28,8%) :
14 ( 7,3X) :
2 ( 1,OX) :

: 1 ( 0,5X) :

: 193 (100) :

Sumber : Ditjen PPH & PLP, Depkes RI, Januari 1994
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Jika ditinjau dari jenis 'kelamin maka terlihat bahwa kaum
laki-laki lebih besar dari pada wanita seperti tertera di
tabel III.B.10

Tabel III.B.10 JUHLAH KOMULATIF KASUS AIDS & HIV+
YANG DILAPORKAN HSNURUT JENIS KELAMIN

DI IHDOHKSIA s/d DESEHBBR 1993

: JENIS
! KELAHIN

i
i

! LAKI - LAKI i
! WANITA
! TIDAK
! DIKETAHUI

KASUS
! AIDS

46
2
1

(93,
( 4,
( 2,

9) ,
1)
0) ,

PENGIDAP
! HIV

100
, 25

19

(69
(17
(13

,4)!
,4)
,2),

T 0

146
27
20

T A

(75
(14
(10

L

,6)
,0)
,4)

: J U M L A H 49 ( 100) : 144 (100) : 193 (100)

Sumber : Ditjen PPM & PLP, Depkes RI,Januari 1994

Penyebaran kasus AIDS dan Infekai HIV+ bila dilihat dari
faktor resiko penularannya maka terlihat bahwa heterosex
menduduki resiko tertinggi, hal ini dapat dilihat pada
tabel III.B.lO.a

Tabel III.B.lO.a JUHLAH KOHULATIF KASUS AIDS & HIV+
HENURUT FAKTOR RESIKO PENULARAN
DI IHDONESIA S/D DESEMBER 1993

FAKTOR RESIKO: KASUS AIDS
: X

.PEHGIDAP HIV
: X

JUMLAH

: Homosex/Biaex :
: Heterosex :
: I.V.D.U :
: Tranafusi Darah:
: Henofilia :
: Tidak Diketahui:

: JUMLAH :

25
8
2
1
1
12

49

(51.IX)
(16.31)
( 4.IX)
( 2.0X)
( 2,0X)
(24.5X)

(100X)

: 21
: 79
: 1
: 0
: 1
: 42

: 144

(14.8X)
(54.93!) :
( 0,7X)
( 0,0X) :
( 0.7X)
(29,2X) :

(100%) .

: 46
87
3
1
2
54

193

(23.8X) :
(45flX) :
( 1,6X) :
( 0,5X) :
( 1,OX) :
(28,0%) :

(100% ) :

Sunber : Ditjen PPH & PLP, Depkes RI, Januari 1994
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Bila penyebaran kasus AIDS dan HIV dilihat menurut golongan

umur, maka terlihat kelompok golongan umur 20 - 29 yang
tertinggi sebanyak 43,5 % , seperti terlihat pada Tabel
III.B.lO.b.

Tabel I I I B lO.b JUMLAH KOMULATIF KASUS AIDS & HIV+
MKNURUT GOLONGAN UHUR Y6 DILAPORKAN

DI INDONESIA S/D DESEMBER 1993

GOLONGAN UMUR : KASUS AIDS :PENGIDAP HIV JUMLAH

< 1
1 - 4
5 - 1 4
15 - 19
20 - 29
30 - 39
40 - 49
50 - 59
> 60

Tidak diketahui

0 ( 0.0%)
6 (12.2%)
27 (55.IX)
11 (22.4%)
3 ( 6.1%)
2 ( 4.1%)
0 ( 0.0%)

5 ( 3.5%)
78 (54.2%)
25 (17.4%)
8 ( 5.8%)
1 ( 0.7%)
1 ( 0.7%)

26 (18.1%)

5 ( 2.6%)
84 (26.9%)
52 (26,9%)
19 ( 9.8%)
4 ( 2.1%)
3 ( 1.6%)
26 (13.5%)

JUMLAH 49 (100%) 144 (100%) 193 (100% )

g. Penyakit yang dapat dicegah dengan inunisasi.

Berdasarkan laporan sistem surveilans terpadu (SST) Puskesmas
dan Rumah Sakit, gambaran kasus penyakit yang dapat di cegah
dengan immunisasi dari tahun 1988 s/d tahun 1992 dapat dilihat
pada Tabel III.B.7.

Data ini tidak dapat secara langsung dipakai untuk menghitung
Insidens Rate disebabkan data yang diperoleh berasal dari
laporan yang tidak diketahui secara pasti cakupannya.
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Tabel III.B.7 JUMLAH PENDERITA DAN CFR PENYAKIT YANG
DAPAT DICEGAH DEN6AN IMMUNISASI DI IHDONESIA

TAHUN 1988 - 1992.

1 Jenis
1 Penyakit

i

! Difteri

1 Pertusis

1 Tetanus

1 T. Neona-
1 torum

1 Polio
1 Myelitis

1 Canpak

1 Hepatitis

1 P
1 PRS
I CFR

P
PRS
CFR

P
PRS
CFR

P
PRS
CFR

P
PRS
CFR

P
PRS
CFR

P
PRS
CFR

P
PRS
CFR

1 Junlah Penderita dan CFR (Z) 1
1 •

1 1988

2076
241
9,5

26670
402 1
2,5

5422
3221 1
15,9

1
1046
379 1

39,6

773
39

5,1

76338
2364
1,7

1989

1603
440
9,5

41826
304 1
1,3 1

1

6760
4275 1
15,3

•

810
821 1

38,3

547
45
2,2

1

229666
3761
0,9

I

1990 1 1991

2200
1157
7,0

30014
429

0

7784
5072 1
15,2

1427
792

30,3

661
8
0

92165
2988
0,7

37057
9089
3,4

1599
409
12,9

24344
142
3,5

5891
2457
9,9

717
403
31,5

199
21

4,7

90388
2290
0,4

44324
6373
2,2

19921

13531
4811
8,51

1

308141
11221
0,91

1

68961
35271
12,31

•

6511
3711

34,21
•

1481
171
01
1916451

3142!
1,21

•

488931
98121
2,2!

Sumber : Ditjen PPH PLP Depkes RI
Ket : P = Penderita seluruhnya

(Puskesmas+Rawat Jalan RS-fRawat Inap
PRS = Penderita Rawat Inap di RS
CFR = Dihitung dari Rawat Inap di RS (X).

RS)

g.l. Difteri.

Penyakit Difteri merupakan salah satu penyakit yang banyak
menyerang anak-anak terutama yang belum diimunisasi. Dari
laporan yang masuk pada tahun 1988-1990 penyakit Difteri
untuk kasus Rawat Inap di Rumah Sakit cenderung meningkat
yaitu pada tahun 1988 jumlah penderita 241, pada tahun 1990
meningkat menjadi 1157, sedangkan pada tahun 1990 s/d 1992
penderita rawat inap di Rumah Sakit terlihat nenurun, jumlah
penderita 1157 pada tahun 1990 turun menjadi 409 tahun 1991,
kemudian naik menjadi 481 pada tahun 1992.
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CFR penderita Rawat Inap di Rumah Sakit pada tahun 1988 s/d
1992 adalah sebagai berikut, CFR tahun 1988 dan tahun 1989
9,5%, pada tahun 1990 turun menjadi 7,0%, dan pada tahun 1991
meningkat menjadi 12,9%. Sedangkan pada tahun 1992 menurun
kembali menjadi 8,5% .Data terinci dapat dilihat pada lampiran
III.B.fl.

Gambar III.B.fl.
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g.2. Pertusis.

Jumlah penderita penyakit Pertusis pada tahun 1988 s/d 1992
Rawat Inap di Rumah Sakit terlihat naik turun pada tahun 1988
402 penderita , pada tahun 1989 menurun menjadi 304 penderita,
pada tahun 1990 meningkat menjadi 429 tahun 1991 turun menjadi
142 penderita, sedangkan pada tahun 1992 meningkat menjadi
1122 penderita. CFR rawat inap Rumah Sakit dari tahun 1988 s/d
1990 terjadi penurunan, yaitu berturut-turut 2,5% tahun 1988,
1.3% tahun 1989 dan 0 pada tahun 1990, sedangkan tahun 1991
meningkat lagi menjadi 3,5 %, pada tahun 1992 turun menjadi
0,9%. Data terinci dapat dilihat pada lampiran III B.f2.
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Ganbar III.B.f2.

JUMLAH PENDERITA DAN MENINGGAL RAVWT INAP RS
PENYAKIT PERTUSIS TAHUN 1988-1992
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g.3 . Tetanus.

Penyakit tetanus merupakan salah satu penyakit yang diamati di

Puskesmas dan Rumah Sakit. Pada tahun 1988 s/d 1990 jumlah

Rawat Inap Rumah Sakit terlihat meningkat 3.221

pada tahun 1988 menjadi 5072 penderita pada tahun

penderita

penderita

1990 .

Sedangkan

penurunan

pada tahun 1990 s/d tahun 1992 terlihat ada

2.457 penderita tahun 1991 nenjadi 3527 penderita

pada tahun 1992. CFR penderita Rawat Inap Rumah Sakit nulai

tahun 1990 s/d tahun 1992 terlihat ada penurunan masing-

masing sebagai berikut. Pada tahun 1990 15,2% turun nenjadi

9,9% pada tahun 1991 dan pada tahun 1992 menjadi 12,3%.. Data

terinci dapat dilihat pada lanpiran III.B.f3.
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Ganbar III.B.f3.

JUMLAH PENDERITA DAN MENINGGAL RAWAT INAP RS
PENYAKIT TETANUS TAHUN 1988 - 1992
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g.4. Tetanus Neonatorum.

Penyakit Tetanus Neonatorum adalah penyaklt yang banyak
menyerang bayi. Upaya pencegahan penyakit Tetanus Neonatorun
telah dilakukan berupa imunisasi pada Ibu Hanil.
Penanggulangan Tetanus Neonatorum telah dilaksanakan sojak
tahun 1989 dinana Eliminasi Tetanus Neonatorun tahap awal pada
Pulau Jawa dan Bali dengan mengadakan penyelidikan lapangan
terhadap semua kasus Tetanus Neonatorun (TN) yang dirawat di
Rumah Sakit di samping kasus TN tambahan yang ditemukan saat
pelacakan.

Pada tahun 1983-1990 dari hasil laporan yang masuk ditenukan
bahwa kasus Tetanus Neonatorum pada penderita Rawat Inap di
Rumah Sakit meningkat sebagai berikut, yaitu tahun 1988 ada
379 kasus, tahun 1989 naik menjadi 810 kasus, pada tahun 1990
menjadi 792 kasus, sedangkan tahun 1991 dan 1992 yaitu
terdapat 403 penderita tahun 1991 dan tahun 1992 terdapat 371
penderita.

58



CFR penyakit Tetanus Neonatorun dari kasue Rawat Inap di Ruroah
Sakit pada tahun 1988 sampai tahun 1990 cenderung menurun,
namun tahun 1992 terlihat ada kenaikan. Pada tahun 1988 CFR
39,6%, pada tahun 1989 turun nenjadi 38,3% dan tahun 1990
sebesar 30,3% pada tahun 1991 dan tahun 1992 meningkat menjadi
31,5% tahun 1991 dan tahun 1992 34,2%.
Data terinci dapat dilihat pada lampiran III.B.f4.

Gubar III.B.f4.

JUMLAH PENDERITA DAN MENINGGAL RAWAT INAP RS
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g.5. Polionyelitis.

Ponyakit Polionyelitis nerupakan salah satu penyakit yantf
dapat dioegah dengan inunisasi . Dari laporan tahun 1989
sampai tahun 1992 junlah penderita Rawat Inap di Runah Sakit
cenderung nenurun berturut-turut sebagai berikut 45 penderita,
8 penderita, 21 penderita, dan pada tahun 1992 terdapat 17
penderita.
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CFR penyakit Poliomylitis pada penderita Rawat Inap di Rumah
Sakit tahun 1988 sampai tahun 1992 terlihat turun naik
berturut-turut sebagai berikut pada tahun 1988, 5,1 % tahun
1989 meningkat menjadi 2,2%, tahun 1990 sebesar 0%, 1991 4,7%
dan tahun 1992 0%.
Data terinci dapat dilihat pada lampiran III.B.f5.

Ganbar III.B.fS.

JUMLAH PENDERITA DAN MENINGGAL RAWAT INAP RS
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g.6. Canpak.

Penyakit campak pada umumnya inenyerang anak-anak yang belum
mendapat imunisasi. Pada tahun 1988 dan tahun 1992 jumlah
penderita rawat inap di Rumah Sakit dari tahun ke tahun
terlihat turun naik 2364 penderita tahun 1988 menjadi 3761
tahun 1989, pada tahun 1991 turun menjadi 2290 penderita,
sedangkan tahun 1992 naik lagi menjadi 3142 penderita. CFR
penderita rawat inap di Rumah Sakit dari tahun 1988 sampai
dengan tahun 1992 terlihat turun naik. Pada tahun 1988 1,7%,
tahun 1989 0,9%, tahun 1990 0,7%, tahun 1991 0,4%, sedangkan
tahun 1992 1,2%.
Data terinci dapat dilihat pada lampiran III.B.f6.
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Gaubar III.BfB

JUMLAH PENDERITA DAN MENINGGAL RAWAT INAP RS
PENYAKIT CAMPAK TAHUN 1988-1992
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h. Hepatitis.

Penyakit Hepatitis sampai saat ini masih merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang dapat menyerang semua golongan umur.
Daerah pilot proyek masih tetap di 10 propinsi yaitu seluruh
Jawa, NTB, Bali, Sumbar, Lanpung dan Kalbar.
Berdasarkan laporan Sistem Surveilence terpadu (SST) dan hasil
perterauan teknis pemutakhiran data Nopember 1993, maka pada
tahun 1990 sampai dengan 1992 jumlah kasus diseluruh unit
pelayanan Puskesmas dan Rumah Sakit cenderung meningkat. Data
dapat dilihat pada Tabel III.B.7.
Penderita rawat inap di Rumah Sakit pada tahun 1990 sampai
1992 fluktuasinya terlihat turun naik 9089 tahun 1990,
meningkat menjadi 6373 tahun 1991 dan naik kenbali menjadi
9812 pada tahun 1992.
CFR penyakit Hepatitis dari tahun 1990 sampai 1992 terlihat
ada penurunan 3,9% pada tahun 1990, 2,2% untuk tahun 1991 dan
1992-
Data terinci dapat dilihat pada Lampiran III.B.f7.
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2. Penyakit Tidak Menular.

a. Penyakit Kardiovaskuler, Neoplasna, Diabetes dan

Kecelakaan.

Proporsi penderita Kardiovaskuler dan Kecelakaan yang di rawat
di Rumah Sakit dari tahun 1988 sampai dengan tahun 1992
cenderung tetap, sedangkan neoplasma dan diabetes meningkat.
Gambaran pasien rawat inap penyakit-penyakit tersebut dapat
dilihat pada Gambar III.B.8 dan Tabel III.B.11 sedangkan
keadaan di masing-masing Propinsi di Indonesia dapat dilihat
pada lampiran III.B.12.

Ganbar III.B.8.

PERSENTA8E PENDERITA RAWfVT INAP Dl RS,
PENYAKIT2 KARDIOVA8KULER.NEOPLA8MA DAN

DIABETES TAHUN 1988 - 1992
Nlll*

14-
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10-
8 -
6 -
4 -
2 -
0 -

KARDIOVASKULER
NEOPLASMA
DIABETES
KECELAKAAN

• M h P W
1988

2
3.7
0.8
11

l l

1980

2.3
4

0.9
12.1

• - f l11
m m

m
1990

2.1
3.8
1

11.6

H

l lm
1991

2.1
4.1
1.1
11.1

Hffpw *
1992

2.4
3.7
1.1

10.4

KARDIOVM8KULBR

DIABETE8

NCOPLA8MA

KECELAKAAN
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Tabel III.B.11 : PERSEHTASE PASIEN RAWAT IHAP PENYAKIT
KARDIOVASKULER, HEOPLASMA, DIABETES

DAN RECELAKAAN TH 1988 - 1992

J Tahun ,

|
| 1988
i
•

; 1989
1
i

i 1990
|1
: 1991 i
1
i

• 1992

Kardiovaskuler

|
i

2,0

2,3

2,1

2.1 !

r

2,4

Neoplasma

1
1

3,7
i
i

4.0

3.8
i

4.1
i

3,7

Diabetes

|

0,8
i
i

0,9
i

1

1.0

1,1

1,1

Kecelakaani

11,0 !

12.1 !

11,6 !

11,1 !

10.4 !

Simber : Dit Jen Tanned, Depkes RI.

b. Penyakit Gangguan Mental.

Dari data rawat inap yang diperoleh terlihat bahwa persentase
penderita gangguan Mental menurun dari tahun 1989 sampai 1991
ke tahun yaitu tahun 1989 (2,4%) tahun 1990 menurun menjadi
1,9% dan tahun 1991 menjadi 1,8%, sedang pada tahun 1992
meningkat menjadi 2,1%.

Jika dilihat menurut propinsi pada tahun 1992 terlihat bahwa
proporsi tertinggi terdapat di propinsi DI Aceh (12,7%)
disusul oleh Propinsi Sulawesi Tenggara (7,3%), Sumsel (4,8%)
dan Maluku (4,3%). Data terinci dapat dilihat pada lanpiran
III.B.12.

c. Keracunan Nakanan.

Keracunan makan sangat dipengaruhi oleh hygiene dan sanitasi
baik perorangan maupun lingkungan, sejak mulai dari bahan
makanan diolah sampai siap untuk dimakan. Dari hasil
pemantauan yang dilaksanakan Ditjen PPM PLP sejak tahun 1988
sampai tahun 1992, jumlah penderita terlihat turun naik,
karena terjadi KLB dibeberapa tempat.
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Ganbar III.B-9

JUMLAH PENDERITA DAN KEMATIAN
KARENA KERACUNAN MAKANAN Dl INDONESIA

TAHUN 1986 - 1992
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Pada tahun 1992 berdasarkan laporan yang masuk, jumlah
penderita penyakit keracunan makanan sebanyak 3.911 dengan
jumlah kematian 4 orang (0,11%).
Bila dilihat urutan kejadian tiap bulannya maka terlihat pada
bulan Januari , Mei, Agustus, Oktober dan Nopember terj&di
lonjakan, masing-masing sebesar 942, 313, 681 dan 510
penderita, yaitu propinsi Jawa Barat di Kabupaten Tanggerang
pada tanggal 7 Januari 1992. Makanan yang diduga menjadi
penyebab kejadian ini adalah nasi, ikan, sayur kangkung,
sambal goreng sedanfikan tempat pembuatan makanan adalah Jasa
Boga yang terdapat di Kabupaten Bandung dan belun berizin.
Adapun penyebab terjadinya kesakitan teraebut adalah kuman.
Pada tanggal 19 Agustus 1992 jenia makanan maupun penyebabnya
tidak diketahui serta di propinsi Jawa Tengah Kabupaten
Wonogiri pada tanggal 7 Nopember 1992 disebabkan oleh naai,
daging jeroan sapi dan sambal goreng.
Data terinci dapat dilihat pada lampiran III.B.13, sedangkan
laporan kejadian keracunan nakanan tahun 1992 dapat dilihat
pada lampiran III.B.13A.
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Ganbar I I I . B . 1 0 .

JUMLAH PENDERITA KASUS KERACUNAN MAKANAN Dl INDONESIA
PERIODE JANUARI - DESEMBER TAHUN 1992
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d. Kecelakaan Lalulintas.

lihat
pada

data

Jumlah kejadian Kecelakaan Lalulintas di Indonesia dari tahun
ke tahun cenderung menurun yaitu sebesar 47.401 kejadian pada
tahun 1989 menjadi 38.028 kejadian pada tahun 1992 (
Gambar III. B.11). Data per Propinsi dapat dilihat
lampiran III.B.14.
Kejadian Kecelakaan Lalulintas pada tahun 1992 menurut
yang diperoleh dari 17 Wilayah Komando Kepolisian di Indonesia
sebanyak 19.920 kejadian dengan jumlah korban 57.948 orang dan
Ratio 31,14 per seratus ribu penduduk (Lampiran III.B.15).
Sedangkan angka kematian karena kecelakaan per 100.000
penduduk yang tertinggi adalah wilayah komando Kepolisian
Sumatera Selatan 12,57 , kemudian wilayah komando Kepolisian
limantan Timur 10,41 penduduk, serta wilayah komando
Kepolisian Nusa Tenggara 10,35.
Bila angka kecelakaan tersebut ditinjau
kejadian maka terlihat bahwa ratio jumlah
penduduk tertinggi terdapat di wilayah

dari segi wilayah
korban per 100.000
komando Kepolisian

Kalimantan Timur 94,46 per 100.000 penduduk, wilayah komando
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Kepolisian Nusa Tenggara 72,65 per 100.000 penduduk dan
wilayah komando Kepolisian Sumatera Selatan 68,05 per 100.000
penduduk.

Ganbar III.B.11.

JUMLAH KORBAN AKIBAT KECELAKAAN LALULINTAS
Dl INDONESIA TAHUN 1986-1992

RIBUAN

1986 1987 1988 1989 1990 1991 1992

LUKA RINGAN LUKA BERAT MENINGGAL

3. Status Gizi.

Berbagai upaya untuk mengatasi masalah gizi telah dilakukan
oleh pemerintah antara lain melalui Program Upaya Perbaikan
Gizi Keluarga (UPGK), distribusi kapsul vitamin A, kapsul
iodium, tablet Fe dan upaya yang lain yang berhubungan dengan
peningkatan produksi pangan dan pendapatan masyarakat. Pada
dasarnya upaya tersebut dilakukan secara terpadu antar
sektor.

a. Kekurangan Energi Protein pada Balita (K.E.P).

Sejak tahun 1992 untuk mengukur keadaan gizi anak balita
digunakan standard NCHS WHO untuk index berat badan menurut
umur. Kekurangan Energi Protein pada Balita dibagi menjadi dua
kategori yaitu :
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1. KEP Nyata yaitu Status Gizi kurang ditambah Status Gizi
buruk

2. KEP Total yaitu Status Gizi Sedang, kurang dan buruk.

Sesuai hasil Susenas 1992, lebih dari separuh balita di
Indonesia berstatus gizi baik (56,64%) seperti ditunjukkan
pada Lampiran III C 1.

Ganbar III.C.l

PERSENTASE STATUS K.E.P. BALITA
Dl INDONESIA TAHUN 1992

TIMTIM
KALBAR
SULTENG
SULTRA
SUMUT

KALTENG
MALUKU

NTB
01 ACEH

D.K.I. JAKARTA
JAMBI

SUMSEL
Dl YOGYAKARTA

KALSEL
SULUT

IRIAN JAYA
LAMPUNG

JAWA TENGAH
BENGKULU
JAWA BARAT

BALI
JAWA TIMUR

SUMBAR
RIAU

KALTIM
SULSEL

NTT

P«ra«n

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5 4 4.5 5 5.5 6

Dari perbandingan antar propinsi , persentase status gizi
baik pada Balita paling tinggi terdapat di propinsi DI
Yogyakarta (72,10) roenyusul propinsi Jambi (68,01%) dan
propinsi Sulawesi Selatan (66,71%).
Persentase status Gizi buruk pada Balita tertinggi ditemukan
di propinsi Timor Timur (5,30%) menyusul propinsi Kalimantan
Barat dan propinsi Sulawesi Tengah masing-masing (5,01%) dan
(4,95%). Propinsi lain yang cukup tinggi adalah Sulawesi
Tenggara (4,24%) dan Sumatera Utara (3,80%). Data terinci
dapat dilihat pada lampiran III.C.l dan Gambar III.Cl).
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b. Kekurangan Vitanin A.

Survey Nasional tahun 1992 pada 15 propinsi yang anggap rawan
kurang vitamin A menunjukkan adanya penurunan yang cukup
tingtfi tsuhhitftfu. Lidak ditemui lagi penderita dengan Xeroph-
talmia pada cornea (X2/X3).

Prevalensi Xerophtalmia (X1B) masih terdapat di propinsi
Sulawesi Selatan (2,9%), Maluku (0,8%) dan Sultra (0,6%).
Tetapi secara nasional prevalensi X^B 0,33% sudah dibawah
ambang masalah kesehatan masyarakat.

Dat'a dasar prevalensi Xerophthalmia (1977) dan hasil survei
ulang (1983-1990) dapat dilihat pada lampiran III.C.2.
Batas prevalensi yang dianggap sebagai masalah kesehatan
masyarakat oleh WHO adalah 0,01% untuk X2/X3 dan 0,5% untuk
X1B.

c. Gangguan Akibat Kurang Iodiun (GAKI).

Gangguan Akibat Kurang Iodium (GAKI) maaih merupakan masalah
kesehatan masyarakat di hampir semua propinsi di Indonesia,
meskipun secara Nasional Total Goiter Rate (TGR) telah turun
seperti diketahui dari evaluasi dampak di 25 propinsi pada
tahun 1987 - 1990 (lihat Lampiran III.C.3).

Nainun hanya terdapat 3 Propinsi, yaitu di DI Yogyakarta,
Kalsel dan Sulut dimana TGR-nya telah turun dibawah 10%.
Menurut WHO, GAKI sudah bukan merupakan masalah kesehatan
masyarakat jika TGR sudah < 10%. Distribusi propinsi menurut
TGR dapat dilihat di Tabel III.C.3.

Upaya penanggulangan gangguan akibat kurang iodium selain
dengan distribusi garam ber iodium juga dengan pemberian
kapsul rainyak ber iodium.
Pada tahun 1992/93 telah dilaksanakan program pemberian kapsul
minyak ber iodium diseluruh propinsi di Indonesia keccuali
propinsi DKI Jaya.
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Tabel III.C.3. : DISTRIBUSI PROPINSI MENURUT TGR
SESUAI HASIL EVALUASI DAMPAR 1987-1990

Strata TGR

< 10%
(Non Endemik)

10 - 19
(Ringan)
20 - 29

(Sedang)

A. 30
(Berat)

Junlah Prop.
..

1 '82

1 0
1
1 3

1 5

17

'87-'90

3

3

10

10

1 X

11.

51.

29.

1
-1
1

li
1

81
1

61
1
1
I
1

Propinsi 1

DI Yogya, Kalsel, Sulut 1

Riau, Lanpung dan Jabar 1

Sumut, Sunsel, Bengkulu 1
Jateng, Jatin, Sulsel, 1
Sultra, Haluku dan Irja. 1
Propinsi Lainnya 1

Dari data yang terlihat pada lampiran IIX.C.3a. menunnjukkan
bahwa pemberian kapsul tersebut pada tahun 1992/93 telah
mencakup 90% dari target sebesar 8.600.000 penduduk.
Realisasai menurut propinsi menunjukkan bahwa dari 26 propinsi
tersebut terdapat 2 propinsi (Irian Jaya dan Maluku) yang
pemberian kapsul minyak ber iodium belum terealisasi.
Beberapa propinsi (8 propinsi) yaitu Sumbar, Aceh, Lampung,
Jabar, Jatim, Kalsel, Kaltim dan Sulteng telah melampaui
target bahkan propinsi Kalimantan Timur sebesar 228%.

d. Anenia Gizi

Anemia gizi masih merupakan masalah kesehatan di Indonesia.
Hasil SKRT 1986 dan 1992 berdasarkan pengukuran Hb pada wanita
hamil dan anak balita menunjukkan data seperti terlihat pada
Tabel III.C.4.
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TABEL III.C.4: AHEMIA DEFISIENSI ZAT BESI PADA
WANTTA HAHTT., SKRT 1986 DAM SKRT 1992

1 STRATA
! HbX

1

! > 11.0

! < 11.0

; Rata-rata Hasional
! (Hb)

SKRT SKRT
1986 1992

, 26.3 36.5

73.7 63.5

8.7
(tf/dl)

KETERAHGAN !

Nornal !

Anemia !

i

Dari tabel tersebut terlihat bahwa masalah anemia gizi pada
wanita hamil di Indonesia pada tahun 1986 (73,7%) dan pada
tahun 1992 sebesar 63,5%.

4. Ketergantungan dan penyalahgunaan obat.

Ketergantungan dan penyalahgunaan obat tidak dapat terlepas
dari masalah lingkungan seperti antara lain sosial ekonomi,
budaya, politik dan lain sebagainya.
Data dari beberapa PRSKN Panti Rehabilitasi Sosial Korban
Narkotika (PRSKN) tahun 1990 dan 1992 seperti terlihat di
Tabel III.D.l menunjukkan bahwa 89% korban adalah laki-laki,
terbesar (51,7%) berusia 17-20 tahun dan mayoritas (39,8%) ber
pendidikan SMTP.
Mengenai jenis zat adiktif yang di pakai, terlihat bahwa kasus
penyalah gunaan obat berbahaya meningkat dari 35.4%(1990/1991)
menjadi 75.3% (1991/1992) dan turun menjadi 73,0% (1992/1993),
sedangkan kasus penggunaan narkotik turun dari 9.3%
(1990/1991) menjadi 3.2% (1991/1992) dan 8,3% (1992/1993).
Data terinci dapat dilihat pada lampiran III.D.1A,III.D.1B.
dan III.D.lc.
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Tabel III.D.l. : KARAKTERISTIK KASUS KORBAM NARKOTIKA
DI BEBERAPA PRSKN, TAHUN 1990/1991 - 1992/1993.

S Karakteristik
Kasus

1990/1991
n = 483

1991/1992
n = 470

! 1992/1993
S n = 470
! (X)

Sex L
P

89.0
11.0

89.4
10.6

! 89.4
! 10.6

!
: 13.8
! 51.7
! 30.0
: 4.5

Unur
- 14-16
- 17-20
- 21-24
- >. 25

11.4
49.9
33.5
5.2

16.6
46.2
33.2
4.0

Pendidikan
- SD
- SMTP
- SMTA
- PT

21.9
47.4
30.4
0.3

31.2
44.0
24.5
0.3

i 29.8
! 39.8
! 30.0
! 0.4

Zat Adiktif
- Narkotik
- Minunan keras
- Obat berbahayal
- Multi Drug
- Tak jelas

9.3
25.9
35.4
27.3
2.1

3.2
7.8
75.3
13.7
0

3,0
10.0
73.0
14.0
0
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BAB XV
SITUASI UPAYA KESEHATAN

Upaya kesehatan di Indonesia bertujuan untuk memberikan
pelayanan kesehatan secara merata kepada seluruh lapisan
masyarakat, sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan status
kesehatan penduduk khususnya pada kelompok rentan yaitu Bayi,
Anak Balita, Ibu Hamil, Ibu Bersalin dan Ibu Menyusui.
Gambaran keberhasilan upaya kesehatan dapat diukur dengan
beberapa indikator terpilih dari;

1. Upaya Kesehatan Ibu dan Anak.

1). Cakupan pemeriksaan ibu hamil di Puskesmas, RB dan RS
2). Frekuensi kunjungan ibu hamil di Puskesmas.
3). Cakupan persalinan ditolong oleh tenaga terlatih di

Puakesmas,RB dan RS.
4). Cakupan pemeriksaan Bayi di Puskesmas
5). Frekuensi kunjungan bayi di Puskesmas
6). Cakupan kunjungan ibu menyusui di Puakeamas
7). Frekuensi kunjungan ibu menyuaui di Puskesnaa.

2. Keluarga Berencana.

1). Cakupan peserta KB Baru
2). Cakupan peserta KB Aktif
3). Metode Kontrasepsi Efektif Terpilih (MKET).

3. Innunisasi.
1). Cakupan dan Drop Out Rate immuniaasi Bayi dan Anak
2). Cakupan immunisasi TT2 Ibu hamil.

4. Gizi.

1). Frekuensi Penimbangan Balita
2). Cakupan Distribusi Vitamin A
3). Cakupan Distribusi Tablet Besi (Fe),

5. Peran Serta Masyarakat.
1). Ratio kader per Posyandu
2). Ratio kader per 100 KK
3). Cakupan penimbangan di Posyandu.
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6. Penanfaatan Fasilitas Kesehatan.

1). Rata2 kunjungan per hari buka
2). Frekuensi kunjungan menurut unit pelayanan Puskesmas

3). a. Cakupan kunjungan Rawat Jalan RS
b. Pemanfaatan TT di RS Umum, RS Khusus dan RSKO
c. Rata2 lama perawatan di RS Umum, RS Khusus dan RSKO
d. BTO (Bed Turnover Interval)
e. TOI (Turn Over Interval)
f. Angka Kematian Kaaar <GDR=Gross Death Rate)
g. Angka Kematian Neto (NDR=Net Death Rate)

A. UPAYA KESEHATAN IBU DAN ANAK

1. Pemeriksaan Kesehatan Ibu Hanil (Kl).

Cakupan pemeriksaan ibu hamil (Kl) mengalami kenaikan yaitu
dari 76,49 % pada tahun 1991 menjadi 79,8 X pada tahun 1992
dengan kisaran antara 51,26 % (Kalimantan Tengah) aapai 89,6 %
(Jawa Barat). Gambaran cakupan pemeriksaan Ibu hanil menurut
propinsi tahun 1992 dapat dilihat pada gambar IV.A.l

Gambar IV.A.l

CAKUPAN PEMERIKSAAN WAKTU HAMIL
PER 100 IBU MELAHIRKAN TAHUN 1986 S/D 1990

(PER3EN)

DKI JAKARTA

Dl YOGYA

LUAR JAWA-BALI I

LUAR JAWA-BALI II

60 80 100
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Cakupan pemeriksaan ibu harail (Kl) adalah indikator yang dapat
menggambarkan tingkat upaya KIA dan tingkat perilaku kesehatan
ibu hamil. Hasil SDKI 1991 menunjukkan bahwa 79,9% Ibu yang
pernah melahirkan memeriksakan kesehatannya pada waktu hamil,
dimana di daerah pedesaan jumlahnya lebih rendah dari pada di
kota yaitu berturut-turut 74% di daerah pedesaan dan 93,5% di
daerah perkotaan. Gambaran Cakupan Ibu Hamil pada tahun 1986
s/d 1990 dapat dilihat pada Gambar IV.A.IA.

Gaubar IVA.IA
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TIMTIM
DKI JAKARTA

SULTRA
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SULTENG
KALTENG

CAKUPAN PEMERIKSAAN IBU HAMIL Dl PUSKESMAS
MENURUT PROPINSI Dl INDONESIA TAHUN 1993

(KALI)

20 40 60 6

Nasional (80,4
100 120

Jika dilihat dari tempat pemeriksaannya ternyata 31,6%
memeriksakan di Puskesmas diikuti oleh tempat praktek (21,6%)
dan tidak periksa (20,1%).
Gambaran ini dapat dilihat pada Gambar IV.A.lb.
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Gambar IV.A. lb .

PROPORSI PEMERIKSAAN IBU HAMIL MENURUT TEMPAT
PEMERIKSAAN KEHAMILAN Dl INDONESIA TAHUN 1992
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Gambar IV.A. lc

CAKUPAN IMMUNISASI CAMPAK (UCI)
MENURUT PROPINSI 1991/1992-1992/1993
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1991/92 1992/93
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Berdasarkan data SRBT 1992 , dari jurolah sampel ibu hamil
sebanyak 2355 orang, yang diperiksa (dianaliaa) sebanyak 2196
(93,2 X). Dari jumlah tersebut 79,7 X (1734) ibu sedang hamil
menyatakan pernah memeriksakan kehamilannya minimal satu kali.
Pada tabel IV.A.l dibawah ini disajikan data pemeriksaan
kehamilan menurut hasil survei SKRT 1936, SDRI 1991 dan SKRT
1992. Dari data tersebut terlihat bahwa jumlah ibu melahirkan
yang memeriksakan kehamilannya (minimal 1 kali ) sewaktu hamil
telah meningkat dari 63,3 X pada tahun 1986 menjadi 79,9 %
pada tahun 1991.

Tabel IV.A.l : DISTRIBUSI PEMERIKSAAN KEHAMILAH
HENURUT SKRT 1986, SKRT 1992 DAN SDKI 1991.

1 Pemeriksaan
1 Ante
1 IMatal

1 Ibu Hamil

Tak pernah

1 1 kali

1 2-3 kali
1 4 kali /

lebih

1 Total

SKRT

N Abs

2916

543
1749
2728

7936

1986

7.

36,7

6,8
22,1
34,4

7.
7.
7.
7.

1007.

SKRT
(Hamil

Saat

N Abs!

435 !
299 !

607 !

828 !
!

2169 !

1992

ini)

7.

20,17.

13,87.

28,07.
38,17.

1007.

SKFfT 1992
(Hami]L
Yang Lalu

N Aba

337
114
348
756

1555

7.

21,77.
7,37.

22,47.

48,67.

1007.

SDKI

N Abs

2885

675
2785
7953

14355

1991 I

! 7. I

! 20.17.1

! 4,77.1
! 19,47.1
! 55,47.1

! 1007.1

Keterangan s N Abs = angka absolut.

2. Frekuensi pemeriksaan ibu hanil di Puskesnaa.

Frekuensi pemeriksaan ibu hamil di puskesmas pada tahun 1992
adalah 3,97 kali dengan kisaran 2,05 kali (Riau) sampai 4,61
kali (Jambi) periksa hamil selama masa kehamilan.
Data frekuensi pemeriksaan ibu hamil menurut propinsi dapat
dilihat pada lampiran IV.A.2.
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Ganbar IV.A.2

FREKUEN8I PEMERIKSAAN IBU HAMIL Dl PUSKESMAS
MENURUT PROPINSI 01 INDONESIA TAHUN 1993
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Dari gambar tersebut terlihat bahwa propinsi Tim-tim jauh
tertinggal dibandingkan dengan propinsi2 lainnya, karena hanya
nencapai frekuensi pemeriksaan ibu hamil sebesar 1,73 kali.
Sebaliknya propinsi yang tnempunyai frekuensi pemeriksaan ibu
hanil tertinggi adalah DRI dan Yogya yaitu sebesar 4,16 kali.

3. Cakupan Pertolongan Persalinan.

Hasil SKRT tahun 1992 menunjukkan bahwa ibu yang melahirkan
pada kurun waktu tersebut 64,7% ditolong oleh dukun bayi.
Dari gambar tersebut terlihat bahwa peranan dukun bersalin
dalam pertolongan persalinan masih besar.
Gambaran proporsi pertolongan persalinan menurut tenaga
penolong sebagaimana hasil SKRT 1992 dapat dilihat pada gambar
IV.A.3.
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Gambar IV.A.3

PROPORSI PERSALINAN MENURUT JENIS TENAGA
PENOLONG Dl INDONESIA TH 1992

TNP PENOLONG
(1.0)

BIDANO1.3)

DUKUN
(64,7)

SENDIRI/LAINNYAfO.S)

DOKTER
(2,5)

Sumb«r : SKRT 1902

Sumber lain dari SDKI 1991 mengenai pertolongan persalinan
juga menunjukkan bahwa peranan dukun bayi di pedesaan masih
sangat besar, hal mana terlihat dari tingginya cakupan
pertolongan persalinan dipedesaan sebesar 75,8% dibandingkan
dengan daerah perkotaan yang hanya 34,2%. Disini dapat
disimpulkan bahwa makin kekota peranan dukun bayi makin
berkurang. Jika dilihat dari aspek jumlah penolong persalinan
terlihat bahwa di daerah kota 22,3% persalinan ditolong oleh
lebih dari 1 penolong, sedangkan di desa hanya 12,5% dari
rata-rata nasional 15,4%. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena lebih lengkapnya fasilitas pertolongan persalinan di
daerah perkotaan untuk penanganan masalah penyulit persalinan.
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran IVA3.
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Tabel IV.A.2 : PERTOLONGAN PERSALINAH LEBIH DARI SATU PEHOLONG
HENURUT TINGKAT PENDIDIKAN, GOLONGAN UHUR DAN

PARITAS IBU TAHUN 1986-1990

! Tingkat
! Pendidikan ibu

! Tidak sekolah
i
i

! Tidak Tamat SD
i

(

! Tamat SD

I Tamat 5LTP+

! Jumlah

"/.

12,0

12,3

13,2

25,6

15,4

Gol
Umnr Ibu

<20
20-24
25-29
30-34
35-39
40-44
45-49

Jumlah

7.

13.4
17,4
15,1
15,0
13,3
14,7
7,2

15,4

Paritas

1

*"> ««. T
jf., w 1

4 - 5

6 +

Jumlah

19,0 i
t

15,4 :
1
1

12,6 :
1
t

11,6 !

15,4 :

Keterangan: Proporsi yang ditolong oleh tenaga penolong sebesar 15,4%

Dari tabel IV.A.2 diatas terlihat bahwa makin tinggi tingkat
pendidikan ibu, cenderung mempunyai penolong lebih dari satu.
Pada golongan umur yang beresiko tinggi persentase persalinan
yang ditolong oleh lebih dari satu penolong masih rendah bila
dibandingkan dengan kelompok tak beresiko tinggi (20 -30 thn).
Sedangkan menurut paritas terlihat bahwa makin rendah paritas
makin tinggi proporsi ibu bersalin yang ditolong oleh lebih
dari satu penolong.

4. Cakupan pemeriksaan bayi di Puskesnas.

Cakupan kunjungan bayi di Indonesia pada th 1992 adalah
sebesar 38,43% dengan kisaran 18,12 % - 89,27%.
Gambaran cakupan kunjungan bayi menurut propinsi pada tahun
1992 dapat dilihat pada Gambar IV.A.4. Dalam perhitungan ini
sebagai denominator dalan perkiraan jumlah bayi yang diperoleh
dari rumus 2,9% x jumlah penduduk.
Terdapat beberapa propinsi yang telah melebihi target Pelita V
sebesar 75% yaitu di propinsi Lampung (89,27%),dan Kaltim
(80,0%),

Data terinci menurut propinsi dapat dilihat pada lampiran
IV.A.4.
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Gambar IVA4.

CAKUPAN KUNJUNGAN BAYI Dl PUSKESMAS
MENURUT PROPINSI TAHUN 1992
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5. Cakupan dan Frekuensi Kunjungan Ibu Henyusui.

Cakupan kunjungan Ibu Menyusui dari laporan 27 Profil
Kesehatan Propinsi tahun 1993 menunjukkan bahwa rata-rata
nasional sebesar 75,55%, dengan kisaran antara 28,91 - 114,9%,
dengan Rata-rata frekuensi kunjungan Ibu Menyusui pada tahun
1992 sebesar 3,15 kali, seperti terlihat pada LampiranlV.A.6.
Data terinci dapat dilihat pada Lampiran IV.A.6 sedangkan
gambaran per propinsi dapat dilihat pada Gambar IV.A.6

80



Ganbar I V . A . 6 .

CAKUPAN IBU MENYUSUI MENURUT PROPINSI
Dl INDONESIA TAHUN 1992
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Gerakan KB Nasional di Indonesia dilakukan antara lain melalui
unit-unit pelayanan di fasilitas kesehatan, baik pemerintah
maupun swasta. Reberhasilan program KB dapat diketahui dari
beberapa indikator, pencapaian target KB baru, cakupan peserta
KB Aktif terhadap PUS.

1. Pencapaian target KB baru.

Dibandingkan dengan pencapaian tahun 1990/1991 dan 1991/1992
pencapaian peserta KB baru terhadap target pada tahun
1992/1993 relatif konstan, yaitu berkisar pada angka 92 -
97%. Data terinci menurut propinsi dapat dilihat pada Lampiran
IV.B.l.
Jika dilihat distribusi peserta KB baru menurut kontrasepsi
yang digunakan maka polanya dapat terlihat pada Tabel IV.B.l.
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Tabel IV.B.l. POLA PBNGGUNAAH ALAT KONTRASEPSI AKSEPTOR BARU
DI INDONESIA TAHUN 1990/1991 - 1991/1992

! Tahun

!1992/1993
!Kisaran

!1991/1992

! Perubahan

IUD

1

14 „8
6,6--57,8

17,6

PIL

30,5
7,5-63,9

32,4

1,9

Kondom

2,3
0,3-11,1

2.3

0,0

Operasi

2,3
0,^-9,2

2,3

0,0

Suntik

43.4
25,9-68,8

38,7

4,7

Implant !

6,2 !
1,6-17,0 !

6,4 !

- 0,2 •

Dari tabel tersebut terlihat adanya transisi perubahan pola
penggunaan alat kontrasepsi yaitu adanya kecenderungan yang
meningkat dari penggunaan metode suntik & pil, sebaliknya
metode lain mengalami transisi yang menurun.
Pola penggunaan alat kontrasepsi peserta KB baru menurut
propinsi tahun 1991/1992 dan 1992/1993 dapat dilihat di
Lampiran IV.B.2.

2. Peserta RB Aktif.

Cakupan peserta KB Aktif dapat diketahui dari beberapa
indikator, antara lain :
a. Cakupan peserta KB aktif terhadap target (Lampiran IV.B.3)
b. Cakupan peserta KB Aktif terhadap PUS (Lampiran IV.B.4)
c. Peserta KB aktif menurut pola penggunaan alat kontrasepsi

(Lampiran IV.B.5).
Perbandingan keadaan tahun 1991/1992 dan keadaan tahun 1992/
1993 dapat dilihat pada Tabel IV.B.2.

Tabel IV.B.2 CAKUPAN PSSERTA KB AKTIF TERHADAP PUS
DI INDONBSIA TAHUN 1991/1992 & 1992/1993

Nilai

X thd PUS
- Rata2
- Kisaran

1991/1992

62,60
27,5 - 72,9

1992/1993

62,19
32,30- 73,70

Perubahan

- 0,41X

Dari tabel tersebut terlihat adanya penurunan cakupan
peserta KB aktif terhadap PUS sebesar 0,41%. Gambaran cakupan
peserta KB aktif terhadap PUS dapat dilihat pada Gambar
IV.B.l.
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Gaubar IV.B. l

CAKUPAN PESERTA KB AKTIF PER PROPINSI
Dl INDONESIA TH 1991/1992 DAN 1992/1993
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Naa. th.1991/92 (62.60)

Pada tahun 1991/1992 terdapat 10 propinsi yang mempunyai
cakupan dibawah rata-rata nasional, sedangkan pada tahun
1992/1993 oumlah propinsi yang mempunyai cakupan dibawah rata-
rata nasional turun menjadi 9 propinai.

3. Hetode Kontrasespai Efektif Terpilih (MKET)_

Metode Kontrasepsi Efektif Terpilih (MKET) merupakan suatu
netode yang efektif dalam upaya menjarangkan kehamilan karena
HRRT mempunyai daya ungkit besar dalam upaya penurunan TFR.
Vang termasuk dalam MRET adalah IUD, metode operaktif, implan
dan suntik.

Peningkatan pemakaian MKET tidak sama untuk masing-masing
daerah karena tergantung pada adat istiadat maupun tenaga
kesehatan yang melayaninya.
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Target kisaran dalam Pelita V ini adalah 66 % dari PUS memakai
MKET, walaupun ternyata hasil yang dicapai adalah baru
meneapai 63,4 % PUS menggunakan MKET pada tahun anggaran
1992/93.
Beberapa daerah sudah melampoi target yaitu Sumbar, DKI Jaya ,
Jateng, DIY, Jatim, Bali, NTT, Sulut dan Timtim.
Data lengkapnya dapat dilihat pada lampiran IV.B.5A.

C. IMUNISASI

1. Cakupan Inunisasi Bayi.

Cakupan imunisasi bayi dari tahun 1986/87 sampai tahun
1992/1993 menunjukkan kecenderungan yang meningkat.
Sedangkan droup out rate immunisasi mempunyai kecenderungan
menurun dari tahun ke tahun. Keadaan ini dapat dil ihat pada
tabel IV.C.l, berikut in i .

Tabel I V . C . l : CAKUPAN IMMUNISASI BCG, DPTl, P0LI03, CAMPAK DAM
DROUP OUT RATE DI INDOMESIA TAHUN 1 9 8 6 / 8 7 - 1 9 9 1 / 9 2

Tahun ! BCG DPTl Ft)l io3 Campak DO Rate!
( 7. )

1986/87166,1 146,5 144,2 145,2
•

1987/88176,7 (+16,07.) !77,1 (+65,87.) ',64,6 (+46,Z/.) ',56,8 (+25,7)
i i i i

1988/89:80,6 (+82,Z/.) !B2,2 (+76,77.) !73,4 (+66,07.) |64,2 (+42,07.)
I I t I

1989/90185,2 (+86,07.) {86,0 (+84,97.) 177,1 (+74,47.) 169,4 (+51,37.)
I I l l

1990/91! 94,0 (+96,77.) 196,7 (+107,97.) \ 88,9 (+101,17.) \ 85,4 (+88,97.)
• i i i

1991/92195,3. (+98,97.) J98,9 (+112,77.) !91,5 (+107,07.) |88,6 (+96,07.)
l I l I

1992/93!96,2 (+99,27.) J99,2 (+52,77.) !94,8 (+50,67.) !90,3 (+45,17.)

Dibandingkan dengan pencapaian target UCI di Indonesia sebesar
80%, maka pada tahun 1992/1993 terdapat 3 propinsi yang masih
mempunyai cakupan UCI dibawah target yaitu Maluku, Irian Jaya,
dan Sulsel, sedangkan pada tahun 1991/92 masih terdapat 4
propinsi dengan UCI dibawah target.
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Untuk perhitungan Cakupan Imunisasi Bayi di pergunakan
denominator perkiraan jumlah bayi lahir yaitu angka kelahiran
(tahun 1991 : 2,9%) x oumlah penduduk tahun yang sama.
Pencapaian target Universal Child Imunnization (UCI) yang
ditunjukkan oleh pencapaian cakupan DPT 1 minimal 90% dan
Polio 3, Campak miniiaal 80%, untuk tingkat propinsi juga
mengalami peningkatan. Bila pada tahun 1991/92 masih terdapat
4 propinsi yang belum mencapai UCI, maka pada akhir tahun
anggaran 1992/93 tinggal propinsi Maluku, Irian Jaya dan
Sulawesi Selatan.

Data terinci pencapaian target UCI menurut propinsi dapat
dilihat dari tingkat cakupan Campak tahun 1991/92 dan 1992/93
dapat dilihat pada lampiran IV.C.2. dan gambarannya dapat
dilihat pada gambar IV.C.l.

Ganbar IV.C.l.

CAKUPAN IMMUNISASI CAMPAK (UCI)
MENURUT PROPINSI 1991/1992-1992/1993

; 1 i i

. r— , - _

20 40
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i 1992/93
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Bila Cakupan imunisasi Campak dan Polio3 pada bayi tahun
1991/92 dibandingkan dengan hasil Survei Cakupan Imunisasi
tahun 1991 yang dilaksanakan oleh Ditjen PPM PLP, maka akan
terlihat adanya perbedaan cakupan seperti terlihat pada
lampiran IV.C.lb. Bila kisaran survey cakupan imunisasi
adalah lebih kurang 10%, tnaka hanya propinsi Aceh yang
menunjukkan bahwa hasil survey lebih tinggi dari pada laporan
(undereporting).
Sumber lain dari SDKI 1991 yang didasarkan pada pengamatan
terhadap cakupan imunisasi diantara pemegang kartu RMS 1990
menunjukkan bahwa proporsi yang menerima imunisasi Campak dan
Polio3 hanya mencapai berturut-turut 57,5 dan 56,1% karena
yang menunjukkan kartu hanya 35,2% dari responden dan tidak
random, maka hasil ini tidak dapat dibandingkan dengan cakupan
nasional. Hasil SDKI 1991 dapat dilihat pada Lampiran IV.C.IA.
Dari lampiran tersebut juga terlihat bahwa pada umumnya
cakupan imunisasi di daerah perkotaan lebih tinggi dari pada
daerah pedesaan.

2. Cakupan inunisasi TT2 Ibu Hanil.

Cakupan imunisasi TT2 ibu hamil di Indonesia cenderung
meningkat dari 37,0% di tahun 1988/89 menjadi 63,9% di tahun
1992/93.
Gambaran selengkapnya dapat dilihat pada Tabel IV.C.4 berikut
ini .

T a b e l TV.C.4 : CAKUPAN IMUNISASI TT2 IBU HANIL DI INDOHBSIA
TAHUN 1987/88 - 1991 /92

Nilai ! 1988/89 \ 1989/70 \ 1990/91 I 1991/92 I 1992/93

l.Rata-rata ', 37,7 ! 45,2 ! 52,7 J 39,9 J 63,9 !
2.Kisaran ! 13,3-61,9 I 17,4-68,2 ! 20,5-76,5 \ 27,5-79,4 ', 32,2-00,5!

Dari data tersebut terlihat bahwa selama lima tahun cakupan
imunisasi TT2 pada ibu hamil terus meningkat.
Data rinci menurut propinsi dapat dilihat pada Lampiran
IV.C.3.
Dibandingkan dengan hasil SDKI 1991, yang perolehan data
cakupannya dari memori ibu, cakupan imunisasi TT2 dari
pelaporan rutin terlihat jauh lebih tinggi. Hasil SDKI 1991
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menunjukkan bahwa pada tahun 1990 hanya tercapai imunisasi TT2
sebesar 47,4% . Seperti terlihat pada Tabel IV.C.5.
berikut ini.

Tabel IV.C.5 CAKUPAN IMHUNISASI TT2 PER 100 IBU YANG
MELAHIRKAN PADA TAHUH 1986 - 1990

T a h u n | Cakupan imunisasi TT2 Perubahan

6
+ 4,3

:§:$
+ 9*2

Sumber : Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia, 1991

Seperti halnya cakupan imunisasi hasil laporan rutin disini
juga terlihat adanya kecenderungan yang meningkat.
Hasil Survei Cakupan Imunisasi 1991 yang dilaksanakan oleh
Ditjen PPM PLP menunjukkan data seperti telihat pada lampiran
IV.C.lc. Propinsi Lampung, DKI, Jateng, Jatim dan Kalteng
tanpak melaporkan cakupan TT2 yang lebih tinggi dari pada yang
sebenarnya. Cakupan imunisasi TT2 ibu hamil menurut propinsi
di Indonesia pada tahun 1992/93 dapat dilihat pada gambar
IV.C.2.

Gambar IV.C.2

CAKUPAN IMUNISASI TT2 IBU HAMIL MENURUT
PROPINSI Dt INDONESIA TAHUN 1992/93
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Dilihat dari jumlah propinsi yang masih mempunyai cakupan TT2
ibu hamil dibawah rata-rata nasional, keadaan pada tahun
1992/93 masih terdapat 21 propinsi (77,1%) yang cakupan TT2
ibu hamilnya masih dibawah rata-rata nasional.

D. G I Z I

1. Peninbangan Balita.

Salah satu upaya gizi yang dilaksanakan di wilayah Puakesmas
di Indonesia adalah kegiatan penimbangan bulanan Balita untuk
memonitor pertumbuhannya. Pelaporan hasil penimbangan dari 27
Propinsi terlihat pada Lampiran IV.D.l. Salah satu indikasi
keberhasilan upaya ini adalah rata-rata frekuensi kunjungan
(attendance rate) penimbangan Balita dalam 1 tahun yang
datanya dapat dilihat pada Tabel IV.D.l.

Tabel IV.D.l; FREKUENSI PENIHBAHGAN BALITA DI 27 PROPINSI
DI INDONESIA TAHUN 1992

! Nilai Bayi

Rata-rata
Kisaran

! Anak Balita
(1-4 tahun)

Balita
(0-4 tahun)

3,02
0,28 - 7,46

1,7 I
belun dihitungS

1,96
0,25 - 3,55

Gambaran dari 27 propinsi menunjukkan bahwa anak balita lebih
sering ditimbang (1,7 kali per th) dibandingkan dengan anak
Bayi (3,02 kali per th). Dilihat dari kisarannya pada bayi
berkisar antara 0.28- 7,46 kali per tahun, sedangkan pada
Balita 0.25-3,55 kali pertahun.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa secara umum "attendance
rate" penimbangan bulanan masih sangat rendah karena idealnya
dalam 1 tahun setiap anak harus ditimbang sebanyak 12 kali.

Apabila cakupan penimbangan balita diperkirakan mencapai target
60 % balita maka hasil perhitungan Frekuensi penimbangan
balita diatas menjadi 100/60 x 1,96 yaitu 3 kali.
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Gambar I V . D . l

FREKUENSI PENIMBANGAN BALITA MENURUT
PROPINSI Dl INDONESIA TAHUN 1992
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Dalam Gambar IV.D.l. tersebut terlihat bahwa attendance rato
penimbangan balita di Jambi, Lampung, Bali, Kalteng, Sulteng,
dan Riau lebih tinggi dari rata-rata nasional.

2. Cakupan diatribusi vitanin A.

Pemberian kapsul vitamin A pada anggaran 1992/1993 yang
dilakukan pada bulan Febuari dan Agustus di 27 propinsi telah
mencakup 44,7% (Febuari 1993) dan 51,1% (Agustus 1993).
Berdasarkan dengan pengenbangan program penanggulangan KIA
sejak tahun 1992 dilakukan kegiatan SOMAVITA ( Sosial Marketing
Vitamin A) yang bertujuan untuk meningkatkan cakupan pemberian
kapsul vitamin A dengan melakukan distribusi sereropak pada
bulan Febuari dan Agustus. Berdasarkan masalah pada kesehatan
masyarakat kegiatan dapat berarti bila cakupan pemberian
mencapai 80% atau lebih sehingga target sasaran anak balita
sebesar 80% dari jumlah anak balita yang ada di Indonesia.
Rincian data menurut propinsi dapat dilihat pada lampiran IV.D2
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3. Cakupan distribusi tablet besi (Fe).

Pemberian tablet besi (Fe) kepada ibu hamil pada tahun 1992/
1993 menurut laporan dari 14 propinsi seperti terlihat pada
lampiran IV.D3 menunjukan bahwa dari perkiraan jumlah ibu hamil
sebanyak 5406893 orang telah dapat dicakup sebanyak 23,02%

E. PERAN SERTA HASYARAKAT (PSM)

Upaya pembangunan kesehatan tidak dapat berhasilguna dan
berdayaguna tanpa adanya peran serta masyarakat. Salah satu
ukuran peran serta masyarakat dapat diketahui dari indikator
Ratio kader terhadap Posyandu dan Ratio Kader terhadap 100 KK
seperti terlihat di Tabel IV.E.l berikut. Data ini diperoleh
dari laporan 27 Profil Kesehatan Propinsi tahun 1992.

Tabel IV.E.l : RATIO KADER TERHADAP POSYANDU DAH RATIO KADER
TERHADAP 100 KK DI 22 PROPINSI TAHUN 1992

Nilai i Ratio kader/ ! Ratio kader/ | X Posyandu
Posyandu ! 100 KK | yang aktif

Rata-rata ! 4 J 2 | 85
Kisaran | 2 - 5 { 1 - 4 J 39 - 94

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran IV.E.l.
Tingkat partisipasi masyarakat secara Nasional masih rendah,
hanya berkisar antara 0,6 - 4,16 kali/KK/tahun. Data terinci
dapat dilihat pada Lampiran IV.E.2.

F. PEMAHFAATAN FASILITAS KESEHATAN

1. Puskesnas.

Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan di Puskesmas dapat dilihat dari
beberapa indikator, antara lain:
a. Rata-rata kunjungan/hari buka
b. Frekuensi kunjungan.
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Data kunjungan/hari buka dari 27 Profil Kesehatan Propinsi
Lampiran IV.F.l. menunjukkan ganbaran umum seperti terlihat di
Tabel IV.F.l.

Tabel IV.F.l: RATA-RATA KUNJUNGAN/HARI BUKA DAN FRERUENSI
KUHJUNGAN MENURUT UNIT PELAYANAN DI PUSKESHAS

DI 27 PROPINSI TAHUN 1991

Nilai

Rata-rata

Kisaran

Keteranffan : * = data tahun 1992.

2. Rumah Sakit.

Pemanfaatan Rumah Sakit dapat diketahui
indikator antara lain :

! Rat.a2 kunjungan/hari buka

: BP

! 35,35
i
[

!2,13-79,60
I

EH3 *

4,2

0,43-6,02

Klinik lain*

15,20

Frekuensi

1,82

1,2 -3,17

EFG

1,47

1,13-1

kunjungan

IKlinik

1
I

! 3
i
1

,85!1,33 —

lain!

,69 :

5,74!

dari beberapa

1). Kunjungan baru rawat jalan per 100.000 penduduk
2). Angka penggunaan tenpat tidur (BOR).
3). Rata-rata lama perawatan (LOS).
4). BTO (bed turn over interval).
5). Turn over interval (T0I).
6). NDR (Net death rate).
7). GDR (Gross death rate).

2.a. Kunjungan baru rawat Jalan per 100.000 penduduk.

Secara nasional kunjungan baru rawat jalan di RS per 100.000
penduduk pada tahun 1992 mengalami sedikit kenaikan jika
dibandingkan dengan keadaan pada tahun 1991 yaitu naik dari
11081 menjadi 11441. Namun bila dilihat dari keadaannya di
tiap-tiap propinsi maka terlihat pada umuranya terjadi
peningkatan cakupan.
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Penurunan cakupan hanya terjadi pada 10 propinsi yaitu Riau,
Sumsel, Jabar, NTB, NTT, Kalbar, DI Aceh, Kalsel, Sultra dan
Timtim. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran IV.F.2.
Mengingat fungsi RS sebagai fasilitas rujukan medik dan
kesehatan keadaan ini sedikit banyak raemberikan indikasi bahwa
kecenderungan jumlah kasus penyakit yang dirujuk tidak begitu
berbeda dari tahun sebelumnya.

Ganbar IV.F.l.

KUNJUNGAN BARU RAWAT JALAN RS PER 100.000
PENDUDUK MENURUT PROPINS! Dl INDONESIA TH.1992

DKI JAKARTA
IRJA

KALTIM
SUMUT

Dl YOGYA
TIMTIM

SUMSEL
SUMBAR

BALI
RIAU

SULUT
SULSEL
KALSEL
SULTRA

MALUKU
Dl ACEH

NTT
JATIM
JAMBI

JATENG
SULTENG

JABAR
KALTENG

LAMPUNG
NTB

BENGKULU
KALBAR

(RIBUAN)

10 20 30 40 50

2.b. BOR (Angka Penggunaan Tenpat Tidur).

1). Di Runah Sakit Unun Depkes dan Penerintah Daerah.

Pemanfaatan tempat tidur di RS Umum Depkes dan Pemda pada
tahun 1992 sedikit naik bila dibandingkan dengan keadaan tahun
1991 yaitu dari 57,0% menjadi 59,9%.
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Namun jika dilihat pemanfaatan tempat tidur di tiap-tiap
propinsi naka terlihat bahwa terdapat beberapa propinsi dimana
BOR nya menurun yaitu di propinsi Bengkulu, DKI Jakarta, NTB,
Kalteng, dan Irian Jaya. Data Selengkapnya dapat dilihat di
Lampiran IV.F.3a.

Jika pemanfaatan tempat tidur tersebut dilihat menurut
kelasnya , maka terlihat bahwa semakin tinggi kelas RS senakin
tinggi pula tingkat pemanfaatan tempat tidurnya.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel IV.F.l.

Tabel IV.F.l: ANGKA PKHGGUHAAH TBMPAT TIDUR (BOR> PADA RSU
DEPKES DAN PEMDA DIPERIHCI MBNURUT KELAS

TAHUH 1988 - 1992

JNo.Kelas RS
1
i

i

M.Kslas A
!2.Kelas B

I3.Kelas C

!4.Kelas D

Angka penggunaan

1988

75,0

61,4

58,0

45,3

! 1989 !

! 72,5 !

! 60,6 !

! 57,3 !

: 44,8 :

1990

70,1

64,2

58,4

45,9

Tempat Tidur

! 1991 !

,' 64,6 !

! 62,1 !
: 58,4 :
: 47,1 :

(BGR)

1992

60,1

60,4

45,1

Perubahan ;
4-Kirl f a h in >
VI H-> l-di H_U 1 (

1988 (7.) !

-19,8 :

- 1,6 !
- 0,2 :
- 0,4 :

Sumber: Ditjen Yanmed Depkes RI tahun 1992,

Dari Tabel tersebut terlihat bahwa bila dibandingkan dongan
keadaan tahun 1988 yaitu ahkir Pelita IV, BOR untuk senua
kelas RS di tahun 1991 cenderung uenurun, yaitu berturut-turut
-19,e% (Kolas A), ~ 1,6X (Kelas B), -0,2% (Kelas C) dan -0,4%
(KelasD) kecuali kelas C nasih 0,2%.

Analisa terhadap aebab-sebab penurunan BOR di RS ini perlu
dilakukan berdasarkan studi khusus. Gambaran selengkapnya
tentang kecenderungan BOR dari tahun 1988 - 1992 nenurut kelas
RS dapat dilihat pada Gambar IV.F.2.
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Ganbar IV.F.2.

ANGKA PENGGUNAAN TEMPAT TIDUR (BOR)
Dl RSU DEPKES DAN PEMDA DIPERINCI MENURUT KELAS

TAHUN 1988 - 1992

1988 1989 1990 1991 1992

KELAS A KELAS B KELAS C KELAS D

2. Di Runah Sakit Jiwa.

Angka pemanfaatan tempat tidur di RS Jiwa secara keseluruhan
dari tahun 1933 sampai tahun 1992 juga mengalami penurunan.
Namun bila dilihat menurut kelasnya ternyata untuk RS Jiwa
kelas B mengalami peningkatan 6,9 % , sedangkan untuk kelas A
dan kelas C mengalami penurunan berturut-turut sebesar - 4,6%
dan - 10,8%. Gambaran selengkapnya dapat dilihat pada Tabel
IV.F.2.
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Tabel IV.F.2: ANGKA PEHGGUNAAN TBMPAT TIDUR <BOR) PADA RS JIWA
DIPERINCI HENURUT KSLAS TAHUN 1988 - 1992

No.

1.

2.

3.

Kelas

Jiwa

Kelas

Kelas

RS

A
B
C

1988

89,3

73,5

73,3

Angka [aenggunaan

! 1989 !

! 88

! 74

! 76

.8 !

.6 !
,6 !

1990

87,6
72,6
75,5

Tempat "Tidur

! 1991

! 86,7
, 73]i7

I 69,8

1
i

i
i

1

r
t
i

(EOR)

1992

85,2

78,6

65,4

Perubahan !

thd tt-n !

1988 ('/.) I

- 4,6 1
/ O 1
O , •f i

+ 10,8 :

Sumber: Ditjen Yanmad Depkes RI tahun 1992.

C. Di Runah Sakit Khusus Depkes dan Pemda.

Seperti halnya RS Umum dan Jiwa , maka penggunaan tempat tidur
RS Khusus Depkes dan Pemda cenderung menurun sejak tahun 1988
kecuali RSOP dan RS Jantung yang meningkat masing-masing
sebesar 0,7% dan 27,5%.

Hal ini secara
sebagai berikut:

tidak langsung memberikan suatu indikasi

(1). Bahwa insidens penyakit jantung dan pembuluh darah yang
inakin meningkat sejak tahun 1986 sampai 1992.

(2). Bahwa makin tinggi kesadaran masyarakat untuk datang ke
pelayanan kesehatan.

Secara lengkap data BOR di RS Khusus Depkes dan Pemda pada
tahun 1984 - 1992 dapat dilihat pada Tabel IV.F.3.
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Tabel IV.F-3: ANGKA PENGGUNAAN TEHPAT TIDUR (BOR) PADA RS KHUSUS
DEPKES DAN PEHDA DIPERINCI HENURUT JENIS

TAHUN 1988 - 1992

! No.Jsnis RS
! khLisus

i

! l.RS TP
1

! 2.RS Kusta
t
1

J 3-RS Karantina

! 4.RS CF
i
t

! 5.RS Mata
1
i

! 6.RS Bersalin
i
i

! 7.RS Jantung

: S.RS m

Angka

1988

62,7

79,0

40,2

60,1

49,8

42,8

47,7
-

penggunaan Tempat Tidur (BOR)

1989

66,3

82,7

39,7

71,8

49,4

34,5

57,4

60,8

1990

68,0

60,3

37,1

79,0

4©,3

52,3

61,1
44,6

1991

57,2

77,9

36,9

64,0

38,0

30,7

53,2

50,2

1992

53,8

62,3

35,3

60,5

35,4

33,2

60,8
_

Perubahan !
thd thn !

1988 ('/.) !

-14,2 !

+21,1 !

-12,2 !

- 0,7 !

-28,9 !

+22,4 !
1

+27,5 !

-17,4 :

Sumber: Ditjen Yanned Depkes RI tahun 1992.

c. Rata-rata lana perawatan (LOS = Length of Stay).

1). Di RSU Depkes dan Penda.

Kecenderungan lama perawatan di RSU Depkes dan Pemda secara
nasional sejak tahun 1984 sampai tahun 1991 adalah nenetap
sekitar 6 hari dan pada tahun 1992 terjadi kenaikan nenjadi 7
hari.

Jika dilihat kecenderungannya di tiap-tiap propinsi hanya
terdapat 2 propinsi mengalami penurunan LOS yaitu DRI Jakarta
dan Kalbar, sedangkan 6 propinsi tidak mengalami perubahan dan
19 propinsi sisanya meningkat.
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Walaupun terjadi peningkatan LOS, namun secara umum LOS
tersebut masih dalam batas nornal yaitu 6 - 9 hari.
Hal ini secara tidak langsung menunjukkan gambaran mutu
pelayanan RS di wilayah-wilayah propinsi tersebut masih sama
dari tahun-tahun sebelumnya.

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran IV.F.3a dan
IV.F.3b.
Sedangkan kecenderungan LOS di masing - masing propinsi
tahun 1990 - 1992 dapat dilihat pada Gambar IV.F.3.

GaJibar IV.F.3.

LOS PADA RSU DEPKES & PEMDA PER PROPINSI Dl INDONESIA
TAHUN 1992

(HARI)
Dl YOGYA
SUMSEL
SULSEL

SUMBAR
SUMUT

Dl ACEH
KALBAR

JATIM
MALUKU

BALI
JABAR
SULUT

OKI JAKARTA
TIMTIM

IRJA
KALTIM

JATENG
LAMPUNG

JAMBI
SULTENG

BENGKULU
KALSEL

KALTENG
RIAU

SULTRA
NTT
NTB

6 10 12

Jika dilihat pola LOS nenurut kelas RS, maka terlihat bahwa
makin tinggi kelas RS semakin lama rata-rata hari perawatannya
Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel IV.F.4.
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Tabel IV.F.4. : RATA-RATA LAMA PERAHATAN (LOS) PADA RSU
DEPKBS DAN PEHDA DIPERIHCI MENURUT KELAS

TAHUN 1988 - 1992

: ND.

: 1.
: 2.
: 3.
: 4.

Kelas RSU

Kelas A
Kelas B
Kelas C
Kelas D

1988

10
7
5
53

Average

! 1989 !

! 10 !

: 7 !

: 5 !

Length

1990

9
8
5
55

of Stay

! 1991

: 9
! 7
: 5
: 5

(LOS)

1992

8

7
5

Perubahan |
thd th-t J

1988 !

0 7. !
-12,57. !
-16, T/. \
0 7. ;

Sumber: Ditjen Yanmed Depkes RI tahun 1992

Jika dilihat kecenderungan dari tahun ke tahun maka terlihat
bahwa LOS senantiasa konstan. Namun bila dilihat menurut kelas
RS maka untuk RS kelas A cenderung menurun sebesar - 20%
sedangkan RS klas B,C dan D konstan.

Dari keadaan tersebut dapat diperkirakan kemungkinan
berikut:

sebagai

(1). Bahwa mutu perawatan di RSU kelas A terlihat makin
meningkat, sedangkan untuk RS kelas B, C dan D konstan.

(2). Bahwa RSU Relas A makin dapat menunjukkan fungsi dan
peranannya sebagai pusat rujukan mengingat adanya
kelengkapan sumber daya dan fasilitas.

2). Di Runah Sakit Jiwa.

Rata-rata lama perawatan di RS Jiwa Kelas B secara konsisten
lebih rendah bila dibandingkan dengan RS Jiwa kelas A dari
tahun 1988 sampai tahun 1992. Sedangkan RS Jiwa kelas C
cenderung lebih tinggi LOSnya bila dibandingkan dengan RS
kelas B kecuall pada tahun 1991 dan 1992.

Dari tahun ke tahun terlihat adanya kecenderungan
LOS di RS Jiwa kelas A, B maupun C masing-masing
-16%, - 6,5% dan -70,6%.
Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel IV.F.5.

menurunnya
sebesar
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Tabel IV.F.5. RATA-RATA LAMA PERAWATAN (LOS) PADA RS JIWA
DKPKES DAH PEHDA DIPERINCI MENURUT KELAS

TAHUM 1988 - 1992

; No

! 1.
J 2.

: 3.

„Kelas

Jiwa

Kelas

Kelae

Kelas

RS

A

B

C

1988

106
62
75

Average

! 1989

! 113

: so
! 54

Length of

! 1990

! 105

! 52

! 86

Stay (LOS)

J 1991 !

! 93 !
! 55 !
: 20 :

1972

89
58
22

! Perubahan !

! thd tfn !

! 1988 (*) J

! -16,07. !

; - 6,57. :

! -70,67. ;

Sumber: Ditjen Yanned Depkes RI tahun 1992.

Keadaan tersebut diperkirakan karena hal-hal sebagai
berikut:
(1). Bahwa mutu pelayanan RS Jiwa makin meningkat dari tahun

ke tahun sehingga dapat nenperpendek masa lama perawatan.
(2). Bahwa RS jiwa Kelas A menunjukkan fungsi dan peranannya

sebagai pusat rujukan untuk penanganan kasus penyakit
jiwa yang relatif lebih berat bila dibandingkan dengan
kasus yang ditangani pada RS Jiwa kelas B dan kelas C

3). Di Runah Sakit Khusus Dep.kes dan Pemda.

Kocenderungan lana perawatan di RS Khusus sejak tahun 1988
sampai 1992 adalah menurun kecuali di RS Rarantina dan RS
Jantung yang kecenderungannya adalah konstan, sedangkan untuk
RS Bersalin justru meningkat. Data selengkapnya dapat dilihat
pada Tabel IV.F.6.

Tabel IV.F.6: RATA-RATA LAMA PERANATAN (LOS) PADA RS KHUSUS
LAIN DIPERINCI MENURUT JENIS TAHUN 1988 - 1992

! No.Jeriis RS

I l.RS TP
J 2.RS Kusta
! 3.RS Kararrtina
! 4.RS CF'
J 5.RS Mata
! 6.RS Eiersalin
! 7.RS JantLtng

Average Length of Stay

198B

24
245
4
38
13
3
6

1989

24
183
4
35

3
7

1790

21
152
4
35
10
4
7

1991

20
185
4
33
7

4
8

Av. LOS)

1992

20
140
4
23
8
6
6

Perubahan !
thd -tt-n
1988 (7.) I

-16,6 I
-42,8 I
0 !

-39.5 ;
-38,5 !
+25 ;
o ;

Sumber; Ditjen Yanmed Depkes RI tahun 1992.
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Dari keadaan tersebut dapat diperkirakan kemungkinan sebagai
berikut :
1. Bahwa secara umum terjadi peningkatan mutu perawatan di RS

Khusus, terbukti dari makin rendahnya rata-rata lama
perawatan.

2. Bahwa kasus yang dirawat di RS Karantina dan RS Jantung
biasanya tidak memerlukan perawatan yang lama dan konstan.

3. Bahwa penanganan kasus-kasus persalinan kusta cenderung
memerlukan waktu yang lama di RS Bersalin.

d. HDR (Het Death Rate= Angka Kenatian Netto).

NDR adalah angka kematian >= 48 jam pasien rawat per 1000
penderita keluar hidup dan mati. Indikator ini menilai mutu
pelayanan Rumah Sakit. Dari tahun 1988-1992, kecenderungan
angka kematian neto adalah konstant. Tetapi jika kita lihat
NDR menurut pemilikan Rumah Sakit, maka terlihat bahwa secara
konsisten NDR di RSU Dep.lain/ BUMN lebih rendah bila
dibandingkan dengan RSU Depkes/Pemda, ABRI dan Swasta. Data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel IV.F.7 berikut ini.

Tabel IV.F.7: ANGKA KEMATIAN HETTO (NDR) PADA RSU,
DIPERINCI MEHURUT PEHILIKAN,

TAHUN 1988-1992
per seribu

; ; Peniiik ;
i Ho.j RSU

! 1 i Depkes/Penda
i 2 IABRI
i 3 !Dep.Lain/BUMN
S 4 |Swasta

NDR / tahun

1988

23
! 20
12

! 19

1989

24
: 14
ii

: i8

1990

23
1 15
12

! 18

1991

22
! 35
13

• 18

1992

22
15
11

! 17

Perubahan{
thd thn !
1988 <%) 1

- 4.3 !
-25 '
- 8.3 !
-10,5 J

Sumber: Dit.Jen. Yanned, Depkes RI.,1992.

Data tersebut diatas memberikan indikasi bahwa mutu pelayanan
RS BUMN/Dep.Lain dibandingkan dengan RSU milik ABRI,
Depkes/Pemda dan Swasta masih j&uh 'lebih baik. Ternyata juga
bahwa mutu pelayanan RS awasta masih lebih baik dibandingkan
dengan RSU Depkes/Pemda. Khusus untuk RSU Depkes dan Pemda,
bila dilihat NDR nya menurut kelas RS maka terlihat bahwa
makin tinggi Kelas RS tersebut makin tinggi pula angka
kematian netonya.
Hal ini memberikan indikasi bahwa tingkat risiko kematian
pasien yang dirawat di Kelas A lebih tinggi bila dibandingkan
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dengan yang RS klas C dan B. Hal ini disebabkan oleh kenyataan
bahwa sebagai pusat rujukan pada umumnya RS Klas A menangani
kasus-kasus penyakit yang lebih berat dengan risiko kematian
yang lebih tinggi. Gambaran selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel IV.F.8.
Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan angka
norma standard ( NDR= 25 per 1000) maka terbukti bahwa mutu
pelayanan di RSU Depkes/Pemda tergolong jelek terutama untuk
RSU Rlas A dan B. Mutu pelayanan di RSU Depkes/Pemda kelas C
dan 0 adalah sedikit lebih baik dari ambang batas.

Tabol IV.F.8: ANGKA KEHATIAN NETTO (HDR)
PADA RSU DEPKES DAN PEMOA DIPERINCI

MENURUT KLAS, TAHUH 1988-1992
per seribu

1
1
i u f ti no.
i
i

! 1
i 2
! 3
; 4

1

i r ai B a pc
&ciaS HD

A
1 B

C
: D

1988

! 57
30
21

: 15

1989 1

57 !
31 :
22 |
15 !

NDR / Tahun

1990

48
31
22
14

1991

43
30
21
14

1992 !

37 !
30 1
20 !
14 S

Sumber : Dit.Jen. Yanned Dopkes RI.,1992.

e. GDR ( Gross Death Rate = Angka Kematian Unuv).

GDR adalah angka kematian total pasien rawat inap yang keluar
RS per 1000 penderita keluar hidup dan nati. Seperti halnya
NDR, indikator ini memberikan penilaian mutu pelayanan RS
secara umum, meskipun GDR dipengaruhi oleh angka kematian <=
48 jam yang pada umumnya adalah kasus-kasus gavrat
darurat/akut. Gambaran GDR pada RSU Depkes dan Pemda dapat
dilihat pada Tabel IV.F.9.

Tabel IV.F.9: ANGKA KEHATIAN UHUH (GDR) DI RSU
HENURUT PEMILIKAH RS,TAHUN 1988-1992

No

3
4

Pemilik

Depkes/Penda
ABR I
Dep.Lain/BUHN
Swasta

1988

48
29
21
34

6DR

1989

, 49
21
21

1 34

i

j
i

i

/ Tahun

1990 !

49 !
24 !
23 !
34 ;

1991

48
24
22
34

! 1992

, 47
25
19

! 33

Sumber : Dit. Jen . Yaimed Depkes RI., 1992.

101



Soperti halnya pola NDR, GDR di RSU Depkes dan Pemda paling
tinggi dibandingkan dengan yang di RSU ABRI, DEP.Lain/BUMN dan
Swasta. GDR yang rendah ( Lebih kecil dari 45 perseribu) pada
RSU ABRI, Dep.Lain/BUMN dan Swasta. Kecenderungan ODR dari
tahun ke tahun di seroua RSU adalah konstan.
Jika dilihat pola GDR di RSU Depkes dan Pemda menurut Kelas
RS, maka ternyata seperti halnya NDR, makin tinggi kelas RS
makin tinggi pula tingkat kematiannya, seperti dapat dilihat
pada Tabel IV.F.10.

Tabel IV.F.10: ANGKA KEHATIAN UMUH (GDR) 01 RSU DEPKBS
DAN PEMDA MENURUT KLAS,

TAHUN 1988-1992

per seribu

1
1
! No.

! 1
: 2
: 3
4

Kelas RS

A
B
C

! D

1988

73
! 56

47
! 36

GDR /

1989

74
57
49
37

Tahun

1990

73
58
49
36

1991

68
57

! 48
| 36

1992

59
56

! 46
! 36

Mencari penyebab yang pasti tingginya kematian di RSU Depkes
dan Pemda Kelas A,B dan C memerlukan penelitian khusus.
Dibandingkan dengan angka norma standard ( GDR=45 per 1000)
maka justru RSU Klas D saja yang secara konsisten dapat
mempertahankan mutu pelayanan RS yang baik.

f. BTO (Bed Turnover Interval).

BTO adalah frekuensi pemakaian tempat tidur (TT) RS, yaitu
berapa kali dalam 1 tahun TT RS tersebut dipakai. Indikator
ini memberikan indikasi efisiensi pemakaian TT. Kecenderungan
rata-rata BTO pada rumah sakit di Indonesia dari tahun 1988-
1992 adalah konstan, berkisar antara 32-36 kali, yaitu masih
lebih rendah dari angka normatif 40-50 kali/tahun.Hal ini
menunjukkan tingkat efisiensi, pelayanan RS di Indonesia belum
tercapai. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
IV.F.3b.
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g. TOI (Turn Over Interval).

TOI adalah rata-rata jumlah hari TT RS tidak dipakai dari saat
kosong ke saat terisi berikutnya. Indikator ini juga member-
ikan penilaian efisiensi pelayanan RS. Di Indonesia dari tahun
1988-1992 TOI berkisar antara 4-5 hari yang menunjukkan belum
efisiennya pelayanan RS di Indonesia,karena TOI yang ideal
adalah 1 - 3 hari. Efisiensi RS yang kurang baik di Indonesia
adalah di Jambi dan Kalteng seperti terlihat pada Lampiran
IV.F.3b.
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BAB V
SITUASI SUMBER DAYA

Upaya Kesehatan dapat berdaya guna dan berhasil guna bila
pemenuhan sumber daya tenaga, pembiayaan dan sarana kesehatan
dapat memadai dan seimbang dengan kebutuhan.
Sumber daya kesehatan dapat diukur dengan beberapa indikator
dari :

1. Tenaga.
Recukupan sumber daya tenaga kesehatan dapat dilihat
dari beberapa indikator, antara lain:
1). Ratio jumlah tenaga dokter/100.000 penduduk
2). Ratio jumlah tenaga kesehatan/fasilitas kesehatan
3). Proporsi tenaga menurut 9 kategori tenaga
4). Ratio jumlah pegawai yang mengikuti Tugas Belajar ke Luar

Negeri

2. Penbiayaan.
1). Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional per kapita
2). Pembiayaan dan Belanja Obat
3). Alokasi Anggaran Pembangunan untuk Program Kesehatan
4). Anggaran Rutin Departemen Resehatan

3. Sarana Kesehatan.
1). Jumlah Puskesmas, Puskesmas Pembantu dan Posyandu
2). Jumlah Rumah Sakit
3). Sarana Produksi, Distribusi, Pengawasan dan Penyiropanan

Obat

A. TENAGA

1. Ratio Junlah Tenaga Dokter/100.000 Penduduk.

Kecukupan tenaga dokter di masyarakat dapat dilihat dari
indikator ratio jumlah dokter per 100.000 penduduk. Ratio
jumlah dokter per 100.000 penduduk pada tahun 1992 sebesar
9,4. Hal ini cenderung naik bila dibandingkan dengan tahun
1991 yaitu sebesar 9,1. Ini berarti bahwa pada tahun 1992
setiap 100.000 penduduk dilayani oleh 9,4 dokter .
Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran V.A.l gambaran
jumlah tenaga dokter yang bekerja di Puskesroas dan Rumah Sakit
/100.000 penduduk menurut propinsi tahun 1992 dapat dilihat
pada Gambar V.A.l.
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Ganbar V.A.l

RATIO JUMLAH TENAGA DOKTER/100.000
PENDUDUK Dl INDONESIA TAHUN 1992

DKI JAKARTA
Dl YOGYA

BALI
SULUT
KALTIM

BENGKULU
TIMOR TIMUR

SUMBAR
SULSEL
SUMUT

IRIAN JAYA
SULTENG
KALTENG

KALSEL
SUMSEL
MALUKU

JAWA TIMUR
KALBAR
SULTRA

JAWA TENGAH
RIAU

JAMBI
Dl ACEH

JAWA BARAT
NTT
NTB

LAMPUNG
10 15

NWSIONAL (9.38)
20 30 35

Dari gambar tersebut diatas terlihat bahwa pada tahun 1992
masih terdapat 14 Propinai yang ratio dokter/penduduknya
berada dibawah rata-rata nasional.

2. Ratio Jumlah Tenaga Dokter Puskesmas/Junlah Puskesnas

Indikator ini menunjukkan kecukupan tenaga dokter di
Puskesmas. Pada tahun 1992 ratio jumlah dokter per Puskesmas
cenderung meningkat dibandingkan dengan tahun 1991. Data
selengkapnya menurut propinsi dapat dilihat pada Lampiran
V.A.2, sedangkan gambaran secara nasional dapat dilihat pada
Tabel V.A.l

Dari tabel tersebut terlihat bahwa secara nasional pada tahun
1992 pemenuhan tenaga satu dokter di tiap Puskesmas telah
terlampaui, walaupun keadaanya menurut propinsi pada tahun
1992 ratio dokter per puskesmaa dibawah satu masih berjumlah 9
propinsi, menurun menjadi 11 propinsi pada tahun 1991.
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Tabel V.A.l : RATIO DOKTER PBR PUSKESMAS DI INDONESIA
TAHUN 1990 - 1992

1

! Hilai

| Rata-rata
j - Nasional
S Kisaran
S - Propinai

Ratio

1990

1,02

0,55-1,

dokter/Puskesnas

34

1991 S

i

1,04 !
i

0,53-1,80 J

1992 !

1,10 •

0,65-1,74 J

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran V.A.2, dan
gambaran variasi data ratio dokter per Puskesmas di Propinsi-
propinsi di Indonesia pada tahun 1992 dapat dilihat pada
Gambar V.A.2.

Gambar V.A.2.

RATIO DOKTER PER PUSKESMAS MENURUT PROPINSI
Dl INDONESIA TAHUN 1992

BALI
RIAU

DKI JAKARTA
KALTIM
SULUT

JAWA BARAT
JAWA TENGAH

SUMUT
SULTENG

KALBAR
SUMSEL

Dl YOGYA
JAWA TIMUR

BENGKULU
NTB

SULSEL
SUMBAR

JAMBI
LAMPUNG

Dl ACEH
TIMOR TIMUR

SULTRA
KALTENG
MALUKU
KALSEL

NTT
IRIAN JAYA —

0 0

^ " I
Hi i
.5 1

j
1.5 2

NASIONAL (1.10)
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Apabila dilihat persentase puskesmas yang telah mempunyai
dokter maka terdapat kecenderungan yang meningkat yaitu dari
89,76% (1991) menjadi 94,59% (1992), sedangkan keadaan di
Prppinsi DI Aceh dan Lampung justru terjadi penurunan jumlah
Puskesmas yang mempunyai dokter hal ini mungkin disebabkan
oleh mutasi yang tidak seimbang.

a. Persentase Peaenuhan Dokter sebagai Pegawai Tidak Tetap
<PTT).

Untuk lebih memacu penenuhan tenaga dokter di Puskesmas,
terutama di daerah terpencil sejak tahun 1991 dicanangkan
program pengangkatan dokter sebagai Pegawai Tidak Tetap
(Dokter PTT). Daerah penempatannya dikategorikan menjadi 3
wilayah yaitu daerah biasa, daerah terpencil dan sangat
terpencil.
Pemenuhan Dokter sebagai pegawai tidak tetap tahun 1992/1993-
1993/1994 angkatan I s/d V dapat dilihat pada tabel V.A.2.

Tabel V.A.2 PEMENUHAH DOKTER SEBA6AI PEGAWAI TIDAK TETAP
HENURUT JENIS DAERAH DI INDONESIA

TH 1992/1993-1993/1994
ANGKATAN I s/d VI

! Ho

! 1-

! 2.

! 3.

.Daerah

Biasa

Terpencil

Sangat
Terpencil

Jumlah

Pemenuhan/Angkatan
I

354

362

208

924

II

427

225

212

864

III

382

154

81

597

IV

488

217

102

805

V

593

290

76

959

VI

520

173

38

731

Jumlah !
I s/IV J

2742 J
(56%) !
1421 J

(29%) !
717 !

(15%) !

4880 !

Pada tabel tersebut diatas terlihat bahwa proporsi dokter
sebagai pegawai tidak tetap di daerah biasa, terpencil dan
sangat terpencil berturut turut adalah 56%, 29% dan 15%.

Gambaran pemenuhan dokter Pegawai tidak tetap secara terinci
per propinsi dapat dilihat di Gambar V.A.3
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Ganbar V . A 3

PROPORSI PENGANGKATAN DOKTER SEBAGAI PEGAWAI TIDAK
TETAP MENURUT DAERAH BIASA, TERPENCIL

DAN SANGAT TERPENCIL Dl INDONESIA ANGKATAN I S/D V
TAHUN 1992

BIASA
56%

SANGAT TERPENCIL
15%

TERPENCIL
29%

Jika dilihat pemenuhannya menurut propinsi sejak angkatan I
s/d VI terlihat bahwa propinsi yang paling banyak penempatan
Dokter sebagai pegawai tidak tetap adalah propinsi Jawa Timur
(111), Jawa Tengah (332) d&n Sumatera Utara (308) sedangkan
yang paling sedikit adalah propinsi Sulawesi Tengah sebanyak
49 p«nempatan. Data selengkapnya menurut propinsi dapat
dilihat pada Lampiran VA3.

b. Bidan Desa.

Untuk meningkatkan pelayanan kesehatan ibu dan anak di daerah
pedesaan ditempatkan bidan di desa.
Pada tahun 1982 junlah dosa yang «emerlukan bidan di desa
sejumlah 54.270 desa atau sebesar 80% dari jumlah seluruhnya,
sedangkan realisasi p«ftgangkatan/p©n*npatan bidan di desa pada
tahun 1992/1993 sejumlah 6319 orang atau 98,73% dari target
tahun 1992/1993 (6400 orang).
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran V.A.4 dan
gambaran menurut propinsi dapat dilihat pada gambar V.A.4.
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Ganbar V.A.4 .

PERSENTASE PENGANGKATAN BIDAN DESA MENURUT
PROPINSI Dl INDONESIA TAHUN 1992

SUMUT
BALI
NTB
RIAU

LAMPUNG
KALTENO

KALSEL
BENGKULU
IRIAN JAYA

Dl ACEH
JAWA BARAT
JAW* TIMUR

NTT
SULTENG

JAWA TENGAH
SULTRA
KALTIM

tUMBAR
UMSEL

SULSEL
KALBAR

SULUT
JAMBI

TIMOR TIMUR
Dl YOGYA

DKI JAKARTA

(pvraan)

20 40 60 80 190 120 140
NASIONAL (99.7)

Dari gambar diatas terlihat bahwa ada Propinsi yang realisasi
penempatan bidan di desa melebihi target th 1992/93, yaitu
Propinsi Sumatera Utara.

3. Tenaga Kesehatan di Daerah menurut 9 kategori tenaga.

Jumlah dan proporsi Tenaga kesehatan menurut sembilan kategori
tenaga memberikan indikasi komposisi tenaga kesehatan. Jumlah
Tenaga Kesehatan yang bekerja di Daerah pada th 1992 adalah
311.117 orang. Data dari Profil Kesehatan Propinsi 1993
memberikan gambaran persebaran tenaga kesehatan dan situasi
tenaga kesehatan di Daerah menurut 9 kategori tenaga dapat
dilihat pada Lampiran V.A.5.
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Ganbar V.A-5

PERSEBARAN TENAGA KESEHATAN YANG BEKERJA
Dl UNIT KESEHATAN MENURUT 9 KATEGORI TENAGA

Dl INDONESIA TAHUN 1992

OR. AHLI

DR UMUM

DRG

APTKER

SARKES

PAR.RWT

PAR NRWT

PEMB PAR

NON MEDIS

11] 6332

- h 4457

fjj 2308

"11 1972

346

-pMMi

i

—•••—i—i
| 36290

1 3
«688

^MW^M^M^] 92
1

169

188555

0 20000 40000

K«ttrangan: Tldak tarmaauk T«naga Tlngkat Puaat

60000
1E0

80000 100000 120000

Selain data tenaga diatas juga disajikan pula gambaran tentang
tenaga Apoteker dan Asisten Apoteker. Gambar dan data terinci
dapat dilihat pada Tabel V.A.3. dan Lampiran V.A.6.

TABEL V.A.3 JUMLAH APOTEKER DAN ASISTEH APOTEKER YANG
BEKERJA DI PEMERINTAH DAH SWASTA DI IHDOHESIA

TAHUN 1987-1992

i T e n a g a

; Apoteker
i

! Ass.ftpDteker

| Ratio Apoteker/
{ Ass. Apoteker

1987

3791
Patokan

11842
Patokan

, 32 : 100

1988
1

4264
(+12,51)
12122

(+2.41)
35 : 100

1989

4296
(+13,3Z)
13208

(+11. H )
32 : 100

1990

4818
(+27,81)

15357
(+29.71
31 : 100

1991 !
l

4945 !
(+27,91) !
15377 I !

(+29,91) !
32!100» !

*) Hanya yang bekerja di Penerintah dan RS ABRI
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Kecenderungan peningkatan jumlah Apoteker dan Asisten Apoteker
dari tahun ke tahun meningkat sesuai dengan kebutuhan.
Jumlah tenaga Apoteker dan Asisten Apoteker di tahun 1990,
tahun 1991 dan 1992 dapat terlihat di Lampiran V.A.6,
V.A.8, V.A.9, V.A.10 dan V.A.ll. Distribusi menurut
kerja dari tenaga tersebut dapat dilihat pada Tabel
Data terinci jumlah apoteker menurut unit kerja dapat terlihat
pada lampiran V.A.7, V.A.8 dan V.A.9, dan untuk asisten
apoteker dapat dilihat di Lampiran V.A.10 dan V.A.ll.

V.A.7,
tempat
V.A.5.

Tabel V-A.5 DISTRIBUSI JUMLAH APOTEKER DAN ASISTEN
APOTEKER HENURUT TEMPAT KERJA
DI IHDONESIA TAHUN 1989-1991

; ; i

i i1707\kj

! l.Kannil Depkes \ 889
! 1(9.6)
! 2.Dep.Lain tena! 30
! tuk Dtpdikbud 1(0.3)
! 3. Hankai ! 111
: 1(1.2)
1 4. PetdJ ; 271
! 1(2.9)
! 5. UPT Depkes !

». R.S. ; 713
! !(7.7)
! b. BPOH ! 399
! 1(4.3)
! c. Lainnya ! 65
! 1(0.7)
! 6. BUNH Dbat i 482
! 1(5.2)
! 7. Smta 16266
l ;(68.1)

1 Juilah 19266

: : doo.o)

uisten ftpoteker

1990(1)!1991(I)

4080 ! 1399
(26.6)1(11.02)

80 1 78
(0.5) !(0.6)
121 ! 117
(0.8)!(0.9)
197 ! 1B2
(1.3)1(1.4)

J
994 ! 982
(6.4)1(7.7)
503 ! 519
(3.4)1(4.01)
284 I 269
(1.8)1(2.1)
1286 ! 1298
(8.4)1(10.2)
7812 ! 7850
(50.71(61.8)

15357 [12694
(100.0)1(100.0)

+/_ (I)

- 681

- 51

- 31

- 81

- 11

- 31

- 51

0.91

0.5Z

-171

1989U)

672
(15.6)
459
(10.7)
87

(2.0)
75

(1.7)

275
(6.4)
325
(7.5)
47

(1.1)
220
(5.1)
2136
(49.9)

4296
(100.0)

tyoteker

1990(1)

689
(14.2)
482
(10)
86

(1.8)
81

(1.7)

336
(7.5)
348
(7.2)
84
(1.73)
331
(6.8)

2379
(49.07)

4846
(100.0)

1991(X)

735
(14.0)
474
(9.0)
88

(1.7)
79

(1.5)

376
(7.2)
353
(6.7)
100
(1.9)
333
(6.3)
2707
( 51.6)

5245
(100.0)

•/-(«

+7

-9

+2

-2

+12

+ 1

+19

+0.6

+14

8.2
+13Z

Ratio Apoteker/Ass.l

1989

76:100

1530:100

78:100

28:100

39:100

81:100

72:100

46:100

34:100

32:100

1990

17:100

602:100

71:100

41:100

37:100

69:100

29:100

26:100

30:100

31:100

tyoteker !

1991(1)!

53:100 !

608:100 1

75:100 !

43:100 !

34:100 !

68:100 !

37:100 i

26:100 !
l

35:100 !
r

41:100 I
1
(

Sumber : Dit.Jen. POM Dep.Kes. R.I.

4. Ratio pegawai yang nengikuti Fellowship ke Luar Negeri.

Ratio pemanfaatan tugas belajar keluar negeri bagi pegawai
Departemen Kesehatan di daerah lebih rendah bila dibandingkan
dengan pegawai negeri Departemen Kesehatan di tingkat Pusat.
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Distribusi dan ratio pemanfaatan tugas belajar ke luar negeri
di lingkungan unit utama Depkes Pusat tahun 1990,1991 dan 1992
disajikan pada Tabel V.A.6. Data terinci menurut propinsi
dapat dilihat pada lampiran V.A.12.

Tabel V.A.6 DISTRIBUSI DAN RATIO PENGGUNAAN FELLOHSHIP
PER 1000 PEGAWAI DI UHIT UTAMA PUSAT

DAN DAERAH TAHUN 1990 - 1991

! UNIT KERJA

! Pusat

! Daerah

! JUHLAH

JUHLAH

PE6AHAI

6

183

189

129

799

928

PE6AHAI
II.III,

5 296

117 895

126 191

JUML FELLOWSHIP

60L 1990
IV

312

150

462

1991

328

240

568

1992

398

240

638

RATID PER 1000

1990

50,9

0,8

2,4

PEGAMAI

1991

53,5
+5,IX
1,3

+62,5X

2,9
+20,8

1992

64,9
+27,5
1,3

+62,5

3,4
+41,7

RATID
601

1990

58,9

1,3

3,7

PER 1000
11,111,

1991

61,9
+5,IX
2,03

+56,11

4,5
+21,6

PE6 !
IV !

1992 I

75,1!
+27,5!

1,9!
+46,21

5,2!
+40,5!

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa ratio penggunaan
fellowship per 1000 pegawai ( baik aeluruh pegawai maupun
pegawai golongan II,III dan IV) dibandingkan dengan tahun 1991
pada tahun 1992 untuk Pusat dan daerah cenderung naik yatu
sebesar 41,7% dan 40,5%.
Sedangkan ratio pemanfaatan tugas belajar ke luar negeri untuk
tingkat daerah tahun 1992 sudah mengarah pada upaya perbaikan
walaupun pergeserannya masih relatif kecil jik'a dibandingkan
dengan jumlah pegawai secara keseluruhan di daerah.

B. PEMBIAYAAN KESEHATAN

Pembiayaan kesehatan di Indonesia berasal dari sumber
keuangan yang berbeda, yang secara garis besar dikelompokan
menjadi 2 (dua) sumber yaitu Pemerintah dan Masyarakat atau
Swasta.
Pembiayaan dari Pemerintah terdiri dari:
1. APBN

1). Pembangunan
a. DIP Sektoral termasuk BLN
b. Inpres
c. OPRS (Operasional dan Pembiayaan Rumah sakit)
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2). Rutin
a. DIK
b. SBBO ( Subsidi Bantuan Operasional)

2. APBD I
1). Pembangunan (DIPDA I)
2). Rutin (DIKDA I)

3. APBD II
1). Pembangunan (DIPDA II)
2). Rutin (DIKDA II)

Anggaran Kesehatan dari sektor pemerintah yang disajikan dalam
profil ini adalah yang pengelolaanya menjadi tanggung jawab
Departemen Kesehatan yang bersumber dari APBN, sedangkan untuk
dana yang bersumber dari APBD I dan APBD II tak dapat
disajikan karena penerimaan datanya tidak lengkap dan kontinue.

1. Anggaran Departemen Koaehatan (APBN).

Pada tahun anggaran 1993/94 anggaran
secara keseluruhan baik rutin maupun
berjumlah 1.411,3 milyard rupiah yang
milyard rupiah anggaran pembangunan dan
anggaran rutin (termasuk SBBO). Apabila
tahun sebelumnya maka anggaran kesehatan tahun 1993/94
tersebut mengalami kenaikan sebesar 3,83%.
Perkembangan Anggaran Kesehatan selama Repelita V dapat
dilihat pada tabel V.B.l dibawah ini.

Departemen Kesehatan
pembangunan adalah
terdiri dari 978,3

433,0 milyard rupiah
dibandingkan dengan

TABEL V.B.l : ANGGARAN DEPARTEHEN KESEHATAN DIRINCI
NENURUT SUHBER PEHBIAYAAN SELAHA REPELITA V

TAHUN 1989/90 S/D 1993/94

1
1

I
1

; A
: I
: 2
: 3

i

: 4
: B
: I
! 2

U R A I A N

ANGGARflN PBWHMAN
DIP
I N P R E S
BLH
- Srttoral
- Inpres
-OECF
D P R S
ANGGARAN RUTIN
D I K
S B B O

1989/1990

443.941
73.903

118.504

215.777
11.106
24.651
0.000

194.771
177.521
17.250

T A H U N

1990/1991

517.816
155.842
180.900

157.818
3.248

20.009
0.000

234.400
219.252

15.148

A N 6 6 A R

1991/1992

678.917
231.699
256.015

109.370
2.398

32.520
46.915

280.675
262.943

17.732

AN

1992/1993

947.123
304.886
325.467

191.406
0.831

75.743
48.790

361.758
340.657
21.101

1993/1994

978.298
384.506
359.890

78.944
1.0B4

100.600
53.272

433.039
411.240
21.799

JULAH !

3,566.095 1
1,150.837 !
1,240.776 1

l
l

753.314 I
18.667 1

253.523 !
148.977 I

1,411.614 1
93.030 '
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Apabila dibandingkan dengan total APBN Nasional maka
perkembangan proporsi anggaran Depkes terhadap total APBN
Nasional tersebut adalah seperti terlihat pada tabel V.B.2.

TABEL V.B.2 ANGGRAN RUTIN DAN PEMBANGUNAN NASIONAL DAN
DEPKSS SELAMA PELITA V (1989/90 S/D 1993/94)

(dalam miliar rupiah)

1 JENIS ANGGARAN

! Rntin Nasional
! Rutin Depkes
i Proporsi thd Nas
! Pemb. Nasima 1
; Pemb.Depkes
! Proporsi thd Nas
! Anggaran Keseha-
! tan per Kapita
! (Rutirv+Pemb) *)

1989/90 ,'

24.331,1
194,8
0,8

13.834,3
443,9
3,2

3.570,2

TPHJN

199C)/91

29.997,7
234,4
0,8

19.452,0
517,3
2,7

4.190,1

PMGGARAN

1991/92 !

30.227,6
280,7
0,9

21.764,2
678,9
3,1

5.246,6

1992/93 !

33.

22

7

196,6
361,8
1,1

912,0
947,1
4,1

.075,1

1993/94 I

37

25

7

.094,9 I
433,0 !
1,2 :

.227.2 !
979,0 !
3,9 !

.466,9 !

Keterangan : #) Dalam satuan rupiah.

Dari tabel V.B.2 diatas terlihat bahwa proporsi anggaran
Departemen Kesehatan selama Pelita V terhadap total . anggaran

nasional semakin meningkat terutama pada empat tahun anggaran
terakhir.

Anggaran Kesehatan per Kapita (APBN) selama pelita V tersebut
juga mengalami kenaikan dengan rata-rata kenaikan pertahun
sebesar 21,8%.

Anggaran Pembangunan Depkes menurut Pembiayaan Program
Kesehatan selama pelita V berjumlah 3.566,1 milyar rupiah yang
meliputi 13 program yang perincianya dapat dilihat pada tabel
V.B.3.

Dari tabel diatas terlihat bahwa program pelayanan kesehatan
mendapat perioritas terbesar yaitu sebesar 1.512,767 miliar
rupiah dan Upaya rujukkan sebesar 855,945 miliar rupiah.
Program Pemberantasan Penyakit menular diurutan ke 2 yaitu
540,189 miliar rupiah dan Pendidikan tenaga kesehatan sebesar
264,627 miliar rupiah.

114



TABEL V.B.3 AHGGARAN PEMBANGUNAN KESEHATAN SELAMA PELITA V
DI PERINCI MENURUT PROGRAM KESEHATAN

(1989/90 S/D 1993/94)

! fto.

! 1 .

! 2 .
|
! 3 .
i
1

: 4.

i

: 5.

; 6.
t

: 7.
i

: 8.
t

; 9.
i
i

i
i

i

12.

l

13.

PHOEMH

6 B B A S I U M

PB0IDIKAN KES. SO6IAL
m/m HWITA & KB
PBMJLUHW KESEHATAN

PELAYANAH KESEHATAN 3
a. Upaya Pelayanan Kes.Hasy.
b. Upaya Rujukan

PBGEGAHAN t PEJfERWTASMI
PENYAKIT
PERBAIKAN 6 H I

Dcuccuutt f AM L nn.rfliiftn.ftii
l UUJMi.ltfll flt r d l W n V f i

PEfflHANHANITA

PENYEDIAAtt AIR BERSIH

PENYEHATAK LINBK. PBUKIHAN

P D B . I T . KES. KES.SOS,
PERAWN tMNITA k KB
poamnm EFISIEKSI
APAftATUR PBERINTW *

PENYEJf. PRASARANA FISIK

J U n L A H :

19B9/90

0.080

31.331

13.942

139.964
139.160

51.263

7.889

2.844

0.195

24.642

1.174

0.500

5.782

3.173

443.939

1990/91

0.127

44.857

6.736

210.M2
134.616

67.128

12.221

6.780

0.316

12.416

3.324

1.520

13.231

517.817

T A H U N

1991/92

0.174

50.616

7.420

299.691
182.195

81.358

10.589

8.614

0.432

10.545

6.637

2.921

13.613

4.113

678.916

AN6

1992/93

0.225

45.151

10.886

411.387
184.571

200.996

17.396

39.705

0.690

11.189

7.459

3.913

9.973

3.582

947.123

A R A N

1993/94

0.245

72.671

13.705

451.183
215.403

139.445

20.486

12.558

0.803

18.721

7.2B9

8.856

13.172

3.761

978.298

JJIAH

0.850 !
l

264.627 !
i
i

52.710 I
1
1

1.512.767 !
855.945 !

540.189 !
1

70.581 !
1

70.502 !
1
I

2.436 1
l
l

77.512 I
i

25.882 !
1

17.710 !
]

1

55.771 1
1

1

18.612 !

3.566.094 !
I ,
Keterangan : Yang dikelcapokkan dalM anggaran petbangunan in i adalah :

* DIP Sektoral te rua ik BLN
- Inpres Kesehatan dan PABPL teraasuk BLJ4
- DIP Supleten (OECF)
- Dana OPRS

Apabila program-program Pembangunan Kesehatan tersebut
dikelompokkan menurut sifat pelayanan maka program kesehatan
yang bersifat kuratif hanya mendapat biaya sebesar 27%
selebihnya untuk pelayanan kesehatan yang bersifat promotif
maupun preventif yaitu 73%.
Kesehatan Per Kapita terbesar yaitu sebesar Rp. 17.813,-
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2. Peabiayaan dan Belanja Obat.

Kebijaksanaan unum dalam pengelola obat didasarkan pada:

a). Rep.Menkes No.99a/Henkes/SK/III/1982 tanggal 2 Maret 1982
tentang berlakunya SKN.

b). Kep.Menkes No. 556/Henkes/SK/X/198l tanggal 23 Oktober
1981 dan No. 0260/A/SK/I/1983 tanggal 15 Januari 1983
tentang Kebijaksanaan Obat Nasional.

Hasil Studi Pembiayaan Kesehatan untuk obat yang dilakukan
oleh BPD ISFI DRI Jakarta mengemukakan bahwa biaya obat per
kapita pada tingkat konsumen dari tahun 1987 - 1991 dapat
dilihat pada Tabel V.B.3. Rata-rata kenaikan konsumsi obat
pada tingkat konsumen per tahun adalah 9,93% atau 6,34% dalam
US$.

Tabel V.B.3 KONSUMSI OBAT PBRKAPITA DITIHGKAT RONSUMEH
DI INDONESIA TAHUM 1987 - 1991

TAHUN

1987
1988
1989
1990
1991

RATA -

! KONSUMSI OBAT PER KAPITA
DI TINGKAT KONSUNEH

i

Rp.

5,120
! 6,017

6,882
! 7,507

8,162

- RATA

X

! 17.52
11.05

! 12.35
8.73

9.93

* US

3.11
| 3.60

3.79
! 4.09

4.21

x :

! 15.78
5.28

! 7.92
2.93 |

6.34

X KOHSUMSI !
PER GNP |

i

0,73 •
! 0,79 J

0,75 !
! 0,75 !

0,75 !

0,75 J

Sumber: Dit.Jen. POH Depkas RI

Gambaran jumlah anggaran untuk pengadaan obat di Depkes
dilihat pada Tabel V.B.4.

dapat

Dari tabel tersebut terlihat bahwa proporsi biaya pengadaan
obat dari masing-nasing sumber dari Unit Utama Depkes RI.
tahun 1993/94. Proporsi biaya pengadaan obat di Ditjen
PPM PLP terhadap total biaya pengadaan obat memperoleh
alokasi terbesar yaitu sebesar 95,9% bila dibandingkan dengan
Ditjen Yanned maupun Ditjen Binkesnas yaitu berturut turut
2,6 X dan 1,5%. Data menurut propinsi dapat dilihat pada
Lampiran V.B.3.
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Tabel V.B.4 : BIATA PEHGADAAN OBAT OLEH UNIT UTAHA
DEP.KES TAHUH 1990/91-1993/94
( dalan ribuan rupiah )

! Uhi t Utama

! PPM PLF

! Yarnneci

! Binkewnas *

! Jumlah

1990/1991

6 667 476,1
< 897. )
720 200
( 107.)
103 000
( 17. )

7 490 676
(1007.)

1991/1992

7 276 958,3
( 687. )

573 030
( 57. )

2 860 983
( 277. )

10 710 971,3
(1007.)

1992/1993

1 620 373,4
( 857.)

587 100
( 47. )

2 177 986
( 117. )

18 968 817
(1007.)

1993/1994 !

27 893915,8 !
( 95,97.) !
745 70:), 0 !
( 2,67.) !
448 572,0 !
(1,57. ) !

29 088 187,8 \
(1007.) !

Perkenbangan Anggaran/Dana bantuan obat Inpres dari tahun
1988/1989 sampai tahun 1993/1994 per Propinsi dapat dilihat
pada lampiran V.B.4, sedangkan perkembangan secara nasional
dari tahun 1991/92 s/d 1993/94 dapat dilihat pada Tabel VB5.

T a b e l V . B . 5

1988/1989

DANA BANTUAN OBAT INPRES
TAHUN 1988/1989 - 1993/1994
( dalam ribuan rupiah )

1989/1990 1990/1991 1991/1992 1992/1993 1993/1994

tantuw; 72.072.000
iobit Inpres ! (Patokan)

73.863.244
(+ 2,51)

78.946.186
(+ 9,51)

83.35S.571
(+ 15,7X)

109.590.220
(• 52,11)

116 368,102
(• 61,5X)

IKisaran :3B7.177-13.430.253:394.024-13.711.690,'410.647-14.795.323!433.193-16.254.787;51A.678-21.372.757;557.J68-22.299.619

Dari tabel diatas terlihat bahwa dana bantuan Obat Inpres dari
tahun 1983/1989 sampai dengan tahun 1993/1994 naik sebesar
61,5% dengan kisaran terendah sebesar Rp. 557.368,- pada
Propinsi Timor-Timur sedangkan tertinggi sebesar Rp.
22.299.619.000 di Propinsi Jawa Barat.

Hasil Studi Pembiayaan Kesehatan untuk obat, BPD ISFI DKI
Jakarta mengeraukakan bahwa berdasarkan kelas terapi obat,
sekitar 29,32 % dari total biaya obat diserap oleh obat-obatan
anti infeksi umum dan sistemik, 19,6 % untuk obat-obatan
saluran pencernaan dan metabolisme, 14,84 % untuk obat-obatan
sistem pernafasan, 8,14 % obat-obatan sistem saraf pusat,
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7,183£ untuk obat kulit dan sekitar 5,9 % untuk obat-obatan
sistem kardiovaskuler.
Adanya transisi epidemiologi antara lain dapat dilihat dari
peningkatan pemakaian obat-obatan sistem kardiovaskuler
sekitar 5,61 % per tahun.

Tabel V.B.7 NILAI PENJUALAN OBAT BERDASARKAN
GOLONGAN OBAT TAHUN 1988 - 1991
( Dalan Jutaan Rupiah )

TAHUN

1988
1989
1990
1991

Jumlah
Rata-ra1

! GOLONGAN

! KERAS

491,730
549,707
623,046
650,483

'2,735,436
ta

! *

56
, 55

55
52

55

OBAT

! BEBAS

! 386,360
! 449,760

509,765
! 600,446

'2,237,329

: % i
1 44 !

45 :
45 ;

: 48 ;

45 !

Sunber : Dit.Jen. POM, Depkes RI.

Nilai penjualan rata-rata untuk obat keras selama lima tahian
terakhir berjumlah 55 % dan obat bebas sekitar 45 %. Nilai
obat bebas menunjukkan peningkatan dari 44 % pada tahun 1988
menjadi 48 % pada tahun 1991.

3. Anggaran Obat Perun Husada Bhakti / P.T.ASKES.

Data anggaran obat Perum Husada Bhakti dari tahun 1990 - 1993
dapat dilihat pada lampiran V.B.04A.
Tahun 1991 mengalami kenaikan 29% dibanding tahun 1990,
Tahun 1992 mengalami kenaikan 29% dibanding tahun 1991.
Tahun 1993 mengalami kenaikan 10% dibanding tahun 1992.
Data perbandingan anggaran obat Perum Husada Bhakti alokasi
dan realisasi tahun 1990 - 1993 dapat dilihat pada Lampiran
VB04B, jumlah realisasi lebih besar dari pada alokasi
disebabkan karena perbedaan pengambilan data antara tahun
anggaran dan tahun kalender, dimana data anggaran Perum Husada
Bhakti dihitung berdasarkan tahun anggaran.
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4. Alokasi Anggaran penbangunan untuk progran kesehatan.

Perkembangan anggaran pembangunan kesehatan bersumber dari DIP
dan Inpres dari tahun 1988/89 - 1993/94 dapat dilihat pada
Tabel V.B.8. Kecenderungan perubahannya dari tahun ke tahun
dapat dilihat di Gambar V.B.2.

Tabel V.B.8 : PERKEMBANGAN ANGGARAN PEMBANGUNAN
DI IHDOMKSIA TAHUN 1988/89-1993/94
( dalam ribuan rupiah )

! SUHBER

! D I P
1

: INPRES

! Jiwlah
t
1

1988/89 I 1989/90 ! 1990/91 ! 1991/92 j 1992/93

45 921 078171 942 706 1151 632 3731229 201 2861304 886 295
(33.51) ! (37.81) (45Z) I (41.3Z) ! (4B.4Z)

91 130 0001118 504 5OO,'1B5 500 0001256 015 3041325 467 006
(66.5Z) 1 (62.21) ! (55Z) ! (58.7Z) ! (51,6Z)

137051078 !190 447 2061337 132 3731555 216 5901630 353 301
dooz) : (looi) : (iooz) : uooz) : uooz)

1993/94 1 ,

385
(51.68Z) ,

359,8 ,
(48,31) ;

444,8
: (iooz) :

*) dalam milyard Rupiah

Gambar V.B.2

KECENDERUNGAN ANGGARAN PEMBANGUNAN
KESEHATAN Dl INDONESIA TAHUN 1988/89-1992/93

Milyar

400-

350-

300-

250-

200-

150

100-

5 0 -

o-

D I P
INPRES

jilli-
•88/'89

45.921
91.13

y~ *

•HHl

-Jtyii
T
1W-

f89/'90

71.942
118.504

•

H

'90/'91

151.632
185.5

/— >ili

m
m
'9V92

229.201
256.015

Rimjiiiiiiii

H||i
Hjlll
Blll
'92/'93

304.886
325.467

D I P IINPRES
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Dari gambar tersebut terlihat bahwa perubahan jumlah anggaran
bersumber dari DIP lebih kecil bila dibandingkan dengan yang
bersumber dari Inpres, kecuali tahun 1993/94 anggaran
bersumber dari DIP lebih besar dari Inpres. Dalam kurun waktu
6 tahun sejak 1988/89, anggaran pembangunan kesehatan dari DIP
meningkat hampir 8,5 kali (855%) sedangkan yang dari INPRES
meningkat hanya 3,9 kali (394%). Data selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran V.B.5. Disini terlihat proporsi besarnya
anggaran per program di tahun 1988/89 sampai tahun 1993/94.

5. Alokasi Anggaran Rutin Departemen Kesehatan .

Anggaran Rutin Departemen Kesehatan dalam lima tahun terakhir
mengalami kenaikan . Dalam tahun 1993/94 Anggaran Rutin
Departemen Resehatan sebesar Rp. 412 000 000 000 (1 %) dari
anggaran belanja nasional sebesar Rp.37.094.900.000,000-
Anggaran Rutin Departemen Kesehatan tahun anggaran 1993/94
apabila dibandingkan denga tahun 1992/93 mengalami kenaikan
sebesar 21,17 % dimana kenaikan tersebut meliputi belanja
pegawai dan belanja non pegawai. Peningkatan Anggaran Rutin
Departemen Kesehatan menurut unit-unit utama Departeraen
Kesehatan tahun 1989/90 - 1992/93 dapat dilihat pada Tabel
V.B.9.

Tabel V.B.9. Jumlah dan Persentase Peningkatan Anggaran
Rutin Departenen Kesehatan nenurut Unit-unit
Utama Dep.Kes. Tahun 1990/91 - 1993/94

! No.

: 1.
! 2.
! 3.
! 4.
! 5.
! 6.
! 7.

Unit Utaia

Sekretariat Jenderal
Badan Litbangkes
Inspektorat Jenderal
Ditjen Binkesias
Ditjen Yaniedik
Ditjen P2H PLP
Ditjen PDH

! 3 u • 1 a h

1990/91

9963B069
2926316
815696

4499627
98845789
5390955
7135638

219252090

m
29.64
20.42
55.08
25.72
17.68
22.41
24.52

23.51

Tahun

1991/92

121919426
3481051
1078265
5169347

115280762
7459301
8555105

262943257

(X)

22.36
18.96
32.19
14.88
16.63
38.37
19.89

19.93

1992/93

181400859
4100064
1225453
6158055

129044854
8626887
1010083B

340657010

tf) ! 1993/94 i

48.79! 228
17.78! 5
13.65! 1
19.63! 7
11.94! H 9
15.65! 10
18.27! 12

29.06! 411,24

)

25
21
-18
13
15
15
18

20

l
l
l
l

(I)!

.69!

.95!

.40!

.67!

.46,

.92

.80

.94

Sunber : Biro Keuangan Dep.Kes. R.I, 1993
*) dalan Milyar Rupiah.

Peningkatan Anggaran Rutin menurut unit utama Departemen
Kesehatan mengalami kenaikan yang cukup tinggi dari tahun ke
tahun. Pada tahun 1993/94 unit utama Inspektorat Jenderal
terlihat penurunan sebesar 18,4% .
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Jumlah Anggaran Rutin di tiap-tiap unit utama tersebut
menunjukan peningkatan pada:
1. Alokasi Belanja Pegawai, serta penambahan pegawai baru.
2. Alokasi yang disebabkan oleh adanya satuan kerja baru.
3. Belanja pemeliharaan.
4. Belanja Perjalanan.

Proporsi dan perubahan anggaran ru t in Dopartemen Resehatan
menurut unit-unit utana tahun 1990/1991 - 1993/1994 dapat
di l ihat pada tabel V.B.IO

Tabel V.B.IO. Propor»i Serta Perubahamya Anggaran Rutin Dep.Kes.
MEnun.it LJhit-unit Utama Dwp.Ki»». Tahun 1990/71 - 1973/94

No.

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.

Unit Utiti

Stkrttariat Jenderal
Bidan Litbingkei
Iniptktorit Jtndtral
DitJM Binkesiai
DitJM Ywiedik
Oitjm P2tt PLP
OitJM POH

J u • 1 a h

1990/91
Proportl

, 45.44
1.33
0.37
2.09

49.08
2.46
3.29

100.00

(Z) Peru
bahannya

2.14
-0.04
0.07
0.03
-2.23
-0.02
0.02

Tihun

1991/92
Propor*i

! 46.37
! 1.32

0.41
1.97

43.84
2.84
3.29

100.00

(Z) Ptru
bahannya

0.93
-0.01
0.04
-0.08
-1.24
0.38
0

1992/93
Proprofi

93.29
1.2
0.36
1.81

37.B8
2.53
2.97

100.00

(Z) Peru
bahannya

6.88
-1.12
-0.05
-0.16
-5.96
-0.31
-0.28

1993/94
Proprosi

55.34
1.21
0.24
1.7
36.17
2.43
2.91

100.00

(Z) Peru !
bahannya ',

2.09 !
0.01 !
-0.12 !

-o.n :
-i.7i :
-0.1 !
-0.06 !

Suibcr i Biro Ktuangan Dep.Kes. R.I, 1993
t) dalaa Nilyar Rupiah.

GAMBAR V.B.3

PROPORSI ANGGARAN RUTIN TERHADAP TOTAL ANGGARAN
RUTIN MENURUT UNIT UTAMA TAHUN 1993/94

SETJEN (56.34)

ITJEN (0.24)
p L p

POM (2.91)
LITBANGKES (1.2)

YANMED (36.17)
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C. SARAHA KESEHATAN

Penyediaan sarana kesehatan sebagai kebutuhan pokok

dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan

merupakan salah satu perhatian utama pembangunan di bidang

kesehatan yang bertujuan agar semua lapisan masyarakat dapat

menikmati pelayanan sarana atau fasilitas kesehatan.

1. Puskesnas, Puskesnas Pembantu dan Posyandu.

Situasi sarana kesehatan Puskesmas, Puskesmas Pembantu dan

Posyandu sampai tahun 1991 dapat dilihat di Tabel V.C.l.

Tabel V.C.l : SITUASI SARANA KESEHATAN PUSKESHAS, PUSKESMAS

PEHBANTU DAN POSYANDU DI IHDONESIA
TAHUN 1988 - 1991

Indikator

i l.Jil Puskesias
, 2Jtl Pustu
, 3Jil Posyandu
! 4.Jil Pusling
! 5.PKt1/Keca§atan
! 6.Pusling/PKH
! 7.Pustu/PKH
! S.Posyandu/PKH
! 9.Posyandu/Desa
JlO.PKH/100.000
; Penduduk
lll.Pustu/100000
! Penduduk

! Jil Kecatatan
! Jil Desa
! Jil Penduduk

1988

5549
12894

213717
3521
1,5
0,63
2,3
38,51
3,19
3,17

7,36

3625
67033
17521670

1989

5563 (+0,3X)
13424 (+4,11)

230607 (+7,91)
3571 (+1,4X1
1,5

0,64 (+1,6X)
2,4 (+4,3X)

41,45 (+7,61)
3,44 (+7,8X)
3,11 H,9X)

7,5 (+1,9X)

3625
67033
17BB94925

1990

5656 (+2X)
15497 (+20,2X1

245647 (+15X)
3731 (+6X)
1,3 (-13,31)
0,66 (+4,81)
2,74 (+19,1)
43,43 (+12,8X)
3,66 (+14,71)
3,16 (-0,31)

8,6 (+16,81)

4260
67033
179321641

1991 «)

5976 (+7,7X)
15944 (+23,7X1

251815 (+17,8X)
4024 (+14,3X1
1,4 (-6,7X1)

0,67 (+6,31)
2,67 (+16,1X

42,14 (+9,43X)
3,76 (+2,73X)
3,27 (+3,2X))

8,72 (+18,5Z

4260
67033
182872209

1992 !

6224 (12.2 X)!
18264(+41.60X1!

245255(+14.7X )\
4581 (+30.11)!

1,7(+13.3X) ',

2,9 (+26.12 )!
39,62 (+2.9X 1!
3,62(+13.5X )!
3,34 (+5.4X) !

9,82 (-3.43! ),'

3639 t») !
67619 m i :
186042700

M t )

Keterangan : PKM = Puskesias
Patokan perhitungan situasi sarana tahun 1988
t) = Keadaan saipai dengan Deseiber 1991.
t t )= BPS Statistik Indonesia 1992
ttt) BPS, Bappenas, Depdagri Status Desa

di Indoensia (Juni 1993).
tttt) Suiber Profil Propinsi 1993, data dari 24 Propinsi.

Dari tabel tersebut ter l ihat bahwa dari tahun ke tahun jumlah
sarana pelayanan kesehatan masyarakat cenderung meningkat
ter l ihat pada tabel VCl diatas, kecuali ratio
Puskesmas/Kecamatan yang menurun (-13.3%) pada tahun 1990.
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Hal ini disebabkan karena adanya penambahan jumlah kecamatan
di tahun 1990 (4260) dari 3625 di tahun 1989.
Ratio Puskeemas/100.000 penduduk menurun pada tahun 1969 dan
1990 (3,16) kemudian naik menjadi 3,27 dan 3,34 per seratus
ribu penduduk pada tahun 1991 dan 1992 . Data terinci menurut
Propinsi disajikan di Lanpiran V.C.IA.

2. Runah Sakit.

Indikator yang digunakan untuk menilai perkembangan sarana
Rumah Sakit antara lain dengan melihat perkembangan fasilitas
perawatan yang biasanya diukur dengan jumlah Rumah Sakit dan
tempat tidurnya serta rationya terhadap jumlah penduduk.

Data sarana Rumah Sakit tahunl989-1991 secara nasional di
sajikan pada Tabel V.C.2, sedangkan persebaran Rumah Sakit
menurut propinsi dapat dilihat pada lampiran V.C.2 dan data
Rumah Sakit Khusus dan Rumah Sakit Umum menurut pengelola dan
jenis pada Lampiran V.C.2a.

!1
;_
i -

!2
11
11

Tabel V.C.2 3 C

Data

.Jml RS Unum
Jml Tempat Tidur
Ratio TT/10C).000
penduduk
• Jml RS Jiwa&Khusus
Jml Tempat Tidur
Ratio TT/100.000
penduduk

DATA S m ^ RtmH SAKIT
DI INDGNESIA TAHLM 1989-1992

1989

753
91.338

48,8
171

15.774

8,4

1990

774
93.006

49,7
176

16.381

8,7

(+2,7%)
(+1,8%)

(+0,9%)
(+0,9%)
(+5,4%)

(+0,3%)

1991

796(+5,7%)
94.662(+3,6%)

50,5 (+1,7%)
186(+8,8%)

16.498(+0.7%)

8,8 (+0,4)

96

5J
*)
16.

1992 !

810(+7.6%)!
025(+5.1%),

1
1

L.6 (+5.7%)!
184(+7.6%)!
754(+6.2%)!

1
l

9.0 (+0.7)'

Dari data tersebut terlihat bahwa sarana kesehatan rmnah sakit
sejak tahun 1989 s/d 1992 mengalami peningkatan . Gambaran
data tahun 1992 mengenai Ratio TT Rumah Sakit Umum/100.000
penduduk nenurut propinsi dapat dilihat di Gambar V.C.l.

Dari gambar tersebut terlihat bahwa terdapat 13 Propinsi yang
ratio teropat tidur/100.000 penduduknya lebih tinggi dari angka
rata-rata ratio nasional (60,77). Sebaliknya propinsi Lampung
dan NTB yang mempunyai ratio tempat tidur per 100.000 penduduk
terendah.
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Ganbar V . C . l

RATIO TEMPAT TIDUR R.S PER 100.000 PENDUDUK
MENURUT PROPINSI Dl INDONESIA TAHUN 1992

DKI JAKARTA
Dl YOGY/

«P*_JMO
SULTEN

TIMOR TIMU
BAL

IRIAN JAYA
SUMBAR
KALBAR
SULTR
KALTI

SULSg
SUMSE

JfiWA TENGA
KALTEN

JAWA TIMU
Dl ACE

RIA
NT

MALUKU
BENGKULU

JAMBI
KALSE

JAWA BARA'
LAMPUN

NT

50 100
NASIONAL (66.77)

150 200

3. Sarana Produksi, Distribusi, Pengawasan dan Penyinpanan
OMKA (Obat, Hakanan, Sosnetika dan Alat Kesehatan).

Data yang berkaitan dengan sarana Produksi,
Pengawasan, dan Penyimpanan Obat adalah :
1. Jumlah Industri Farmasi
2. Jumlah Pedagang Besar Farmasi
3. Jumlah Apotik
4. Juralah Laboratorium Pengujian Obat dan Makanan
5. Jumlah Gudang Farmasi Kabupaten/Kodya.
6. Jumlah toko obat berizin.

Distribusi,

Dalam upaya untuk meningkatkan keterjangkauan obat bagi
masyarakat luas maka telah dan akan terus ditingkatkan
produksi obat generik berlogo dengan lebih memantapkan sistem
distribusinya. Pada saat ini selain 4 BUMN telah diikut
sertakan 13 pabrik Farinasi yang memenuhi persyaratan CPOB
untuk memproduksi obat generik berlogo.
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Untuk roenjamin kontinuitas penyediaan bagi masyarakat luas,
telah ditunjuk 344 Apotik untuk menyediakan obat generik
berlogo secara lengkap diseluruh Indonesia dan akan
ditingkatkan lagi pada tahun yang akan datang.

Tabel V.C.3 DATA SARANA PRODUKSI OBAT, MAKANAN, KOSHETIKA
DAN ALAT KESEHATAH (OHKA) DI INDONESIA

TAHUN 1987 - 1992

! NO.
1
1

! 1.
1
1

! 2.
1
1

: 3.
t
t

! 4.
i
t

: s.
t
t

•

! 7.

: s.

J E N I S

PABRIK FARHAS!

PABRIK FARHASI KHUSUS
PSIKOTROPIKA/OKT
PABRIK HINUHAN KERAS

PABRIK KOSMETIKA

PABRIK PERBEKALAN KES.
DAN RUHAH TAN66A
PABRIK ALAT KESEHATAN
NEDIK
PABRIK JAHU/INDUSTRI
DBAT TRADISIDNIL
PERUSAHAAN JAHU/INDUSTRI
KECIL OBAT TRADISONIL

1987
Patokat

303

66

377

371

37

78

304

1988 !
) !

306 !
(+ 1 X)!

;
84 !

1+27,31)',
408 !

(+8,2 I)!
3B6 !

(+ 4,0X)|
41 !

(+10,81)1
88 !

(+12,8X)|
340 !

(+ii,8X>:

1989 ! 1990
l

307 1 303
( +1,3X)M+ 0 I )

1 68
;

96 I 107
(+45,5X)!(+62,n)

449 I 471
(+19.1Z);(+24,91)

418 ! 446
(+12,7X)!(+20,2X)

48 ! 55
(+29,7X)!(+4B,6X)

93 ! 93
(+19,2Z)!(+19,2X)

351 ; 359
(+15,5X)M+1B,1Z)

l 1991

! 256
:(-15,51)
; 68
1
1

; 108
!(+63,6X1
! 494
!(+31|0X)
i 46B
1(+26,11)
: 69
!(+B6,5X)
: 4
M-94.9)
! 452
!(+48.7)

! 1992 !
1 t
1 i

; 258 ;
K-14.8 )!
: 56 ;
K-17.6) 1
: 107 :
M+62.1 )!
I 524 ;
K+39.0 )I
: 323 ;
M-12.9 )!
: 120 :
I(+200.2)!
: 17 :
!(-78.2) ;
: 395 :
M+30.3) !

Keterangan : OKT = Obat Keras Terbatas
Suiber : Dit.Jen. POH Dep.Kes. R.I.

Dari tabel diatas terlihat bahwa dari tahun ke tahun sarana
produksi Obat, Makanan, Kosmetika dan Alat Kesehatan (OMKA)
semakin meningkat kecuali jumlah Pabrik Farmasi pada tahun
1991 mengalami penurunan . Sarana Distribusi Obat, Makanan,
Kosmetika dan Alat Kesehatan (OMKA) dari tahun 1987 s/d 1992
dapat dilihat pada tabel V.C.3, tabel V.C.4.

Jumlah Apotik tahun 1991 mengalami pertambahan yang tinggi
dibanding tahun sebelumnya adalah disebabkan deregulasi yang
antara lain ditiadakan syarat jarak antara apotik dan
kemudahan perijinan lainnya.
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T a b o l V . C . 4 DATA SARAHA DISTRIBUSI OBAT, MAKANAN, KOSHETIKA
DAH ALAT KESEHATAN (OMKA) DI INDONESIA

TAHUN 1987 - 1992

NO.

1.

2.

3.

4.

8.

9.

10.

11.

12.

3 E H I S

PEDA6AN6 BESAR FARHASI

A P 0 T I K

PEDA6AN6 BESAR HINUHAH
KERAS

PEDA6AN8 BESAR KOSHETIKA

PEDA6ANG BESAR ALAT KESE-
HATAN RUHAH TAN66A

PEDA6AN6 BESAR ALAT KESE-
HATAN MEDIIC (USAHA PENVA-
LUR ALAT KESEHATAN)
8UDAHG FARHASI

TOKO OBAT BERIZIN

PBF KIHIA FARHA
DISTRIBUTDR NARKDTIKA
PBFDISTRIBUTOR
PSIKOTROPIKA/OKT
RATID APOTIK /100.000
PENDUDUK
RATIO SDDANG FARMASI/KAS/
KODYA

1987

92B

2.163

14

628

78

1.081

1988 ! 1989 ! 1990 ! 1991 ! 1992

1.030
(+ 111)
2.523
(+16,6X)

14
( 0X)!

688
(+ 9,5X)

88
(+12,8X)

1.224
(+13,2%)

188

1.050
(+13,11)
2.631

(+21,61)

15
(+7,1X)!

714
(+13,6X)

103
(+ 32 l)

1,5

0,73

! 1.057 ! 1.059
!(+ 14X )
! 2.741
!(+26,7X)

! 3.223
!(+49 X)!

! 23
(+64,21)!
i

! 714
!(+13,7X)

! 106
!(+35,8X)

! 47
(+235,7)!

! 714 !
!I+13,7X);
t i

! 106 !
!(+35,BX)

! 1.173
!(+26.4X)
! 3.520
(+62.7X)

! 56
(+300X )
I

! 714
(+13,7X)

r

! 106
!(+35,8X)

1.310 ! 1.389 ! 1.436 ! 129 *)
(+21,1X)!(+28,4X)!(+32,8X)!(.... X)

i > f

196 ! 244 ! 260 ! 293
(+ 0,4X)!(+29,7X)!(+38,2X)!(+55.9X)

i i i

! ! ! 3822
i i i

! 33 ! 35 ! 35
! !(+ 6,1X)!(+ 6,1X)
! 403 ! 485 ! 388
! !(+20,31)!(- 9,2X)

1,71,5 ! 1,5 1,9

0,74! 0,75! 0,87! 0,96

Catatan : t ) Juilah UPAK lenurun drat is, hal ini dikarenakan
keluarnya SK Menkes noior 142/Hen Kes/Per/I I I /91
tentang perubahan Pedagang Besar Alat Kesehatan
(PBAK) •enjadi Usaha Penyalur Alat Kesehatan
(UPAK). Tahun 1992 hanya ada 129 PBAK yang
•endaftar keibali •enjadi UPAK.

Jumlah Toko Obat b e r i z i n pada tahun 1992 adalah sebanyak 3.822
buah. Data toko obat b e r i z i n dikumpulkan Pemda masing-masing
P r o p i n s i , dapat d i l i h a t pada Lampiran V.C.4.
Pesebaran jumlah apo t ik tahun 1992 menurut P r o p i n s i d i
Indonosia dapat d i l i h a t pada Gambar V.C.2.
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Gaubar V.C.2.

PERSEBARAN JUMLAH APOTIK MENURUT PROPINSI
Dl INDONESIA TAHUN 1992

JAWA BARAT
DKI JAKARTA
JAWA TIMUR

JANA TENGAH
" JMUT

»
BALI

SUMBAR
KALTIM
Dl ACEH

RIAU
SULUT

LAMPUNG
KALBAR
KALSEL
JAMBI

IRIAN JAYA
MALUKjj

TIMOR TIMUR

sasr-P

200 400 600 800 1000

Laboratorium pengujian obat dan makanan dibagi menjadi 3 type
yaitu type A (di Pusat Pemeriksaan Obat dan Makanan Dit Jen,
POM, Jakarta) sebagai laboratorium rujukkan; type B dan type C
di daerah dengan nama Balai Pemeriksaan Obat dan Makanan.

Adapun fungsi dari Balai Pemeriksaan Obat dan Makanan :
1. Melaksanakan pemeriksaan setempat, pengambilan contoh dan

pemeriksaan pada saran produksi, sarana distribusi,
instalasi kesehatan dan lain-lain yang berhubungan dengan
obat, makanan dan minuman, kosmetika dan alat kesehatan,
obat tradisional, narkotika dan bahan berbahaya.

2. Melaksanakan pengujian dan pemeriksaan mutu obat, makanan
dan minuman, kosmetika dan alat kesehatan, obat
tradisional, narkotika dan bahan berbahaya.
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Laboratorium type B di Balai Pemeriksaan Obat dan Makanan (8
Propinsi) : DKI Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Medan,
Palembang, Ujung Pandang dan Bali dan ttype C di Balai
Pemeriksaan Obat dan Makanan lainnya.
Sedangkan jumlah tenaga yang diserap diperusahaan obat
Tradisional dari Tahun 1987 sampai dengan Tahun 1992 dapat
dilihat pada Tabel V.C.5.

TABEL V.C.5 JUMLAH TENAGA YANG DISERAP PERUSAHAAN
OBAT TRADISIONAL DI INDONESIA

TAHUH 1987 - 1991

T E N A G A

APOTEKER
ASSISTEN APOTEKER
SARJANA LAIN
TENAGA LAIN
- TETAP
- HONORER

J U M L A H :

5

5

1987

56
82
8

.800

.926

1988 i

136|
155 {
17!

10.750!
i

!

11.058!

8

8

1989

119
132
18

.248

.517

1990

105
179
20

9.039

9.343

1991 !

112!
153!
86!

10.320!
• j

:

10.671!

1992

105
126
42

10.305

10.578

Dari tabel tersebut diatas terlihat bahwa jumlah Apoteker,
Assisten Apoteker dan tenaga-tenaga lain dari tahun ke tahun
mengalami fluktuasi hal ini disebabkan karena :
1. Adanya perusahaan yang tidak berproduksi lagi.
2. Adanya status pabrik yang berubah dan deregulasi
menyebabkan izin usaha kecil obat tradisional ditangani oleh
Kanwil sehingga data-data belum termonitor seluruhnya.

Sampai tahun 1992 persebaran Industri Farmasi dan Pedagang
Besar Farmasi terbanyak berada di Jawa Barat dan selanjutnya
DKI Jakarta, Jawa Timur dan Sumatera Utara. Data selengkapnya
tentang Industri Farmasi dan PBF dari tahun 1990 sampai tahun
1992 dapat dilihat pada Lampiran V.C.3.
Persebaran jumlah Industri Farmasi dan PBF , tahun 1992
menurut propinsi di Indonesia dapat dilihat pada Gambar V.C.3
dan V.C.4.

128



Ganbar V . C . 3

JUMLAH PABRIK FARMASI YANG MEMPEROLAH IZIN KHUSUS
PRODUKSI PSIKOTROPIKA/OKT TAHUN 1992

DKI JAKARTA
JAWA BARAT

JAWA TENGAH
JAWA TIMUR

SUMSEL
SUMUT

SULSEL
SUMBAR

LAMPUNO
KALSEL
SULUT

RIAU
BALI

KALTIM
KALBAR

Dl YOGYA
JAMBI

SULTENG
Dl ACEH

IRIAN JAYA
MALUKU

BENGKULU
NTB
N.TT

TIMOR TIMUR
SULTRA

KALTENG

G a n b a r V . C . 4

JUMLAH PEDAGANG BESAR FARMASI
YANG MEMPEROLEH IZIN KHUSUS DISTRIBUTOR

Dl INDONESIA TAHUN 1992

BAR
UNG

KALSEL
RIAU
BALI

KALBAR
KALTIM

Dl YOGYA
JAMBI

•8HBIIRIAN JAYA
MALUKU

BENGKULU
NTB
NTT

20 30 40 50
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BAB VI

PERBANDINGAN DENGAN NEGARA LAIN

A. PENYEBAB KEMATIAN

Penyebab kematian di Indonesia menurut hasil Survey
Kesehatan Rumah Tangga tahun 1992 masih di dominasi oleh
penyakit menular antara lain penyakit akibat parasit .Diare,
dan Infeksi saluran Pernafasan.

Penyakit Sistim Sirkulasi raenduduki urutan pertama penyebab
kenatian dan penyakit Tuberculosis dan Infeksi Saluran Nafas
menduduki urutan ke 2 dan ke 3 penyebab kematian.
Dalam periode tahun 1972 sampai dengan tahun 1992 belum nampak
adanya transisi penyebab kematian dari penyakit menular ke
penyakit tidak menular. Gambaran selengkapnya dapat dilihat
Lampiran VI.A.1).

Di Thailand, penyakit sistim sirkulasi paru-paru dan
penyakit Jantung sudah menduduki urutan pertama penyebab
kematian, kecelakaan menduduki urutan ke 2 dan kanker di
urutan ke 3. Sedangkan penyakit penyebab kematian di
Philippines pada tahun 1987 adalah Pneumonia menduduki urutan
pertama penyebab keroatian, penyakit jantung dan vasculair
menduduki urutan ke-2 dan ke-3 penyebab keraatian, sedangkan
kanker sebagai penyebab kematian ke-5. Gambaran selengkapnya
dapat dilihat pada Lamplran VI.A.2).

B. KEPENDUDUKAN

1. Penduduk nenurut kelompok unur.

Dilihat dari jumlah penduduk, Indonesia adalah sebuah
negara besar. Penduduk Indonesia berdasarkan hasil pencacahan
lengkap sensus penduduk tahun 1990 sebanyak 179,3 juta jiwa,
sedikit lebih rendah dari yang diproyeksikan dari Supas tahun
1985 yaitu sebesar 182,7 juta jiwa.
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Persentase penduduk menurut kelompok umur di Indonesia pada
tahun 1991 adalh 35,8% untuk kelompok umur 0-14 tahun, 60,2%

untuk kelompok umur 15-64 tahun dan 4,0% untuk kelompok uraur
65 tahun keatas.

Laju pertumbuhan penduduk periode tahun 1980-1991 di beberapa
negara terlihat bahwa Negara Malaysia mempunyai angka laju
pertumbuhan penduduk tertinggi yaitu sebesar 2,6%, menyusul
Negara Philipina 2,4% dan terendah adalah Negara Srilangka
(1,4%), sedangkan laju pertumbuhan penduduk Indonesia pada
periode tahun tersebut 1,8%.

Angka ketergantungan (Dependency Ratio) di Indonesia pada
tahun 1991 sebesar 66,11%, sedangkan di negara lain seperti
Banglades lebih besar yaitu 76.06% dan Malaysia (70,94%).
Dependency Ratio terendah adalah Singapura yaitu sebesar
41,44%.
Gambaran selengkapnya dapat dilihat pada lampiran VI.B.l.

2. Penduduk Perkotaan.

Persentase penduduk perkotaan di beberapa negara pada
tahun 1991 rata-rata mengalami kenaikan bila dibandingkan
dengan tahun 1970.
Pada tahun 1991 terlihat bahwa persentase terendah di Negara
Banglades (17%) sedangkan tertinggi di Negara Singapura
(100%).

Persentase penduduk perkotaan di Indonesia pada tahun 1970
sebesar 17% dengan laju pertumbuhan penduduk perkotaan periode
tahun 1970-1980 sebesar 5,1% sedangkan pada tahun 1991
persentase penduduk perkotaan naik sebeaar 31% dengan laju
pertumbuhan penduduk perkotaan periode tahun 1980-1991 sebesar
5,0%.

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran VI.B.2. dan
gambaran dapat dilihat pada gambar VI.A.
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Ganbar VI.A

PERSENTASE PENDUDUK PERKOTAAN
Dl BEBERAPA NEGARA TH. 1991

Singapore

China

Malaysia

Philipina

INDONESIA

India

Thailand

Srilangka

Banglades

20 60 80 100

3. Penduduk Miskin.

Jumlah Penduduk miskin di Indonesia bila dilihat dari
tahun 1970 sampai dengan tahun 1990 cenderung menurun. Di
Indonesia dari 70 juta penduduk miBkin tahun 1970 menjadi 27
juta pada tahun 1990 Apabila dibandingkan dengan enam negara
di Asia Timur pada tahun 1990, maka persentase penduduk miskin
di Indonesia lebih tinggi yaitu 21 % dari Jumlah Penduduk
sedang di Philipina persentase penduduk miskin sebesar 2 %
dari Total penduduk. Gambaran data selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran VI.B.3. sedangkan gambaran persentase penduduk
miskin di Asia Timur dapat dilihat pada gambar VI.A.1.
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Ganbar VI .A. l

PERSENTASE PENDUDUK MISKIN Dl BEBERAPA
NEGARA TAHUN 1991

Philipina

Thailand

INDONESIA

4. Sosial Ekonomi.

Gross National Product (GNP) per kapita di beberapa
negara tahun 1991 menunjukkan bahwa singapura memiliki GNP per
kapita tertinggi yaitu sebesar 14 210 Dollar dengan laju
pertumbuhan GNP per kapita sebesar 5,3% sedangkan terendah
adalah Banglades (220 dollar) dengan laju pertumbuhan 1,9%.
Bila dibandingkan dengan negara ASEAN maka Indonesia memiliki
GNP terendah yaitu sebesar 610 Dollar dengan laju pertumbuhan
sebesar 3,9% menyusul Philipina 730 Dollar namun laju
pertumbuhan GNP per kapita turun -1,2%.

Laju pertumbuhan GNP per kapita di Negara ASEAN tertinggi
adalah Thailand 5.93K menyusul Singapura 5,3%.
Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran VI.F.1. dan
gambaran selengkapnya dapat dilihat pada Gambar VI.A.2.
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Pertumbuhan penduduk (Growth rate) Indonesia = 1,9% , lebih
rendah dibanding Malaysia (=2,6%) dan Filipnina (=2,5%)
namun masih lebih tinggi bila dibandingkan dengan Thailand
(-1,5 % ) . Kondisi tersebut diatas erat hubungannya dengan TFR
(Total Fertility Rate) di masing masing negara.

5. Angka Kelahiran Kasar (AKLK).

Angka Kelahiran Kasar (AKLK) di beberapa negara tahun
1991 dapat dilihat pada Gambar.VI.A.2.

GambarVI.A.2

ANGKA KELAHIRAN KASAR (AKLK)
Dl BEBERAPA NEGARA TAHUN 1991

Banglades ~ f lH^ l^ f l f lHH i^^^ l
India ~HH|j^B^HHH[l l^^l

Malaysia ~^H|H^^^^HHH^^^^|
Phitipina ~HHH^^^^HHHH^^^H

INDONESIA -Hj j^B^Bi lHHJBI
China - • • • • J j H

Srilangka HHHBHHHI^^HHHI
Thailand J H ^ H j H H I B i ^ ^ l

Singapore "^HHH^II^IHHiHl 18

MB

• •
B 2 2

• 21
n

HH8BH:

HHH 30
•|29

j
I
i

10 15 20 25

• H AKLK/1000 KH

30 36

Pada gambar tersebut diatas terlihat bahwa Banglades dan
India mempunyai angka kelahiran kasar yang tertinggi
dibandingkan dengan negara-nagara lain yaitu masing-masing
sebesar 34% dan 30% sedangkan terendah adalah Singapura yaitu
18%.
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Bila dibandingkan dengan negara ASEAN maka Malaysia mempunyai
angka kelahiran kasar tertinggi 29% dengan Total Fertility
Rate (TFR) sebesat 3,7 menyusul Philipina (28%) dengan TFR
sebesar 3,6, Indonesia 25% dengan TFR sebesar 3,0 dan Thailand
sebesar 21% dengan TFR sebesar 2,3.
Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran VI.C.l.

C. DERAJAT KESEHATAN

1. Angka Renatian Bayi (AKB)

Estimasi Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia periode
1990-1995 (1992) adalah sebesar 80 per seribu kelahiran hidup.
Angka Kematian Bayi (AKB)di beberapa Negara tahun 1991
tertinggi di Negara Banglades yaitu 103 per 1000 kelahiran
hidup dan terendah di Singapure (6 o/oo).

Bila dibandingkan dengan Negara ASEAN maka Angka Kematian Bayi
di Indonesia adalah yang tertinggi yaitu 63 o/oo, menyusul
Philipina 41 o/oo, Thailand 27 o/oo dan Malaysia 15 o/oo.
Gambaran Angka Kematian Bayi dapat dilihat pada Gambar VI.B.l.

Ganbar VI.B.l.

ANGKA KEMATIAN BAYI (AKB) Dl BEBERAPA
NEOARA TAHUN 1991

40 60 80

H A K B/1000 KH

100 120
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2. Angka Kenatian Balita.

Estimasi Angka Kematian Balita menurut Biro Pusat
Statistik tahun 1992 sebesar 84 o/oo sedangkan angka kematian
Balita di beberapa negara tahun 1991 dapat dilihat pada Gambar
VI.B.2.

Gambar VI.B.2.

ANGKA KEMATIAN BALITA Dl BEBERAPA
NEGARA TAHUN 1991

40 60 80 100 120

H l LakHakf EMS) Perempuan

140 160

Pada gambar tersebut terlihat bahwa angka kematian Balita
tertinggi di negara Banglades yaitu untuk laki-laki sebesar
130 o/oo dan perempuan sebesar 136 o/oo sedangkan angka
kematian Balita terendah di Negara Singapura yaitu 9 o/oo
untuk laki-laki dan 7 o/oo untuk perempuan.

Bila dibandingkan dengan negara ASEAN, Indonesia memiliki
angka kematian Balita tertinggi yaitu 120 o/oo untuk laki-laki
dan 102 o/oo untuk perempuan, menyusul Philipina laki-laki (68
o/oo) dan perempuan (53 o/oo) sedangkan negara Thailand dan
Malaysia berturut-turut adalah 40 o/oo dan 21 o/oo untuk laki-
laki, 30 o/oo dan 15 o/oo untuk perempuan.
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3. Angka Kenatian Kasar.

Angka Kematian Rasar (AKK) di beberapa negara tahun 1991
dapat dilihat pada Gambar.VI.B.3.

Ganbar VI.B.3.

ANGKA KEMATIAN KASAR (AKK)
Dl BEBERAPA NEGARA TAHUN 1991

Bangladea ~ H H M H ^ H
India • • • j

INDONESIA - H H I ^ H
Philipina - H H J ^ H

China ~ | | | | | ^ ^ |

Srilangka ~ ^ ^ ^ ^ ^ ^ H

Thailand - ^ • ^ • ^ H
Malaysia - H ^ ^ ^ H

Singapore ~^^^^^^^H
^ ^ ^ ^ ^

—Po
— »

i - i 1 i 1

6 8 10

AKK/1000 KH

12 14

Pada gambar tersebut diatas t*riihat bahwa Banglades mempunyai
angka keroatian kasar tertinggi yaitu 13 o/oo sedangkan
Singapura dan Malaysia yaitu sebesar 5 o/oo.

Bila dibandingkan dengan negara ASEAN, Indonesia mempunyai AKK
tertinggi yaitu 9 o/oo, menyusul Philipina dan Thailand
masing-masing sebesar 7 o/oo dan 6 o/oo.
Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran VI.C.l.
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4. Angka Kenatian Ibu.

Angka Kematian Ibu bersalin (MMR)tahun 1991 di Indonesia
masih tinggi (=420 per 100 000 kelahiran hidup),di Thailand =
20 sedangkan di Bangladesh sebesar 48 per 100 000 kelahiran
hidup. Gambaran selengkapnya dapat dilihat pada ganbar VI.C.2.

Gambar VI B.4.

ANGKA KEMATIAN IBU (AKI) Dl BEBERAPA
NEGARA TAHUN 1991

100 200 300 400

H A K 1/100000 LH

500 600

5. Angka Unur Harapan Hidup (Eo).

Estimasi umur Harapan Hidup (Life Expectancy at Birth)
tahun 1992 di Indonesia sebesar 62.34 tahun sedangkan umur
harapan hidup di beeberapa negara tahun 1991 dapat dilihat
pada Gambar VI.B.5.
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Ganbar V I . B . 5 .
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China
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ANGKA HARAPAN HIDUP WAKTU LAHIR (Eo)
MENURUT JENI8 KELAMIN Dl BEBERAPA NEGARA

TAHUN 1991

\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\w

^̂̂

10

LakMaki Perempuan

Dari gambar tersebut diatas terlihat bahwa umur harapan hidup
untuk perempuan jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan
laki-laki kecuali untuk negara Banglades dan Angka Umur
Harapan Hidup tertinggi adalah Singapura yaitu untuk laki-laki
72 tahun dan untuk perempuan 77 tahun sedangkan terendah di
negara Banglades untuk laki-laki 53 tahun dan untuk perempuan
52 tahun.

D. BBBERAPA PEHYAKIT PENTIHG.

1. AIDS,

Penyakit AIDS saat ini menjadi ancaman yang serius dibidang
kesehatan masyarakat, baik dinegara barat maupun negara
Indonesia. Menurut angka Statistik WHO, sudah 12 juta orang
diperkirakan mengindap HIV di seluruh dunia, sedangkan
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dinegara aedang berkembang diperkirakan ada 9.6 juta pengindap
HIV (80%). Pada tahun 1993 di Indonesia jumlah pengindap HIV+
sabanyak 144 orang sedangkan Penderita AIDS sebanyak 49 orang.
Kasus AIDS di Indonesia masih relatif rendah bila dibandingkan
dengan beberapa negara ASEAN kocuali Brunei Darusalam sebesar
2 kasus (tahun 1991). Data sslengkapnya dapat dilihat pada
lampiran VI.D.l.

2. Inunisasi.

Di Wilayah WHO Asia Tenggara cakupan Imunisasi lengkap untuk
Bayi di Indonesia berdasar laporan tahun 1991 (=86%) telah
diatas rata-rata (=80%) namun masih tertinggal bila
dibandingkan dengan cakupan imunisasi di Bangladesh, India dan
Rorea Utara, tetapi cakupan TT2 ibu hamil (=54%) masih jauh
dari target program (=80%), seperti terlihat pada Lampiran
VI.D.2.1.

Jumlah kasus baru Poliomyelitis yang dilaporkan di Indonesia
pada tahun 1991 masih tinggi (1.523 kasus) sementara itu di
Thailand hanya dilaporkan 6 kasus.
Kecenderungan kasus Poliomyelitis yang dilaporkan di Indonesia
pada tahun 1988 s/d 1991 terjadi peningkatan sedang di
Bangladesh dan India terjadi penurunan. Kasus
Poliomyelitis di Indonesia sulit ditemukan, sehingga kegiatan
imunisasi dan surveilans epidemiologi perlu terus
ditingkatkan.

Jumlah kasus Tetanus Neonatorum yang dilaporkan di Indonesia
dari tahun ke tahun cenderung meningkat (lihat Lampiran
VI.D.2.3), di wilayah WHO Asia Tenggara menduduki urutan ke- 2
setelah India sehingga peranan Bidan desa diharapkan akan
dapat menekan kejadian tetanus neonatorum melalui program KIA.
Perlu dikaji strategi Imunisasi tetanus toxoid di Korea Utara
dan di Srilanka.

Jumlah kasus baru TBC yang dilaporkan di Indonesia dari tahun
ke tahun cenderung meningkat seperti halnya di Thailand (lihat
Lampiran VI.D.2.4) mungkin perlu dicari methode pemberantasan
TBC mengingat penyakit tersebut masih menduduki urutan ke-5
penyebab kematian di Indonesia (1989).

. . • * • '
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E. 1. Ratio Tenaga Kesehatan dan fasilitas kesehatan/RS
penduduk.

terhadap

Pada tahun 1989 seorang dokter di Indonesia melayani +
7.200 orang sementara di Malaysia rasionya lebih baik yaitu
seorang dokter melayani 2.600 orang, sementara itu di
Thailand + 1 : 4.800 orang , yang lebih baik lagi terjadi
di Philippina + 1 : 891 orang seperti terlihat pada
lampiran VI.F.

Jumlah Tempat Tidur di RS Umum per 10.000 pendudk di
Indonesia masih rendah (5,1) dibanding Malaysia (7,9) dan
Thailand (11,7). Pemanfaatan Tempat Tidur tersebut juga
masih rendah (52,8%) dibanding Malaysia (72,3%) seperti
terlihat di Lampiran VI.F. Sistem rujukan dan kualitas
pelayanan di RSU masih perlu ditingkatkan terus.

Ganbar VI E.l.

RASIO TEMPAT TIDUR Dl RSU PER 10000 PENDUDUK
Dl BERBAGAI NEGARA TAHUN 1989

P«r«*n

120-1

100-

INDONESIA MALAYSIA THAILAND JEPANO
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BAB VII
E N U T U

Berbagai perbaikan terhadap derajat kesehatan, upaya dan
sarana kesehatan telah dicapai sebagai hasil dari
pembangunan kesehatan, sejalan dengan perbaikan kondisi utnum
dan perbaikan keadaan sosial dan ekononi masyarakat
Indonesia.

Bagaimanapun, pembangunan kesehatan tetap merupakan
kebutuhan masyarakat yang akan meningkat secara terus
menerus, sesuai dengan perkembangan pembangunan secara
nasional.

Buku Profil Kesehatan yang diterbitkan setiap tahun
dapat memberikan gambaran aecara garis besar dan menyeluruh
tentang seberapa jauh perubahan dan perbaikan keadaan
kesehatan masyarakat telah dicapai.
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ANNEX

SUMBER DATA DALAM RANGKA PENYUSUNAN
PROFIL KESEIIATAN INDONESIA

Data yang dipakai dalam penyusunan Profil Kesehatan
Indonesia bersumber dari laporan rutin atau hasil survei yaitu :

SURVEI : 1. Sensus penduduk (SP)
2. Survei penduduk antar sensus (SUPAS)
3. Survei sosial ekonomi nasional (SUSENAS)
4. Survei Kesehatan Uumah Tangga (SKRT)
5. Survei Demografi &, Kesehatan Indonesia (SDKI)
6. Caverage Survei Immunisasi

LAPORAN RUTIN :

1. Sistem Suveilan Terpadu (SST)
2. Sistem Pelaporan Uumah Sakit (SPRS)
3. Sistem Pencatatan dan Pelaporan Terpadu Puskesmas

(SP2TP).
4. Laporan vertikal program-program
5. Laporan wabah dan penyakit menular
6. Food Balance sheets

PUDLIKASI :

1.
2,
3.
4.
5.
6.
7.
8.

Consorsium Health Science (CIIS)
Profil Kesehatan Propinsi
Profil Kesehatan Kabupaten
SEAMIC Health Statistics
Publikasi WIIO - SEARO ataupun WIIO - Geneva
Publikasi Ditjen Binkesmas dan Ditjen Yanmed.
Publikasi BPS
Publikasi Biro Keuangan Depkes.

9. dan sebagainya

Metodologi dari berbagai Sensus/Survei dan Laporan Rutin adalah
sebagai berikut :
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I. SENSUS PENDUDUK.

Mencakup seluruh penduduk yang hidup atau tinggal di
Indonesia, baik warga negara Indonesia maupun ofang asing
(kecuali korp diplomatik), awak kapal diperairan Indonesia,
kelompok penduduk nomaden / berpindah-pindah dan kelompok
tuna wisma.
Sensus ini mengumpulkan data migrasi, kependudukan,
kematian, kelahiran, vital statistik lain dan sebagainya.
Data dikumpulkan setiap 10 tahun sehingga data tahunan dapat
diperoleh dengan estimasi dan proyeksi.

Data dikumpulkan dalam 2 fase :
Fase 1. Sensus terhadap total populasi untuk mengumpulkan

informasi dasar tentang jumlah penduduk menurut
jenis kelamin dan kewarganegaraan.

Fase 2. Lima persen dari total populasi sebagai sampel
untuk mengurapulkan informasi yang lebih detail.

II. SURVEI PENDUDUK ANTAU SENSUS (SUPAS)

Survei ini mencakup seluruh wilayah dan penduduk yang telah
menjadi penghuni tetap di wilayah Indonesia.
Data dikumpulkan setiap 10 tahun yaitu pada pertengahan
antara 2 sensus penduduk.

Pada fase 1 : dibuat daftar dari seluruh rumah tangga
dipilih sampel KK adalah 10 x dari jumlah blok
sensus yang terpilih dalam Kabupaten itu.

Pada fase 2 : Data dikumpulkan melalui wawancara dengan
responden tentang informasi, tentang keluarga
dan rumah,informasi individual yang berhubung-
an dengan sosial ekonomi, karakteristik pendu-
duk, perkawinan, kelahiran, KD, kesehatan, ke-
matian, migrasi dan tenaga kerja.

Survei ini diselenggarakan oleh BPS.

III. SENSUS SOSIAL EKONOMI NASIONAL (SUSENAS)

Survei ini mencakup seluruh wilayah geografis dan penduduk
Indonesia, mengumpulkan informasi tentang penduduk,
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kesehatan, kesuburan, pengeluaran rumah tangga, kejahatan,
perumahan dan lingkunga.

Sampel dipilih dari daerah perkotaan dan pedesaan.
Di daerah pedesaan, sampel dipilih dalam 4 tahap :

Tahap 1 : Peroilihan Kecamatan
Tahap 2 : Pemilihan desa sampel secara proporsional terhadap

total populasi.
Tahap 3 : Dlok sensus dipilih secara sistimatis
Tahap 4 : 9 rumah tangga dipilih secara sistimatis dari

setiap blok sensus.

Daerah perkotaan, sampel diperoleh secara sistimatis dalam 2

tahap :

Tahap 1 : pemilihan cluster, satu cluster adalah bagian
dari desa yang terdiri dari 50 KK atau 250 orang
yang tinggal saling berdekatan dengan batas
wilayah yang jelas.

Tahap 2 : dipilih 9 rumah dari setiap cluster.

Survei ini mencakup antara 25.000 - 100.000 rumah tangga dan
disetiap kwartal seperempat dari rumah tangga tersebut
dikunjungi. Survei ini diselenggarakan oleh BPS.

IV. SURVEI KESEIIATAN RUMAII TANGGA (SKRT)

Sejak tahun 1975 survei diselenggarakan setiap 5 tahun oleh
Dadan Litbangkes Depkes. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi lingkungan, pemeriksaan fisik dan laboratoris.
Respondennya adalah kepala keluarga.
Enam macam kwesioner digunakan untuk menanyakan data tentang
karakteristik rumah tangga, lingkungan, karakteristik ,
individu, morbiditas, mortalitas, kehamilan dan persalinan.
Pemilihan sarapel dilakukan secara stratified multistage
random sampling.

Dari setiap cluster dipilih 1 proporsi yang diperkirakan
merupakan mediannya di setiap propinsi sampel Kabupaten dan
Kecamatan diperoleh secara random sehingga didapat 3
Kabupaten dan 2 atau 3 Kecamatan disetiap Kabupaten,
Kira-kira 889 rumah tangga dipilih disetiap Kecamatan atau
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sekitar 4.445 orang. Metode tersebut diatas adalah yang
dipakai pada periode tahun 1975 - 1986. Pada tahun 1982
sampel dan prosedur sarapling dari Susenas '92 dipergunakan
pula sebagai sampel dan prosedur sampling SKUT '92. Kerangka
sampel . (disebut KCI/Kerangka Contoh Induk) yang digunakan
sebagai dasar pemilihan sampel Susenas 1992 adalah "Daftar
Wilayah Pencacahan (wilcah) Terpilih" Sensus Penduduk 1990
(SP) 1990. Jumlah wilcah dalam KCI sekitar 20 persen wilcah
dari kerangka induk (MFD, Master File Desa). Dalam MFD, yang
merupakan kerangka induk untuk pemilihan, dalam tiap
Kabupaten, kecamatannya diurutkan menurut letak geografis,
deroikian pula urutan desa/kelurahan dalam tiap kecamatan dan
urutan wilcah dalam tiap desa/kelurahan.

Pemilihan 20 persen wilcah dilakukan berdasarkan
prosedur pemilihan PPS (setiap wilcah mempunyai peluang
terpilih sebanding jumlah rumahtangganya). Prosedur
pemilihan cara ini menghasilkan wilcah terpilih yang masing-
masing mempunyai faktor pengali yang sama (self weighting).

Daik di daerah perkotaan maupun pedesaan prosedur
pemilihan sampel yang digunakan adalah sampel tiga tahap.
Pada tahap pertama dipilih sejumlah wilcah secara sistematik
dari daftar wilcah terpilih SP 1990. Pada tahap kedua
dipilih satu kelompok segmen, yaitu gabungan beberapa segmen
yang berdekatan dari setiap wilcah terpilih. Pada tahap
ketiga dipilih 16 rumah-tangga dari setiap kelompok segmen
terpilih. Jumlah wilcah atau kelompok segmen dan rumah-
tangga terpilih tertera pada tabel 2.

Pendaftaran rumahtangga dan pemilihan sampsl dilakukan
oleh tenaga Susenas. Semua rumahtangga sampel diwawancarai
oleh tenaga Susenas dengan menggunakan instrumen Kor dan
Modul. Tenaga Susenas mengidentifikasi semua rumahtangga-
ruraahtangga inilah yang akan dikunjungi tenaga medis yang
melakukan wawancara/pemeriksaan dengan instrumen daftar I
dan daftar II.

V. SURVEI DEMOGRAFI DAN KESEIIATAN INDONESIA

METODOLOGI
A. Pengumpulan Data.

Pengumpulan data dilakukan oleh petugas wanita
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dewasa dengan pendidikan SLTA, yang sebelumnya sudah
mendapat latihan wawancara.

Alat pengumpulan data t e r d i r i dari 2 macam
kuesioner-kuesioner rumah tangga dan kuesioner
perorangan. Kuesioner rumah tangga digunakan untuk
mencatat semua anggota rumah tangga sampel, yang meliputi
keterangan mengenai umur, jenis kelamin, pendidikan,
hubungan dengan kepala keluarga dan status perkawinan.
Sedangkan kuesioner perorangan digunakan untuk
mengumpu1kan keterangan mengenai l a ta r belakang
responden, riwayat kelahiran, pengetahuan dan keluarga
berencana, kesehatan dan pemberian air susu ibu pada
Bal i ta , perkawinan, penggunaan a la t kontrasepsi ,
f e r t i l i t a s , latar belakang suami , tempat tinggal dan
pekerjaan responden.

D. Metoda sampling.

SDKI-91 dilaksanakan di seluruh Indonesia, sesuai
dengan pembagian wilayah program Keluarga Derencana sebagai
berikut :

1. Jawa-Bali
2. Luar Jawa-Bali I (LJB-I

DI Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Sumatera Selatan
Lampung

3. Luar Jawa-Bali II (LJB-
R i a u
Jambi
Bengkulu
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Tengah
Kalimantan Timur

) yang terdiri dari 10 propinsi
Nusa Tenggara Barat
Kalimantan Barat
Kalimantan Selatan
Sulawesi Utara
Sulawesi Selatan

II) yang terdiri dari 11 propinsi
Sulawesi Tengah
Sulawesi Tenggara
Maluku
Irian Jaya
Timor-Timur

Sarapel SDKI-91 merupakan sub-sampel dari
Penduduk 1990. Dalam hal ini dilakukan sarapling dua tahap.
Pertama dipilih Wilayah Pencacahan (Wilcah) dengan peluang
sebanding dengan banyaknya rumah tangga. Pada tahap dua,
dari setiap wilcah terpilih diambil Bejumlah rumah tangga
secara sistimatik.
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Modifikasi dilakukan pada propinsi yang medannya
sulit, yakni Propinsi Timor-Timur, Irian Jaya, Maluku, Nusa
Tenggara Timur, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur.
Sampling dilakukan tiga tahap, sebelumnya kabupaten
dikelompokkan menurut karakteristik yang sama dan
selanjutnya sejumlah kabupaten dipilih sebagai sampel dengan
peluang sebanding dengan banyaknya rumah tangga, kemudian
dipilih wilcah dari kabupaten terpilih dan terakhir dipilih
rumah tangga dari wilcah terpilih.

Besar sampel ditentukan untuk menghasi1kan
estimasi prevalensi penggunaan kontrasepsi pada tingkat
propinsi, maka jumlah sampel rumah tangga di tiap propinsi
tidak proporsional secara nasional. Proporsi jumlah sampel
rumah tangga di wilayah LJB-I dan LJB-II secara nasional
adalah terlalu besar. Angka estimasi yang disajikan dalam
laporan ini adalah hasil perhitungan yang sudah diberi
bobot, sehingga angka-angka tersebut adalah representatif
untuk propinsi, wilayah maupun nasional.

Ueponden terdiri dari wanita usia subur (umur 15-
49 tahun) yang pernah kawin dan biasa tinggal dalam rumah
tangga sampel.

IV. Coverage Survey Immunisasi (CSI)

Ilasil Coverage Survey Immunisasi 191 (CSI 1991) dilakukan
oleh Ditjen PPm PLP. Dalam CSI 1991 tersebut, di tiap-tiap
propinsi ditentukan 30 Cluster untuk menggambarkan keadaan
populasi propinsi. Informasi yang didapat cukup mewakili
keadaan ini di tingkat Propinsi dan Nasional.

VII. Sistem Surveilen Terpadu (SST)

Sistim ini di kembangkan atas kerja sama Dtjen PPM PLP
dengan Ditjen Binkesmas.
Rekapitulasi laporan SP2TP (DLD-1) dan SPRS (RL 2a, b,c)
ditingkat Kabupaten/Kodya langsung dikirim ke Subdit
Surveilen Ditjen PPM PLP untuk diolah khususnya aspek
epidemologis.
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VIII. Sistem Pelaporan Rumah Sakit (SPRS)

Sistim pelaporan ini mencakup seluruh Rumah Sakit baik
pemerintah maupun Swasta di Indonesia, ada beberapa
keterbatasan data yang dikumpulkan antara lain :

a, angka kesakitan dan kematian dihasilkan dari pencatatan
Rumah Sakit tidak mencakup seluruh penduduk di
Kabupaten/Kodya tersebut.

b. data pelayanan Rumah Sakit terdiri dari Rawat Jalan dan
Rawat Inap.

Data kesakitan dan kematian diperoleh dari sampling 10 hari
setiap 3 bulan, data kunjungan termasuk persalinan dihitung
dengan sensus harian.

Seluruh data tersebut dicatat dalam register atau catatan
individu. Catatan individu digunakan untuk Rawat Inap
termasuk persalinan.
Derdasar register tersebut dibuat laporan tribulanan/
kwartalan.
Kegiatan ini diselenggarakan oleh Ditjen Yanmed, sementara
itu Pusat Data Kesehatan melaksanakan kegiatan uji coba
yaitu dalam hal otomasi komputerisasi pengolahan data dan
modifikasi variabel-variabel individu di unit Rawat Tnap
dan kebidanan disaroping dikumpulkan pula hasil sensus
harian 10 hari setiap 3 bulan.

IX. Sistem pencatan dan Pelaporan Terpadu Puskesmas (SP2TP)

Laporan rutin bulanan dari seluruh Puskesmas di Indonesia
terdiri dari :

LB - 1 : laporan kesakitan
LB - 2 : laporan kematian
LB - 3 : Laporan kegiatan program KIA, P2M, GIZT, dsb.
LB - 4 : Laporan obat

Setiap 3 bulan harus mengirira laporan rekapilusi (LT) ke
Kabupaten/Kodya •
Ditingkat Kabupaten direkapitulasi untuk dilaporkan ke
Propinsi dan ke Pusat.
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X. LAPORAN VERTIKAL PROGRAM-PROGRAM

Dari masing-masing program/proyek melaporkan kegiatan
masing-masing program ke bidang yang bersangkutan di tingkat
Propinsi dan tingkat Pusat.
Sistem pelaporan ini inelengkapi atau merupakan cross-check
data SP2TF.

XI. LAPOBAN WABAII DAN PENYAKIT MENULAR

Laporan ini mencakup seluruh populasi yang terjangkau oleh
fasilitas kesehatan atau tenaga kesehatan.

Type penyakit yang dilaporkan :

a. Penyakit wabah dan perlu karantina seperti Cholera,
Typhus, Poliomylitis dan Diphteria.

b. Penyakit potensial wabah yang cepat raenyebar, menyebabkan
kematian dan perlu penanggulangan segera yaitu : DIIF,
Campak, Pertusis dan Rabies.

c. Penyakit potensial wabah lain seperti Malaria, Frambusia,
Influensa, Antharax, Hepatitis, Typhus, abdominalis,
Meningitis, Encehalitis, Tetanus, Tetanus Neonatorum.

d. Penyakit menular lain.
Dari jenis penyakit-penyakit tersebut diatas ad. a dan
ad. b. harus dilaporkan mingguan bila tak ada wabah, tapi
harus dilaporkan segera/dalam 24 jam bila terjadi wabah
(peningkatan harus _>. 2 x dibanding periode sebelumnya),

Ada 2 macam laporan wabah :

Formulir wabah 1.

Digunakan untuk melaporkan wabah dalam 24 jam ke tingkat
administrasi diatasnya, karena masih merupakan laporan
kasar maka perlu dilaksanakan epidemiologi lokasi wabah.

Formulir wabah 2.

Digunakan untuk melaporkan penyakit potensial wabah
seperti, Diarhoea, DIIF, Rabies, Pertusis, Campak dan
penyakit Endemis lainnya.

Laporan dikerjakan oleh fasilitas-fsi1itas kesehatan
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di t iap tingkat administrasi.
Kegiatan i n i d i s e l e n g g a r a k a n oleh Di t jen PPM PLP,
Kanwil/Dikes Propinsi , Kandep/Dinkes Kabupaten/Kodya
dan Puskesmas.

XII. FOOD DALANCE SHEET

Laporan in i mencakup seluruh informasi menyangkut pola
konsumsi makanan dan giz inya , d i s t r i b u s i makanan untuk
export , penggunaan untuk i n d u s t r i , konsumsi dalam negeri
dan kua l i t asnya .

Data tahunan yang ada merupakan kompilasi dengan
menggunakan metoda FAO dimana perlu penyesuaian-
penyesuaian berdasar data-data yang ada di Indonesia.
Penyusunan laporan ini dikerjakan oleh BPS dibantu oleh
FAO bekerja sama dengan unit makanan dan gizi Departeroen
Pertanian.
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LAMPIRAN II.A.l.

JUMLAH PENDUDUK DI IHDONBSIA DIPERINCI
MENURUT PROPINSI, TH 1980 - 1992
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147,331,823 |

1985 2) |

**) j
2,982,743 |
9,455,601 |
3,711,258 j
2,557,311 j

1,750,863 |

5,3BS,944 |
946,557 j

5,986,538 |
7,913,525 |

30,939,862 j
27,040,726 j

2,940,716 |
31,372,620 |

2,658,811 |

3,O0S,35« |
3,072,116 j

632,916 |

2,829,510 j
1,121,851 |

2,293,694 |

1,517,634 j

2,320,8« |

1,516,323 |
6,633,033 |
1,123,703 |
1,614,271 j

1,375,842 |

164,630,217 j

1993 3) |

3,415,875 |
10,256,027 |
3,999,120 j
3,306,215 |

2,016,159 |
6,276,947 j
1,179,122 j

6,005,879 |

8,254,035 |

35,381,153 j

28,521,692 j

2,913,054 j

32,503,815 |

2,777,811 |

3,369,649 |
3,268,644 |

747,750 j

3,239,235 j

1,396,334 |

2,597,572 j

1,876,663 |

2,478,753 j

1,711,327 |
6,981,646 j
1,349,619 1

1,856,075 |

1,641,430 |

179,321,641 |

1991 4)

<x1000)

3,517.3
10,465.6

4,075.3
3,421.1

2,097.2
6,520.6

1,230.6

6,170.6

8,434.6

36,368*8
28,815.2

2,916.7

32,833.9

2,807.5

3,437.4
3,341.1

771.0

3,329.1

1,450.0

2,664.0 j

1,970.6

2,516.7
1,757.1

7,113.2 j
1,403.8 j

1,907.9 |

1,702.2 |

182,940.1 |

j 1992 4) |
| ( x 1000 ) j

| 3,603.4 |

| 10,642.2 |
j 4,139.4 |

| 3,543.2 |
j 2,166.4 j
| 6,697.6 |
| 1,274.9 j
| 6,299.0 j

8,614.4 1

\ 37,026.4 |

29,049.2 j

2,917.9 |

33,112.3 |

2,832.0 j

3,493.0 |
3,403.2 )

789.9 |

3,410.1 |

1,495.« |
2,722.4 |

2,055.8 I
2,550.3 j
1,803.6 j

7,229.8 j
1,450.5 j

1,954.6 j
1,765.4 |

186,042.7 |

Sumbar :

1) BPS, Hasil Sensus Penduduk 1990 Seri L.l, h 215

2) BPS, Hasil supae
3) BPS, Hasil Senaus P«nduduk 1990 S«ri L.l, h 216
4) BPS, Proyekai Panduduk Indoneaia per Propinoi 1990-2000

Keterangan :

*) Tidak termasuk penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap
**) Tormasuk penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap



UUfPIRAM IZ.A.2A

JUMLAH « raitsnreASB PBNDUDUK MENURUT GOLONGAN UMUR
DMI JBNIS KBLAMIN

GOLONOAN

UMUR

0
5

10
15
20
25
30
35
40
45
50
55
60
65
70

- 4
- 9
- 14
- 19
- 24
- 29
- 34
- 39
- 44
- 49
- 54
- 59
- 64
- 69
- 74

75+
TAK TBRJH

JUMLAH

1980 1)

10,816.0
10,832.4
9,131.9
7,512.5
5,978.6
5,612.7
4,022.6
4,190.9
3,644.1
3,012.8
2,717.9
1,720.5
1,559.2
811.1
689.1
688.4
11.0

72,951.7

(*)

14.8
14.8
12.5
10.3
8.2
7.7
5.5
5.7
5.0
4.1
3.7
2.4
2.1
1.1
0.9
0.9
0.0

100.0

L A L I

1990 2)

10,766.2
11,790.8
10,998.2
9,552.5
7,661.9
7,388.8
6,573.2
5,816.1
3,962.0
3,737.7
3,298.3
2,344.0
2,270.8
1,365.6
957.0
890.2

2.8

89,376.1

- L A

(*)

12.0
13.2
12.3
10.7
8.6
8.3
7.4
6.5
4.4
4.2
3.7
2.6
2.5
1.5
1.1
1.0
0.0

100.0

K I

1991 3)

11,078.7
11,368.9
11,374.9
9,819.4
8,152.6
7,371.8
6,877.3
5,847.2
4,490.7
3,738.9
3,271.5
2,607.8
2,051.2
1,408.5
939.0
824.9

0.0

91,223.3

(%)

12.2
12.5
12.5
10.7
8.9
8.1
7.5
6.4
4.9
4.1
3.6
2.9
2.2
1.5
1.0
0.9
0.0

100.0

1992 3)

11,073.9
11,246.1
11,474.4
10,192.7
8,407.3
7,445.0
6,973.4
6,074.2
4,720.3
3,807.1
3,329.5
2,699.6
2,078.8
1,481.0
887.2
882.2

0.0

92,772.7

(*)

11.9
12.1
12.4
11.0
9.1
8.0
7.5
6.5
5.1
4.1
3.6
2.9
2.2
1.6
1.0
1.0
0.0

100.0

Sumber : 1) BPS,Sensus Penduduk 1980 Seri S.2
2) BPS, Penduduk Indonesia 1990 Seri S.l
3) BPS, Proyeksi Penduduk Indonesia per Propinsi

Tahun 1990-2000



LAMPIRAM II.A.2B

JUMLAH & PERSENTASE PENDUDUK MENURUT GOLONGAM UMUR
DAN JENIS KELAMIN

IIH*

GOLONGAN

UMUR

0
5

10
15
20
25
30
35
40
45
50
55
60
65
70

*
TAK

- 4
- 9
- 14
- 19
- 24
- 29
- 34
- 39
- 44
- 49
- 54
- 59
- 64
- 69
- 74
J5+
TERJW

JUMLAH

1980 1)

10,374.7
10,399.5
8,487.2
7,770.7
7,023.0
5,730.9
4,144.5
4,358.9
3,775.9
3,137.5
2,692.3
1,669.8
1,669.4
902.8
841.6
837.0
9.4

73,825.1

P E

(%)

14.1
14.1
11.5
10.5
9.5
7.8
5.6
5.9
5.1
4.2
3.6
2.3
2.3
1.2
1.1
1.1
0.0

100.0

R E M

1990 2)

10,120.4
11,289.8
10,438.3
9,367.0
8,486.1
8,152.0
6,617.8
5,436.4
4,038.3
3,886.5
3,397.8
2,568.7
2,318.6
1,495.8
1,103.0
1,150.7

4.9

89,872.1

P U

(*)

11.3
12.6
11.6
10.4
9.4
9.1
7.4
6.0
4.5
4.3
3.8
2.9
2.6
1.7
1.2
1.3
0.0

100.0

A N

1991 3)

10,684.4
11,056.8
10,712.5
9,607.0
8,780.9
8,136.0
7,026.5
5,565.5
4,369.9
3,829.2
3,395.6
2,756.7
2,180.9
1,492.0
1,084.5
1,038.4

0.0

91,716.8

(*)

11.6
12.1
11.7
10.5
9.6
8.9
7.7
6.1
4.8
4.2
3.7
3.0
2.4
1.6
1.2
1.1
0.0

100.0

1992 3)

10,675.1
10,950.5
10,871.4
9,822.6
8,893.1
8,259.0
7,270.3
5,837.9
4,542.7
3,876.6
3,466.9
2,855.8
2,233.8
1,585.7
1,007.7
1,120.9

0.0

93,270.0

(*)

11.4
11.7
11.7
10.5
9.5
8.9
7.8
6.3
4.9
4.2
3.7
3.1
2.4
1.7
1.1
1.2
0.0

100.0

Sumber : 1) BPS,Sensus Penduduk 1980 Seri S.2
2) BPS, Penduduk Indonesia 1990 Seri S.l
3) BPS, Proyeksi Penduduk Indonesia per Propinsi

Tahun 1990-2000



LAMPIRAN II.A.2C

JUMLAH & PERSENTASE PENDUDUK HENURUT GOLONOAN UMUR
DAN JENIS KELAMIN

GOLONGAN

UMUR

0
5

10
15
20
25
30
35
40
45
50
55
60
65
70

- 4
- 9
- 14
- 19
- 24
- 29
- 34
- 39
- 44
- 49
- 54
- 59
- 64
- 69
- 74
75+

TAK TERJW

JUMLAH

1980 1)

21,190.7
21,231.9
17,619.1
15,283.2
13,001.6
11,343.6
8,167.1
8,549.8
7,420.0
6,150.3
5,410.2
3,390.3
3,228.6
1,713.9
1,530.7
1,525.4

20.4

146,776.8

(*)

14.4
14.5
12.0
10.4
8.9
7.7
5.6
5.8
5.1
4.2
3.7
2.3
2.2
1.2
1.0
1.0
0.0

100.0

LAKI-LAKl

1990 2)

20,886.6
23,080.6
21,436.5
18,919.5
16,148.0
15,540.8
13,191.0
11,252.5
8,000.3
7,624.2
6,696.1
4,912.7
4,589.4
2,861.4
2,060.0
2,040.9

7.7

179,248.2

& PEREMPUAN

(*)

11.7
12.9
12.0
10.6
9.0
8.7
7.4
6.3
4.5
4.3
3.7
2.7
2.6
1.6
1.1
1.1
0.0

100.0

1991 3)

21,763.1
22,425.7
22,087.4
19,426.4
16,933.5
15,507.8
13,903.8
11,412.7
8,860.6
7,568.1
6,667.1
5,364.5
4,232.1
2,900.5
2,023.5
1,863.3

0.0

182,940.1

(*)

11.9
12.3
12.1
10.6
9.3
8.5
7.6
6.2
4.8
4.1
3.6
2.9
2.3
1.6
1.1
1.0
0.0

100.0

1992 3)

21,749.0
22,196.6
22,345.8
20,015.3
17,300.4
15,704.0
14,243.7
11,912.1
9,263.0
7,683.7
6,796.4
5,555.4
4,312.6
3,066.7
1,894.9
2,003.1

0.0

186,042.7

(*)

11.7
11.9
12.0
10.8
9.3
8.4
7.7
6.4
5.0
4.1
3.7
3.0
2.3
1.6
1.0
1.1
0.0

100.0

Sumber : 1) BPS,Sensus Penduduk 1980 Seri S.2
2) BPS, Penduduk Indonesia 1990 Seri s.l
3) BPS, Proyeksi Penduduk Indonesia per Propinsi

Tahun 1990-2000



LAMPIRAN II.A.3

RATA-RATA LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK PER TAHUN
MENURUT PROPINSI ANTARA TH 1980 DAN 1990

*

No.

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

PROPINSI

D.I.Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
B i a u
J a m b i
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
D.I.Yogyakarta
Jawa Timur
B a 1 i
N T B
N T T
Timor Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Sulawesi utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Maluku
Irian Jaya

INDONESIA

PENDUDUK
HASIL SENSUS
PENDUDUK 1980

2,610,528
8,350,950
3,406,132
2,163,896
1,444,476
4,627,719

767,988
4,624,238
6,480,654

27,449,840
25,367,344
2,750,128

29,169,004
2,469,724
2,723,678
2,736,988

555,350
2,484,891

954,176
2,063,227
1,214,602
2,114,822
1,284,528
6,059,564
941,634

1,408,451
1,107,291

147,331,823

PENDUDUK
HASIL SENSUS

PENDUDUK 1990

3,415,875
10,256,027
3,999,120
3,306,215
2,016,159
6,276,947
1,179,122
6,005,879
8,254,035

35,381,153
28,521,692
2,913,054

32,503,815
2,777,811
3,369,649
3,268,644

747,750
3,239,235
1,396,334
2,597,572
1,876,663
2,478,793
1,711,327
6,981,646
1,349,619
1,856,075
1,641,430

179,321,641

LAJU *)
PERTUMBUHAN
PENDUDUK (r)

2.72
2.07
1.62
4.25
3.38
3.09
4.38
2.65
2.41
2.57
1.18
0.58
1.08
1.18
2.15
1.79
3.02
2.67
3.88
2.33
4.44
1.6

2.86
1.43
3.66
2.77
3.94

1.98

Sumber : BPS, Hasil Sensus tahun 1990, Seri L.l

Keterangan : *) Dihitung dengan Rumus Pengembangan Geometrik
t

Pt = Po (1+r)



LAMPIRAN II.A.4.

AMOKA KEPADATAN PENOUOUK INDONESIA MENURUT PROPINSI
TAHUN :1971,1980, 1990, 1991 DAN 1992

1
|No.

1
I 2
| 3

I A
| 5

I 6
| 7

I 8

9

| 10
| 11
| 12

I I 3

14

1 I 5

1 16

17
| 18

| 19

| 20

21
22

1 23
24

25

1 26
27

PROPINSI

DI.ACEH

SUHUT

SUMBAR

RIAU

JAHBI

SUHSEL

BENGKULU

LAHPUNG

DKI JAYA

JAWA BARA

JAUA TENGAH

DI.YOGYA

JAUA TIHUR

BALI

NTB
NTT

KALBAR

KALTENG

KALSEL

KALTIM

SULUT

SULTENG

SULSEL

SULTRA

HALUKU

IRIAN JAYA

TIHOR TIHUR

INDONESIA

LUAS

WILAYAH

(KM2)

55,392

70,787

49,778

94,561

44,800

103,688

21,168

33,307

590

46,300

34,206

3,169

47,921

5,561

20,177

47,876

146,760

152,600

37,660

202,440

19,023

69,726

72,781

27,686

74,505

421,981

14,874

1,919,317

1971

36
93
56

17
22
33
24
83

7761

467
640
785
532

381
109
48

14
5

45
4

90
13
71

26

15
2

62

KEPADATAN PENDUDUK / KH2

1980

47
118
68

22
32

45
36
139

11023

593
742
789
609

444
135

57

16
6

55

6

111
18
83

34

19
3

39

77

1990

62
145
80
35

45
61

56
180

13936

764

834
919
678

499

167

68

22
9
69

9

130
24
96

49

25

4
50

93

1991 *)

64
148
82
36

47
63

58

185

14295
783
842

920
685

505
170

70

23
10
71
10

132
25

98
51

19
5
52

95

— _
1992 *)

65
150
83
38

48

65

60

189

14600

800
849
921
691

509
173
71

23

10

72
10

134
26
99

52

19
5

53

97

% PENDUDUK KOTA |

1980

8.9

25.5

12.7

27.2

12.7

27.4

9.4

12.5

93.7

21
18.7

22.1

19.6

14.7

14.1

7.5

16.8

10.3

21.4

40

16.8

9.4
18.1

9.3

10.9

21.4

-

22.4

1990 |

15.8

35.5 |

20.2 |

31.7 |

21.5 |

29.3 |

20.4 |

12.5 |

100 |

34.5 |

27 |

44.4

27.5 |

26.4 |

17.3 |

11.4 |

20 |

17.6 |

27.1 |

48.8 |

22.8 |

16.4 |

24.2 |

17 |

19.1 |
24.2 |

7.8 |

30.9 |

*=========«

Sumber

Keterangan :

BPS, Indikator Kesra 1992
BPS, Statistik Indonesia 1990

*) Dihitung oleh Pusdakes, dasar Proyeksi Penduduk Indonesia
per Propinsi tahun 1990 - 2000



LAMPIRAN II.A.5

LUAS WILAYAH JUMLAH KABUPATEN/KODYA, KECAMATAN, DESA
DAN RUMAH TANOGA PER PROPINSI DI INDOMESIA

TAHUN 1992

1
1

1 i
1 2
1 3
1 4
1 5
1 6
| 7

! 8

1 •
1 10
I H
I 12
I 13

I 14
1 15
1 16

I 17
I 18
1 19
I 20

I 21
| 22

I 23
I 24

I 25
I 26
27

DPDD1UQ1
rHUr 1 Pia 1

OI.ACEH
SUMUT
SUNBAR
RIAU
JAMBI
SUMSEl
BEHGKULU
LAMPUNG

DKl JAYA
JAUA BARAT
JAWA TENGAH
DI.YOGYA
JAWA TINUR

BALI
NTB
NTT

KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALTIN

SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA

MALUKU
IRIAN JAYA
TIMOR TIMURj

1N0ONESIA |

| LUAS
1 Ul 1 AYAU
| H 1 Lfl 1 Afl

I (KH2)

| 55.392
| 70.787

49.778
94.561
44.800
103.688
21.168
33.307

590
46.300
34.206
3.169
47.921

5.561
20.177
47.876

146.760
152.600
37.660
202.440

19.023
69.726
72.781
27.686

74.505
421.981
14.874 |

1,919,317 |

|X thd Luas|
| seluruh
11ndones ia

I

| 2.89
I 3,69
! 2,59

4.93
2,33

I 5,40
| 1.10

1,74

0,03
2,41
1,78
0,17
2,50

0,29
1,05
2.49

7,65
7.95
1.96
10,55

0,99
3,63
3,79
1.44

3,88
21,99
0.77

100,00

i . . . . . . . .
1
|Kabu-
|paten

1 8

1 11
1 8

5
5

1 8
3
4

[ 20
29
4
29

8
6
12

6
5
9
4

4
4
21
4

4
9
13

243

T A H

Kodya

2
6
6
2
1
2
1
1

5
4
6
1
8

1
-
-

1
1
1
2

2
-
3

-

1
-
-

57

U N 1992

K«ca-
matan

142
243
103
78
54
101
31
77

43
526
532
73
607

51
59
114

108
82
109
73

85
62
185
64

56
117
62

3837

Desa
*)

5643
5291
2467
1266
1128
2740
1134
1973

265
7104
8495
438

8381

631
583
1734

1360
1231
2168
1105

1396
1380
2617
835

1505
2242 1
442 |

65554 |

|Rumah
<x

1 2

1

1

1
8
6

8

1

41

Tahun 1992

Tangga| Anggota
1000) |Rumah

739.8
,148.0
912.0
761.7
485.2
,390.6
281.0
,351.3

,869.8
,411.7
,686.9
746.9
,226.8

651.0
802.7
651.9

694.6
340.3
654.0
546.4

579.2
375.5
,463.3 ]
285.2

337.5 j
372.4 |
158.7 |

845.6 1

Tangga

4.9 |
5.0 |
4.5 j
4.7 |
4.5 |
4.8 |
4.5 |
4.7 |

4.6 |
4.4 |
4.3 |
3.9 |
4.0 |

4.4 |
4.4 j
5.2 |

4.9 |
4.4 |
4.2 |
3.8 |

4.4 |
4.8 |
4.9 |
5.1 j

5.8 |
4.7 |
5.0 |

4.4

Suinber : BPS, Proyeksi Penduduk Indonesia Th. 1990 - 2000
BPS, Statistik Indonesia 1992
*) BPS, BAPPENAS & DEPDAGRI, Status Desa Di Indonesia

Keadaan Juni 1993



LAMPIRAN II.A.6

PERKIRAAN ANOKA KELAHIRAN KASAR <AKK)
MENURUT PROPINSI DI IN DONESIA
TAHUM 1985-1990 DAN 1990-1995

1N(J •

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

PROPINSI

DI ACEH
SUMATERA UTARA
SUMATERA BARAT
R I A U
J A M B I
SUMATERA SELATAN
BENGKULU
LAMPUNG
DKI JAKARTA
JAWA BARAT
JAWA TENGAH
DI YOGYAKARTA
JAWA TIMUR
B A L I
NUSA TENGGARA BARAT
NUSA TENGGARA TIMUR
TIMOR TIMUR
KALIMANTAN BARAT
KALIMANTAN TENGAH
KALIMANTAN SELATAN
KALIMANTAN TIMUR
SULAWESI UTARA
SULAWESI TENGAH
SULAWESI SELATAN
SULAWESI TENGGARA
MALUKU
IRIAN JAYA

INDONESIA

AKK (%)

1985-90

33.1
34.1
29.9
33.1
33.3
33.2
33.2
33.2
27.2
29.8
26.4
21.2
24.7
21.2
36.8
34.3
33.5
33.9
31.5
27.8
30.9
23.0
32.7
27.5
39.7
35.9
35.4

28.7

1990-95

29.1
30.7
26.6
28.8
29.4
29.6
29.3
29.5
23.8
25.5
24.0
19.6
22.2
20.3
32.0
29.6
29.3
30.5
28.2
24.5
27.0
20.6
29.2
23.9
34.2
28.1
30.9

25.3

Sumber : BPS, Proyeksi Penduduk Indonesia per Propinsi
Tahun 1985-1995.



LAMPIRAN II.A.7

RATIO JENIS KELAMIN MEMURUT PROPINSI
DI INDONESIA TAHUN 1971,1980,1990 DAN 1992

No. PROPINSI

1 DI.ACEH
2 SUMUT
3 SUMBAR
4 RIAU
5 JAMBI
6 SUMSEL
7 BENGKULU
8 LAMPUNG
9 DKI JAYA
10 JAWA BARA
11 JAWA TENGAH
12 DI.YOGYA
13 JAWA TIMUR
14 BALI
15 NTB
16 NTT
17 KALBAR
18 KALTENG
19 KALSEL
20 KALTIM
21 SULUT
22 SULTENG
23 SULSEL
24 SULTRA
25 MALUKU
26 IRIAN JAYA
27 TIMOR TIMUR

TAHUN
1971

100.2
101.3
93.7
104.6
107.4
99.5
102.0
102.3
102.1
96.8
95.2
94.3
94.3
97.9
97.4
102.0
104.2
101.7
96.3
107.0
100.6
104.6
94.8
91.3
103.0
141.4
—

TAHUN
1980

101.5
100.9
95.6
104.1
105.8
102.3
103.3
107.3
102.8
99.1
96.6
96.3
95.6
98.4
98.3
99.6
103.5
106.4
98.9
112.0
102.3
106.4
95.0
96.9
104.6
109.2
104.1

TAHUN
1990

101.1
99.8
95.9
105.6
104.4
102.1
105.7
105.5
102.3
100.5
97.5
96.7
96.0
99.5
95.5
98.4
103.9
106.7
99.7
111.0
102.8
105.1
95.5
99.7
104.0
110.7
107.2

TAHUN
1992

104.5
101.0
94.7
98.3
104.0
100.9
103.8
108.6
98.5
100.8
96.9
95.0
93.6
99.9
99.5
99.6
105.0
106.2
98.4
103.5
103.6
103.2
95.8
98.7
105.9
107.1
106.0

INDONESIA 97.2 98.8 99.5
*====

98.9

Sumber : BPS, indilcator Kesra 1992
BPS/ Survei Sosial Ekonomi Nasional
Tabel Pendahuluan Kor Tahun 1992, h 14



LAMPIRAN II.A.8

PELAKSANAAM TRANSMIGRASI UMUM MEMURUT
DAERAH ASAL TAHUN 1981-1988

j DAERAH ASAL

|D.K.I Jakarta

1
| KepaLa Keluarga
j Jiwa
1

|Jawa Barat
i

1
| Kepala Keluarga
| J1wa
l
|
|Jawa Tangah
II
| Kepala Keluarga
j Jiwa
i
I
j D.I Yogyakarta
II
| Kepala Keluarga
| Jiwa
lI
|Jawa Timur
•1
| Kepala Keluarga
j Jiwa

|BaU

| Kepala Keluarga

| Jiwa
•

I
|Nusa Tenggara

| Kepala Keluarga

| Jiwa

I

|
JJUHLAH

| KepaLa Keluarga

j Jiwa

1981

643
2,341

13,207

55,724

27,408
113,697

4,358
15,471

26,758

106,932

4,024
16,701

2,221
9,414

78,619

319,830

1982

—

942
2,560

17,980

74,597

27,815

113,708

4,602

17,191

23,057

94,124

2,912

12,044

2,728
11,024

79,736
325,248

1983

400

7,633

9,598

2,166

10,431

1,273

450

31,951

1984
I

244

5,580

3,783

1,233

4,358

113

545

15,856

1985

679

10,152

12,701

2,127

10,752

454

1,408

38,273

1986

921

52,362

30,510

4,284

63,583

1,801

1,562

155,023

1987

904

37,483

11,124

2,061

58,311

698

2,384

112,965

1) |

1988
i

1

i1
2,325 |

1
i1
1
1I

32,802 |
1
I
1

1
1
I

41,323 |

1
I1

1
7.762 |

1

1
1
1

38.932 |

1
11

1
13,419 |

1
11
|
1

5,889 |

1

I

132,252

Sumber : BPS, Statistik Indonesia Th 1989

Catatan : 1) Keadaan sampai dengan Juni 1988



LAMPIRAN II.A.9

PEUUCSANAAN TRANSMIGRASI UMUM MBNURUT
DABRAH TUJUAH TAHUM 1985-1991/92

+

1 NO.

| 1

I 2

| 3

I 4

|
j S
|
I *
•
1
j 7

1 8
i
1
1 9

1
1
| 10

| 11

1 1Z

1 13

1 14

1 15

| 16

I 17

I 1*

I 19

1 20 j

21 |

DAERAH TUJUAN

| O.I.ACEH

SUNATERA UTARA

R I A U

J A M B I

SUHATERA BARAT

BENGKULU

SUNATERA SELATAN

LAMPUN6

KALIHANTAN BARAT

KALIHANTAN TENGAH

KALINANTAN SELATAN

KALINANTAN TINUR

SULAUESI UTARA

SULAUESI TENGA

SEULAUESl SEUTAN

SULAUESI TEMGGARA

N A L U K U

IRIAN JAYA

NUSA TENGGARA BARAT

TINOR TIHUR

NUSA TEN66ARA TINUR

I 1)

| 1985

| 1»277

| 650

| 965

| 8,253

8,535

9,468

2,105

4,500

3,198

1,913

3,341

1,466

1,128

2,806

666

1,700

147

2,471

350

54,939 |

1 2>

1986/87

I 1,136

| 845

4,149

1,608

375

3,156

742

2,246

2,250

1,723

1,577

1,152

1,187

865

350

1,676

35

25,072 1

1 3)

j 1987/88

| 6,795

! 3,576

28,123

19,767

2,625

6,801

24,715

16,963

14,761

13,930

11,360

13,508

2,517

9,095

3,721

6,813

2,821

11,202

759

759

200,611

| 1988/89

| 300

| 200

| 4,768

I

| 268

500

| 1,250

1,000

3,021

! 2,000

279

2,243

75

250

950

103 ;

352

1,520

200

100

1
19,379 |

| 1989/90

750

| 250

6,052

2,900

983

1,365

4,154

1,726

846

828

773

2,598

75

274

1,138

390

200

150

-

25,452 1

| 1990/91

E 2,083

960

14.590

6,875

2,365

2,490

9,313

5,126

4,622

2,660

2,041

4,146

495

2,112

1,855

762

490

3,913

585

100

100 |

67,683 |

1991/92

E 3,280

2,425

10,483

4,983

1,602

2,293

8,441

7,734

8,130

3,037

1,977

3,796

250

4,152

3,740

1,504

1,651

4,622

600

250

300 j

75,250 |

*

JuMlah |

15,621 |

8,906 |

69,130 |

44,386 |

16,378 |

23,292 |

53,134 |

37,791 |

36,824 |

26,618 |

21,494 |

29,334 |
1

1
4,540 |

1
1

19,841 j
11

13,257 |

12,137 |
l
1

5,811 |

25,604 |

2,644 |

1,244 |

400 |

468,386 |

Swnber : BPS, StatistiJc Indonesia 1991 &
Catatan: 1) Termasuk Transmigran Lokal

2) Tahun Anggaran

1992



LAMPIRAN II.A.10

PERKIRAAN ANGKA KELAHIRAN TOTAL MENURUT
PROPINSI DI INDONESIA 1980-1995

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

PROPINSI

Daerah Istimewa Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
R I A u
J A M B I
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
D.I. Yogyakarta
Jawa Timur
B A L I
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Timor Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
M A L U K U
Irian Jaya

I N D O N E S I A

1980-85
1)

4.8
5.1
4.8
4.7
4.6
4.8
5.1
4.8
3.2
4.3
3.8
2.9
3.2
3.1
5.7
5.1
-
5.0
4.8
3.7
4.2
3.6
4.9
4.1
S.7
5.6
4.8

4.1

1985-90
(1987) 2)

4.4
4.3
3.9
4.0
3.8
4.2
4.0
4.0
2.3
3.5
3.0
2.1
2.5
2.3
5.0
4.6
-
4.4
4.0
3.2
3.3
2.7
3.9
3.5
4.9
4.6
4.7

3.3

1990-95
(1992) 2)

3.5
3.5
3.3
3.4
3.2
3.5
3.3
3.4
2.0
3.0
2.7
1.8
2.2
2.0
3.8
3.7
4.2
3.6
3.4
2.9
2.9
2.5
3.3
3.1
3.8
3.7
3.7

2.9

Sumber : 1) BPS, Indikator Kesejahteraan Rakyat, 1989
2) BPS, Proyeksi Penduduk Indonesia

per Propinsi 1990-2000 (Angka perbaikan)



LAMPIRAN I I . A . l l

AOE SPECIFIC FERTILITY RATE (ASFR) DAN
DAll TOTAL FERTILITY RATE (TPR) TAHUN 1971-1992

KELOMPOK
UMUR

15-19

20-24

25-29

30-34

35-39

40-44

45-49

TFR 15-49

1971
SENSUS

1967-1970

1 5 5

2 8 6

2 7 3

2 1 1

124

55

17

5,61

1976
SUPAS

1971-1975

127

265

2 5 6

199

118

57

18

5,20

1980
SENSUS

1976-1979

116

248

2 3 2

1 7 7

1 0 4

46

13

4,68

1985
SUPAS

1980-1985

95

220

206

154

89

37

10

4,06

1987
WICPS *

1983-1987

7 8

1 8 8

172

126

7 5

29

10

3,39

1991
IOHS

67

163

157

117

7 3

23

7

3,04

Katerangan i Batimasi untuk tahun 1971 sampai 1985 dihitung
dtngan metode berdaaarkan jumlah anak yang dlmiliki,
s«dangkan parhitungan untuk tahun 1991 (IDHS) b«rdasarkan
perhitungan langaung atas jumlah kelahiran pada 36 bulan tvrakhir

* tidak termasuk jumlah propinsi diluar pulau Jawa dan Bali

AOfi SPACIFIC FERTILITY RATE DAM TOTAL FERTILITY RATB
MENURUT WILAYAH/PROPINSI DI IHDOMESIA TAHUN 1 9 9 1

1
WILAYAH/ | -

PROPINSI |

|JAWA-BALI |
1 1
1 1
| NCI JAKARTA|

| JAWA BARAT |

j JAUA TENGAH|

| JAUA TIHUR |

1 *̂1-1 1
1 |
1 1
|LUAR JAWA-BAL|

1
1

|LUAR JAUA BAL|

|TOTAL |

20-24

70

32
100
70
28
59

58

72

67

25-29

147

101
165
166
123
130

180

197

162

AGE SPECIFIC

30-34

133

117
161
148
103
99

194

198

157

FERTILITY

35-39

102

98
127
111
94
75

138

146

117

RATES

40-44

65

60

93
65
46
44

86

81

73

45-49

14

11
20
11
11
14

38

38

23

______
______

5

8
8
0
3
9

6

19

7

TFR j
15-49 j

.1
1

2,68 |

2,14 |
3.37 |
2.86 |
2,04 |
2,15 j

3,50 |

3,76 |
.1
1

3,03



LAMPIRAN II.A.12

PERBAHDIMGAN ANAK-ANAK UMUR 0 - 4 TAHUN
TERHADAP 1000 WANITA UMUR 15 - 49 TAHUN

MENURUT PROPIMSI DI INDONESIA
TAHUN 1971,1980,1985,1990 & 1991

No. PROPINSI

1 DI.ACEH
2 SUMUT
3 SUMBAR
4 RIAU
5 JAMBI
6 SUMSEL
7 BENGKULU
8 LAMPUNG
9 DKI JAYA
10 JAWA BARAT
11 JAWA TENGAH
12 DI.YOGYA
13 JAWA TIMUR
14 BALI
15 NTB
16 NTT
17 KALBAR
18 KALTENG
19 KALSEL
20 KALTIM
21 SULUT
22 SULTENG
23 SULSEL
24 SULTRA
25 MALUKU
26 IRIAN JAYA
27 TIMOR TIMUR

INDONESIA

1971

731
825
701
726
736
723
770
802
673
701
633
553
574
723
784
700
682
787
633
662
782
778
663
764
765
818

667

1980

647
714
661
686
703
709
764
754
558
636
551
430
463
514
716
633
679
752
574
661
605
729
593
743
733
672

590

1985

629
657
626
634
622
627
644
648
446
556
487
379
430
407
682
625
638
649
487
607
481
610
513
755
718
706

—

531

1990 *)

629
650
612
630
623
675
687
749
494
532
484
444
447
434
625
812
582
663
539
606
595
629
550
637
407
604
632

536

1991 1)

575
611
521
544
521
551
560
530
410
495
463
356
418
333
626
599
587
520
429
482
373
520
460
691
698
571
614

460

Suinber : BPS, Indikator Kesra 1990
Catatan : *) Proyeksi menurut keadaan akhir tahun

1) Profil Statistik Ibu dan Anak tahun 1991
2) Dihitung oleh Pusdakes, Berdasarkan Proyeksi

per Propinsi tahun 1990 - 2000



LAMPIRAN II.A.13

RATA-RATA ANAK TANO PBRNAH DILAHIRKAN PER HANITA
PERMAH KAHIM UMUR 15-49 TAHUN MBNURUT PROPINSI

DAN DAERAH TEMPAT TINGGAL TAHUN 1980, 1990 dan 1992.

1
2
3

4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14

15

16
17

18
19

20

21
22
23
24
25
26
27

Propinti

| D1sta Acah
SuMtara Utara
Sunattra Barat
n i i u
J n b i
SuMtcra Salatan

Bangkulu
laapung

DKI Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tangkh

D.I. Yegyakarta
JavM T1nur
B a L i
N T B
N T T
T1«or Tiiwr
Kalivntan Barat
KaliMntan Tangah
Kalimntan Selatan
Kalimantan Tiwjr
SuLawesi Utara
Sulavwsi Tengah
Sulawesi SeLatan
SuLawesi Tanggara
N i l u k u
Irian Jaya

1980

5.66
6.61
6.91
6.72
6.40
6.71
6.97

6.47

5.46

6.20
5.08

5.04

4.58
5.51
6.19

6.62
-

<

<
<

<

5.22
5.02

5.19
i.87

5.08

>.31

.99

1.69
6.58
t..80

Kota

1990

5.32

5.86
5.62

5.35

5.73

5.85
6.21

5.73

4.78

5.48
4.79
4.28
4.17
4.50
4.94
5.77
4.63
5.34
5.35
5.27
5.24
4.36
5.58
5.39
5.39
5.24
5.51

1992

6.19
| 5.89

5.57
4.95
6.43
5.82
4.79
5.86
4.56
5.51
4.70
4.08

4.22

4.45
6.40

5.64

6.00
5.06

5.18
5.81

4.83
4.57
5.07
4.99
6.23
5.06
6.27

1980

(
(

5.21
5.92

5.38

5.48
S.93
5.34
5.58
5.09
>.29
i.89
i.25
4.99
4.56
5.06

6.76

5.63
-

6.14

5.94
5.27

5.32

6.87

6.32

5.51

5.92

6.38

«».09

P«d*saan

1990

5.17
6.30
5.86
5.55
5.31
5.77
5.91
5.77

5.41
4.83
4.30
4.05
4.36

6.40
5.48

4.18

5.52
5.34
5.00

4.98

5.26

5.91

5.16

5.63
6.18

4.51

1992

4.79
6.08
5.80
4.25
5.31
5.91
5.85
5.89

-

5.21
5.05

4.13

4.08
3.99

6.36

5.20
4.70

5.15
5.11
5.33

4.62

5.14

5.47

4.93

5.77

6.18

4.51

Kota

1980

5.24
6.84

6.43

6.53

5.99

6.43

6.61

6.14

5.50

5.95
5.22

5.00

4.57
5.12
6.68
5.67
-

6.15
5.95
5.44

5.54
6.74

6.32

5.58

5.97

6.40

4.33

+ P«d«$aan

1990

5.19

6.15
5.82

5.49

5.39

5.79
5.96
5.77
4.78
5.43
4.82
4.29
4.08
4.40
6.32
5.50
4.20
5.49
1

i

•

5.34
5.07
5.09
5.06
i.86
5.21
5.62
5.50
i«.65

1992

4.97
6.02
5.76
4.45 |
5.52
5.88 |
5.76
5.89 |
4.56 |
5.30 |
4.97 j
4.11 |

4.11 |
4.07 |

6.37 j
5.24 |

4.77 |

5.13 |
5.12 |
5.47 |
4.72 |

5.00 j
5.40 j
4.95 j
5.85 |

5.94 j
4.85 j

I INDONESIA I 5.55 5.00 4.98 5.46 5.03 4.98 5.48 5.02 4.98

Sumber : BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional
Tabel pendahuluan Kor, 1992. h 16



LAMPIRAN II.A.14

PERSBMTASB WANITA BERUNUR 15-54 TAHUN YAMO BELUM KAWIH
DAH RATA-RATA UMUR KAWIM PERTAMA MENURUT DABRAH ROTA/DBSA

DI IMOONESIA TARUH 1971, 1980 DAM 1990

OOI.ONP*** ITWTTO

5

20

25

30

35

40

45

50

vnn wnwn

- 19

- 24

- 29

- 34

- 39

- 44

- 49

- 54

RATA-2 OMUR KAWIN

PERTAMA

1971

76.7

33.7

10.7

4.7

2.8

2.1

1.8

1.7

21.1

KOTA

1980

82.0

36.8

13.7

6.5

3.4

2.5

1.9

1.8

21.8

1990

90.7

53.1

19.5

7.2

4.6

3.3

2.7

1.9

23.5

1971

58.9

14.5

3.8

1.7

1.1

1.0

0.9

0.9

18.8

DBSA

| 1980

65.6

17.2

5.8

2.6

1.5

1.2

1.0

1.0

19.4

1990

76.2

25.9

7.1

3.0

1.8

1.6

1.2

1.2

20.5

1971

62.6

18.5

5.0

2.2

1.4

1.2

1.0

1.0

19.6

KOTA +

| 1980

70.0

22.2

7.6

3.4

1.9

1.4

1.2

1.1

20.0

DBSA |

| 1990 |

81.5 |

35.9 |

11.3 |

4.4 |

2.6 |

2.1 |

1.6 |

1.4 |

21.6 |

Sumber : BPS, ulasan singkat hasil SP 1990



LAMPIRAN II.A.15

PERSEMTASB PENDUDUK NAMITA BSRtMUR 10 TAHUM KBATAS
MBMURUT PROPIMSI DAM STATUS PERKAWIBAK

TAHU» 1990

(Kota+Desa)

NO. PROPINSI

1 DI.ACBH
2 SUMUT
3 SUMBAR
4 RIAU
5 JAMBI
6 SUMSEL
7 BBNOKULU
8 LAMPUNG
9 DKI JAYA
10 JAWA BARAT
11 JAHA TBNGAH
12 DI.YOGYA
13 JAWA TIMUR
14 BALI
15 NTB
16 HTT
17 KALBAR
18 KALTENG
19 KALSBL
20 KALTIM
21 SULUT
22 SULTBNG
23 SULSEL
24 SULTRA
25 NALOKU
26 IRIAN JAYA
27 TIMOR TIMUR

INDONESIA

BELUN
KAWIN

38.8
41.9
37.4
38.0
34.3
37.2
35.7
34.9
43.2
30.1
30.5
34.7
27.7
36.5
34.7
40.9
36.6
35.2
34.5
36.5
38.0
37.6
40.5
37.6
40.0
31.6
35.1

33.4

KAWIN

49.3
48.8
48.8
52.8
56.1
53.6
56.1
56.5
48.9
57.4
55.6
51.8
55.9
55.3
53.1
48.2
54.2
56.6
52.0
55.5
53.3
53.9
47.2
51.4
51.0
60.2
51.4

54.2

CBRAI
- HIDUP

2.2
1.5
4.0
2.1
2.5
1.8
1.8
1.9
2.6
4.0
3.1
2.6
3.9
1.4
4.6
2.1
1.6
2.1
3.5
2.3
1.7
2.0
2.9
2.4
2.3
1.7
1.6

3.1

CERAI
MATI

9.7
7.8
10.1
7.1
7.1
7.4
6.4
6.7
5.4
8.4
10.8
10.9
12.6
6.8
7.6
8.8
7.5
6.2
10.0
5.8
7.0
6.5
9.4
8.6
6.8
6.5
10.9

9.3

JUMLAH
(000)

100 ( 1,239.4 )
100 ( 3,712.1 )
100 ( 1,535.9 )
100 ( 1,143.2 )
100 ( 716.9 )
100' ( 2,256.5 )
100 ( 413.0 )
100 ( 2,118.2 )
100 ( 3,234.8 )
100 (13,253.7 )
100 (11,193.7 )
100 ( 1,227.8 )
100 (13,272.9 )
100 ( 1,130.1 )
100 ( 1,248.0 )
100 ( 1,202.2 )
100 ( 1,130.4 )
100 ( 481.5 )
100 ( 992.1 )
100 ( 653.7 )
100 ( 962.3 )
100 ( 608.8 )
100 ( 2,720.3 )
100 ( 475.4 )
100 ( 652.9 )
100 ( 532.8 )
100 ( 244.2 )

100 (68,352.8 )

Sumber : BPS, Indikator Sosial Wanita Indonesia, 1992



LAMPIRAN II.A.15A

PBRSENTASB PENDUDUK LAKI-IAKI BERUMUR 10 TAHUN KEATAS
MENURUT PROPIH8I DAH STATUS PERKAWINAN

TAHtJH 1990
(Kota+Deaa)

No.

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

PROPINSI

DI.ACEH
SUHUT
SUMBAR
RIAU
JAMBI
SUMSBL
BENOKULU
LAMPUNG
DKI JAYA
JAWA BARAT
JAWA TBNGAH
DI.YOGYA
JAWA TIMUR
BALI
NTB
NTT
KALBAR
KALTENG
KALSBL
KALTIH
SULUT
SULTENG
SULSBL
SULTRA
MALUKU
IRIAN JAYA
TIMOR TIMUR

ZNDONSSZA

BBLUM
KAWZN

50.2
49.6
48.0
47.6
44.2
46.4
45.5
45.7
50.2
41.5
41.8
45.5
39.9
43.7
43.1
49.4
46.1
45.2
45.3
48.1
47.2
47.3
48.0
47.9
47.5
46.1
47.7

43.9

KAWIN

47.9
48.0
49.3
50.0
53.4
51.2
52.2
52.0
48.3
56.2
55.6
51.8
57.3
53.2
53.2
46.9
50.8
52.0
51.6
49.2
50.0
49.3
48.6
49.6
48.9
50.3
47.8

53.4

CBRAZ
HIDUP

0.6
0.7
1.2
0.8
0.9
0.8
0.8
0.9
0.6
1.3
0.9
0.7
1.2
0.7
1.6
0.6
0.8
1.1
1.3
1.1
0.8
1.1
1.1
0.9
0.9
0.9
0.5

1.0

CBRAZ
NATl

1.3
1.7
1.5
1.6
1.6
1.5
1.5
1.4
0.8
1.1
1.7
2.0
1.6
2.5
2.1
3.1
2.2
1.7
1.7
1.6
2.0
2.3
2.4
1.6
2.7
2.7
4.0

9.3

100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100
100

100

JUMLAH
(000)

( 1,225.3 )
( 3,612.8 )
( 1,419.6 )
( 1,196.0 )
( 741.7 )
( 2,258.9 )
( 435.9 )
( 2,228.7 )
( 3,252.1 )
(13,128.7 )
(10,676.5 )
( 1,170.5 )
(12,449.3 )
( 1,105.7 )
{ 1,154.6 )
( 1,146.4 )
( 1,174.0 )
( 516.2 )
( 968.0 )
( 732.5 )
( 978.7 )
( 639.0 )
( 2,508.9 )
( 457.5 )
( 661.6 )
( 584.0 )
( 261.8 )

(66,684.9 )

Sumber : BPS, Indikator Sosial Wanita Indonesia, 1992



LAMPIRAN II.B.l.

PERKBNBANOAN PBHDAPATAM NASIOMAL PER KAPITA
TAHUW 1969 - 1991

T 3 h u n

1969
1970
1971
1972
1973
1974
1975
1976
1977
1978
1979

Harga

Rupiah

21,351.0
25,370.0
26,411.0
31,841.0
46,073.0
70,987.0
70,987.0
82,280.0
99,758.0
116,710.0
133,223.0

Rata-rataPertumbuhan
Tahun 1969-1979

1979
1980
1981
1982
1983
1984
1985
1986
1987
1988
1989
1990

*) 1991

210,942.0
294,945.0
347,819.0
375,371.0
435,504.0
492,144.0
519,399.0
521,930.0
620,691.0
694,719.0
792,617.0
924,742.0

1,040,374.4

Rata-rataPertumbuhan
Tahun 1979-1990

Berlaku

% Perubahan

-
18.82
4.10

20.56
44.69
54.08
15.91
21.24
16.99
14.15
42.45

52.40

39.82
17.93
7.92
16.02
13.00
5.54
0.49
18.92
10.74
14.09
16.67
12.5

32.77

Harga

Rupiah

38,059
39,817
41,113
42,825
46,073
47,616
49,034
51,308
53,679
55,994
58,419

377,322.0
403,242.0
431,836.0
433,508.0
435,504.0
454,917.0
453,207.0
457,128.0
471,859.0
496,900.0
517,978.0
545,108.0
566,939.8

Konstan

% Perubahan

4.62
3.25
4.16
7.58
3.35
2.98
4.63
4.62
4.31
4.33

5.35

4.33
6.87
7.09
0.39
0.46
4.46

-0,38
0.87
3.22
4.19
4.24
5.24
4.00

4.19

Sumber : BPS, Survei Biaya Hidup Tahun 1989

Catatan : 1. Periode 1969-1979 harga konstan 1973
2. Periode 1979-1989 harga konstan 1983
3. Angka pendapatan per kapita tahun 1979-1982

disesuaikan dengan harga tahun 1983
*) BPS ; Statistik Indonesia 1992



LAMPIRAN I I . B . 2 .

PRODUK DOMESTIK BRUTO ATAS DASAR HARGA BERLAKU DAM ATAS DASAR
HAROA KONSTAM 1 9 8 3 MENURUT PROPINSI , TAHUM 1 9 8 3 S/<1 1 9 9 0

| NO

1 1

I 2

I 3

I *
I
| 5

I
I 6

I
| 7

I 8

I 9

| 10

I
| 11

I
I 12

I 13

1 U

1 15

1 16

1 17

I 18

| 19
| 20

| 21

| 22

I 23

I 24 I
I 25 I

I 26

27

JUMLAH

INDONE

P R 0 P I N S I

D.I. Aceh

0 .1 . Aceh • )
Sumatera Utara
Sumatera Utara * )

Sumatera Barat

R i a u

R i a u * )
J i n b i

J a m b i *>

Sumatera Selatan

Sumatera Selatan * )

Bengkulu

Lampung

DKI Jakarta

Jawa Barat

Jawa Barat * )

Jawa Tengah

Jawa Tengah * )

DI Yogyakarta
Jawa TiMur

Jawa Timur * )

Kalinwntan Barat
Kalimantan Tengah

Kalimantan Selatan

Kalimantan Salatan * )

Kalimantan Timur

Kalimontan Timur * )

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah

Sulawesi Selatan
Sulauesi Tenggara
B a l i

N T B

N T T

H a l u k u

M a l u k u * )
Irian Jaya

Irian Jaya * )

Timor Timur

27 PROPINSI

SIA * )

ATAS

1983 |

3425

3474

1234

7511

531

3519

261

1039

7819

10191

7132

763
10848

853
478

901

4232

672

364

1750
294

901

519

498

479

852

82

70622

DASAR HARGA BERLAKU

1988

6067

2293

7907
7671

2561

- 9225

2028
992

978

6175
4859

635

2540

16796

22417
20534

16423
14800

1487
20921

20908

2093
1057
1732

1704

7927

3058
1141

723

3299
630

2198
951

938
1130

1120

1300

984

200

139464

142105

| 1989 |

7492 r

2572 r

9324 r

9039 r
2913 r

11555 r
2385 r

1214 r

1197 r

7292 r

5687 r

691 r

2872 r

19784 r

26144 r
23757

18692 r
16857 r

1651
24661

24645

2333 r
1199 r

2054 r

2023 r

8831 r

3761 r

1290 r

859 r

3743 r
723

2552 r

1098

1039 r
1355 r

1341 r

1732 r

1422 r

231

163237 r

137666 r

1990

8290

2897

10833
10449

3297

13231
2672

1413

1393

8268

6356

795
3217

22B55

31358

27945
21688

19535
1901

29161

29143

2743
1376

2328

2286
10776

4410

1507

983
4241

821

3018

1290
1172

1474

1463

2047

1596

269

190346

159630

ATAS DASAR

1983 |

3425

3474

1234

7511

531

3519

261

1039

7819

10191

7132

763
10848

853
478

901

4232

672

364

1750
294

901

519

498
479

852

82

70622

HARGA

1988

5010

1535

4999

4825
1597

8552
1398
697

683

4509

3398

397

1645

11469

15111
13142
10652
9686
976

14420

14408

1404
687

1198

1173
5309

2071

825

486

2363
421

1355

691

632
734

723

924

680

117

97180

99981

KONSTAN 1983

| 1989 |

6337 r

1652 r
5478 r

5297 r
1712 r

9072 r

1550 r
768 r

754 r

4864 r

3708 r

426 r

1780 r

12586 r

16293 r

14276 r

11340 1-
10297 r

1038
15495

15483

1470 r
718 r

1282 r

1256 r

5445 r
2204 r

873 r

535 r

2523 r
465

1473 r

750

666 r
783 r

771 r

1054 r

829 r

125

105391 r

85179 r

-

1990 |

7467 |

1762 |

5940 |
5743 |

1833 |

8813 |
1676 |
834 |

820 |

5141 |

4004 |

455 |

1918 |

13681 |

17804 |

15481 |

12134 |
11043 |

1085 |
16741 |

16730 |

1575 |
768 |

1366 |

1338 |

5849 |

2375 |
957 |

581 |
2711 |

526 |
1604 |

802 |
712 |

843 |

834 |

1138 |

871 |

140 |

113418 j

92026 |

*) Pendapatan Nasional Indonesia 1988-1989 (tidak termasuk minyak bumi dan hasilnya)
Sumber : BPS, Statiatik Indonesia tahun 1992
Keterangan : r) - Perbaikan



LAMPIRAN II.B.2A.

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PER KAPITA ATAS DASAR
HAROA BERLAKU DAN ATAS DASAR HAROA KONSTAN 1983

MENURUT PROPINSI, TAHUN 1989 DAM 1990

NU

l

2

3
4

5

6

7
8
9
10

11

12
13

14
15
16

17

18
19
20
21
22
23
24
25

26

27

15 D rt "O T KT C T
P R O F l P l a l

D.I. Aceh
D.I. Aceh *)
Sumatera Utara
Sumatera Utara *)
Sumatera Barat
R i a u
R i a u *)
J a m b i
J a m b i *)
Sumatera Selatan
Sumatera Selatan *)
Bengkulu
Lampung
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Barat *)
Jawa Tengah
Jawa Tengah *)
OZ Yogyakarta
Jawa Timur
Jawa Timur *)
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Selatan *)
Kalimantan Timur
Kalimantan Timur *)
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
B a 1 i
N T B
N T T
M a 1 u k u
M a 1 u k u *)
Irian Jaya
Irian Jaya *)
Timor Tirour

JUMLAH 27 PROPINSI
INDONESIA *)

HARGA BERLAKU

1989

2272 r
780 r
934 r
905 r
744 r

3668 r
763 r
629 r
620 r
1209 r
943 r
621 r
495 r

2473 r
764 r
694 r
665 r
600 r
571 r
769 r
769 r
746 r
903 r
815 l
803 i

4984 i
2123 i
531 l
521 i
546 l
572
933 r
335 r
325 r
757 r
749 r

1103 r
905 r
321 r

957 r
817 r

1990

2448
856
1063
1026
829

4058
819
709
698
1330
1023
684
540

2791
894
796
763
687
654
900
900
854
998
902
887
5821
2383
611
580
610
616

1090
385
361
802
795

1261
983
364

1105
937

(RIBUAN

HARGA KONSTAN

1989 1

1934 r
501 r
549 r
531 r
437 r

2898 r
496 r
398 r
391 r
807 r
615 r
383 r
307 r
1573 r
476 r
416 r
404 r
366 r
359 r
483 r
483 r
470 r
541 r
509 r
498 r

3073 r
1244 r
360 r
325 r
368 r
368 r
538 r
229 r
209 r
437 r
431 r
671 r
528 r
174 r

615 r
501 r

RUPIAH)

1983

1990

2205
520
583
564
461

2703
514
418
411
827
644
391
322
1670
507
441
427
389
373
517
516
490
557
530
519

3161
1284
388
343
390
394
580
240
219
458
454
701
537
189

645
527

*) Pendapatan Nasional Indonesia 1988-1989 (tidak termasuk
minyafc bumi dan hasilnya)

Sumber : BPS, Statistik indonesia tahun 1992
Keterangan : r) - Perbaikan



LAMPIRAN I I . B . 3

BATAS MISKIN DAN PER8ENTASE PENDUDDK MISKIN
MENUROT PROPINSI DI INDONESIA TAHUN 1 9 9 0

NO

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
1 1
12
13
14
15
16
1 7
18
19
20
21
22
23
24
25
26
;>7

ffc ah J% fH • Ikl #1 •

P R 0 P I N S I

D . I . Aceh
Suinatera Utara

Sumatera Barat
R i a u
J a nt b i
Sumatera Selatan
Bengku t u
Lampung

DKI Jakarta

Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta

J a w a l i m u r
Kalimantan Barat

Kal1mantan Tengah
K a H m a n t a n Salatan

K a M m a n t a n Timur

Sulaw«s1 Utara
Sulawes t Tengah
Sulawesi Selatan
Sulaw«s1 Tenggara

B a l 1
N T B
N T T
M a l u k u
1 rian Jaya

Timor Tfmur

Rp/KAPITA/BULAN

KOTA

23,891
21,751
25,384
24,513
22,037
26,018
21,643
17,664
29,746
21,098
18,648
19.316
21,083
24.591
26,630
26,208
24,306
21,480
21,720
21,371
16.942
25,826
20,390
21,542
22,945
23,594
21,707

DESA

-16,769
14,709
16,959
19,973
16,449
15,324
14,302
12,608

-
14,524
12,267
12,554
12,110
18,185

20,130
19,676
20,669
14,628
11,554
11,050
10,855
14,349
12,679
12,095
18,806
13,960
18,710

X P E N D U D U K M I S K I N

KOTA

13.74
14.44
11.15
8.75
13.60
23.56
9.22

15.11

7.79
20.87
22.00
19.18
21 .85
22.43
20. 15
19.16
12.78
11.01
11 .28
17.32
11.60
16.60
32.16
18.02
12.66
15.44
18.00

DESA

16.32
13.03
15.99
15.96
9.30
14.02
7.65

12.84

10.21
15.83
12.55

12.10
28.86
24.23
21 .91
19.86
16.02
7.93
8.71
12.07
9.27

21 .30
24.84
32.94
17.46
44.45

KOTA+DESA

15.91
13.53
15.01
13.66
10.22
16.81
7.97

13.12
7.79
13.89
17.49
15.50
14.78
27.58
23.51
21.17
16.40
14.88
8.48
10.79
11 .99
11.21
23.18
24.06
29.08
16.97
42.39

INDONESIA 2 0 , 6 1 4 | 1 3 , 2 9 5 1 6 . 7 5 1 4 . 3 3 1 5 . 0 8

Sumber : BPS, Kemiskinan dan Pemerataan Pendapatan
di indonesia, 1976-1990



IAMPIRAN ZI.B.3A

JUMLAH DBSA MBNURUT PROPINSI DAN STATUS DESA
TAHUW 1992

u n
N U

i
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
U
15
6
7
8
9

20
21
22
23
24
25
26
i!7

1i
11
•

1
1
1
1

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

D B f t D 1 U t f 1
r K u r l N s I

D . I A C E H
S U M A T E R A U T A R A
S U M A T E R A B A R A T
RI AU
J A N B I
S U M A T E R A S E L A T A N
BENGKULU
L A N P U N G
D K I J A Y A
J A U A B A R A T
J A W A T E N O A H
Dl Y O G V A K A R T A
J A U A T I M U R
B A L l
N U S A T E N G G A R A B A R A T
N U S A T E M O G A R A T I H U R
K A L I N A N T A N B A R A T
K A L I N A N T A M T E N G A H
K A L I N A M T A N S E L A T A N
K A L I N A N T A N T I M U R
S U L A U E S I U T A R A
S U L A U E S I T E N G A H
S U L A U E S I S E L A T A N
S U L A U E S I T E N G G A R A
M A L U K U
IR I AN J A Y A
T I H O R - T I N U R

N I S K I N

2 2 7 5
1 3 6 4
700
460
275
715
328
635
11

1 5 6 0
2 4 3 9
11 1

1 9 6 9
98
125
468
525
696
568
505
361
601
655
327
812

1 7 3 8
312

«TATUS OE

| (X)

1*0.32
|25.78
|I8.37
136.33
|24.S8
|26.09
|28.92
J32.18
|4.15
|21.96
J28.71
|25.34
J23.49
|15.53
|21.44
|26.99
J38.60
|56.54
|26.20
|45.70
|25.86
|43.55
j 25.03
| 39.16
|53.95
J77.52
|70.59

TDK

8A

.NISK 1 N

3368
3927
1767
806
853

2025
806

1338
254

5544
6056
327

641 2
533
458

1266
835
535

1600
600

1035
779

1962
508
693
504
130

(X)

|59.68
74.22
71 .63
63.67
75.62
73.91
71 .08
67.82
95.85
78.04
71 .29
74.66
76.51
84.47
78.56
73.01
61 .40
43.46
73.80
54.30
74. 14
56.45
74.97
60.84
46.05
22.48
29.41

• •• u i * u
«1 U n L n n

5643
5291
2467
1266
1 128
2740
1134
1973
265

7104
8495
438

8381
631
583

1734
1360
1231
2168
1 105
1396
1380
261 7
835

1505
2242
442| 27 |TIHOR-TIMUR | 312 |70.59 j 130 J29.41 j 442 j

| INDONESIA | 20633 |31.47 | 44921 |68.53 | 65554 |
' * * a a & a a a a a a a a B a a a a a > a a a a a a a a a a B a a a a a a a a a a a a a a a a a a B a a a a a a a a a a a a a a a a a a *

Sumber : BPS, Status Desa di Indonesia, Juni 1993



LAMPIRAN II.B.3B

JUHLAH DESA MENURUT PROPINSI DAN 8TATUS DE8A
TAHUN 1992

Ko t a

NO

• " " "

1

2
3
4
5
6
7

9
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9

20
21
22
23
24
25
26
27

P R 0

D . 1 A C E H
S U M A T E R A
S U M A T E R A
R t AU
J A M B I
S U M A T E R A
B E N G K U L U
L A M P U N G
D K I J A Y A
J A W A B A R
J A W A T EN
0 ! Y O G Y A
J A W A T t M
BA L I
N U S A T EN
NU SA T E N
K A L 1 M A N T
KA L 1 M A N T
KA L I M A N T
K A L I N A N T
S U L A U E S I
SU L A W E S I
SU L A W E S I
SU L A U E S I
MA L U K U
I R I A N J A
T I M O R - T I

P I N S I

UT AR A
B AR AT

S E L A T AN

AT
GA H
K A R T A
UR

G G A R A B A R A T
G G A R A T I M U R
AN B A R A T
AN T E N G A H
AN S E L A T A N
AN T I M U R
U T A R A
T E N G A H
SE L A T A N
T E N G G A R A

Y A
MUR

N I S K I N

31
33
26
1 8
1 2
38
7
8

1 1
203
198
1 9

232
1 7
1 3
1 7
1 2
3

1 3
6

24
3

4 2
6
5
7
4

1

1
1
1

1

1
1
1
1
1
2
2
2
1
1

1

1
1

1
5

S T A T U S D E S A

(X)

4.16
7.45

8. 58
3 . 74
5 . 38
8.01
9 . 72
0. 26
4.15
6. 60
5 . 22
5.32

8. 43
6. 35

1.31

1 . 25
0.34
2. 50
2.38
8.57
7. 27
6. 00
4 . 84
3 .64
7. 04
1 .67
0.00

T D K . MI SIC I N

188
41 0
277
1 13
66

1 73
65
70

254
1020
1 103
1 05

1027
87
48
63
47
2 1
92
64

1 15
4 7

24 1
38
66
53
4

(X)

*
85 . 84
92.55
91.42
86. 26
84.62
8 1.99
90.28
89. 74
95 . 85
8 3.40
84 . 78
84 . 68
81.57
83 . 65
78 . 69
78. 75
79. 66
87.50
87.62
91.43
82.73
94.00
85.16
86.36
92 . 96
88 . 33
50.00

JUM LA H

219
443
303
1 3 1
78

21 1
72
78

265
1223
130 1
1 24

1259

104
61
80
59
24

1 05
70

1 39
50

283
44
71
60
8

I NDONE S I A | 1 0 0 8 | 14 . 6 8 | 5 8 5 7 | 8 5 . 3 2 | 6 8 6 5 |

Sumber BPS, Status Desa di Indonesia, Juni 1993



LAMPIRAN II.B.3C

JUMLAH DE8A MENURUT PROPINSI DAN 8TATUS DESA
TAHUN 1992

D e 8 a

1

I 40

i 1
! 2
1 3

i 41 5
! 6

1 r

\ 8

1 9
0
1

2

3
4

5
6

1 •> 7

1 18
1 19
I 20
I 21
I 22
I 23

24

25
26

27

P R 0 P I N S I

0 . ! A C E H
S U M A T E R A U T A R A

S U M A T E R A B A R A T

R I A U

J A M B t
S U M A T E R A S E L A T A N

B E N G K U L U
L A H P U N G

D K I J A Y A

J A W A B A R A T
J A W A T E N G A N

01 Y O G Y A K A R T A
J A U A T [ M U R

B A L 1
N U S A T E N G G A R A B A R A T
N U S A T E N G G A R A T I M U R

K A L I M A N T A N B A R A T

K A L I M A N T A N T E N G A H

K A L I M A N T A N S E L A T A N
K A I I M A N T A N T I M U R

S U L A W E S I U T A R A

S U L A W E S I T E N G A H
S U L A W E S I S E L A T A N
S U L A W E S I T E N G G A R A

H A L U K U
I R I A N J A Y A
T I M O R - T I H U R

1 N D O N E S I A

M 1 SICI N

2244

1331
674
442
263
677

321
627
-

1 357
224 1

92
1 737

81
1 1 2
45 1

51 3

693

555
499
337
598
61 3
321

807

1 731
308

19625

S T A T U S D E S A

(X)

41.37
27.45
3 1 . 1 5
38.94

25 .05
26. 77

30. 23
33. 09

-

23.07
31.15
29.30

24 . 39
15.37

2 1.46
27.27

39.43

57.42

26.90

48.21

26.81

44.96
26. 26
40. 5B

56.28

79. 33
70 . 97

33.44

TDK . MI SKIN

3180

351 7

1490
693
787

1852

74 1

1 268

4524

4953
222

5385
446
410

1203

788
51 4

1 508
536
920
732

1 721
470

627
45 1
126

39064

(X)

58 .63
72 .55

68 .85
61.06

74 .95
73 .23
69.77

66.91

76.93
68 . 85

70. 70
75 .61

84 . 63
78.54
72 .73
60.57

42 .58

73 . 10
51.79

73 . 19

55 .04

73 .74

59.42
43 . 72
20.67
29 . 03

66 . 56

1
J U M L A H |

5 4 2 4 |

4848 |

2 164 |

1135 j
1050 |

2529 |

1062 |
1 895 j

|
5881 |

7 1 9 4 j
3 1 4 |

7 1 2 2 j
52 7 j
522 |

1654 |
1301 |

1 2 0 7 j
2 0 6 3 j
1 035 |
1257 |

1 3 3 0 j

2334 |

791 |

1 4 3 4 j
2182 |
434 |

58689 |

Sumber BPS, Status Desa di Indonesia, Juni 1993



LAMPIRAN I I . B . 4

PERSENTASE PENDUDUK BERUMUR 10 TAHDN KE ATAS YANG BUTA HURUF
MENURUT PROPINSI DAN DAERAH TEMPAT TIN6GAL

TAHUN 1980 , 1987 , 1990 DAN 1992

1 No

1 i
1 2
1 3

1 4

| 5

1 6

| 7

1 o
1

1 9

1 1°
I H
I 12
I 13

I •

I 18
j 19
| 20
I 21

1 1 KOTA/URBAM

| PULAU j 1980| 1987

| 01 ACEH | 7.2
| SUMUT | 7
| SUMBAR | 7.2

RIAU |12.1
JAMBI |10.4
SUHSEL | 11
BENGKULU | 8.5
LAMPUNG |11.6

5UMATERA | 9.1

JAUA BARAT |12.1
JAUA TENGAH |20.3
DI YOGYAKARTA|15.4
JAWA TIMUR |20.1

1 A W A |1S.6

KALBAR |22.6
KALTENG |12.9
KALSEL |10.5
KALTIM |10.8

| KALIMANTAN |14.2

1 22
j 23
1 24
1 25

SULUT | 4.4
SULTENG | 6.5
SULSEL |17.7

| SULAUESI |13.7

I u

I 15 1
1 16
1 I7 1
1 26 |
1 27 |

BALI |20.1
N.T.B. |26.1
N.T.T | 7.9
TIHOR TIMUR |
H A L U IC U | 5.3 |
IRIAN JAYA |11.3

| PULAU LAINNYA |16.7

| INDONESIA |14.5

| 2.6
| 3
| 3.5

1 6

| 6.4
| 6.2

1 6-7
| 5.6

7.3
| 14.7
13.1
13.9

-

10.8
3.9
7

6.1

•

2.4
3.7
11.4

-

13.8 |
17.6 |

5 |
- |

3.5 |
6.7 |

' 1

9 1

| 1990

| 3.2
1 3.3
1 2.6
1 5.7

4.8
5.3
2.8
4.3

4.2

6.9
12.2
13.4
11.2

8.4

11.2
4.6
4.8
5.3

6.4

2
3.6
9.9

7

10.8 |
19 |
5.1

23.9 |
2.8 |
4.9 |

9.2 |

7.6 |

| 1992

| 3.5
| 3.9
| 2.9
| 4.2
1 7.1
I 4-5
I 3.8

5.5

-

6.3
11.8
13.9
12.4

12.9
4.2
4.6
3.4

-

1.4
5.2
10.3

-

12.2
18.2 |
6.4
21.7 |
3.3 |
4.6 |

" 1

8.1 |

| PEDESAAN/RURAL

| 1980

| 27.3
| 18.9
| 19.9
| 26.7
| 25.7
| 21.5
| 27.4

24

22.4

25.1
28.5
36.7
34.8
41

35.6

45.8
20

25.9
33.1

22.4

9.9
19

42.8
33.6

32

41
48.2 |
37.3

18.5 |
58.4 |

40.3 |

33.2 |

| 1987

| 16.6

1 9-7
| 12.3
| 14.5
| 14.5
11.1

| 18.5
| 16.2

-

19.7
22.8
25.7
31.9

-

24.7
10.1
14.2
12.5

3.9
12.8
31.6
21.4

32.9
38.3
26.2
64.9
9.8 |
37.8 |

- 1
22.7 |

| 1990

| 14.5
| 10.1
| 10.3

I 1 2

| 12.2
| 11.1
| 13.1
11.4

11.1

15.9
20.2
25.6
27.1

21.9

25.8
10.1
12.3
14.9

11.1

5.4
12.4
26.3
19.7

19.7

28.2
32.8
24.2
57.6
8.6 |
40.5 |

9.1 |

19.7

| 1992

| 14.7

I 10

| 9.8
| 10.7
| 12.9
| 10.9
| 15.9
| 11.3

16.7
21.6
27

26.9

29.6
15.4
15.2
17.2

-

3.3
11.4
25.1

19

-

33.7
22.4
27.3
60.8
12

37.3

-

| 1

| 1980

| 25.4
| 15.7
| 18.2
| 22.6
| 23.7
| 18.5
| 25.5
| 22.4

| 19.7

| 11.7
25

| 33.6
| 30.4
| 36.8

30.5

41.7
21

22.4
24

19.7

8.9
17.8
38

31.5

28.9

37.8
44.9
34.9
.

17 I
48

37.1

28.8

(OTA + OESA

1987

| 15.2
| 7.6

1 11
I 12
I 13

9.6
17.1
14.5

4.2
16.3
20.7
22.3
27.6

-

21.8
9.2
12.6
9.8

-

3.6
11

27.6
19.9

-

29.3
34.2
24.2

9 |
30.5

- I

18 |

1990

12.7
7.6
8.7
9.9
10.5
9.3
11

10.5

9.3

4.5
12.5
18.9
20.4
22.7

16.9

22.7
9.1
10.2
10.2

9.3

4.7
10.9
12.2
11.6

16.8

23.6
30.4
21.9
54.9
7.4

31.3 |

25.3

15.8

1992 |

12.90 |
7.80 |
8.40 |
8.60 |
9.00 |
9.00 |
13.40 |
10.60 |

|

4.30 |
13.00 |
22.90 |
21.40 |
30.90 |

|

12.30 |
10.00 |
12.30 |
10.30 |

- 1

2.90 |
21.40 |
22.30 |
16.90 |

20.40 |
31.30 |
26.20 |
57.70 |
10.20 |
28.90 |

|

17.00 |

S u m b e r : B P S , SP 1 9 8 0 S e r i S M o . 2 , S U S E N A S ' 8 7 d a n S P ' 9 0 S e r » $ M o . 1
K e t : D a t a t a h u n 1 9 9 2 d i h i t u n g o l e h P u s d a k e s b t r d a s a r

B u k u B P S , S u r v e i S o s i a l E k o n o m i N a s i o n a l T a b e l P e n d a h u l u a n K o r

1 9 9 2 , h 2



TABBEL : .B.5

PERSENTASE PENDUOUK •ERUMUR 10 TAHUN KEATAS
VAHG BUTA HURUF NEMURTUT AOLONOAM UNUR

DAH DAERAH TENPAT TIMOGAL
TAHUN 1990

G0L0N6AH

t 10 -

15 -

20 -

25 -

30 •

35 -

40 •

45 -

50 *

UNUR

14

19

24

29

34

39

44

49

TAK TERJAWAB

J U N L A H

K 0 T A

0.87

0.90

1.17

3.79

5.13

6.21

9.89

13.94

31.77

33.33

7.79

PEDESAAN

3.01

3.50

7.31

12.53

16.50

19.64

27.81

33.70

53.12

64.17

19.72

K 0 T A • PEDESAAN |

2.38 |

2.58 |

5.21 |

9.53 |

12.74 |

15.47 |

22.53 |

28.03 |

47.39 |

57.17 |

15.92 |

SUMBER s BPS, STATISTIK IHDONESIA TANUN 1992



L A N P I R A N I .8.6

PERSENTASE PENDUDUK YANG NASIH SEKOLAH
MENORUT UMUR DAN JENI5 KELAMIN

TAHUN 1971, 1980 DAN 1990

1 II
1

| 5

j 7
1 13
1 16
| 19

1 2!

•4 || Q

n U R

5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18

- 6
- 12
- 15
- 18
- 24

» •

j Takterjawab

1971

0.0
15.2
39.9
57.7
68.3
70.1
74.8
66.0
61 .5
51 .0
37.2
34.6
28.3
21.9

7.6
61 .7
49.4
27.9
12. 1
0.8

21 .8

LAK!-LAKI

| 1980 * ) |

11 .3
32.4
70.6
84.1
88.3
89.3
90.0
83.5
76.7
66.3
53.2
48.1
38.7
29.7

21.5
83.9
64.9
38.5
12.5
0.8
7.4

1990

6.2
44.8
84.2
93.2
94.8
95.4
93.4
87.5
77.9
66.2
56.3
51.3
43.8
38.6

25.7
91 .4
66.4
44.5
15.7
0.8
0.0

1971

0.0
15.8
38.9
56.0
64.8
65.9
68.9
57.8
51 .7
39.0
26.2
22.1
15.8
10.1

7.9
57.9
37.1
15.4
4.1
0.2
13.4

PEREMPUAI

|1980 *)

13.3
35.8
72.6
84.3
87.9
87.8
88.5
79.9
70.1
56.2
41 .7
34.8
24.3
15.7

24.3
83.2
55.6
24.1
5.3
0.4
6.9

1

1990

7.0
49.3
85.9
93.6
95.0
95.8
93.3
86.6
74.1
62.2
52.4
45.8
38.1
30.8

28.5
91 .7
62.9
37.9
9.5
0.4
0.0

INOONESIA 21.2 28.2 28.7 | 16.4 23.9 25.8

Sumber BPS, Ulasan singkst hasil SP 1990
*) Termasuk Tintn Kanak-kanak <TK)



LAMPIRAHI I I . B , 7

PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KEATAS MENURUT P R O P I N S I
DAN P E N O I O I K A M T E R T I N G G I YANG O I T A N A T K A N

TAHUN 1 9 9 2

• •iiiiiHumimiiiniiimmi»»!

PENDIDIKAN TERTINGGI YANG OITANATKAM
|No.

| 1
I 2
I 3

I *
I *
I *
| 7

I 8
I 9
| 10

I "
j 12
1 13
| 14

I "
1 16
1 17
I 18
1 19
| 20

1 21
1 22
i 23
24

I 25
| 26
27

PROPINSI

DI.ACEH
SUHUT
SUMBAR
RIAU
JANBI
SUMSEL
BENGKULU
LAHPUNG
DKI JAYA
JAWA BARAT
JAUA TENGAH
DI.YOGYA
JAUA TINUR
BALI
NTB
MTT
KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALTIN
SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA
MALUKU
IRIAN JAYA
TIMOR TIMUR

INDONESIA

TIDAK/BELUM
JTAMAT SO

1
| 863,195

2,338,102
1,122,374
832,067
619,278

1,933,280
386,642

2,060,451
1.299,154
11,503,469
10,197,332

957,541
12,332,668
1,032,526
1,486,553
1,233,942
1,396,820
400,929
869,381
593,092
536,067
477,491

2,459,447
431,987
483,149
563,368
376,583

58,786,888 |

SEKOLAH
DASAR

968,162
2.544,598
1,002,093
976,415
578,800

1,666,174
312,633

1,633,679
1,982,375
10,713,176
7,916,925
641.073

8,685,879
689,128
640,817
793,540
606.235
422,890
714,777
439,891
722,837
544,957

1.561,459
314,122
513,352
340,892
67,375

47,994,254

1

1
2
2

2

17

SNTP

451,394
,637,114
472,500
405,802
190,759
678,203
119,718
526,550
,503,128
,717,222
,254,509
342,511
,690,677
258,561
182,214
205,312
227,169
146,310
231,071
223,629
447,156
162,856
679,192
124,299
213.623
134,063
47,449

,272,991

1,

1.
2.
1,

2.

U.

SHTA

274,223
021,958
398,176
277.913
149,435
452,932
88,739
342,746
709,987
525.645
838,674
418,265
343,501
282,530
178,878
164,118
169,344
94,396
215,117
212,824
288,593
122,459
606,402
107,652
159,703
132,881
27,747

604,838

IDIPLOMA/
AKADENI

18,617
52,125
39,762
22,231
10,495
32,849
5,963
19,819
184,572
214,887
164,440
43,160
158,076
19,507
10,348
19.647
11.755
5,380
12,027
17,004
13,801
8.081
55,291
11,233
9,027
12.641
1,580

1,174.318

UNIVERSITA8

| 19.453
40,624
25.964
8,094
8,548
24,021
7,778
10,574

144,236
121,681
111,085
40,468
188,819
26,005
14,661
9,226
10,853
4,605
14,511
16,715
9,851
6,448
50,495
9,286
7.221
8,295
1,653

941.170

TOTAL

2,595,044
7,634,521
3,060,869
2,522,522
1,557,315
4,787,459
921,473

4,593,819
6,823,452
27,796,080
22,482,965
2,443,018
26,399,620
2,308,257
2,513,471
2,425,785
2,422,176
1,074,510
2,056,884
1,503,155
2,018,305
1,322,292
5,412,286
998,579

1,386,075
1,192,1*0
522,387

140,774,459

Suinber : BPS, Keadaan Angkatan Kerja di Indonesia , 1992



LAMPIRAN II.C.l

PERSENTASE RUMAH TANOGA MENURUT PROPINBI DAN
SUMBER AIR MINUM TAHUM 1990

| NO | P R 0 P 1 M S I

| 1 |D.I ACEH
| 2 JSUMATERA UTARA

| 3 JSUMATERA BARAT

| 4 JRIAU
j 5 JJAMBI
| 6 JSUHATERA S6LATAN

| 7 |BENGKULU

| 8 jtAMPUNG
j 9 |OKI JAYA

1 10 jjAUA BARAT

| 11 |JAUA TENGAH
| 12 |DI YOGYAKARTA
j 13 JJAWA TIMUR

| 14 JBALI
| 15 |NUSA TENGGARA BARAT
j 16 |NUSA TENGGARA TIMUR
I 17 JKALIHANTAN BARAT
| 18 JKALINANTAN TENGAH

| 19 JKAUMANTAN SELATAN

j 20 JKALIMANTAN TIMUR

| 21 JSULAUESI UTARA
j 22 JSULAUESI TENGAH

| 23 JSULAWESI SELATAN

| 24 JSULAWESI TENGGARA

j 25 JMALUKU
| 26 jlRIAN JAYA
27 JTIMOR-TIMUR

tNDONESIA

| LEDING

| 7.56
16.71

13.54

6.83

8.44

16.18

8.97

3.73

46.02

7.80

8.21
5.07

13.55
24.21

9.20
13.07

7.75
8.42

24.15

30.58
21.24

12.96

14.86
17.52

19.64
15.54
21.07

12.94

POMPA AIR

2.22
5.15

5.46

2.05

2.86

2.56

3.80

2.83

43.16
19.41

7.48

9.43

8.03
6.94

11.57

2.40
0.44
8.10

11.18

5.13

2.23

10.60

6.98

3.74

2.09
2.09
8.03

10.66

SUMUR

74.30
50.97

-41.43
51.06

44.24
49.02

63.11

75.08
9.16

47.96

61.77

71.32
60.88
30.53

59.18
22.82

15.55
17.35
30.11

24.29

55.75
42.21
58.72

55.42

55.98
24.16

10.70

51.45

| P N A

5.87
15.73

26.78

2.23

6.17

3.85

11.55

11.03

0.05

20.35
17.96

6.81
13.63
27.20

14.75
48.52

1.67
1.50

0.99

3.60

16.78

16.18

13.21

13.66
13.77
23.98

53.24

15.05

MH

1.59
1.75
2.45

25.71

14.88

4.72

0.51

0.53

0.16

0.31

0.58
4.92

0.31
3.67

0.00

1.36
33.69
5.62

0.82

8.60

1.12
0.71

0.25

1.97
1.34

10.14

0.04

2.17

LAINNYA

8.46
9.69

10.34
12.12

23.41
23.67

12.05
6.80

1.44

4.18

3.99
2.45

3.60
7.46

5.29

11.82
40.91
59.02

32.74

27.79

2.88

17.34

5.99

7.71
7.19

24.09
6.93

7.74

JUNLAH |

100.00 |
100.00 |

100.00 |

100.00 |

100.00 |

100.00 j
100.00 1
100.00 j

100.00 1

100.00 |
100.00 |

100.00 j
100.00 1
100.00 j
100.00 j

100.00 |
100.00 j
100.00 |

100.00 |

100.00 1

100.00 |
100.00 j

100.00 |

100.00 1

100.00 j
100.00 |
100.00 j

100.00 |

Sumber : Dihitung oleh Pusdakes berdasarkan
BPS, Sensus Penduduk Indonesia 1990 Seri S2



LAMPIRAN II.C.IA

PERSENTASE ROMAH TAJWGA MSMUROT PROPINSI DAK
SUMBBR AIR MIHDM TAHOW 1992

NO

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

P R O P I N S I

D.I ACEH
SUHATERA UTARA
SUMATERA BARAT
RIAU
JAMBI
SUHATERA SELATAN
BENGKULU
LAMPUNG
DKI JAYA
JAWA BARAT
JAWA TENGAH
DI YOGYAKARTA
JAWA TIMUR
BALI
NUSA TENGGARA BAR.
NUSA TENGGARA TIM.
KALIMANTAN BARAT
KALIMANTAN TENGAH
KALIMANTAN SELATAN
KALIMANTAN TIMUR
SULAWESI UTARA
SULAWESI TENGAH
SULAWESI SELATAN
SULAWESI TENGGARA
MALUKU
IRIAN JAYA
TIMOR-TIMUR

INDONESIA

LEDING

7.82
21.31
21.0«
7.79
12.54
16.50
12.11
4.35

43.86
7.26
10.80
7.73
14.44
30.44
13.64
19.47
9.28
12.83
24.57
34.74
21.21
20.27
14.25
24.39
15.56
15.72
19.94

14.32

POMPA

3.81
5.96
4.13
2.28
1.54
2.69
1.11
2.08

47.51
18.46
6.31
5.25
8.29
3.84

12.51
3.26
0.64
9.34
12.23
7.59
2.22
8.36
6.33
2.53
0.43
4.21
10.44

10.47

LAINNYA

88.37
72.73
74.81
89.93
85.92
80.81
86.78
93.57
8.63

74.28
82.89
87.02
77.27
65.72
73.85
77.27
90.08
77.83
63.20
57.67
76.57
71.37
79.42
73.08
84.01
80.07
69.62

75.21

JUMLAH

100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00

100.00

Sumber : BPS, Survei Sosial Ekonoroi Nasional
Tabel Pendahuluan Kor, tahun 1992



AMPIRAN II.C.2

BANYAKNYA K0N8UMSI XXM MINUMM H
DAN RATA-RAT» VSK KAPITA (m3/ORANQ)

THM 1987-1990

KONSUMB»
)

1
| K O N S U N E N
1
1
| 1. RUMAH TAN66A
1
| 2. HOTEL PAN MYEK
[ PARAUISATA

| 3. BADAN-BADAN SOSIAL
| DAN RUMAH SAKIT

1 4. TEMPAT PERIBAOATAN
| MESJID, GEREJA DLL

| 5. U N U M

| 6. TOKO DAN INDUSTRI

| 7. INSTANSt PEKEItlNTAH

| 8. LAIN-LAIN

| JUMLAH

| PENDUOUK

| PE« KAPITA

T A M U N

1987

393,340

20,853

20,496

13,871

21,261

56,335

59,679

19,415

605,250

172,010

3,519

1986

437,993

30,697

23,127

16,930

15,583

50,117

53,393

19,126

646,966

175,589

3,68*

1989

1"*
460,587

fe -• -

31,197

24.677

15,233

16,801

53,406

55,120

«,565

679,580

179,136

3,794

1990

515,259

35,761

33.780

11,532

28,791

62,078

63,356

14.273

764830

179322

4265

(X) PERUBAHAN |

1987-1988|1988-1989

— "
11.35

47.21

12.84

22.05

-26.71

-11.04

-10.53

-1.49

«.89

2.08

4.72

5.16

1.63

6.70

-10.01

7.82

6.56

3.23

17.98

5.04

2.02

2.96

1989-1990|

1
11.87 |

14.63 |
1
1

36.89 |
1
1

•24.31 |

1
1

71.36 j

I
16.24 |

1
14.94 |

-36.75 |

12.54 |

0.10 |

12.41 |

Sumber: BPS, Statistik Lingkungan Hidup Tahun 1990 dan 1992



LAMPIRAN II.C.3A

TINGKAT RISIKO PENCEHARAN SARANA AIR BBRSIH
PER PROPINSI TAHUN 1992/93

|No PROPINSI

TINGKAT RISIKO PENCEMARAN SARANA

AT

JUMLAH JUMLAN |. JUMLAH JUMLAH

JUMLAH

1 |D.I.Ac«h
2 jsumatra Utara
3 jsumatra Barat
4 |R I A U
5 jj A M B I
6 jsumatra Selatan
7 |Beng kulu
8 J L A M P U N G

I
9 |D.K.I.Jakarta

(10 jjawa Barat
|11 jjawa Tengah
I12 JD.t.Yogyakarta
|13 jjawa Timur

|14 |Kn( Sarat
|15 jlCel.Tengah
|16 JKal.Selatan
|17 |Kal. Timur

I I
|18 |Sul.Utara
|19 jsul.Tengah
|20 jsul.Selatan
|21 jsul.Tenggara

I I
|22 JB A L I
|23 |N T B
|24 |N T T

II
[25 |M A L U K U
|26 jlrian Jaya
|27 |Timor - Tiawr

7
0

216
80

3,769
6

1,310
372

24
3,374

682
36
12

88
175
65
26

110

70
138

30
862
577

2
114

| 0.8
| 0.0
| 3.3
| 2.4
| 29.2
j 0.8
j 18.9
1 3.9

| 1.9
1 17.6
1 7.1
| 1.6
| 0.3
i
|

j 3.3
j 26.6
| 5.6
j 7.3

| 7.3
•

1
| 2.8
| 2.5

| 3.0
| 15.3
| 9.2

1 3-7
7.7

| 11.5

1 1*
| «10
1 1,016

518
3,655

52
2,212

1 1.370

164
4,093
2,482
301
64

170
125
151
56

375

517
1,136

222
1,330
1,333

14
348

22,130

1.8
73.2
15.3

I 15.5
28.3
7.2

31.8
H.5

12.8
21.4
25.9
13.6
1.8

6.3
19.0
13.1
15.8

24.8

21.0
20.5

22.5
23.6
21.3

25.9
23.6

|

20.9 |

| 735
40

2,663
1.725
3,193
180

2.327
3.437

426
7,390
3,745
920
450

344
321
633
137

577

854
2,768

530
1.817
2.100

9
614

37,935

80.4
7.1

40.1
51.6
24.7
24.8
33.5
36.4

33.2
38.6
39.0
41.6
13.0

12.8
48-9
54.9
38.6

38.1

34.6
49.9

53.7
32.2
33.5

16.7
41.6

35.8

156 |
110 |

2.743 |
1,017 |
2.312 j
487 |

1,099 |
4,265 |

669 |
4,265 j
2,689 |
956 |

2,934 |

2.089 |
36 j

305 j
136 j

1

1
452 |

1,025 |
1,502 |

|1
205 j

1,628 |
2.254 |

1

I
29 |

399 j

33,762 |

17
19
41
30
17.9
67.2
15.8
45.2

52.
22,
28.
43.
84.8

77.6
5.5

26.4
38.3

29.9

41.6
27.1

20.
28.
36.0

53.7
27.1

914
560

6,638
3,340

12,929
725

6,948
9,444

1,283
19,122
9.598
2,213
3,460

2,691
657

1,154
355

1,514

2,466
5,544

987
5,637
6,264

54
1,475

INDONESIA 12.145 31.9 105,972

SUMBER : Dit. Penyehatan Air, Dit.Jen.
1992/93

Ket. : AT = Amat Tinggi; T = Tinggi
S = Sedang; R = Rendah

PPM & PLP Dep.Kes,



LAMPIRAN II.C.3

JDMLAH DAM PERSENTA8B AIR YA*O NENBMUBI FERflYARATAN
KUALITA8 AIR BBR8IH MBWDRUT FROPINSI

DI ZNDONE8IA 1992

|No PROPtNSI

1 |D.I.Acah
2 jsuiMtra Utara
3 jsuMtra Barat
4 |R I A U
5 j j A N B I
6 jsunatra Salatan
7 |Beng kulu
8 | L A M P U N G

I
9 |D.K.t.Jakarta

|10 jjawa Barat
|11 jjawa Terwah
|12 jo.l.Vogyakarta
|13 jjawa Tfmur

I I
| K |Kal Barat
|15 JKal.Tangah
|16 JKal.Selatan
|17 |Kal. Timir

I I
|18 |Sul.Utara
|19 jsul.Tangah
|20 jsul.Selatan
|21 jSul.Tanggara

I I
|22 JB A L I
|23 |H T B
|24 |N T T

I I
|25 JN A L U K U
|26 j l r ian Jaya
|27 JTimor - T«inur

I-
I

K « I M KualitM Baktvrloiost

JUMLAH

311

193

493

2,625

281

135

867

924

991

8,730

1.862

372

4,372

38

208

164

13

442

374
314

2,027

102

1,869

24

102

208

X | JUMLAH | X | X | JUMLAH | X | JUMLAH

| 51.2

| 17.7

| 17.2

| 70.1

| 27.3
j 33.8

j 36.0

j 39.5
i
1
| 55.1
| 38.2

j 12.1
| 19.2

| 74.6
i

1
| 7.8

31.8

48.4

6.1
[

1
| 70.3
1

1
59.2
14.9

1

42.4

1 2.4
60.1

1

| 24.2

| 9.9

66.5

14
181

883
840
75
3

343
973

13

1,268
849
163

1,308

31
47
94

82

137

253

153

458

1,843

386

35
95
95

2.3
16.6
30.8

22.4

7.3
0.8

14.2

41.5

0.7

5.5

5.5
8.4
22.3

6.4
7.2
27.7

38.5

21.8

40.0

7.3

9.6
43.4

12.4

35.4

9.2
30.4

138

16

689
240
208
32
458
236

795
3,425

2,424
404
72

211
328

9

33

9

5
798

1,073

1,104

503

28
120
10

22.7

1.5
24.0

6.4
20.2

8.0

19.0
10.1

44.2

15.0

15.8
20.9

1.2

43.3
50.1

2.7
15.5

1.4

0.8
38.0

22.5
26.0

16.2

28.3

11.6

3.2

41
401
805

37
184

3

459

146

0
4,262

2,351
645
101

122
53
33
33

39

0
759

1.219

1.159
199

12
245
0

6.7

36.9

28.0

1.0

17.9

0.8

19.0
6.2

0.0

18.6
15.3
33.4
1.7

25.1
8.1

9.7

15.5

6.2

0.0
36.1

25.5

27.3
6.4

12.1

23.7

0.0

104 |
297 |

0 1
o 1

282
227
383
63 |

0 1
5,186
7,854 |

350 |

9 I

85 !
19
39 |

52 |

2 |

0 1
TT |

0 |
*3 |
153 |

0 I
473 |

0 I

I *
17.1

27.3

0.0

0.0

27.4

56.8

15.9

2.7

0.0
22.7
51.2
18.1

0.2

17.5

2.9

11.5

24.4

0.3

0.0
3.7

0.0

1.0

4.9

0.0

45.7

0.0

TOTAL

-+ 1

608

1,088

2,870

3,742

1,030

400

2,410

2,342

1,799
22,871
15,340

1,934
5.862

487

655

339

213

629

632
2.101

4,777

4,251

3,110

99

1,035

313

T 0 T A L 28,041 | 34.6 | 10,622 | 13.1 | 13,368 | 16.5 | 13,308 | 16.4 | 15,698 | 19.4 | 80,937

Sumber : Direktorat Penyehatan Air, Ditjen PPM & PLP Dep.Kes,
1992/93

Ket A - Jumlah Bakteri Coli 0 - 5 0
B - Juralah Bakteri Coli 51 - 100
C ** Jumlah Bakteri Coli 101 - 1000
D = Jumlah Bakteri Coli 1001 - 2400
E * Jumlah Bakteri Coli > 2400



LAMPIRAN II.C.4

JUMLAH DAN PERSBNTASB RUMAH TANOGA DIRINCI
MENOROT PROPIN8I DAK JEHI« TEMPAT BUANO AIR BESAK

TAHUtf 1990

1 1
1 1
|Mo.| HtCPINSI

1 1
1 1
1 1
II
| 1 |D. I ACEH
| 2 jaJUT
1 3 JSLMMI
| 4 |RINJ

j 5 jjwei
| 6 JSLMSEL

i 7 |BENBUUJ
j 8 |LAM>IMG

j 9 JOKI JAYA

10 |JM« BMMT
11 jjMMTENGAM
12 |D1 TOGYA
13 j j M * TIHJt

|14 |BALI
|15 |N.T.B

|16 HM.T.T
|17 |KALBW

18 |KALTENG
19 JKM.SEL
20 |KALITIM

21 JSULUT

22 JSULTENG

23 |9JLSEL
|24 JSULTRA

25 |MMJLKU
26 jtRIMI JAYA
27 |HHDR-TIHR

IM3OESIA

KN0J5
SOCIRI DGN

TANGKI
SEPTIK

95,412
477,426
100,314
136,705
60,586

234,317
34,863

189,656
1,005.326
1,416,441

920,140
170,277

1,133,967
158.961
60,970
52,009
88,727
27,409
78,997

118,579
124,561
40.038

217,2»
29.254
57,364
50,799
16,357

7,099,490

X

13.69
23.60
11.56
20.15
13.82
18.51
13.85
15.16
57.94
17.31
U.3S
ZJ.3S
14.45
26.47
7.94
8.40

13.85
8.96

13.23
29.68
22.70
11.55
15.53
11.12
16.69
15.23
11.00

17.89

KMSJB SBI*

DIRI TAMW

TMHKI
WTIIC

147,161
675,007
ffi.402

193,445
82,575

209,371
29,559

37*,975
16B.598
717,400
87«,4S1
128,851

1,36,266
40,002
19,141

188,379
59,886
25,989
«,433
56,291
70.8B9
29 ,m

142,928
42,246
19,955
48.538
22.254

5,726,786

1BMT BUW6 AN

X

21.12
33.37
7.54

28.51
W.84
16.54
11.75
29.96
9.69
8.7T

13^7
17.67
15.61
6.66
2.49

30.41
9.35
8.50

10.«
14.11
12.92
8.59

10.22
16.07
5.81

W.56
K.96

14.43

KMU
KRSMW/

INM

210,097
346,405
262,799
100,560
117,5«
229,8»
42,358

204,286
531,427

2,763,506
1*3»,«»

120,025
1,492,691

95.7W
59.023
83,050
80,979
95.269

117,809
78,596

125,048
43,777

201,753
40.230
76.545

57,114
27,429

8,957,933

tBESAR

X

30.15

17.13
30.26
14.82
26.81
18.16
16.83
16.32
30.54
33.78
21.11
16.46
19.03
15.93
7.69

13.41
12.64
31.15
19.73
19.71
22.78
12.63
14.42
15.30
22.27
17.13
18.44

22.57

UIMftA

244,196
523,887
439,366
247,875
177,676
592,225
144,875
482,494
31,863

3,283,128
3,262,959

310,242
3,992,184

305,946
628,333
295,952
410,858
157,130
334,939
145,583
228,322
2J2.993
837,178
151,236
189,809
177,016
82,707

17,910.969

X

35.04
25.90
50.63
36.53
40.53
46.79
57.57
38.56
1.83

40.13
5O.SJ
42.53
50.89
50.94
81.87
47.7»
64.15
51.38
56.09
36.50
41.60
67.2S
59.84
57.51
55.23
53.08
55.60

45.12

JLHJW j

2,022,805 |

867,880 |

678,585 |
438,355 |

1,265,802 |
251,655 j

1,251,411 |
1,740.214 |
8,180,475 |
6.415.515 |

729,393 i
7,845,108 |

600,616 j
767,467 |
619,390 |
640,450 |
305,797 j
597,178 j
398,849 |
548,820 j
346,582 j

1,399,094 j
262,966 i
345,675 |
555,467 |
148,747 |

39,695,158 |

Sumber : BPS, STATISTIK INDONESIA, 1992



LAMPIRAN II.C.5

BANYAKNYA RUMAH TANOOA MENTJRUT PROPINSI
DAN LUAS LAMTAI YANO DIDIAMI

TAHUN 1990

1 1

1 1
1 1
| 1 |D.I.Acd«
j 2 jsuwtara Utara
j 3 jsuwtera Barat
| 4 |R 1 a u
| 5 JJ a m b t
| 6 jsumtara Salatan
j 7 |Bertf<ulu
| 8 |Latps«
j 9 |DKI Jakarta
j 10 |Jaua Barat
| 11 |Jaa Tansah
| 12 JD.I.Vogyakarta
| 13 |JaMa Timr
| 14 |B a M
| 15 |NLM Tanggara Bar
| 16 |NUM Ttrggara Tf«
| 17 |Tinw Tinur
| 18 |KaliRBntan Barat
i 19 |Kal1n«ntan Tanoah
j 20 |Kalinantan Selata
| 21 |KaLi*ar*an Timr
| 22 jsulawesf Utara
| 23 jSutflKsi Tanoah

24 |Sutaw«t< Selatan
25 jsulauKi Ta^oara
26 JMatiJaj

| 27 j lHan Jaya

1
| IMttESIA

1 *

<20

34.338
123,713
84.735

| 30,498
26.196
96.107
18,818
50,670

277,823
619,8«)
129,385
56,985

343,774
82,624

147,294
42.687
10,781
42,274
25,681
54.040
23,137
53.819
18,079
64,035
13,152
10,248
76,170

2,556,953

6.44

20-29

79,459
269,013
113,918
88,002
63,841

201,802
33,615

141,369
230,194

1.246,372
243,505
23,563

591,202
92,873

203,292
112,755
27.349

127,479
58,187

104,739
53,174

102,891
55,050

154,585
42,691
26,576
71,936

4,559,437

11.49

30-69

417,943
1,217,125

464,265
404,463
258,701
683,544
158,699
713,302
613,983

4.648.050
2.614.297

183,026
4,023,056

257,003
362,310
394,544
»,158

373,710
175,142
333,644
217,139
313,659
204,100
790,454
161,658
228,445
155.058

20,493,483

51.63

L U A S L

70-99

KB.064
264,225
137,9»
93,0»
57,4»

192,8»
29,783

240,414
247,617

1.059.WB
1,«B.3$2

17&.987
1,533.788

77,032
35.3»
48,597
8,298

61,439
31,611
70,822
61,737
50,648
42,484

259,391
29,502
56,143
18,930

6,698,657

16.85

A H T A I (

10D-W

42,0(6
96,2«
47,5»
41.710
24,545
63,291
7,198

79,617
182,9»
381,862

1,049,471
145.930
794.925
37.704
11.893
14,520
3,068

23,451
11,005
22,384
25,893
18.471
17,951
W . W
10,986
15,362
6,677

3,265,848

8.23

:«c)
| 150-199

10,283
27,378
10,704
10.818
4.383

13.732
2.160

15.283
80,184
97,926

383,399
71,288

»,501
11,260
2.943
2.855

376
5.74*
2.710
4.9»
9.734
*.6O5
4.914

22,083
2,479
3.3B
2.053

1.111,1«

2.80

200-299

3.643
15,496
4,332
4,786
1,883
7,009

598
5,094

68,7»
58,871

212,029
51,652

168,355
6,493
1,630
1,434

215
2,307
1,692
3,727
4,773
2,266
2,066
9.836
1,160
1,307
1.173

642,644

1.62

300«

3,097
9,316

4,067
1.128
5.827

473
5.075

38,310
51,58*
77.184
19,119
75,314
4.289
2,039
1,612

325
3.272
1,36«
2.028
3.0(0
1.828
1.4»
8,286
1,12*
1.687

921

327,087

0.82

1DKPIICT

993
27«

«m
1165
252

159*
311
587
315

16862
5895
838

11193
1333
7*6
386
177
7»
406
798
222
634
4»

1271
214
512
549

49,845

0.12

JMJIH |

696,866 1
2.022.805 |

867,8» |
678,583 |
438,355 |

1,265,802 |
251,655 |

1.251,411 |
1,710,214 |
8.180.475 |
6,413,515 |

729,393 |
7,845,103 |

600,616 |
7B7.467 |
619,3» |
148,747 |
640,450 |
3O3,797|
597,178 |
398,849 |
5(8,820 |
346,582 |

1,399,094 |
262.966 |
343,673 |
333,467 |

W0.00 |

Sumber : BPSf STATISTIK INDONESIA, 1992
Ket. : Tdk Diket - Tidak tercatat



LAMPIRAN II.C.6

BANYAKNYA RUMAH TANGGA MENURUT PROPINSI
DAN BANYAKNYA RUANGAN TIDUR

TAHUN 1989

1 klA DDftfMUCT
| flw. rKUKlnol

1

| 1. D.I.Aceh

| 2. Sunetera Utara

| 3. Sumatera Barat
j 4. R 1 a u
| 5. J a ni b i

| 6. Sunetera Selatan
| 7. Bengkulu
| 8. Lanpung
| 9. DKI Jakarta
| 10. JavM Barat

| 11. Jawa Tengah
| 12. D.I.Yogyakarta

| 13. Jawa Timur

| 14. B a l i
| 15. Nusa Tanggara Bar
| 16. Nusa Tenggara Tim
j 17. Timor Timur
| 18. KaUmantan Barat
| 19. Kalimantan Tengah
| 20. Kalimantan Selata
j 21. Kalimantan Timur

| 22. Sulawesi Utara

j 23. Sulawesi Tengah

| 24. Sulawesi Selatan

| 25. Sulauesi Tenggara
j 26. Maluku

| 27. trian Jaya

INDONESIA

| PERSENTASE

0

72030

81275

84364
16226

38136
81152
9524
17795

138408

172333

109360

42611

602011

58031

127739
22636
12850

20107
49908
172943

18308

4472

3337
305168

9591

562
59994

2330871

5.99

1

275035

679756

240361
215273

193750
461010
76751

379410

593928

1965438

1599489

239858

2471331

109369

391080
198512
62194

259728
127896
237748

174938

84204
115101

647510

126362

35974

84412

12046418

30.95

2

240845

983989

276636
244888

141745
421038
73617

555485
585168

3475874

2874474

267451

2724255

230124
153820

311710
48316

239248
70232
109452

114964

297608

157136
336302

81578

204424

169581

15389960

39.54

BANYAK NYA

3

80820

263854

179726
64660

43675
172788

52118
339909
304848

1682904

1203981
144556
1538021

130203
48602
94929
16191

76534
18278
30306
38381

122400

48927
99122

24011

99423
22092

6941259

17.83

RUANGAN TIDUR

4

7035

54423
35135
19290

6441
40968

6583
98301
136656

339392

344417
54747

321301

49766

10777
15195

2570
9803

4150
OrOO

13884

25188

15882
21840

7625
16012

5930

1670279

4.29

5

1585

4463

8538
1445
3055
3524

1087
5636

42048
54776

72205
20910

96131
15649
2432
3165

771
2758

576
536
513
5748

3996

5546
1901
3494
1279

363767

0.93

6+

1335

6007
2211
413

607
4779

17520
12442

29755

10040

62858

7098
1950
4356

257
1462
576
1072

1972
4380

2121

3712
612
1071

178606

immit

0.46

n ui m 1
JUHLAH |

678685 |
2067760 |

830767
563993 |
427215 j
1180480 |
220287 |
1401315 |

1818576 |

7703159 |

6233681 |

780173 |

7815908 |

600240 |

736400 |
650503 |
143149 |
609640 |

271616 |
559025 j
362960 |

544000 |
346500 j

1419200 |

251680 |

360960 |

343288 j

38921160 |

'• •• W t •• IHI Bl

100.00

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, 1992



LAMPIRAN II.C.7

LAPORAN PENGAWASAN TEMPAT PENGELOLAAN MAKANAN
TAHUN 1992/93

No.

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

PROPINSI

D 1 . ACEH
SUMUT

SUMBAR

RIAU
JAHBl

SUMSEL
BENGKULU

LAMPUNG
DKI JAYA

JAWA BARAT
JAWA TENGAH

D I . YOGYA
JAWA TIMUR
BAL I

NTB
NTT
K A L B A R
K A L T E N G
K A L S E L
KALT 1«
SU L U T
S U L T E N G
S U L S E L
S U L T R A
M A L U K U
IRIAN JAYA
TIMOR TIMUR

TER-
h l E T I D
V n r 1 n H

6,325
12,146
11,591
4,478
5,107
3,579
1,411
3,707
4.338
56,737
55, 153
6,131

29,052
24,889
5,511
1,322
5,194
2,638
10,998
4,371
3,312
1 ,899
5,888
1,572
2,306
1,565

270

DI -
& c D f r e A
r C n 1 ̂  9 A

4,920
7,422
5.712
3,547
3,255
2,384

920
1,959

805
33,646
25,754
3.455

24,640
13,476
2,688

929
3,631
1,849
8,804
3.954
2,267
1,670
4,628
1.125
1,863
1,181

11

JUMLAH

X
CAKUPAN

77.7961 .11
49.28
79.21
63.76
66.61
65.20
52.85
18.56
59.30
46.70
56.35
84.81
54.14
48.78
70.27
69.91
70.09
80.05
90.46
68.45
87.94
78.60
71 .56
80.79
75.46
4.07

rpM

NEMENUHI

JUMLAH

3,295
5,686
2,960
2,683
2,147
1,523
547

1,105
490

18,930
14,309
2,608
14,769
9,150
1,348

606
3,200

624
4,099
2,539
1,609
1,084
1,991

634
1,425

769
O

S Y A R A T / B A I K

X

66.97
76.61
51 .82
75.64
65.96
63.88
59.46
56.41
60.87
56.26
55.56
75.48
59.94
67.90
50.15
65.23
88.13
33.75
46.56
64.21
70.97
64.91
43.02
56.36
76.49
65.11
0.00

INDONESIA 271,490 | 166,495 61.33 100,130 60.14 |

Sumber : Profil Kesehatan Propinsi 1993



LAMPIRAN III.A.l

ANGKA KEMATIAN BAYI (IMR) MENURUT PROPINSI
DI INDONESIA TAHUN 1971, 1990 DAN 1992

NO.

1
2
3
4
5
6
7
8

9
10
11
12
13

14
15
16

17
18
29
20

21
22
23
24

25
26
27

PROPINSI

DI ACEH
SUMATERA UTARA
SUMATERA BARAT
R I A U
J A M B I
SUMATERA SELATAN
BENGKULU
LAMPUNG

DKI JAKARTA
JAWA BARAT
JAWA TENGAH
DI YOGYAKARTA
JAWA TIMUR

B A L I
N T B
N T T

KALIMANTAN BARAT
KALIMANTAN TENGAH
KALIMANTAN SELATAN
KALIMANTAN TIMUR

SULAWESI UTARA
SULAWESI TENGAH
SULAWESI SELATAN
SULAWESI TENGGARA

MALUKU
IRIAN JAYA
TIMOR TIMUR

INDONESIA

1971
(1967)

143
121
152
146
154
155
167
146

129
167
144
102
120

130
221
154

144
129
165
104

114
161
150
167

143
86

145

1990
(1986)

58
61
74
65
74
71
69
69

40
90
63
42
64

51
145
77

81
58
91
58

63
70
92
77

76
80
85

71

1992

50
54
59
53
59
62
57
60

33
74
56
38
54

42
114
61

68
47
78
48

55
58
77
64

61
72
67

60

SUMBER: BPS,Proyeksi Penduduk Indonesia per Propinsi
Tahun 1985-1995.



LAMPIRAJJ III.A.2

PERKIRAAN ANGKA KEMATIAN KASAR (CDR) MENURUT
PROPINSI DI INDONESIA TAHUN 1985-1995

1 u «.
| N 0 .

1 1
1 2
1 3
1 *
j 5
1 6

1 7

1 8

1 9

I 10
1 1

12
13

14

15

1 16

| 17
| 18
| 29
| 20

I 21
| 22
1 23
| 24

| 25
| 26
1 27

P R O P I N S I

DI A C E H

S U M A T E R A U T A R A
S U M A T E R A B A R A T

R 1 A U

J A N B I

S U M A T E R A S E L A T A N

B E N G K U L U

L A M P U N G

D K I J A K A R T A

J A W A B A R A T
J A W A T E N G A H

D I Y O G Y A K A R T A
J A U A T I M U R

B A L I

N T B

N T T

K A L I M A N T A N B A R A T

K A L I M A N T A N T E N G A H
K A L I M A N T A N S E L A T A N
K A L I M A N T A N T I M U R

S U L A W E S I U T A R A
S U L A U E S l T E N G A H

S U L A W E S I S E L A T A N
S U L A U E S I T E N G G A R A

M A L U K U

I R I A N J A Y A

T I M O R T I M U R

I N D O N E S I A

1985-90

7.9
8.2

10.5

8.3
8.2
8.1
7.3
6.7

4.9
9.2
8.7

7.6

9.0

8.2

12.2

9.8

9. 1

7.6

9.5
6.7

8.6
10.4

9.0

8.6

9.5

8.5
11.4

1 7.9

CDR

1990-95

7.4
7.<
W • 1

7 .*
f • <

7.<
6.1
6.]

•

4.7
8.4
8.5

7.7
8.6

8.3
10.5

8.7

8.0

7.1
9.0
6.7

8.1
9.5
8.4
7.7

8.1

7.4
9.9

7. 5

CMR

1986

83 |
87

107
94
107
103
100
100

57
132
94

58

91

93
217
1 12

1 18
82

133

83

90

135

1 02
1 12

111

| 117

124

1 1 1

1992

70
76
84

75
83
88
81

86

46
105

78
53

76

56
169
86

97
67

1 12

67

78
1 12
83

92

88

| 1 04

0

84

Sumber: BPS,Proyeksi Penduduk Indonesia per propinsi
Tahun 1985-1995.



LAMPIRAN ZZI.A.2B.

aftft«JiHnP«<b«Hlt*r nti&W-mW* tMt 1997

NO.

wr i

3
ro.o 4

5
eo.o 6

7
VS.O 8

9
\S.O1O

11
TO.G12

13
£S.O14

15
•"le"

17
sr.OLs

19

2 1
22
23
24
25
26
27

t(

fO

\«

M

N

-

P R 0 P I NtB"iP

" D I A«EH « • ' 8»»f

StJMATERA" UTARA
SUHATERA BARAT

•OR i fAOu ro.o ro.o
J A M B I

OSUMAT-BRA vSWLhTPtit-O
BENGKULU

•OLAMKĴ NG « , o U.O
DKI JAKARTA

•''JAWA^'BARAf'0 S E-°
JAWA TENGAH

•°D. I Sr«'JOGVRl8^RTAfS*0

JAWA TIMUR
•°B A°L°I °«-° ™°

NUSA TENGGARA BARAT
' "NUSA" TENGGARA" TTMUR-

TIMOR TIMUR
• °KALIMANTAW • 'teARAftP - °

KALIMANTAN TENGAH
"KRIttMRNTMf-SBEATMf"

KALIMANTAN TIMUR
SULAWESI UTARA
SULAWESI TENGAH
SULAWESI SELATAN
SULAWESI TENGGARA
M A L U K U
IRIAN JAYA

I N D O N E S I A

w .

r o , c-

"S'0.0

F '

? S . :•

<t r . •:•

— . .....

«a-.Ki.a:

I S as
i

ro,i;

'< ;• . v

^ - • ' • • - - • • -

1992

64.72

63.78
62.46

62.56
61.90
63.00
62.24
68.80
59.29
63.29
67.58
63.61
66.53
51.29
62.19
61.36
60.48
63.31
58.34 -
65.11

U6^i5l '

62.70
61.31
62.02
59.70

62.34

1997

66.24

65.08
64.84
66.06 (

64.94
63.49
65.06
63^76
70.23
61.85
64.91
68.35
65.21
68.35
55.07
64.81
63.51
62.58
67.09
60.36
66.91

: - - ••' ' " 6 4 . 9 6 ••••-•'"•

"•'•• : •' 6 0 . % 5 ' j ; * ; " : ' " r ' v ; i

64.72
63.39
64.42
61.11

64.25

V: ;

f.s7:

SUMBER : BPS. Proyeksi Penduduk Indonesia
Menurut Propinsi, Tahun 1990-2025



LAMPIRAN ZZZ.B.l

ANNUAIi FARASITE INCIDBMCB MALARIA
DI JAWA-BALI, TAHUN 1983-1992

| NU

1 t

i 2

1 3

1 *•

| 5

1 *

PRUrIN9I

OKI JAYA

JAWA BARAT

JAWA TENGAH

O.f.YOGVA

JAWA TIMUR

BALI

JAWA BALI

1983

0.01

0.34

4.08

0.41

0.44

0.14

1.34

1984

0.01

0.11

2.48

0.25

0.47

0.11

0.65

1985

0.00

0.06

1.37

0.20

0.23

0.07

0.46

A P I (PERSERIBU)

1986

0.01

0.06

0.47

0.24

0.13

0.09

0.19

1987

0.01

0.07

0.41

0.29

0.14

0.19

0.18

1988

0.01

0.15

0.63

0.35

0.21

0.47

0.30

0.01

0.09

0.38

0.34

0.19

0.50

0.21

1990

0.01

0.07

0.35

0.34

0.12

0.40

0.17

1991

0.01

0.07

0.27

0.41

0.09

0.31

0.14

•>••••••

1992 |

0.01 |

0.05 |

0.27 |

0,27 |

0.07 1

0.23 |

0.12 |

Sumber : Dit.Jen PPM PLP,Dep.Kes RI
Keterangan : *) Data belum tersedia



LAMPIRAM XXI.B.2

ANGKA SPR (SLIDE POSITIVITY RATB) BERDASAR PASSIVE CASE
DETECTION DAM ANGKA PR (PARASITE RATE) BERDASARKAN

1 m

i—
i i
1 2
1 3
1 4

1 5

1 6
| 7

1 8
1 9

1 10
I 11
1 12
I 13
1 %
1 I 5

1 1&

1 17
| 18

I 19

1 20

1 21

|
1
1

1
1
1
1
1
1
|
|
1
1
|
|
1
1
1
|
1
1
1
1
1

aronia

i
1

HKBI |
3MJUMM 1

aKB«wr |

19B4

9/1
15,73

1.04

R I A U | 26^27

JWI |

SHSBADM |

BOUU |

UHUC |

MLBflMT |

KN..1BGKH |

UL.&AVH |

KM..TVUI |

ajLJUMM |
3JL.T8OIH |

9JL.1BO9HM |

S U B A B N |

N.T.B |

N.T.T |

mmu |

DWNJKA |

|TKRTMJt |

JJUH |

1B/B

100
2B>29

13,75

32,00

SD/A

%*
21JB

32/6

• • •

8,6
13,*

VJS
27/S

27.77

36,01

24,86

23/4

D I

S J E P

« 6

V»
164*
04)

24/B
13/9
6/0
22/2
11,85

22/tt

• **

6.B
25,74

6,70

85/D

10,97

34/4

39,96

34/8

21,74

* , »

LUAR

CETTIVI

19»

11,6

7/3

0,»

18,11

^39

13,31

6,91

18,03

2i<6

14,76

V*
29,*

%a
60,00

17^4

7/B
10,74

22,01

«,53

33,97

23/0

iW)

ITYflME

1987

5 ^

0/0

0/9

2/ft
16^
17,94

16/8
20/6
11,30

*JP
8,90

<&&

34/0
«,33

6A7
9,34

11^)

3S^2

46,69

37^
29,90

JAWA -

(STO

1983

1^0

14/7
0^21

31^2

27,27

50^51

29,01

23,19

11^9

3,51

16,00

35/fl

3 7 ^

44,78

ICyE

7,05

KV)4

43/2

33,93

39,72

35,05

30/6

1SB?

20.13

***

1^6

sjm

39,95

7ff
14,93

ŵe
223J

16,74

6/B
57/0

27.12

2a^e

10.94

»/2
3B.12

36/1

42^3

3*35

» . *

• BALX

1990

39,92

...

2,05

t3^B

17,9?

36.S3

13/6

15/7
12^
14,01

20/1
as.3

37^1

56^
...

12.54

9/B
42,77

57.26

87^5

<O3B

44,42

«91

«^BI

1/0

1.54

51J)

30/8
B^B
17,93

11,93

21,55

6/4
25^0

48/1
55.11

1,94

8.15

11/)6

30,72

47,29

3B/B

49^B

37JB3

TAHUN

|

1

_ i
|.

»/F|
1

1̂ 11
39.521

3 5 / B |

22,701

16/» I
17^1|
32/2|
31/2|
8.771
»/» |
8.77 |

57/6 |

34,75 |

10,79|

12^1

^51 I

1934

3/n
0/1
0,58

ZJ2.

o/e
1.93

3/9

1.11

2/&

2wS
1,54
0/9
5.30

«,18

5/6
1̂ B
0/6

54)
6/2
6,99

30,74 | 25,73

».57 I

1984 S/D

19B5

4.10

7.74

041

ya
1.04

1,93

3 ^

0/0

2,03

3.95

0/1
0,75

34»
4,93

5/6
1,52

1J?
2.91

WJBr

16,12

3/»

Hwsn

19»

1/3

1.79

0.6

3/»
1.«

2,14
3/9

o^
2,10

0,74

0,12

0^6

9/9

4,54

1^1
0,92

I ^
3 ^
».53

94i
6 >

3.15

ERUE

KB7

3^B
1.95

34$
5,11

141
1.59

13,83

0,22

1,14

1.B
1,04

0/1
16.95

6,06

1,33

1,12

2/2
6,9?

7/0
13,51

1041

5/B

1992

(PJl)

WB3

4.94

34»
04&
8,72

04»
2^6
4/2

044
24>

10,14

1/B

0.75

14^2
8,08

141
1,26

2^>
8,78

11^3

17,11

6 / B

5^5

199

1/Z

24)
0,95

3,»

23)
3,5$

3.78

23»
2.M
0,93

04!
1.6

9,91

7.91

247
1/2
2,03

4^»
6,06

16,9?

11,93

4,%

1990

3,24

2/0

0^7

1/B

2/B
2/1
2/0
0,95

1.6
1,17

2/9

6/B

6 , 6

74>
• *•

0/3

14?
4,78

124»

16,92

9.19

4/4

1991

1,9?

4.8?

0/6

2,74

2.«
0,97

1/4
1,0?

7 ^
1.17

0.B
0.79

8,05

6.91

1/B
04)
1.19
5.3B

18.90

I f i ^

WL24

4,14

1
"1

199E |

1
4»S |
2^1 |

2,12 1

1/B|
1/E|
Z,05|

0,711

.. . |

2.9? |

6,00 |

0^4 |

0.711

5/9 |

7 , « |

2^1
0̂ 21 |

vr\
6.07 1

9 /E |
K ^ |

•

1
4 / 7 |

|

sumber : Dit Jen PPM-PLP Depkes R.I, 1993
... Data belum tersedia
Data untuk Jawa-Bali, lihat lampiran III.B.i



LAMPIRAN I I I . B . 4

KEJADIAN LUAR BIASA (KLB) PENYAKIT DIARE
DI INDONESIA, TAHUN 1 9 9 2

PROPINSl

1

1. SUMATERA UTARA

2. SUHATERA BARAT

3. LAHPUNG

4. JAWA BARAT

5. JAWA TENGAH

6. JAUA TIMUR

7. KALIMAMTAN BARAT

8. SULAWESI UTARA

9. SULAUESI TENGAH

10. SULAWESI TENGGARA

11. BALl

12. NUSA TENGGARA TIMUR

13. MALUKU

14. TIMOR TIMUR

JUMLAH

Kab/Kod.

1

5
1

5
1

13
1

2

2
1
1

1
2

2

JUMLAH

KLB

4
14
1

8
1
25
1

5

4
1
1

6
2
3

JUMLAH JUMLAH

PENDERITA|KEMATIAN

DIARE

1205

1067

227
981

89

590

60

1398

242
118

27
835

223
1232

OIARE

15
20
8
13
8
4
7
33
10
7
0
22
25
14

CFR KONFIRKASI KOLERA

<X>
|JML SPESINEN

1.24

1.87

3.52

1.33

8.99

0.68

11.67

2.36

4.13
5.93

0
2.63

11.21
1.14

• • •

57
22

14
- • *
• . *
12

5
. . .

• • •
19

n • *

11

POSITIF |

I

34 |

10 |

... |

9 |

... |

... |
1 |

1 |

... |

... |
5 |

... |

9 |

| INDONESIA | 38 | 76 | 8294 | 186 | 2.24 | 140 | 69

SUMBER : SUB.DIT. P2 DIARE DITJEN. PPM PLP,DEP.KES RI
CATATAN : TIDAK ADA DATA



LAMPIRAN III.B.5

ZNSIDENS PENYAKIT DIARE DIDAERAH TRANSMIGRASI

MENURUT PROPINSI DI INDONESIA TAHUN 1990 fc 1991

I M0 PROP I N S I

| UPT Nelapor

I
1990 1991

Pendarita In«1d«n/1000 Pddk|

1990 1991

I
1990

I
1991

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11 .

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

| Aceh

| Suinut

| Sumbar

| Riau

| Jambf

| Bcngkulu

| Sumsel

| Lampung

| Kalbar

| Kalteng

| Kalsvl

| Kaltim

| Su L t «ng

| Sulsal

| Sultra

| NTB

| Irian

1 Timtim

21

8

•

1

41

62

23

-

103

1

25

52

9

28

30

14

37

2

1
1
1

1
|
|
1

1
|

1
|
|
1
|

|

|

|

1

11

4

5

71

36

24

39

-

16

53

8

4

28

31

7

-

18

2

| 464

| 303

I
1 9
| 1.465

| 1.107

| 710

I
| 1.071

1 3
| 171

| 2.347

| 202

| 1.197

| 797

| 168

| 3.314

1 46

1 352 |

1 229 |

1 134 |

| 1.425 |

1 1-193 |

| 1 .107 |

I 681 1

1 " 1
1 470 |

| 2.498 |

1 222 |

1 113 |

I 682 |

I 788 |

I 53 |

I - I
| 1.665 |

I 234 I

11 ,24

21 ,93

-

0,37

18,55

10,31

14,62

-

7,53

1,29

4.15

45,90

20,90

29,48

22, 12

8.95

59,70

16,67

1 15.51 |

I 28.86 |

1 17.96 |

1 13.45 |

I 16,90 |

1 11.02 |

I 11.90 |

1 - 1
I 19.30 |

I 46,97 |

I 16.73 |

1 24.74 |

1 20,14 |

1 20,68 |

1 6,13 |

I 53,60 |

|225,87 |

SUHBER : Ditjen. PPM PLP, Depkes. RI.



LAMPIRAN III.B.6

AMGKA KE8AKITAN DAN CFR DIARB PADA
8EMUA UMUR PER FROFINSI DI IMDONE8IA

TAH0M 1985 - 1992

1
i

1 1
|N0.| HKPINS!

| 1

1 2
1 3
1 *
1 5
1 6
j 7
1 8

1 9
|10

1"
|12

l«
i
1
|14
|15
|16
1
1
|17
|18
|19

120
•
1
|21
|22
|23

•
1
1=
|26

127
1
1

1

1
| DI Aert

| ftjnterautara
| Suwtara Barat

I R U U

| Jiinbl
| Suntara SiUftn
|B»*ulu
| impjv
i
1
| K I Mcart»
j JawBarat
| J M T w g *
| DI Yogyttarta
j JaMTInir
•
1
| B . M
| N T B

| N T T
1
1
| Kaltnntan Sarat
| Kallmntai Twv*
| KhltMntan teUfen

| KMlMntan Tfair
i
1
| SulMMsi Utara
| Sutwwi T«w*

j SutMMt Solatan
j SUaMsi Tcr^ra
•
1
| Na l u k u
| Iriwt Jtys
| Ttanr T i i v

1

| 1UGNESIA |

1966

».60

16.80

17.20
15.50

19.70

23.20
25.80

11.60

38.60

28.50

17.10
18.30

31.50

21.90

47.30
14.30

14.70

25.00
23.80

19.50

19.70

10.10

31.60
11.80

6.00

33.70

40.90

26.00

macn asmnm (FERSERIBU)

19B7

13.25

9.15

13.0*
10.60
14.80

9.29
23.77

6.17

21.39

28.21

29.16

23.81

27.81

21.39

21.78
9.81

16.23

16.30
20.03

21.74

21.41

7.00

29.61

5.90

4.75

26.76

24.54

23.13

WB8

12.95

9.89

12.56
20.68

15.62

22.98

46.33
9.40

16.«
41.62

29.U
18.07

31.C8

24.43

26.14
11.78

17.09

16.39
19.21

21.40

16.18

7.13

23.78

15.70

0.00

19.01

52.15

26.42

19B9

18.54

4.10
15.85

16.06

12.44

0.00
21.54

10.99

0.00

38.88

0.00
14.28

33.70

24.30

34.39
14.41

21.86

34.69
20.97

3.55

16.99

12.20

22.93

3.94

7.64

13.61
49.36

19.49

1990

15.«
9.73

18.12
17.78

11.84

9.50
19.85
12.36

18.60

36.49

36.58
24.46

34.30

29.48

48.01
21.87

8.27

12.26
24.83

24.67

12.77

10.59

22.62

5.97

6.99

23.38

44.56

27.22

1991

4.17

7.47

20.02
25.23

16.13

27.55

17.14
9.74

18.00

40.35

30.23

28.83

28.10

29.73
46.94
9.28

20.21

24.62
9.10

24.16

21.10

9.73

28.57

15.89

0.00

24.57

51.81

26.25

Sumber : D i t j e n P2M PLP Depkes R.
Ket : . . . Tidak ada data

19K

0.00

10.00

23.05
10.04

13.85

7.67

35.57
5.21

0.00

31.87

28.82
28.77

32.29

15.49

16.57
0.00

0.00
26.05

13.65
23.60

18.95
29.67

41.43

0.00

0.00

7.20
52.05

22.33

I

1986

3.90

1.50

0^0
0.70

0.50

0.00

0.70
3.00

0.00

0.20

0.00

0.05

0.05

0.08

0.10
2.60

2.10
1.10

1.10
0.22

1.40
0.90

0.20
0.00

3.50

0.00

1.87

0.03

1987

0.07

0.05

0.03
0.12

0.12
0.07
0.08

0.20

0.03
0.02

0.00
0.01

0.01

o.oe
0.02
0.02

0.24
0.20
0.15
0.09

0.37
0.69

0.04
0.00

0.36

0.18

0.29

0.03

CFR

1988

0.14

0.07
0.03

0.05

0.32
0.03
0.08

0.07

0.02

0.01

0.00
0.02

0.02

0.02

0.01
0.11

0.04

0.17
0.06

0.05

0.27

0.32

0.03

0.39

0.00

0.39
0.49

0.03

(X)

1989

0.02

0.02
0.02

0.05

0.07
-

0.02

0.04

0.00
0.00

0.00

0.03

0.00

0.01
0.00
-

0.02

0.15
0.09
0.19

0.16

0.17

0.06

0.00

0.00

0.15
0.34

0.02

1990

0.04

0.04

0.01
0.08

0.02
0.10

0.03

0.05

0.00
0.10

0.00

0.01

0.01

0.02
0.01
0.23

0.15
0.00

0.21
0.11

0.14

0.11

0.03

0.86

0.21

0.11
0.50

0.03

1991

0.41

0.06

0.12
0.17

0.14

0.03

0.05
0.02

0.00

0.01

0.04

0.01

0.01

0.01
0.01
0.07

O.OS

-

0.02
0.21

0.13
0.27

0.05

0.20

.

0.05

0.40

0.03

I

1992 |

0.016 |
0.034 |

0.005 |
0.029 |

0.000 |

0.000 j
0.037 |

• > > 1

0.002 |

0.001 |

0.016 |

0.002 |

0.001 |

0.002 j
. . . |

0.021 |

0.000 j

. . . |

0.135 |

0.319 |

0.039 |

0.140 |

1
0.041 |

0.268 |

0.013 |



LAMPIRAN t ZZI.B.7

JUMLAH PENDERITA & KEMATIAN DBMAM BERDJ
DI INDONESZA TAHUW 1968 - 1992

(DBD)

' s * B m m •!

TAHUN

1968
1969
1970
1971
1972

973
1974
1975
1976
19 7 7

1978
1979
1980
1981
1982

1983
1984
1985
1986
1987

1988 j
19 8 9 |
1990
1991
1992

I KASUS

58
167
477
267

1 .400

10.189
4. 586
4.563
4.548
7.826

6.989
3.422
5.007
5.978
5.451

13.668
12.710
13.588
16.529
23.864

47.573
10.362
22.807
21.120
17.620

| KENATIAN

24
40
90
40

135

470
180
368
214
320

384
165
243
231
255

491
382
460
608
1105

1527
464
821
578
509

I C A S E - F A T A
| U T Y RATE
<CFR> X

| 41,38
I 23,95
| 18,87

14.98
9.64

*.61
3.92
8.06

«,71
4.09

5,49
4,82
4.85
3,86
4.68

3.59
3.01
3.39
3.68
4.63

3,21
4,48
3.60
2,74
2.89

DATI I TER
! JANGKIT

1
I

2
2
4
3
4

10
10
19
19
16

20
23
23
24
22

22
20
19
23
20

25
24
21
24
24

D A T I II TER
J A N G K I T

2
7
8
7

11

67
69
89
93

1 12

125
105
1 15
125
142

162
160
155
159
160

201
1*3
177
181
187

i S S S & K B S M S M K

S u m b e r : D l t j e n P 2 N P L P D « p k « s R . I , 1 9 9 3



LAMPIRAN III.B.8

DISTRIBUSI DATI II YANG TERJANOKIT PENYAKIT
DEMAM BERDARAH DENGUE MENURUT PROPINSI

DZ INDONESIA TH 1990,1991 DAN 1992

NO.

1

2

3
4

5

6

7

8
9
10

1 1
12
13

14

15

16

17

18

19

20

21
22

23
24
25

26

27

PROPINSI

DI Acah

Sumatera Utara

Sumatera Barat
R i a u

J a m b 1

Sumat«r« Selatan

Banskulu
Lampung

D K I Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tangah

DI Yogyakarta
Jawa Tlnur
B a l i
N T B

N T T

K a U m a n t a n Berat

Kal1mantan Tcngah

K a M m a n t a n Salatan

K a M m a n t a n Timur

Sulawtsl Utara
Sulauesl Tengah
Sulawest salatan
Sulautst Tanggara
M a l u k u
I r f an Jaya
Tfmor Ttmur

INDONESIA

Jumlah
n * •> f
D l l 1

1990

11

17

14
7
6
10
4
4
5

24
35
5

37

8
6

12

7

6

10

6

7

4
23
4
5

9

13

299

| f

1 I

1991

10
17

14
7
6
10

4
4
5

24
35
5

37

8
6

12

7
10

10

6

6
4

23
4
5

9

12

300

1992

10

17

14

7

6

10

4
4

5
24
35
5

37

8
6

12
7
10
10

6

6
4

23
4
5

9

12

300

JUR

1990

5

8
1
4

6

8

0
3

S
24
30

5
36

7
0

1

5

5

10

4
1
0
8
0
1

0

0

177

Dt.II

lah

1991

4
9

1

3

3
7

1
2
5

24
32

5
36

8
1

2

4
4
9

4
4
0

12
0
1

0

0

181

ttrj

1992

6

5
1
7
5
6

2
2
5

23
34
5

36
8
4

2
4

3
8

2
5
1

12
0

0
1

0

187

•ngkft

Paratntaaa

1990

45,5

*7,1

7.1
57.1

100,0

80,0

0,0

75.0
100,0

100,0
B5.7
100,0
97.3

87,5

0,0
8.3
71,4

1 «3,3
100,0

66,7

14,3

1 0,0
1 34,8
1 0.0
20,0
0,0

0,0

59.2

1991

40,0

52»»
7,1

42,9

30,0

70,0

25.0

50,0

100,0
100,0
91.4
100,0
97.3

100,0
16.7
16.7
57,1
40,0
90,0

66,7

66,7
0,0

32.2

o.o
20,0

0,0
0.0

60,3

1992

60,0

29,4

7,1
100,0

»3,3

60,0

50,0

50,0

100,0
95.8
97.1
100,0
97.3
100,0

&*,7

16,7

57.1
30,0

80,0

33,3

«3,3
25.0
32.2
0.0

o.o
11,1

0,0

62.3

Sumber : Ditjen P2M PLP Depkes R.i, 1993



LAMPIRAN III.B.9

PENYAKIT DEMAM BERDARAH MENURUT PROPINSI
DI INDONBSIA TAHDN 1987-1992

I
NCL| FRPINSI

1 |4B<
2|a*ur
3|a>o«
4|u/u
5| JWI
6 |

8 | l/KUG

9|oa JKM

« j JBK
11 j JOBG
12 | «OTA

13 | JtTM

14 | BMU

15|«IB

16 | NTT

17|MMl
18|IM.BC

20 | KM.TM
21 | SLUJT

25 | MUJU

27 | THtM

JUMLAH

15B7

P jCHt | IR

17|».4|a54
23 | 53 j 2JD
2A | 23 | 6.70

1» | 94 I 5iB
75 j 53 | 133
o|ao|aoo

37 j 2.7 | OK
| 2.0 |4&.71

2/CE j 73 j 735
6 4 * | 4.7 13.00
1/83 | 34 J46.71
7,83 | 4.7 |2J40

tB j 2.1 | 5.10
11 | 9.1 | 035
99 | 6.1 | 3.»
1ffi | 6.7 | 5.70

o | ao
5|O0

«9 | 4.1

24 | 7.7

o j ao
312|123|430

o 10.0
O|aO|QKD
0|O0|(UD
o|ao|aoo

| 44 |13J0

Ofi | 0,tt | 17 | 5.9 | 1,« |
|9,1|03J| 61|3,7|2.»l

2 . * | ® | 2^ | 4,46 |
34 |7 .O |

0,9 | 8.15 | 10 | Ofi | 054 |
| 4 4 | 8 / B |

|1245 | 0 | 00 | 0,03
0,0 | 0,00

| 6 J | 7 3 5 | O|7,7|037|
\0fl\0JD\

045 | 0 | 0,0 | 0,00
0,0 | 0^0 | 1 | 00 | 005
0,0 | 0,00 | 0 | 0,0 | 0,03 |

2.7 |1156 |174» | 2.9 | 9U5

SUMBER : Dit.Jen. PPM PLP, Dep.Kes. RI.
Ket. : P * Penderita.

CFR = Case Fatality Rate (dalam persen).
IR = Incidence Rate (perseratus ribu penduduk)



LAMPIRAN III.B.10

SITUASI PENDERITA KUSTA DI INDONBSIA
MENURUT PROPINSI TAHUN 1992/1993

N 0

1
2

3
4
5

6
7
8

9

10

1 1
12
13
14
1 5

16
1 7

18

19

20

21

22

23
24
25

26
27

P r o p i n s f

01 .ACEH
SUMUT
SUHBAR

RI AU
J A M B I

S U M S E L

B E N G K U L U
LAHPUNG
D K I J A Y A

J A U A B A R A T

J A U A T E N G A H

DI . Y O G Y A

J A U A T I M U R
BAL I
MTB
NTT
K A L B A R

K A L T E N G

K A L S E L

K A L T I M

S U L U T

S U L T E N G

S U L S E L

S U L T R A

M A L U K U

I R I A N J A Y A

T I M O R T I M U R

MB

1860

1 175
635
299

229

662
66

176

973

4604
2674

88

12483
372

460

1762
654

1 105

658

5650

658
401
637

1739

1022
2760
554

Jumlah Pende

(X)

51 .08

6 3.10
70.40
72.22
71 .56
74.30
78.57
53.50
71 .49
70.67
77.62
76.52
62.66
78.81
58.23
54.84
79.47
91 .40
84.04
82.86
91 .26
89.91
79.St
36.4*
91 . 17
32.35
83.43

ri ta 1

PB

1781
687

267
1 15
91

229
18

153

388
191 1
771
27

7438
100
330
1451
169
104
125

1169
63
45

161

3031
99

5772
1 10

992/93

| (X)

48.92
36.90
29.60
27.78
28.44
25.70
21 .43
46.50
28.51
29.33
22.38
23.48
37.34
2 1.19
41 .77
45 . 16

20.53
8.60
15.96
17. 14
8.74

10.09
20. 18
63.54
8.83

67.65
16.57

JuMtah

3641
1862
902
414
320
891
84

329
1361
6515
3445
1 15

19921
472
790

3213

823
1209
783

6819
721
446
798

4770
1121
8532
664

INDONES I A 44356 | 62.51
: s s s r x s s s = s s c s s s

26605 37.49 70961

Sumber : Ditjen PPM PLP Depkes. R.I, 1993



LAMHRAK Hl.B.ll

JUMLAH PENDERZTA FRAMBUSIA PBR PROPINSI
TAHDN 1992

1 1
| NO | PROPIHSI

1 1

| 1 |DI ACEH
| 2 jstlNATERA UTARA
| 3 ISUNATERA IARAT
| 4 |R 1 A U
1 5 |J A N 0 I
| 6 JSUKATEHA SELATAN
| 7 |LAMPUN6

| 8 [KALBAR

1 9 JKALTENG
| 10 JKALSEL
| 11 |KALTIN

| 12 JSULUT
| 13 |SULTRA

| 14 JSULSEL
| 15 |SULTEMG

1 16 |NTT

| 17 JHALUKU
| 18 jlRJA
| 19 |TIM-TIM

| SUB JUMLAH

| PENGAWASAM

| 20 |BENGKULU

j 21 |DKI JAYA

| 22 |JABAR

| 23 |JATENG

j 24 |D.I YOGYA
| 25 |JATIN

| 26 |BALI j

27 |NTB

1 - 1

INDONESIA |

| JUMLAH

| DAERAH

| KAB

1 5
| 5

1 6
| 5
\ 3
1 6

3
3

2
I *

4
2
14

4
10
2
6

6

96

3
0

1
0

o
3
2 I

° !
9 I

105 |

|INF

|KEC

1 16

I 8

I 1 7
27
30

45
20

30
12

10

12

12
12
15
20

55

20

54
29

444

16
0 |

0

0

0 j

0 |

0 |

0 |

16 |

460 |

| KABUPATEN

| NLPR |PENOUOUK

i i

1 i

<

•

l
2
4
6
4
2
14

4
10

2

6
6

| 2346460

j 1637428
| 2792304

2819052

| 1071341

I 3734902

| 5367691

| 1870769

467090

! 458793

1235841

1229638

835764

6990589

1711380

2688894

1150069

563884

347564

96 |39319453

3
0

1
0

o
3

2 |
0 |

663167

0

242877

0

0
2266184

904362 |

0 1

9 | 4076590 |

105 |43396043 |

IPENEMMN

| MENULAR

| 304

1 °
1 93

| 116

o
1 20

126
! 0

o
0

I °
3

20

0
79
413
45

148
44

1411

38
0
0

0

0

16

49

0

103

1514

PENDERITA

| JUMLAM

| 1062

1 o
| 422

260

1 o
| 20

| 250

1 o
1 o
1 o
1 o
! 4

23
0

102
655

47
194
49

3088

38
0

0
0

0

17
49 |

0 |

104 |

3192 |

|PREVALEMSI|

| PER |
| 100.000 |

1 io 1
1 ° 1
i 3 1

4 |
0 |

1 1 I
I 2 |

0 |
0 |

| 0 j
0 I
0 |
3 |

0 I
5 |
14 |
4 |
22 |
13 |

4 |

1
6 |
0 1
0 |

o I
o I
1 j
5 |

0 |

3 |

3 |

Sumber: SUBDIT P2 KELAMIN DAN PRAMBUSIA TAHUN 1993



LAMPIRAN III.B.12

PROPORSI PENDERITA KARDIOVASKULBR, NEOFLASMA
DIABETES, KECELAXAAN, DAN GAWGGUAN JIWA TERHADAP

SELURUH PASIEN RAWAT INAP DI RUNAH SAKIT TAHUN 1989-1992

INO.

1

2

3

1 4
| 5

1 6
| 7

1 8
9

10

1"
[12

13

15

16

17

19
|20

21
|22
|23

|24

|25
|26

|27

I

I

I
i
I
| PRGPINSI
i
1
1

1
| 0 I ACEH

|SLKJT

|SUMBAR

|RIAU

|J A N B I

|SUMSEL

|BENGHJUJ

lUWIJNG

|DtCI JAKARTA

| J M * BARAT

|JATENG

|DI YCGYA

|JATIM

|B AL I

|M T B

|N T T

|KALBAR

|KALTB«

[KALSEL

|KALTIN

ISUULTT

|SULTENG

|siim
|SULTRA

ImLJUHU

|IRJA

JTIMTIM

IIOONESIA

. . . . . . . .

MRDIO VMSHULEF

'89

. . . . . . .

1,3 (
1,9

2.0 :

2.3 ;

1.6

2,3 i

2,6 i

2,2 !

90

J.9

.8
5.6

M
1.6

M
!.O

M
3,9 3,3

2,4 !
2,1 1
2,0 :

2,3 ;

2,0
1,9 ;

1,2 1
1,6
0,5 1

1.9 1

2,1 1
1.7 <

1.2 (
1,4
1.2 (

0.6

0,9 (

2.4

2.3 ;

i 2

,8
t n
i 3

.8

M
,3
f

.2

.7

.6

.7
).9

.2
>.2

1.4

»,3

,2

M

'91

1.1
1.7
3.7

2,2
1.3

2.5
0.9

1,7
3.1

2.2
2,0
2 3

2,3

2.5
2,0

1.4
?n
1.3

1.9

1.1
1.8
1.6

1.5
0.9

1,4

1,2
0.4

2.2

'92

1.9

4.5

2.6
2,9

2.5
4.5

2.7
2.6

2.9

2.1
2 2

2,5

2,9

2,4

1,1
3 5
-

0.8

2.7
2.3
2.3

1.6

1.1
2.3

2.4

*

0.4

3,3

3.6

1,9
0,3

3,7

2,2
2,9
4,9

3.2
4.0
6 4

5,8

1,3
3,8

1,8

?0

2,4
4.3

1.8
1.6
0,8
4,0

0,8

2.4

1.4

2.4

4.0

3GPLA9

'90

1,5

2,9
4.5

3,2

1,2
2,8

2.0
4,7
5.0
3.4

3,6
4 7

5 0

3,3

3.3

2,0

? 7

2,2
3.7

2,5
2,5

2,9

4,3

2.6

2.2
1,5

1.2

3,8

P E

m

'91

1.5
3,4

4,0

3,0

1,1

2,8

1.9
3.7
5.6
3.5

3.8
AS

•51

4.3
3.3

2,3

3 3

2,9

4.1
2.6
2,0
1,0
4.9
0.9

1.6

1.3
0.8

4.1

R S

'92

1.4
3,6

4,0
4,4

4,3
3,2

3.1
4.7
3.6

3.3
7,6

3,8

5,5
4,4

1,1
4,3

1.1
3,3

1.8
1.9
2.3

4,5
0,7

1.4

1.2
0,9

3.7

E M T A

DIABETE

•8?

0,9

1,4
0,6

1,2
-

1,0
-

0,1

1.2
0.8

0,8
0,6

1,3

0,9
0,9

0,4
1,1

0,5
0,8

0,2
0.9

0,8

0.8

1,7
0.4

0.5

0.9

'90

0.5

1,1

1,2
0,8

0,4

0,9
0,8

1,8
1,3
0,9

0,7
1 1

1 •>

0,5

0.4
0,5

0,7

0,6
0,7

0,8
0,7

0.7
0,8
0,7

0,3

0.3

1.6

1.0

S E

i

'91

1.7

0.7

1,4
0,4
0,6

0,9
-

1.1
1.4
0,9

0,9
1 ?

1 5

0,8

1,5
0,6

0,8

1.1
1.1
0,9
0.9

1,3
0,7
-

0,5

0.7
-

1.1

'92

0,8

1.5

0,8

0.7

1,2
-

1.2
1.4
0.8

1,0
O1»
1 5

0,7
-

0,3

2,0
1,1

1,1
0.9

1,0
0,8

0.6
-

-

-

0,9

1.1

1

| ' 8 9

1
|12.7

115.0

114.0

112,4
I24.7

|10,4
125.7
|13.9
|10.4

|10.9

113.5
IVST

|12,3

|8,9

|10,2
|10,0

|13,7

|16.3
111,5

|11,0

1 «.Z
112.5

|12.8
|13,0

I10.2

1 9'5
| 4 , 8

112.1

KECEUVOWI

'90

15.9

14,4

12.6

11,6
21.7

11.1
22,4

16,5
9.6

10,0

13.3
14,4

11,2

14.2
11,5

10,6

13,1
17,0

9,9

11.9
7,9
8.7

11,9
15.3

8.5

9.9

6,7

11.6

'91

10.7

12.9
11.6

12,0

19.7

9,4

14.9

15,1
10,2

9,6

12.2
14 4

10,7
15.2

9.7

8.5

17.9

18.7
9,9

10,6

7.2
11.7

10.4

13.1
9.3

8,3
13,1

11.1

• )

'92

15.5

13.9

11.1

14.9

17.4

10.1
4,5

13,0
11,0

8,5
11,4

11,6

8,9
14.2

8,8

7.2
15,3

14,7

1.3
10,9
8.0

9,9
8.9

13,9

6.0

9.7

5.7

W.4

GNmGLWI I6ITAL |

'90

8.2

1.4
3.1

3,2
0.4

2.7
-

0.2

2,2
1.1
2.8
2,3

1.5

1,7
2,6

1.2
3,2

1,1
0,4
1,3
3.6

3.6
0.7

6,6

3.1

1.6
0.3

1,9

'91

6,5

1.1
2,9

1.1
0,8

3.7
-

1.0
1,8

1.0

2,6

2,2
1,7

0,8

4,8

1,2
0,6

0.5

0,2
0.8

4.2
4.3
0,4

10.1

3,3

2,0

0,4

1,»

' « |

12,7 |

1.3 1
1.0 |

1,3 |
- |

4,8 |
- |

- |

24 |
1.0 |

3.0 |
2 9 1

2,3 |
0.3 |

3,2 |

0.1 1
3.9 |

0.5 |
0,5 |
0.6 |

4.0 |

0 ,8 |
0,6 |

7,3 |

44 1
- •]

0,9 |

2.1 1

Sumber
Keterangan

Bagian Informasi Ditjen Yanmed, Depkes RI, 1993
- *) Termasuk keracunan
- Data dihitung berdasar sampling

10 hari/triwulan



LAMPIRAN III.B.13

JUMLAH PBNDBRITA PENYAKIT KAJU5NA MAKANAH
DAN KERACUNAH MAKAWAN TAHUN 1986 S/D 1992

1
IT an un
i

1
| 1966

|1987

| 1988

| 1989

| 1990

| 1991

| 1 992

Jumlah

penae-
rit»

321

433

1493

1130

2506

2407

3911

Jumlah

Yg Men1
nggal

12

5

102

20

11

2

4

Jan

0

47

101

6

8

97

942

P«b

....

8

0

312

54

122

297

0

; • • • • , • . • • • !

Mar

97

3

6

305

0

40

0

>frvd«rfta Mjtnurut Bu

Apr

20

0

19

11

138

38

86

M«1

0

112

2

51

22

90

313

Jun

6

0

9

7

0

6

0

Jul

0

111

85

217

384

130

166

• n

Ags

0

15

67

0

0

70

681

S*P

....

80

0

277

79

290

109

201

Okt

1

0

0

102

1
305

i
1
106

91

510

Nop
....

21

145

497

36

98

269

497

o

o

16 !

60

290

422 |

170 |

SUMBER : Dit.Jen. PPM PLP Dep.Kes RI, 1993
Keterangan : l. Tahun 1990, 348 orang tidak diketahui

bulan kejadiannya.
2. Tahun 1991, 755 orang tidak dikatahui

bulan kejadiannya.
3. Tahun 1992, 343 orang tidak diketahui

bulan kejadiannya.



LAMPIRANl III.B.13A

KEJADIAN KERACOWMI HJtMUOUI TAHUV 1992
MENURUT BULAN, JUMLAH KBAJADIAM, JUMLAH
PENDBRITA, MAKAMAM DAM MIMUMAM PEHYKBAB

j NO

| 1

1 2
i

1
| 3
•

1

•1
| 5
•

1

| 7

1 8

1 9

10

12

| BULAN

| KEJAOIAN

| Januari

FvbruaH

N a r t t

Aprll

N • i
•

J u n 1

J u l i

Aguatua

Stpttwbar

Oktobar

Nopembcr

Dtitibtr

| JUMLAH

| KEJADIAN

1 2

0

0

1

2

0

3

3

3

3

3

2

JUNLAH

PENDERITA

942

0

0

86

313

0

168

681

201

510

497

170

JUNLAM
NININSfiAL

0

0

0

0

0

0

0

0

0

4

0

0

CFR

X

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0.78

0

0

NAKANAN DAN NINUNAN YANG|

DI DUGA SERAGAI PEMYEBAB|

TfRJADIMYA KERACUNAN NAK|

lkan, tayur kangkung, |

N««f put<h,Sanb«l Gor«ng|

Tidak dikttahui |

Tfdak dik*tahut |

Ikan Tongkot, Tahu Ca«- |
pur, Talur, Karupuk. |

Natl, Rtndang daging |
Sayur lodah, alr nlnu* |

Nati putfh, Sayur jtpan |
Kapfting rtbua, parkadel|
Ptrwvn coklat |

T«np« bongkrwk |

Nast, Tahu, Talor.Sayur |
Mf« pangsft, jagung, |
Jaroan aapf |

Tidak dUttahui |

J U M L A H 22 3568

•

0
• • • • • • • • • • • • •

Keterangan t Sebanyak 343 penderita tidak di)c«tahui
bulan kejadiannya, dari 2 paristiwa
Keracunan Makanan yaitu di Kodya Surabaya
dan Sumba Tinur.



LAMPIRAN I Z I . B . 1 4 . V '

JUMLAH KORBAN AKIBAT KECELAKAAN LANTA8 DI INDONESIA
TAHUN 1986 8/D 1988 (3 TAHUN)

NO P 0 L D A
1966

L.R | L.B | N.D jjunlah

1987

L.R | L.B | N.D |Jiwlah

1988

L.R | L.B | N.O |Juilah

I 1
I
I 2

I 3

I 6

I
I 8
I
I 9
I
110

A C E H

S U M U T

S U M B A R

R I A U

K A L B A R

SUMBAGSEL

HETROJAYA

J A B A R

J A T E N G

J A T I M

N U S R A

K A L T I H

IC A L S E L

SULSELRA

SULUTTENG

M A L U K U

I R J A

459

2.421

684

373

1.207

2.689

2.439

3.258

3.205

4.997

2.669

887

1.086

1.667

909

167

278

| 2

| 1

| 1

I 2

I 2

| 5

| 1

I 1 -

375

.798

637

209

224

.654

842

711

259

358

645

190

379

393

355

79 |

76 j

| 228 |

1 859 |

1 37B 1

1 1*7 |

1 158 |

833 |

458 |

1.553 |

1.715 |

2.505 |

624 |

144 |
1

1
158 |

1

650 |

170 |

45 1

67 |

1.062

6.078

1.699

729

1.589

5.176

4.739

7.522

7.179

|12.860

4.938

1.221

1.623

3.710

1.434

291

421

487

2.124

641

442

1.747

2.457

2.348

3.315

1.916

3.983

2.039

778

776

1.904

1.105 |

156 |

364 |

| 306

| 3.061

| 558

1 251

| 285

| 1.532

1.357

2.689

2.253

4.883

1.406

184

341

1.263

417 |

81 |

120 |

I 252 |

| 857 |

I 322 |

159 |

| 160 |

675 |

748 |

1.716 |

1.554 |

2.452 |

560 |

138 |
i
1

183 |

692 |

229 |

62 |

50 |

1.045

6.042

1.521

852

2.192

4.664

4.453

7.720

5.723

11.318

4.005

1.100

1.300

3.859

1.751

299

534

467

1.967

557

290

1.163

2.208

1.910

2.872

1.698

2.716

1.766

786

542

1.945

1.082

132

221

| 2

| 1

| 1

1 2

1 1

| 3

| 1

354

.799

499

230

265

.390

.650

.597

.750

.342

.204

144

362

857

337

76

90 |

| 265

1 929

1 310

129

164 |

I 797

455 |

1.700 |

1.526 |

2.340 |

521 |

131 |

190 |
i
I

642 |

243 |

62 |

52 |

1.OB6

5.695

1.366

649

1.592

4.395

4.015

7.169

4.974

8.398

3.491

1.061

1.094

3.444

1.662

270

363

JUNLAH |29.395 |22.184 |10.692 |62.271 |26.582 |20,967 |10.809 |58.378 |22.322 |17.946 |10.456 |50.724

SUMBER

KETERANGAN

DIREKTORAT SAMAPTA POLRI
SUB DIREKTORAT LALU LINTAS
L.R - Luka R ingan
L.B = Luka B e r a t
M.D = Meningga l



LAMPIRAN III.B.14,^

JUMLAH KORBAN AKIBAT KECELAKAM? LANTAS DI INDONESIA
TAHUN 1989 S/D 1992 (4 TAHUN)

II I W
| ND| POLDA |

| | | LR | 13 | MJ)

|1 |ACEH

I I
|2 |SUMUT

I I
| 3 | S U M B A R

I I
| 4 | R I AU

I I
| 5 | K A L B A R

I I

I I
|7|IOCU«A

| 8 |

1 1
| 9 |

1 1

| J A B A R

1
| J A T E N G

1
|K> | J A T l M

I I
|11 j NUSRA

I I
|12|KALTIM

I I
| B | K A L S E L

I I

I !
|15 |

I I
|16 | HALUKU

I I
| 1 7 | 1 R J A

I I

| 7»

|1J3B

1 906

1 2 *
I

1
I aa
1l
|1 .756
|
I
| 1.G0
i
1
| 3.017
1
1
\z.m
11
| 2.140
i
I
|1.566

1 »

1.716

ias

81

T72

453

2.0E6

43

236

2»

1.0SB

1.422

2.5E5

1.»8

ZMO

1.2B2

Wl

24

I.CP4

418

48

59

3 1

956

351 |

-KB |

208

815 j

3?5 |

1.736 |

1.734 |

2.175 |

551 |

127|

227 |

677 |

266 |

44 |
1

1
51 |

I

1.413

4.3EB

1.290

1.270

2.947

6.432

6.9J5

339

3.496

1.929

173

19» 1991

LR | 13 | MJ> |Juitth | LJt | 13 | MJ> |Juri(h

347

1.255

43S

272

70B

1.771

1.175

3.184

2^BB

1.W1

1JB

as

1.409

1JD9

74

2CB

| 347

2J34

311

237

3£

1.0B6»

1US14

2J33

1.830

2.2C6

1.»7

185

239

1.W

367

42

115

1%

917

317

ao

ffi7

419

1^0

1.941

1.979

727

2fc

219

650

2B7

64

73

S8

4J06

1.D7H

7W

1.102

3JSE7

3.ZB

7.132

6.5C9

6.156

3jnr

1.23

7(0

3.28

1.93

H)

391

3%

1.110

«S

257

617

1.958

9J?

3,917

1^0

1.472

1JD0

811

314

1.255

1JD0

67

270

3D5

1.5B8

318 |

229 |

aao

1.CE9

1.416

2 . S S |

1.372 |

1-606 |

7B|

2B|

26 |

1.CH6 |

3 4 8 |

571
•

1
KE|

VB| 757

877I3.9B

3C|1.iaS

I
2271 0 5

I
345 | 2.700

I
1.716 | 4.778

I
1J»|4.9DB

I
&0\Z6B5

I
3711^0

3751 « 5

675 | 2.956

I
2B1

Vf

6 4 1 436

u?

571

1.164

3 5

261

677

1.201

93

zm

| MJ)

1JB7

1.476

275

754

112

218

| 250
I

|2-Q»
1

1
| 274
1

1
1 2»
I1
| 249
|
1
1

1
| 1.504
|1
|2.«
1
1
| 831
1

1
|1.753
|
I
| 977
I

I
| 271

| 23)

1
| 9J5

| 348

1 75

90

209

m

3*

261

m

a»

444

xm\

ure

1.567

714

2K

25

741 |

» !

8 7 |
1

1
78 |

1

4115

761

1110

3106

3149

49J7

3167

1144

750

3S0

1Z5E

274

396

J I U H |3CLZS |16.42D \«i.7!b |47.401 |16.(B6 (46.143 [17.536 J13.722 |KUZ1 | t 3 J B | 9.819 pB.OBB |

SUMBER

KETERANGAN

DIREKTORAT SAMAPTA POLRI
SUB DIREKTORAT LALU LINTAS
L.R = Luka Ringan
L.B = Luka Berat
M.D = Meninggal



LAMPIRAN III.B.15

JUMLAH KEJADIAK KECELAKAAN LAL0 LZNTAS
DAN RATZO KORBAH, KEMATIAM TERHADAP JUMLAH

PENDUDUK 01 INDONESIA TAHUN 1992

PROPINSI

I I
|No.|

I
I

— I
1 |D.I. ACEH

2 |SUMATERA UTARA

3 |SUNATERA BARAT

4 |R I A U

5 |KAL1MANTAN BARAT

6 |SUMATERA SELATAN

7 |NETRO JAYA

8 |JAWA BARAT

9 |JAWA TENGAH

|10 |JAUA TIMUR

|11 |NUSA TEN6GARA

|12 |KALIMANTAN TIMUR

|13 |KAL1MANTAN SELATAN|

|14 jSULSELTRA

|15 |SULUTTENG

|16 |NALUKU

|17 |IRIAN JAYA

| JUMLAH |

|CELAKAAN|

LANTAS

K O R B A N N Y A | (X ) K 0 R B A N |RATI0/100000 K>DK|

MATl LUKA | LUKA |JUHLAH

BERAT |RINGAN |

I
NATI | LUKA | LUKA |JUMLAH

|BERAT |RINGAN|KORBAN

MATI

511

1946

433

428

527

1452

2068

3297

1183

2538

1843

798

427

1532

607

130

200

209

882

324

261

184

839

444

1659

1076

1567

714

214

255

741

285

87

78

290
2069

274

239

249

1066

1504

2182

801

1753

977

271

220

955

348

75

90

571 |

1164 |

395 |

261 |

677 |

1201 |

903 |

2662 |

1272 |

1587 |

1476 |

659 |

275 |

754 |

659 |

112 |

218 1

1581

6061

1426

1189

1637

4558

4919

9800

4332

7445

5010

1942

1177

3982

1899

404

586

13
15

23

22

11

18

9

17
25

21

U
11

22

19

15

22

13

18

34

19

20

15

23

31

22
18

24

20

14

19

24

18

19

15

36 |
19 |

28 |

22 |

41 |

26 |

18 |

27 |

29 |

21 |

29 |

34 |

23 |

19 |

35 |

28 |

37 |

43.32

56.95

34.45

33.56

48.00

68.05

57.10

26.47

14.91

22.48

72.65

94.46

43.23

45.87

43.62

20.67

33.09

5.80

8.29

7.83

7.37

5.40

12.57

5.15

4.48

3.70

4.73

10.35

10.41

9.37

8.54

6.55

4.45

4.42

I JUMLAH 19920 | 9819 | 13363 | 14846 | 57948 17 23 26 | 31.14 5.28

Sumber : MABAK R.I. 1992



LAMPIRAN ZIZ.B.Fl

JUMLAH PENDERITA PENYAKIT DIPTERI
YANG DZLAPORKAN PUSKESMAS DAN RUMAH 8AKIT

DIPERINCI MENURUT PROPINSI DI INDONESIA 1988 S/D 1992

1 1
1 1

1 1
1 1

1 1
1 1
1 1

| 2 |

3 |

1*1
5 |

| 6 |

| 7 |

| 8 |
| 9 |

l«l

'12 |

l* l
|14 |

| 1 5 |
| 1 6 |

[17 |

|18 |
|19|

PB|
|21|

m
|23|

1=1
| 3 S |

|27|

|..„

F K P H 6 I

D I A C B 1
a*ur

R I A J

JWI

suca

EBOUJJ

UHUC

aa JNSKTA

J & A B K A T

D I Y C G »
J H A T M J t

B A L I
NIB

M L 1 B G

K N . T M

au/r

S U L T B B
suusa

miiu

T m r i M

FUS

I#S

was

SB
1

110

WB
45

399

9

Z»

35B

5

11

12?

29

4

3

30

1

J U M L A H | 1 6 C 6

1 988

H J W S H O T

RJ

MOB

136

7
4

7

10

8

0

16

30

-
1

10

0
- •

•

3

22

R»

M S U 6

27

*
12

3

47

9

21

4

27

12
-
-

29

12

2

2

* 1

AT»

pWI

0

2
0

f
6
0

8

-

0

0
-

0

0

0

0

.

0

3

0,0

1 4 , 3
0,0

PD.4
12.8

0,0

PB.1

-
-

0,0

0.0
-

0,0

0,0

0,0

0,0

1

0,0

9.5

FUS

fL£>

5
220

10

11
204

6

144

258

34

3

0

35

23

8

5

1

12

19 8 9

mwsNdi

RJ

43

13

4
-

4

12

3

6

0

3

15

12
-

-
1

17

40

0

.

1

179

R H A T I

psus

_

26
11

26

78

6

19

T*

2

25
4

-

12

59

13

3

-

440

•

i
o
-
o
6
3

0

4
0

1

0

2

m

3.6
0,0

0,0

7,7

po.o
P1.6

123

0,0

1 6 , 0

0.0

0,0

_

1.7
0,0

9,5

RJB

MG

39

66

19

3

133

11

18

3

9?

15

0
63

0
35

29

27
8

0

75

3

12
1

16
0

59

717

1

(

U

poj>

15

77
4

3

3
| 1

60
41

147

I 27
1

va
3

6

7

0
2
6

1

1

S
A

47
1

990

UMSKIl

MATI

. . . . .

5

15
23

0

9
7T

12
47

50

33S

33

4

428
14

0

8
2

2

17

13

2
54

30
10

3»|11»

)m

0
2

0
-

0

22

1

5

4

0
-

m>

|0.0

10,0

I -
\0fl

110.6

\Sfl
I<V>
| 0 . 0

0|0,0

32

0
0
-

4
0

0

0

0

0
11
n

0
0

81

I7»5

| 0 . 0

I -
I -

1
1
1
|RB

|KB

|W6
•

1
pBJ

| 7 0
|62
|12

|16

I °
|42

I 1
(32
| 1

|33

I 7
I °
I 14
1 o
1 3

1 o
|».O J 72

\0fl
| 0 , 0

| 0A>
| 0 ^ )

\0fl

| -
\0fl
\0fl

\6£

1 9
| 1

| 1

I 1
I 2
| 19
1 Vk

1 1 0

| 37

137

|518

1

1
— -

R)

14
4
1

0

3
0

13

82

478

12

2
227

6
1

0

2

4

7

0

0

25
A

0
0

m.

991

UWSIKIT

RMT

_

6

20
3

0
45

3

3

20
155

1 61
2
1

10
0

0
5

-

7
25

4

0
2D
n

0
0

409

, .

| 0

M
1°
| 0
| 7

1°

RM>

| C H t

| .

1 0,0

1 Sfl
1 0,0

1 -

1 Ofl
|7|3D/4

|3

P
| 8

1°
| 1
|0

| 0
| 0

(3
| -

| 2

|2
| 0

| 0

11
I n

1 0

1°
1°

&

\*fl
\VA

|3.1
1 0,0
| 1 0 0 , 0

1 Ofl

1 -
| -
(60,0
| -

1 3 3 ^
1 Bfi

1 Ofl
| -

1 5,0
•

| -

Mt

m
__.
I M S L S

4 4
2b
3

6

5
27

0

21

9

32

24
0

31

0
6

0
31
11
10

6
1

7

14
n

0

2
1

3»

1992

( U H H S K I T

RJ RMnrii

1
— i

|

1
•

|

m> |

1 1
p&B

16

a&
10
7

0

90

0

4

127

45

22
2

W>

7
6
0

6
2
1

11

0

0

60

o
0

0
0

542

K K £ p

2 |
3 9 |

9 |
4 |
2 |

5 1 |

0 |
a?(
3 9 |
5 2 |

5 1 |
1 |

1 1 3 |

5 |
1 |

1 |

3 |
1 |

1 2 |

S |

5 |

3 |
25 |

0 1u 1
0 |
01
0 |

4 8 1 |

«n

0
i

0

1

0

12
0

10

0

7

0

0
2

0
0

0
0

0

2

4

0

1

1
n

0
0

0

41

1 o.o

| 2 ^ |

I 0,0 |
( 2 5 , 0 |

10,0 |

| 3 .5 |

p4,5|

| 0 , 0 |
|13,5 |

| 0,0 |
| 0,0

| 1,S |

| 0,0 |

I 0,0 |
| 0.0 |

(0.0 |
| 0,0 |

ii6.n
111.4 I
| 0 0 |

PV I
l *>3 |
1 - 1
1 1

1 ' 1
1 - 1

1

Sumber : Ditjen PPM PLP Depkes. RI.
Ket. : CFR dihitung dari Kasus Rawat Inap R.S

O : tidak ada kasus/kematian.
- : tidak ada data.

RJ : Rawat Jalan.



LAMPIRAN III.B.F2

JUMLAH PENDERITA PENYAKIT PERTU8IS
YANO DILAPORKAN PUSKESMAS DAN RUMAH SAKIT

DIPERINCI MENURUT PROPINSI DI INDONESIA 1989 S/D 1992

1 1
1 11 1
1 1
| N0| PROPINSI

1 1
1 1
1 1
II
| 1 | DI ACEH
| 2 | SUKJT

| 3 | SJVAR

| 4 | RIAJ

| 5 | JAtBI

| 6 | SUSEl

| 7 | BENGMJUi

| 8 j UWUJG

| 9 | DKI JAKARTA

|1O | Jftft BARAT

|11 | JAVft TENGAH

|12 | DI YDGYA

|13 | JAU* T I H K

|14 | BALl

|15 | HTB

|16 | NTT

|17 | KALBAR

|18 | KAtfENG

|19 | KALSEL

(20 j KALTtM

|21 j SULUT

|22 | SULTENG

|23 j SULSEL

|24 | SULTRA

|Z5 | WUMi |

|26 | IRIAN JAYA

27 | TIMOR TIHJR

| PUS

I KFfi

| MAS

KASUS

516
«642

2344

1272

391
3758

236
2250

53
7870

4164

181
2415

61
247
455
576
139
486
406
82

282
1063

337
1262

-
-

J U N L A H|4048S |

1

1
1
|RMftT
JALAM

9 8 9

RLMAH SAKIT

| RNAT

I
|KASU5|KASUS|MAT

74
i 83

437
-
47
33
23
19
-
0

12
0

20
10

107
0

119
15
17

-
-
19
-

1035

I 3

I 92

8
-
16
16
3
1

-
40

4
43
9
3

40
0

18
7

1
-

-

304

I o
I °
I o
-

11

1 °
o
o
-
o

0

3
0

0
0
0
-
-
0
0
-
-

-

4

INAP

| C F R

1 0,0
| 0,0
I 0,0

-
6,3

I 0,0
0,0

0,0
-

0.0

0.0

7,0

0.0

0.0

0,0

-

-

0.0

o.o

-
0.0

-

-

-

1.3 I

| FUS

1 rec
| KfcS

| ms

IKASU5

I 2347

| 4415

1824

939
i 125

979
316

1856

40

3495

2064

31

2272

93

264

998

284

151

281

207

158

177

887

303

305

1003

890

26709 |

1

1

|RN*T

|JALAM

9 9 0

UttH SMCIT

RMAT I

|KUU5|KASUS|MOTI

| 273

| 130

195
0

80
115
670
38

103
0

274
10
0

22
7

41
57
7
0

124
15
42

270
10
1

328
64

2876

1 3
1 121
1 31

0
1 o
| 13

1
2
0

17
17
(&
26
8
2

35
9
1
0

31
15
3
1

1

16

6
2

4 » |

1 o
1 o
1 o

o
1 o
1 o

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

o
0
0
0

0

m

|Cflt

1 0,0
|0 ,0
1 0,0

0,0
0,0

l 0,0
-

0,0

0,0

0,0

0,0

0.0
0,0
0,0
0,0
0,0
-

0,0

0,0

0.0

0,0 |
0,0 |
0,0 |
0,0 |
0,0 |

0,0 |

| WS
1 VCtt

MAS

KASUS

3583

5807

997
946
59

1089

84
1453

13
2569

1206
21

740
8

79
548
451
171
265
62
50

577
137
178
398

0
345

21836

1

1

|MAT

|JMJW

9 9 1

UWH 5MCIT

| RMftT INAP

1
|KASUS|KASUS|MOT1

| .

| 187

85

11
1 23

1 163
103
59

873
319
83
31
0

15
9
9

56
-
26
6
0
0

418
1
4
0

36

2517 |

| 49

9
0
1
3

14
1
3
9
9
2
0

15
1
1

11
-

2
5
1

0
1

1
4
0
0

142

1 _

| 5

1 o

1 o

1 o

1 o

o
1 o

o
i o

0
o
o
0
0
0

0
-
0
0
0
0
0

o
0
0
0

5

| CFR

„

|10,2
0,0

0,0
0,0
0.0
0.0
0.0
0,0
o.o
o.o
-

0.0

0.0

0,0

0.0
•

0,0
0,0
0,0

•

0.0
0.0 |
0.0 |

1

3.5 |

| FUS
| u»

KfcS

NAS

KASUS

1910

4398

654
745
466
853
96

842
27

1116

745
27

775
5

91
378
311
322
82

148
40

284
277
162
368

1018

16

16154

1 ?92

CUMHSdtaT

1
|RMAT
|JAUN

|KASUS

156
|10868

I "
I 28

I 21
j 293

10

1 ^7

| 1124

106

246

2

142

10

3

10

70
7

125
11
2
0

97

4
12
28
7

13538 |

| RN*T KMP |
i

1
|KASUS|MMl

1 19
| 827

13
0

i 0
7
0

19
38
6

101
4

29
2

11
3
2
0
0
4
2
0

28
2
1
4

0

1122

I o
I 1
I o

o
I o
| 0

0

0
0
0
0
0
2
0
4
0
0
0
0
0
0
0

3
0
0
1
0

111

1 Cffi

1 o |
| 5 , 6 |

0 |

0 j
0 |
0 |

o i
o i
o 1
o 1
o 1
o i

10 1
0 |

o 1
o 1
o 1
o I
o 1
o 1
o 1
o 1

10,7 |

o 1
o 1

25 |

0 1

i.o 1

Sumber : Ditjen PPM PLP Depkes. Rl.
Ket. : CFR dihitung dari Kasus Rawat Inap R.S

0 : tidak ada kasus/kematian.
- : tidak ada data.



LAMPIRAN III.B.F3

|N0.

JUMLAH PENDERITA PENYAKIT TETANUS
YANG DILAPORKAN POSKESMAS DAN RUMAH SAKIT

DIPERINCI MENURUT PROPINSI DI INDONESIA 1988 S/D 1992

PRCPINSI

|KASUS|KASUS|KASUS|MMI| CFR |KASUS|KASUS|KASUS|MTl| CFR |KASUS|KASU5|KASJS|MATI| CFR

1 9 8 9

HJ5

KES
«JttHSAKIT

MAS |RAWAT| RMAT INAP
|JALAN|

1 9 9 0 I 1 991

ni«HSAKITFUS | RLMH SAKIT | FUS

KES j | KES |
HAS |RM*T | RAUOT \M> | MAS |RAWAT| RALAT INAP

•I

(US | HLJttH SMCIT

KES |

WS |WWM| RftftT 1MM>

|JALAN| •

|KASUS|KASUS|KASUS|MT1| CHt

1 9 9 2

|20

|21

|2Z

|23

|24

l=
|26
|27

Dt ACEH

SLMJT

S*BAR

RIAU

.WBI

SLWSEL
BENGKULU

DKl JAKARTA|

JAUA BARAT

JAl* TB«AH|

Dl YOGYA
JALA TIMUR
BALI

NTB
NTT

KALBAR

KALTENG

KALSEL
KALTIM

SUUJT

SULTENG

SU.SEL
SULTRA
MMJJCU
IRIAN JAYA
TIMOR TIMJR|

1
173

45
24

6

152

165

136

11

378

3

345
4

10

16

8

6
35

7

33

14

62

4
23
-

-

3
173
20
1

157

17
12

7
65

•

25

-
71

51
10

26

23

1

-

17
125

37

12

61

79
20

177

70

1196

31
2028
139

64

15

24

7
-

24

78
15
-

15

29
12
0

0 | 0.0
4 | 3 . 2
8 |21,6

0 | 0.0

7 |11.5
6 | 7,6
0 | 0,0

0 | 0,0
0 | 0.0

186 |15,6

- 1 -
0 | 0,0

388 |19.1
25 |18,0

0 | 0 , 0

H26.7
3 |12,5
4 |57,1

- I -
0 | 0,0
0 | 0,0
7|46,7

" I "
7 |46,7
9 |31,0
0 | 0,0
O | -

0
53

26

0
25

37
33

44

11

43

73
4

338

3
3

4

8

10
24

28

25
51

16

8

4
199

13

|3432
202

2

1

19

26

32

78
201
288
88

581
93

1

23

12
1

164

22

0

28

79
4

0

20
0

49

135
40
-

83
25

185

79

1443
893

136
1497

180
42
18

40

12

49
28

0

24

188

14
31
18

7

9 |18,4
10 | 7.4

20 |50,0

" 1 -
3 (17.6

15 |17,0

5 |20,0

17 | 9,2
ffl|25,3

252 |17,5
182 |20,4
23 |16,9

202 |13.5
23 |12.8

0 | 0 , 0

z |ii,i
14 |35,0

1 I 8,3
10 |20,4

* IW.3
0 | -

15 |62,5

3 | 1,6
3 |21.4

4 |12.9 |

4 IZZ.2

1 o.o

48
22
4

25

12

24
13

43
10

160
47
1

196

3

3
5

10

4

3
3

13
0

41

247

32
0

33

-

128
20
2
1

63
23

69

212

1841

605
98

92
76

39
16

26
-

130

0

4
1

55

16
1

16
0

-

81 |

30 |

9 |

63 |

17 |
190 |

59 |

8 7 4 |
538 |

115 |
0 |

130 |

36 |
17 |

41 |

54 |

13 |
24 |

0 |

105 |

4 |

6 |
0 |
1 |

| 7 ,4
I 6.7
125.0
122.2
120,6
I 0,0
|13,7
|28,8

|13,0
0.0
6,1

4,6

0,0

117.6
4.9

|46,3
0,0

0,0

0

0

0
19 |18,1

0.0
0,0

0.0

122
66

1
7

'10
102
12

226
9

145
65

4
230

1

4

5

30
29

10

3

3

25

33

6
40

2

3

14
19

12
12

3

66
13

20

170

647

147
91

697
95

27
11
11

0

12

8

9
0

58

21
4

8
1

80
169 |

37 |
11 )
20 |

96 |
14 |

140

88 |

638 |
435 |

80 |
1161 |

165 |
48 |

21 |

27 |

9 |
36 |

38 |

25 |

12 j
122 |

20 |

23 |
12 |

0 1

9 |11.3
5 | 3,0
5 |13.5
1 |9,1
0 | 0,0

16 |16.7
0 | 0,0

17 |12,1
3 | 3,4

«I12.5
0 1 0.0
8 |10,0

|224 |19.3
18 |10,9
7 |14,6

|19,0
0,0
0,0

125.0
1 | 2,6
0 | 0,0
2 |16.7

19 |15,6
3 |15.0

3 |25.0
0 | -

J U M L A H|1819 | 666 |4275 |658 |15,3 |1CSJ |1281 |5072 |774 |15,2 | 993 |2441 |2457 |244 | 9,9 |1193 |2176 |3527 |435 |12,3

Sumber : Ditjen PPM PLP Depkes. RI.
Ket. : CFR dihitung dari Kasus Rawat Inap R.S

O : tidak ada kasus/kematian.
- : tidak ada data.



LAMPIRAN III.B.F4

JUMIAH PENDERITA PBNYAKIT TETAKUS NEONATORUM
YAWG DILAPORKAN PUSKESMAfl DAN RUMAH 8AKIT

DIPERINCI MBNURUT PROPINSI DI INDONESIA 1989 S/D 1992

1 1
1 1
! 1
1 1
Ikn 1 Hntici|N0. | mGPINSI

1 1
1 1
1 1
1 1

1—1
| 1 | DI ACEH

| 2 | SUMJT

| 3 | SLMMR

| 4 | RIMJ

| 5 | JWBI

| 6 | SU4SEL
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Sumber : Ditjen PPM PLP Depkes. RI.
Ket. : CFR dihitung dari Kasus Rawat Inap R.S

O : tidak ada kasus/kematian.
- : tidak ada data.



LAMPIRAK III.B.F5

JUMLAH PENDERITA PEKYAKIT POLIO
YANG DILAPORKAN PUSKESMAS DAN RUMAH SAKIT

DIPERINCI MENURUT PROPINSI DI INDONESIA 1989 S/D 1992
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Sumber : Ditj en PPM PLP Depkes. RI.
Ket. : CFR dihitung dari Kasus Rawat Inap RS

O : tidak ada kasus/kematian.
- : tidak ada data.

RJ : Rawat Jalan.



LAMPIRAN III.B.F6

JUMLAH PENDERITA PENYAKIT CAMPAK
YAKG DILAPORKAN PUSKESMAS DAN RUMAH SAKIT

DIPERINCI MENURUT PR0PIN8I DI INDONBSIA 1989 8/D 1992
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Sumber : Ditjen PPM PLP Depkes. RI.
Ket. : CFR dihitung dari Kasus Rawat Inap R.S

O : tidak ada kasus/kematian.
- : tidak ada data.

RJ : Rawat Jalan.



LAMPIRAN III.B.F7

JDMLAH PENDERITA PENYAKIT HEPATITIS
YANG DILAPORKAN PUSKESMAS DAN RUMAH 8AKIT

DIPERINCI MENURUT PROPINSI DZ INDONESIA 1990 S/D 1992
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2813
115
289

132

931

53

1290

197
354
0

16

26534

1 9 9 1

RUMAH SAKIT

RAUAT

JALAN

KASUS

.

468
387
625
83

581
47

311
984
4038

479

256
-

540
562

104
190

217

178

86
1

784

68

217
69

44

11319

RAUAT INAP

KASUS

305
279

293
57
537
36

232

0

1584

680

179
-

458

159
83
224
-

191

306
84

9

560

53

51
3

10

I
6373

MATI

*

2
1
3
2

15
0

17
0
46
0

5

5

0
2
4

11

5

0

1
15

0

4
0
0

138

CFR

_

0.7

0.4

1.0
3.5

2,8
0.0

7,3
ERR
2.9
0.0

2.8

1.1
0,0
2.4

1.8

5,8
1.6

0.0

11.1

I 2.7
I 0,0

I 7.8

I o,o
0.0

2.2

PUS
KES

NAS

KASUS

808
1096
517
563
169

656
90

1512
1083

4072
3207

282

5238

208
358

363
672
175

191
244

320

252
993

425

175
206

13

23888

1 9 9 2

RUMAH SAKIT

RAUAT

JALAN

KASUS

308

357
538
501

157
902

26

234

3237

1316

912
264

3566

548
258

347
118
86

168
151

T7
38
506
215

296

109

8

1

15243

RAUAT INAF

KASUS

249

633

283
236
118
801

23

322

892

654

1051

180
1657

438
170

232
157
108

198
352

66

93

385
185
187
141

21

9832

HATI

4

6

3
2
2
30

0

9

3

12
24
0
48

4
7

11
0
4

10
4

1
9

8
0

1
14
1

217

1

i 1

CFR |

1.6 |
0,9 |

1.1 1
0,8 |

1.7 |
3.7 |
0,0 |

2.8 I
0.3 |

1,8 |

2.3 |
0.0 |

2.9 |
0.9 |

4.1 1
4.7 |
0,0 |
3.7 |

5.1 1

1.1 1
1,5 I
9,7 |

2,1 1
0.0 |

1 0.5 |
9,9 |

4,8 |

2.2 I

Sumber : Ditjen PPM PLP Depkes. RI.
Ket : CFR dihitung dari Kasus Rawat Inap R.S.

O : tidak ada kasus/keinatian.
- : tidak ada data.

RJ : Rawat Jalan,



LAMPIRAN : I I I . C . l

PERSENTASE BANYAKNYA BALITA PER PROPINSI
MENURUT fiTATUS 0 1 Z I TAHUN 1 9 9 2

KOTA + DESA

N U

1

2

3

4
5

6
7
8

9

10

11

12

13

14
15

16

17
18
19

20
21
22

23

24
25

26

27

D D f t D T U C f
r R U r I N a I

DI Aceh

Sumatera Utara

Sumatera Barat

R i a u

Jawbf

Sumatera Selatan

Bengkulu

Lampung

DKI Jakarta

Jaua Barat

Jawa Tengah

DI Jogjakarta

Jawa Timur

B a l i

Nusa Tenggara Barat

Nusa Tenggara Timur

Timor Timur

Kalimantan Barat

Kalimantan Tengoh

Kalimantan Selatan

Kalimantan Timur

Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah

Sulawesi Selatan

Sulauesi Tenggara

Maluku

Irian Jaya

Sedang

38,83

35,95

31,09

41,06

34,56

42,5
28,99

34,5

31,52

32,46

33,75

24,9

32,24

28,7

37,26
43,01

33,95

36,92

31,62

35.65

31.66

30,47

29,77

37,06

36,08

40,54

25.67

LAKI-LAK

Kurang

14,01

10,83

9.27

12,78

6.36

10,34

10,39

10,63

7,97

12,44

10,24

3,45

11,27

7,94

18,91

19,92

18,61

22,95

19,90

14,09

9,27

5,40

5.52

11.99

9,93

12,39

12,43

Buruk

2,80
4,44

1.15

1.61
2.21

2.51

1,80
1,92

2.17
1,88

2,12

2,09

1.55

2,30

2,45

0,71

6,33

4,09

1,84

0,87

2.67

4.17

0,80

4,69

4,62

2,67

1 5.73

Baik

58,24

62,01

59,56

58,38

78.98

58,84

72,68

64,42

67,83

65,35

60,03

74,38

60.43

67,34

52,68
51,03

51,06

41,05
53,32

54.78

67,00

69,30

69.50

59.80

61.36

59.31

64,46

PEREPUAN

Sedang

30,99

28,60

31,18

35,98

14.73

31,99
19,32

28,34

25,22

26,41

28,55

20,08

31,03

25,30

29,81

38,95

32,42

37,87

33,74

37,30

27,20

21,75

24,03

26,68

29,89

31,21

23,80

Kurang

8,11

6,22

7,88

5,03

4,14

7,61

6,28

5,48

4.35

6,63

9,98

3,60

7,35

6,19

14,36

9,34

13,00

18,08

10,82

6,60

4,68

3,12

5.27

9.71

6,74

1 8,43

1 6,87

Buruk

2,66
3.17

1,38

0,60
2.15

1.57

1,72

1.76

2,61

1,61
1,44
1,94

1,19

1,18

3,15

0,68

3,52

2,99

2,12

1,32

1,12

5,83
1,19

3,81
2,00

1,05

4,87

Jumlah |
I
1
1

...... i
1

100.00|

100.00|

100.00|

i00.00|

100.00|

100.00|

100.00|

100.00|

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00|

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

I
j I N D O N E S I A | 34,13 11,70 2,34 61,58 | 28,84 7,69 1,89 100.00|



LAMPIRAN III.C.2

PREVALENSI ZEROPHTHALMIA MENURUT PROPIN8I
DI INDONESIA TAHUN 1977, SDRVAI ULANG TAHUN 1983/86

DAN SURVAI NASIONAL 1992

1
1
1
| NO.

1
1

1 1
I 2
I 3
I *
I 5
I *
I 7
I «
I 9
| 10

| 11

1 12
| 13

I 1*
1 15

I 16
1 17

I 18
I 19
| 20

| 21

| 22

I 23

I 2«
I 25
| 26

I 27

P R 0 P I N S 1

D.l ACEH

SUMATERA UTARA
RIAU
SUMATERA BARAT

JAMBI

SUMATERA SELATAN

BENGKULU
LAMPUMG

DKI JAYA

JAUA BARAT

JAUA TENGAH

Dl YOGVAKARTA
JAWA TINUR
BALl
NTB

NTT *)
KALBAR

KAITEMG

KALSEL

KALTIM

SULUT

SULTENG

SULSEL
SULTRA *)

HALUKU

IRIAN JAYA •)

TIMOR TIHUR *)

I
| INDONESIA

Pravalensi Tahun 1977
& Survai Ulang 1983/86 dan 1

Jml.Anak

diperiksa
Th.1977

(N)

620
463

467
611

550
606

460

490

686

4.646

6.389

4.927
1.833

2.353

460

450

680

466

852

477
1.240

809
1.031

31.566

XIB

1978

2.42

0.43
1.31

0.43
0.91

0.33

0.65

0.20

0.73

1.55

1.11

0.75
0.76

1.57

1
0.43
0.67

1.47
0.00

0.35

1.05

0.40

0.49

2.04

1,3

1983/86

1990 *)

1,23

0.14

0.91

0,24
0,00

0,26

0,10

0.25

0,27

990

X2/X3

1978

0,484
0,000

0,164

0.164 j

0,217

0,096

0.44

0,075
0,212

0,217
0.222
0.147

|0.081

I
|0,194

)"

I

1983/

1986

0.10
0,00

0.00

0.00

0.04

0.00

0.00

0.00
0,14

Survai Nasional |
Tahun 1992

N

566
604

565

722

529

3.712

3.674

1.641
2.368

518
410

619

1.158
837

797

X1B

0
0.17

0

0,14

0

0.11

0.25

0.07
0.13

0,19
0.24

0

2,9

I 0.6
0,8

18.720 | 0,33

X2/X3 |

I

0 |
0 |

0 |

0 |

o I

0 |

0 |

0 |
0 |

0 |
0 |

0 |

0 |

0 |

0 |

0 |

S u m b e r : O i t . B i n a G i z i M a s y a r a k a t , D i t j e n B i n k e s m a s D e p . K e s , S u r v e y

K e r o p h t h a l m i a N a s i o n a l , 1 9 7 8

K e t e r a n g a n :

R a S u r v e y X e r o p h t h a l m i a t a h u n 1 9 8 3 / 1 9 8 6 d i 5 P r o p i n s i

S u r v e y S t a t u s g i z i d i I B T , 1 9 9 0

S u r v e y X e r o p h t h a l m i a N a s i o n a l t a h u n 1 9 9 2 p a d a 1 5 P r o p i n s i



LAMPZRAN III.C.3

PREVALBN8I TOTAL OOITRE RATB (TOR) DAN
VISIBLB OOITRE RATE (VGR) DI DAERAH ENDEMIK
FADA 26 PROVINSI TAHUN 1982 DAN TABUN 1987-1990

1
| No.

1
1
1
| 1
| 2

1 3
1 4

| 5

1 6
| 7

1 8
1 »
1 io
1 11
1 12
1 13
1 1*
1 15
1 1&
1 I7

1 18
I I 9

1 20
1 21
| 22

I 23
I 23
I 24
I 25
I 26
I 27

I

Propfnsi

DI Acth
SuMatcra Utara
tunittri Barat

R i a u
Jambf

Sumatira Se l atan

Bangkul u
Lampung

DKI Jakarta

Jawa Barat

JcMa Tengah
p . 1 . Yogyakarta
Jawa Timur

Bali

NTB
Nuaa Tenggara Tinur

Kalimantan Bara t
Kalimantan Tengah
Kalliantan Sel atan
K a U mantan T i mur

Sulauesi Utara
Sulawesi Tangah
$ulawes i Selatan

Sulawe») Selatan

Sulauesi Tenggara

Maluku
I r1an Jaya
Tiior Timur

Total

Total

| 1982

35. 2
17.3

74.7

27.8

23.1
31.7

37.7
26.4

0

31.8

36.8

47.3

39.6

49.6

33.4

59.2
30.8
28.7
18.5

39.6
34. 1

39.2
48.3

48.3

33.3

11 .3

28.1

37.2

Goi ter

87/90

37.7

20.7

33.7

15.6

46.9

23.7
23.7
15.2

0

13.2

22.4
5.9

27.5

62.2
38.3

59.3
32.2

33.7
2.8

30.6

6.4
46.9

23.9

23.9

26. 1

28.2

28.6
24

27.7

Rat« (TGR)

X d • *

402.5

+ 03.4

-41,0

-12.2

+ 23,8
-14.0

-14.0

-11.2
0

-18.6
-14.4

-41 .4

-12.1

+ 12.6

• 04.9

+ 0.1

+ 01 .4

+ 05.0
-15.7
-09.0
-27.7

• 07.7

-Z4.4

-24.4

-7.2

+ 16.9

-04.1

-9.5

Vfsible

1982

7.3

0.7
30.3
3.9

2.7

2.7
2.7

1 .9

0
4.4

8.4

14.3

11 .6

19.7

0.8

24.2

5.7
2.4

1 .6
10.1
10.4
14.6

18.6

18.6

1 . 1

1 .2

5.2

9.3

Goi tre

87/90

10.8

0.2

3. 1

4

17.8
1 .7

1 .7
0.2

0

2.9

3.8
0. 1

3.4

32.2

15.4

31 .5
4 .3

2.6
0. 1

10.5
0.2

13.1

2.4

2.4

4.8

5.9

17.3
5.5

6.8

Rate (VGR >|

X d * * |

+03.5 |

-0.5 |

-27.2 |
+ 0.1 |

+ 15.1
•01.0 |
-01.0 |

-01.7 |

o
-01.5 |

-04.6 |
•14.2 |

-08.2 |

+12.5 |

+14.6 |

+07.3 |
-01.4 |

+ 0.2 |
-01.5 |
+ 0.4 |
-10.2 |

-01 .5 |

-16.2 |

-16.2 |

+ 3.7 j
+ 04.7

+ 0.3 |

-2.5 |

Sumber : Dit. Bina Gizi Masyarakat, DitjenBinkesmas, Dep.Kes R.I.



LAMPIRAU III.C.4

PREVALENSI ANEMIA OIZI BESI
PADA IBU HAMIL (BUMIL) DAN ANAK BAWAH LIMA TAHUN (BALITA)

DI 27 PROPIN8I TAHUN 1992

NO. PROPINSI
Ibu Hamil

HB<11 g/dl

JUMLAH

Anak 1-5 th
Hb<ll g/dl

JUMLAH

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

DI Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
R i a u
J a in b i
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Tiinur
B a 1 i
N T B
N T T
Kalimarvtan Barat
Kalimantan Tengah
Kallmantan Selatan
Kalimantan Timur
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
M a 1 u k u
Irian Jaya
Timor Timur

13
60
37
40
23
28
22
37
25

158
140
35

100
32

102
46
48
17
48
28
56
20
52
52
30
20
24

56,5
77,9
72,6
65,6
74,2
58,3
46,8
60,7
67,6
71,5
62,3
73,9
57,8
71,1
71,3
59,7
55,2
73,9
64,9
70,0
48,7
45,5
50,5
71,2
69,8
71,4
48,0

11
64
41
21
7

33
22
21
1

82
69
16
57
12
73
52
10
3

24
12
15
19
31
35
6
11
35

29,7
79,0
66,1
51,2
43,8
68,8
62,9
58,3
25,0
69,5
56,6
61,5
49,1
63,2
67,6
63,4
27,0
42,9
42,9
60,0
24,2
45,2
35,6
81,4
60,0
68,8
40,7

INDONESIA 1293 63,5 783 55,1

Sumber : SKRT 1992.



LAMPIRAM ZZI.D.IA

PENYAMTUKAN PANTI RBHABILITASI SOSIAL
KORBAM MARKOTIKA
TAHUN 1990/1991

1 1
pV | IVtVI r R V M

1 1

1 1
|ipajMA
| pSMHBRIHMLWIM
I I
I I
|2|AA0RT

| psnwuiuur
I I
| paHUMKnBMO1

1 1
1 1
|3|MB0M

1 1
| 4 |MTM
| pBNltBft'HVrl

1 1
| 5 | u m u m k

1 JKIU W M H

1 1

| TOTAL

| L | P

1
1

«1 «
1
1
1

ttl tt
1

S| -
1
1
1

5D| S>

1
1

t D | tD

1
1

•

s

-

-

« | «>| -
1 1

4B|O>

USIA

|»«|HDp*

1
1

6| 2
1
1
1

1
C | 2»

1
1
1

7| X
1
1

9| V
1
1

fl| 51
1

S l »

*

8

7

1

*

-

-

PENDIDIKAN

S p*>|Mt|PT

1
1

5 | 2 S

1
1
1

B| e
1

s|a
1
1
1

171 Z

1
1

«|«
1
1

1
1

7 | -

1
1
1

* l -
1

v\-
1
1
1

D| -
1
1

y| -
1
1

V\ 5D| S | 1

1 1 1

V\ 1

-

2

I «

aear-jr

ymmtm

-

*

5

a

3

»

8

S

z

-

171

1
• |
1 1

nyouNuiou| IOTMM |

SpUU-IM |

«^un |
pSROU |

2I|SMIBIM |

-

s

1

1E1 1

SUNBER : DEPARTEMEN SOSIAL R.I.

KETERANGAN:

• NARKOTIKA

- OBAT-OBAT PSIKOTROPIKA

- HINUMAM KERAS

GANJA, MORPHIN , HEROIN, KOKAIN

OBAT PENENAG , OBAT PERANGSANG , OAN HALLUSINOGEN

NINUHAH YANG MENANGGUNG ALKOHOL BERKADAR TINGGI



LAMPIRAN III.D.IB

PENYANTUNAN PANTI REHABILITASI 808IAL
KORBAN NARKOTIKA
TAHUN 1991/1992

1 1
p | NWPRSIfW

1 1

1 1
lipajim
| pSN>U9ftl«BU.I«IM

I I
1 1
|2|JMBM'

1 |
1 1

1 1
| |
1 1

1 1

1 1

11

| TOTAL

UUtMM

<0

BD

S

50

TD

40

1

L

«

W

5D

TO

m

P

90

-

|ft«

3

30

5

5

11

B

USIA

21

V

30

5

41

6

4B

31

1

217 B

PENDtDtKAN

^e|s>|M>|m|PT

1

3

-

11

*

11

X

a

z

31

«2

»

31

11

8

37

-

1

-

-
1 1

ar 15

MKIM

2

8

1

2

2

15

MS3TJV

HllAllfOE

2

H

1?

3

2

_

y

WBBMW

3

«)

«

1
1

1

3fi

OMM
i i
1 1

foyuuiHinaiGl (CBAON |

1 1
1 1

1 1

1 1

•

2

IEJ1MVV |

3MMBON |

1

1

S U M B E R : D E P A R T E M E N S O S I A L R . I .

K E T E R A N G A N :
• N A R K O T I K A : GANJA, M O R P H I N , H E R O I N , K O K A I N
- O B A T - O B A T P S I K O T R O P 1 K A : OBAT P E N E N A G , OBAT P E R A N G S A N G , DAN H A L L U S I H O G E N
- N I N U N A N K E R A S : M t N U H A N YAMG M E N A N G G U N G A L K O H O L B E R K A D A R TINGGI



LAMPIRAN III.D.IC.

PENYANTUNAH PANTI REHABILITASI 8OSIAL
KORBAN NARKOTIKA
TAHUtt 1992/1993

I I
I I

USIA | PENDIDIKAN

(JMMKfil

I

I I

\Z\MMt

I
|3|JMBDH

4D

« I

5DI

n>

ffl| 8D| -

I I

5|

9|

J9 |

I
V\ 6|

S| 31
I

B

3|

«I

«I

Z|

»1*1
I I

«I

6

*l

KETERANGAN:
- NARKOTIKA
- OBAT-OBAT PSIKOTROPIKA
- MINUNAN KERAS
- POLY DRUG / MULTI DRUG

PRSKN

DAN HALLUSINOGEN
BERKADAR TINGGI

GANJA, NORPHIN , HEROIN, KOKAIN
OBAT PENENAG , OBAT PERANGSANG
MINUMAN YANG NENANGGUNG ALKOHOL
CANPURAM OBAT-OBAT PSIKOTROPIKA
CANPURAN OBAT PSIKOTROPIKA DAN MINUNAN KERAS
CAMPURAN OBAT BIASA DAN HINUMAM KERAS
PANTI R E H A B I U T A S I SOSIAL KORBAN NARKOTIKA

SUMBER DATA D I R E K T O R A T R E H A B I L I T A S t

D E P . S O S R . t

ANAK MAKAL l KORBAN ttARKOTIKA



LAMPIRAM IV.A.l.

PERSENTASE KUNJUWOAN BARU IBU HAMIL TERHADAP
PERRIRAAN JUMLAH IBU HAMIL DI PUSKESMAS

MENURUT PROPINSI DI INDONESIA TH 1985-1992

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

PROPINSI

DI.ACEH
SUMUT
SUMBAR
RIAU
JAMBI
SUMSEL
BENGKULU
LAHPUNG
DKI.JAYA
JABAR
JATEMG
DI.YOGYA
JATIM
BALI
NTB
NTT
KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALTIM
SOLUT
SULTENG
SOLSEL
SULTRA
MALUKU
IRJA
TIMTIM

INDONESIA

1985

46,4
16,8
37,7
43,1
31,2
24,6
33,8
41,4
67,7
48,4
48,9
49,1
63,6
44,4
25,8
42,1
44,3
57,6
50,2
53,1
48,6
39,8
40,1
30,5
47,8
43,9
46,7

44,7

PERSENTASE JML KUNJUNGAN

1986

45,7
22,1
42,1
55,7
52,9
35,7
65,3
60,8
51,4
60,3
39,2
53,4
54,7
34,7
41,6
24,3
42,8
28,7
60,4
54,7
46,7
48,4
50,9
40,4
45,3
42,8
47,2

48,7

IBU HAMIL TERHADAP
PERKIRAAN JML

1987

32,6
59,7
53,2
48,1
57,0
34,1
60,4
36,9
78,4
70,6
71,4
58,2
73,8
62,5
44,9
65,9
52,1
29,1
27,3
58,6
24,5
19,6
43,7
33,0
36,5
48,5
51,0

56,7

1988

59,3
61,7
54,7
52,7
60,3
49,2
62,3
49,7
79,1
73,6
74,1
52,2
75,2
68,3
53,2
66,1
57,3
43,6
46,7
59,3
52,3
39,2
62,3
38,7
43,7
51,3
54,2

46,6

BARU

IBU HAMIL

1989

56,10
75,40
59,95
60,33
73,87
52,02
77,16
48,33
85,96
81,54
78,38
59,74
81,14
71,33
61,61
70,39
61,88
45,06
41,91
64,27
44,69
32,40
62,98
43,46
40,20
54,98
56,06

69,42

1990

60,5
71,7
64,9
68,0
78,3
68,8
79,0
79,0
72,8
68,5
75,7
62,6
76,9
78,2
69,6
79,9
67,0
42,4
76,8
67,6
65,8
50,9
68,3
66,9
49,1
58,5
58,2

75,6

1991

62,25
77,55
67,75
66,12
80,73
79,17
80,38
74,89
76,58
90,85
79,19
63,37
80,57
80,61
70,60
68,84
71,90
50,38
77,11
70,43
72,89
57,30
78,30
52,13
50,94
61,74
60,73

76,49

1992

65,76
77,03
67,92
70.60
84,49
82,45
82,06
83,96
69,06
89,60
88,56
65,53
88,96
85,99
71,26
71,49
76,95
51,26
75,47
73,59
79,32
56,55
80,18
60,80
57,48
65,16
63,00

79,60

Sumber : Ditjen. Binkesmas, DepKes R.I



LAMPIRAN IV.A.l.A.

PERSENTASE TEMPAT PEMERIKSAAN KESEHATAN WAKTU KAMIL
MENURDT PROPINSI DI INDONESIA TAHDN 1991

| RS RS P U S K E S M A S POS K L I N I K O O K T E R BIDAN LAtN-
j P E M E R I N T A H SUASTA K E S E N A T A N S U A S T A SWASTA S U A S T A LAIN

1
2
3
4
5
6
7
8

9
10

11
12

13
14
15

16

17
18
19

20

21

22
23
24
25
26

27

DI.ACEH
SUMUT

SUHBAR

RIAU
JAMBI
SUMSEl

BENGKULU
LAMPUNG

DKI.JAYA
JABAR
JATENG
DI.YOGYA

JATIM
BALI

NTB
MTT
KALBAR

KALTENG
KALSEL
KALTIM

SULUT

8ULTENG
SULSEL
SULTRA

MALUKU
IRJA
TIMTIM

INDONESIA

4.S
5.4

> 2.9
> 4.3

9.8 3.4
2.)
5.(
6.!

4.<
2.S
5.]

Z.i
3.:
4.'

' 2.1

) 0.6

I 5.1

> 0.3
> 1.4

S 13.3
' 0.9
. 2.4
r 5.7

2.9 3.6
6.1

J m •

7.S
} ZA

\.\

5.1

1.S
14.1

2.4
> 0.9

> 2.6

> 3.2

> 0.7

1 0.2

> 0.7

10.1
7.9 1.2
9.«
10.3

3.(

Z.<
6.1

4.]

) 7.1
t 2.6
) 5.3

i 4.2
) 0.7

5 3.2

37.8
24.3

38.6

36.2

31.7

29.3

32.7
53.0

30.7

42.3
54.0

58.3
48.5

50.3

28.5

48.0

35.6

38.4
37.2

43.7

39.4
44.1
41.9

19.6
36.6
31.3

38.4

42.0

I.t) 1.3
1.8 5.3
3.4

5.'

6.C
16. (

16.!
6.1

O.(
11.(
3."

• 0.7

i 1.2

t 1.2
) 4.1
. 0.6

) 3.0

i 4.0
) 0.5

' 1.7
1.8 3.5
6.(

1.1

13.:

7.3

3."

4.(
8.!

1 • i

11.1
5.
2.S

13.1
6A

2.3
4.(

6.:

> 4.2

2.0

f 0.1

1 3.5

r 1.5

) 1.3

> 0.0

i 0.0
J 2.2

r 1.8
} 0.4
f 0.3
> 0.2

( 6.5
) 1.3

> 2.2

2.6
4.1
4.8

3.1
3.2
1.8

4.0
1.4
8.6
2.5
2.5

9.0
4.9

4.3

1.2
0.0

1.7
0.7

3.2
0.3

3.0
2.4

1.3
0.0
^.7

1.3
0.7

3.2

23.0
28.3

23.7

26.2

14.7

13.1

17.6
19.5

34.8
14.7

15.9
14.0

10.8

25.1

3.9

1.2

6.2

0.4

10.8

4.2
4.0

3.9
2.5
1.9

3.8

1.0
0.4

14.9

3.7
3.3

7.6
14.4

17.1

11.2
2.8
3-2
0.6
1.9
0.9

0.6
6-7
0.2
1.6

1.2

1.4

0.0

1.9

2.2
1.8
1.5
1.6

0.6
0.7

2.0
0.0

3.5

Sumber : Survey Demografi Kesehatan Indonesia



LAMPIRAN IV.A.2.

FREKUBNSI PEMERIKSAAN IBU HAMIL DI KIA
MEHURUT PROPIHSI TH 1987-1992

*==»=»

1 DI.ACEH
2 SUMUT
3 SUMBAR
4 RIAU
5 JAMBI
6 SUMSEL
7 BENGKULU
8 LAMPUNG
9 DKI.JAYA
10 JABAR
11 JATBNG
12 DI.YOGYA
13 JATIM
14 BALI
15 NTB
16 NTT
17 KALBAR
18 KALTENG
19 KALSEL
20 KALTIM
21 SOI.UT
22 SULTENG
23 SULSEL
24 SULTRA
25 HALUKU
26 IRJA
27 TIMTIM

INDONESIA
*_____•=!——;e—.sa===_i

1980

2,11
2,37
3,40
2,64
3,52
3,37
2,31
1,40
3,41
2,92
2,85
3,31
3,22
3,39
3,23
2,08
3,84
2,55
2,64
3,90
2,82
2,08
3,35
2,35
3,09
2,21
3,06

3,20

1988

2,41
2,42
3,12
2,81
3,73
3,53
2,62
2,11
3,73
3,04
2,91
3,41
3,33
3,50
3,30
2,94
3,91
2,92
3,12
3,92
2,93
2,32
3,44
2,72
2,53
3,20
3,08

3,30
_________

I B U

1989

2,45
2,43
3,47
2,94
4,05
3,77
2,66
1,55
3,92
3,21
2,93
3,22
3,78
3,79
3,52
2,60
4,39
2,79
3,11
4,29
3,17
2,15
3,73
2,72
3,06
2,60
3,11

3,69

H A M I L

1990

2,66
2,47
3,40
3,09
4,30
3,96
2,88
1,84
4,19
3,34
2,97
3,22
4,00
3,96
3,64
3,06
4,59
2,90
3,42
4,38
3,32
2,25
3,88
2,90
2,86
3,00
3,13

3,88
===______=__=

1991

2,83
2,50
3,43
3,24
4,56
4,16
3,05
1,91
4,44
3,48
3,01
3,17
2,88
4,15
3,78
3,32
4,86
3,11
3,65
4,54
3,49
2,28
4,07
3,14
2,84
3,25
3,15

3,81

1992

3.02
2.53
3.59
2.05
4.81
4.35
2.90
2.47
4.70
3.61
3.05
3.15
2.65
4.32
3.90
3.71
4.08
3.28
3.93
4.63
3.64
2.35
4.23
3.36
2.69
3.62
3.17

3.97
__________*

Sumber Ditjen. Binkesmas, DepKes R.I



LAMPIRA* XV.A.3.

PBRTOLOHOJO» PERSALIHAM MEMURUT WILAYAH
PER 100 IBU TAMO MBLAHIRKAM TH.1986-1990

Wilayah
Dokter

Pertolongan Persalinan

Bidan Dukun Anggota
Kaluarga

Lain-
lain

Tanpa
Penolong

lebih dr
1 penolong

Propinsi
Jawa-Bali
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogya
Jawa Tlmur
Bali
Luar Jawa-
Bali Z a)
Luar Jawa-
Bali XX b)

Daarah
Kota

3,2
14,4
1,0
2,7
6,6
3,7
3,7

1,6

0,6

6,4
0,7

26,1
66,5
18,3
19,5
40,3
29,4
62,8

36,1

27,2

58,2
17,5

69,8
16,9
80,4
76,8
52,2
66,2
21,7

54,3

59,9

34,2
75,8

0,6
0,0
0,2
0,7
0,2
0,4
11,1

6,6

10,5

0,7
5,1

0,2
0,2
0,1
0,4
0,6
0,3
0,4

0,7

0,8

0,4
0,5

0,0
0,0
0,1
0,0
0,0
0,0
0,4

0,6

0,9

0,1
0,5

12,9
26,6
10,8
14,5
51,6
7,0
14,6

19,2

17,0

22,3
12,5

Jumlah 2,4 | 29,3 63,7 3,8 0,4 0,4 15,4

Keterangan :
a) DI Aceh, Sumut, Sumbar, Sumsel, Lampung, NTB, Kalbar,

Kalsel, Sulut dan Sulsel.
b) Riau, Jambi, Bengkulu, NTT, Kalteng, Kaltim, Sulteng,

Sultra, Maluku, Irja dan Timtim.



LAMPIRAM IV.A.4

CAKUPAN KUNJUNGAM BAYI TERHADAP PERKIRAAN
JUMLAH BAYI DI PUSKESMAS MENURUT PROPINSI

TAHUN 1985-1992

PROPINSI

1
2
3
4
5
6
7
8

9
10
11
12
13

14
15
16

17
18
19
20

21
22
23
24

25
26
27

DI.ACEH
SUMUT
SUMBAR
RIAO
JAMBI
SUMSEL
BENGKULU
LAMPUNG

DKI.JAYA
JABAR
JATENG
DI.YOGYA
JATIM

BALI
NTB
NTT

KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALTIM

SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA

MALUKU
IRJA
TIM TIM

INDONESZA

1985

53,4
43,0
46,9
72,7
70,1
30,9
69,9
70,3

50,5
65,6
26,7
85,8
70,7

48,4
50,9
48,8

40,9
41,6
63,8
56,6

20,6
42,1
40,5

-

61,9
46,2
59,6

46,7

PERSENTASE JML

1986

50,7
44,1
47,7
60,5
65,7
35,2
69,9
62,9

52,1
65,7
28,1
60,7
65,9

35,1
51,7
52,6

43,8
50,9
64,1
60,7

26,7
50,1
49,7
60,9

57,1
50,1
56,7

51,2

KUNJUNGAN BARU
BAYI TERHADAP

PERKIRAAN JML BAYI

1987

26,0
51,2
53,2
72,7
66,1
66,6
49,0
56,4

88,1
86,0
87,7
59,5
89,6

43,8
59,2
55,3

30,4
35,1
27,4
63,7

56,6
36,7
43,5
61,8

35,2
17,9
30,1

55,6

1988

51,2
53,3
56,1
67,3
68,3
65,7
50,2
61,5

80,8
87,7
88,7
61,3
39,5

47,31
60,34
57,30

41,42
64,81
60,16
40,71

65,65
65,81
57,63
60,34

40,36
33,41
32,14

62,34

1989

53,10
57,09
59,30
76,50
75,30
70,10
55,80
64,30

96,50
99,30
98,40
70,60
62,00

47,90
61,90
64,00

35,00
55,70
49,10
52,60

64,20
58,10
54,50
73,60

35,90
32,00
27,00

64,28

1991

46,84
60,9
65,93
71,44
73,27
64,93
54,58
68,08

89,81
84,95
87,12
78,64
88,4

80,78
65,1
64,25

55,79
50,2
51,07
56,46

66,5
59,94
59,19
60,65

36,9
34,29
37,38

65,45

1992

24,
32,
18,
39,
52,
24,
68,
89,

41,
32,
26,
28,
21,

51,
35,
58,

43,
36,
24,
80,

32,
35,
25,
34,

31
23
26

38

*)

05
64
12
11
48
60
60
27

00
45
24
61
00

19
89
18

85
74
22
0

25
85
69
78

55
93
00

46

Suinber : Ditjen Binkesmas Depkes RI
*) Profil Kesehatan Propinsi Th 1992



LAMPIRAN IV.A.5.

FREKOENSI KDMJOKOMI BAYI, ANAK DAN IBU HAMIL
DI K.I.A HENURUT PRPOINSI, INDONESIA

TAHUH 1989 - 1992

1
1
| PROPINSI

1
1
1
| 1 DI.ACEH
| 2 SUMUT
| 3 SUMBAR

| 4 RIAU

| 5 JAMBI

| 6 SUMSEL

| 7 BENGKULU
| 8 LANPUNG

| 9 DKI.JAYA
| 10 JABAR
1 11 JATEMG

| 12 DI.YOGYA
| 13 JATIM
| 14 8ALI

1 15 NTB
| 16 NTT

| 17 KALBAR

| 18 KALTENC
| 19 KALSEL

| 20 KALTIM
| 21 SULUT

| 22 SULTENG
| 23 SULSEL

| 24 SULTRA
| 25 HALUKU
| 26 IRJA
| 27 TINTIN

| INDONESIA

1989

1,80

2,30

3.24

2,62
3.07

2,92
3,36

3,03

3,46

2,31

3,0
3.36

4,09
2,76

3,19

3,04
2.81

3.35
2,69

2,16

2,59

1.97

3.43

2,65

2.81
1,66

1,79

2,56

B A V

1990

1,86

2.41

3,59
2.92

3.43
3.19

3,90

3,52

3,91
2.77
3.21

3.47

4,41
2,81

3.47

3.11
3.16

3,60
3.05

2.71

2.8?

2.13

3,58

2,78

3.13
1.72

1,83

2,91

FREKUENSI KUNJUNGAN

I

1991 1992

1,85
2,41

3.88

3,1
3,73
3,44

4,34
3,86

4.24

3.04

3.37

3.73
4.71
2.88

3,75
3.17

3.41
3,84

3.3

3.04

3.11
2.22

3,8

2,93
3.4

1.7
1,81

3,14

1989

2.45

2,43
3,47

2.94

4,05
3,77

2.66
1,55

3,92

3.21

2,93
3.22

3.78
3,79

3.52

2,60
4.39

2,79
3.11

4.29

3.17

2.15

3.73

2.72

3,06
2,60

3,11

3.69

IBU HAHIL

1990

2,66

2.47

3.40
3.09

4.30
3,96

2,88
1,84

4,19
3.34

2,97

3,22
4,00
3.96

3,64

3,06
4,59

2,99
3,42

4,38

3.22

2.25
3,88

2.96

2,86
3,06

3.13

3,88

1991

2.83

2.5
3.43

3.24

4,56
4,16

3.05
1,91

4,44

3,48

3,01

3,17
2,88

4.15

3.78

3,32
4,86
3,11
3,65

4.54

3.49

2.28

4,07

3.14
2.84

3.25

3.15

3,81

1992 |

3.02 |

2.53 |
3,59 |

2.05 |

4,81 |
4,35 |

2,90 |
2.47 |

4,70 |

3.61 |

3.05 |

3.15 |

2.65 |
4.32 |

3,90 |

3,71 |
4,08 j
3,28 |

3.93 |

4.63 |

3.64 |

2.35 |

4.23 |

3.36 |
2.69 |

3.62 |
3.17 j

3.97 |

Sumber : Ditjen. Binkesmas, DepKes



LAMPIRAN IV.A.6.

CAKUPAN DAN FREKUEMSI KUHJUNGAN IBU MENYUSUI
PADA PROPINSI DI INDONESIA TAHUN 1992

|No .

1 1

I 2
I 3
I 4
j 5
I 6

I 7

I 8

I '
10
11
12
13
14

I 15

1 1*
j 17
| 18
| 19

20
| 21
j 22
I 23

i 24i 25

i 261 27

1
| Propinsi

1

1
| D . I . Ac«h
|Su»_tera utara
|SuMt«ra Barat
|J a m b 1
|R i a u
|Bengkulu
{SuMtera Selatan
|Lanpung
|0KI Jakarta
|Jawa Tiaur
|Jawa Barat
|Jawa Tengah
|DI Yogyakarta
|B a l i
|Nusa Tenggara Barat
|Nu»a Tenggara Tiiur
|Ti_or-Ti*ur
jsulawesi Utara
|Sulawesi T«ngah
|Sulawes1 Tenggara
|SuLawesi Selatan
|Kali«antan Barat
|Kaliaantan Tengah
|KaliMantan Tiaur
|KUnantan SeLatan
|H a l u k u
jiHan Jaya

INDONE5IA

JuMlah
Ibu

98,320
324,395
145,238
124,976
114,569
71,352

188,344
182,288
170,402

1,366,102
1,939,106

974,429
67,160
60,102

100,722
98,449
20,930
88,780
51,658
63,879

246,983
109,316
46,836
57,928
69,263
35,524
75,849

6,892,900

Kunjungan

Baru

28,429
370,419

93,315
58,066
59,953
27,470

129,365
98,245

193,066
1,282,728
1,341,240

658,556
49,119
48,820
93,606
93,845
10,682
47,172
37,706
40,625

156,220
89,305
40,466
36,290
66,855
14,917
41,040

5,207,520

5,
5,
1 ,

17,

Ibu Henyusui

Lama

37,931

390,377
262,337

154,730
214,160

126,287

301,407

375,488

653,673
350,900

441,292

410,140
163,960

194,995
39,377

530,277
23,247

215,784
169,382
150,961
529,019
316,246
136,934
120,442
251,798
42,144

139,738

743,026

6

6
2

22

Juiilah

66,360
760,796
355,652
212,796
274,113
153,757
430,772
473,733
846,739

,638,128
,782,532
,068,696
213,079
243,815
132,983
624,122
33,929

262,956
207,088
191,586
685,239
405,551
177,400
156,732
318,653

57,061
180,778

________

,955,046

*
Cakupan

28.91
114.19
64.25
46.46
52.33
38.50
68.69
53.90

113.30
93.90
69.17
67.58
73.14
81.23
92.94
95.32
51.04
53.13
72.99
63.60
63.25
81.69
86.40
62.65
96.52
41.99
54.11

75.55

Frekuensi |
Kunjungan |

2,34 |
3,2 |
3,81 |
3,66 |
2,39 |
5,60 |
3,33 |
4.82 |
4,44 |
5,18 |
5,06 |
3.14 |
4.34 |
4,99 |
3,00 |
6,40 |
3,2 |
5,57 |
5,0 |
4,72 |
4,39 |
4,54 |
4,38 |
4.32 |
4,81 |
3.83 |

| 4,39 !

| 3,15

Sumber : Profil Propinsi, Dep.Kes. R.I., 1993.



LAMPIRAN IV.B.l

PENCAPAIAW TAKGET PESERTA KB BARU DAM PERUBAHANNYA
PER PROPINSI DI INDONESIA fAHUN 1992/1993

| Mo.
|KODE

| 1
1 2
1 3
| 4

i 5
1 *
| 7

1 8

1 *
| 10

1 11
1 12
1 13
1 u

1 1S
1 16
1 17
1 18
| 19
1 20
1 21
| 22
| 23
| 24
1 25
1 26
1 27

| I N 1

1
PROPINSI

DI ACEN
SUNUT
SUMBAR
RIAU
JAHBI
SUMSEL
BENGKULU
LANPUNG
DKI JATA
JAWA BARAT
JAUA TENGAH
DI. YOGYA
JAUA TIMUR
BALt
NTB
MTT
KALBAR
KALTENG
KALSEL
KAITIN
SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA
NALUKU
IRIAN JAYA
TIMOR TIMUR

) 0 N E S I A

(X) PENCAPAIAN TARGETj

1990/1991

• " • - •

84.12
110.65
100.12
81.01
87.62
114.5/
96.04
108.9|
124,2*
1O5.S2
83.0*
68.5*
87.03
51.64
106.22
93.14
112.01
104.73
106.88
99.42
89.82
95.26
93.22
135.77
100.5
78.32
88.15

| 97.70

.......... i
1

1991/1992

89.30
127.20
112.20
69.50
103.80
121.80
103.00
121.40
125.60
114.50
75.00
71.50
85.20
56.80
91.90
62.10
100.70
78.10
102.70
79.80
91.00
75.40
91.70
77.80
105.20
57.40
58.70

97.00

X 1
PERUBAHAN

6.16
14.96
12.07
-14.21
18.47
6.31
7.25
11.40
1.13
8.51
-9.68
4.33
-2.10
9.99

-13.48
-33.33
•10.10
•25.43
•3.91
-19.73

1.31
-20.85
-1.63

•42.70
4.68

-26.71
-33.41

-0.72

(X) PEMCAPAIAN TARGET
--•

1991/1992 j

89.30 |
127.20
112.20
69.50
103.80
121.80
103.00
121.40
125.60
114.5<J
75.06
71.56
85.20
56.80
91.90
62.10
100.70
78.10
102.70
79.80
91.00

| 75.40
| 91.70
| 77.80
| 105.20
| 57.40
| 58.70

| 97.00

" — 1
1992/1993

107.40
120.10
103.30
78.80
104.00
123.60
97.70
114.60
140.90
101.60
56.90
72.50
89.50
72.60
105.60
66.60
108.40
96.20
103.70
84.20
96.30
74.70
81.70
103.60
104.10
55.60
68.50

92.40

* 1
PERUBAHAN|

1
20.27 |
-5.58 |
-7-93 |
14.38 |
0.19 |

*.•• i
-S.15 |
•*J.60 |
12.18 |
-^•27 |
-2^.13 |

{.40 |
5-05 |
27.82 |
U.91 |
7.25 |
7.65 |
23.18 |
0.97 |
5.51 |
5.82 |
-0.93 |

j -10.91 |
| 33.16 |
| -1.05 |
| -3.14 |
| 16.70 |

-4.74 |

Sumber : BKKBN



LAMPIRAN IV.B.2

PERSENTASE POLA PENGOUNAAN ALAT KONTRASEPSI PESERTA
KB BARU DI IHDONESIA TAHUM 1991/92 -1992/93

1
! |i I
No |PKJPINSI

i 1
1 1

1 1
j 1 |ACffl

2 JSUUT

3 jsumw
4 |RIMJ

| 5 jjfftt
[ 6 |9UHSGL

j 7 JKCMJUJ
| 8 JUWUNB

| 9 jna JAYA
| 10 |JMM
| 11 j jATBE

| 12 |DIY

113 |JAtm

| 14 |Ktt£Mt

| 15 jlOLTBG
| 16 \KKJSB.

| 17 |KALTDi

[ 18 JSUUT
| 19 |SULTBI3
| 20 jstUSB.

j 2 1 JSULTHA

| 22 |B*U

[ 2 3 |NIB

| 24 |MTT

| 25 jlWUMJ
| 26 jlfUA

| 27 |TINTIM

DCONESIA

I I

1991/92

2.75

35.19

29.19

8.80

11.35

5.60

31.74

15.58

41.27

9.56

16.97

33.85

28.06

11.85

4.87

3.73

12.50

26.64

13.91
3.33

6.85
58.57

19.03

21.43

11.42

6.44

4.17

17.58

ID

1992/93

2.69

24.60

23.00

7.30

7.30

5.70

18.10

18.40

24.90

9.80

14.10

31.00

25.10

10.80

3.50

3.03

12.80

21.90

11.90

4.90

4.50

57.10

17.20

20.40

9.30

5.40

4.20

14.77

P I L

1971/92

42.07

24.66

11.65

41.25

37.22

44.09

42.03

45.62

43.10

34.00

23.03

16.98

27.56

39.90

47.68

64.93

39.30

10.67

33.03

37.29

39.53

8.36

31.83

12.16

| 31.24

31.52

I 18-38

32.37

1992/93

25.90

28.30

16.20

39.30

41.10

35.50

29.00

41.80

25.90

32.10

21.70

15.70

29.80

40.70

42.40

63.70

36.60

11.50

32.20

55.40
36.40

7.50

31.70

11.10

27.40

29.30

15.60

30.51

NKTRASB'SI YANS

KMXM

1991/9211992/93

4.82

5.81

1.04

3.95

0.63

3.48
2.06

1.13

3.48

0.19

2.58

14.77

1.38

1.62

1.45

1.25

3.47

0.34

0.39

0.60

0.75

3.05

0.63

j 1.33

0.94

| 4.36

2.04

2.50

4.70

8.00

1.30

4.10

1.30

3.40

1.30

1.30

2.00

0.30

2.30

11.10

1.00

1.20

1.00

1.40

3.40

0.60

0.50

0.90

0.60

2.10

0.70

1.00

1.10

| 2.70

2.40

2.29

MED.OPR

1991/92

0.46

4.78

0.93

1.11

1.00

2.76

2.03

1.55

2.64

2.59

5.89

7.Z7

4.02

1.00

0.56

1.48

2.09

1.52

1.31

0.40

1.15

5.25

0.52

| 3.70

1.96

| 2.27

| 1.27

2.28

1992/93

0.50

4.40

0.90

1.00

0.60

2.60

1.60

1.30

1.70

2.80

5.30

9.20

4.00

1.30

0.80

1.20

2.30

1.50

1.40

0.80

0.60

5.80

0.60

3.70

2.20

2.20

1.70

2.30

DIOIWCW

SJNTDC

1991/»|

47.72

26.42

50.19
38.42

38.39

30.44

9.27

33.60

7.12

49.11

41.90

23.04

29.72

43.64

32.22

24.19

39.31

54.60

47.25

57.07

47.54

23.39

34.52

| 50.70

46.28

| 51.92

| 65.93

38.66

1992/93

48.80

31.60

49.80

43.10

43.80

35.70

40.90

33.90

43.80

49.80

45.60

28.10

30.80

43.40

39.60

26.30

42.40

69.40

50.10

36.10

53.60

25.90

36.80

56.00

50.20

56.20

63.80

43.39

BffLANT

1991/92

2.17

3.14

7.00

6.47

11.40

13.64

12.82

2.52

2.39

4.55

9.59

4.08

9.25

1.98

13.22

4.42

3.33

6.24

4.10

1.31

4.18

1.38

13.42

| 10.63

8.16

| 3.49

| 8.20

| 6.41

1992/93

1.70

3.10

8.80

5.20

5.90

17.00

9.00

3.30

1.80

5.30

11.00

4.90

9.59

2.70

12.70

4.40

2.50

4.10

3.90

2.00

4.20

1.60

13.10

7.70

9.70

4.30

7.40

6.17

TOTAL j

1991/92

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

1992/93 j

100.00 |

100.00 j

100.00 j

100.00 |

100.00 j

103.00 1

100.00 |

100.00 |

100.00 j
100.00 |

100.00 |

100.09 1

100.00 j

100.00 1

moo i
100.00 |

100.00 j

100.00 |

100.00 |

100.00 j
100.00 1

100.00 |

100.00 |

100.00 |

100.00 1

100.00 j

100.00 j

100.00 j

Sumber : BKKBN PUSAT



LAMPIRAB IV.B.3

PBR8BNTASB PE8BRTA KB AKTIT TBRHADAP TAROET
DAM PERUBAHAMinfA HBNURUT PROPINSI
TAHUK 1990/91 ,1991/92 DAN 1992/93

1 U A

| NO.
|KODE

| 1
2

j 3
I *
| 5

I *
I f
I •
I 9
I 10
I 11
1 12
1 13

1 u
I 15
1 16
1 17

i 18
I I 9

( 20

i 21
| 22
j 23
1 24
1 25
1 26
1 27

1 I *•

PROPINSl

DI ACEH
SUMUT
SUNBAR
RIAU
JAMBI
SUNSEL
BENGKULU
LAHPUNG
DKI JAYA
JAUA BARAT
JAUA TENGAH
DI. VOOYA
JAUA TIMUR
BALl
NTB
NTT
KALBAR
KALTENG
KAL8EL
KALTIN
SULUT
SULTENS
SULSEL
SULTRA
NALUKU
IRIAN JAVA
TIMOR TINUR

D 0 N E S I A

(X) KB AKTIF

1990/1991

89.29
91.40
85.47
107.82
95.02
106.43
104.89
81.50
86.30
85.06
96.75
97.01
102.73
97.11
109.02
123.17
105.73
112.38
113.25
111.79
75.70
115.96
89.56
118.23
81.13
89.38

| 143.18

| 94.78

TERMADAP TARGET

1991/1992

102.36
100.66
93.31
107.64
106.82
111.48
94.32
88.71
82.45
97.76
96.40
96.65
94.54
98.02
85.90
100.89
102.08
103.92
95.25
93.08
96.43
110.35
88.03
113.53
111.00
96.54
88.78

162.53

bfiOllflAUAU
PEKUvAttAN

13.07
9.26
7.84
•0.18
11.80
5.05

-10.57
7.21
•3.8S
12.70
•0.35
-0.36
•8.19
0.91

-23.12
-22.28
•3.65
•8.46

•18.00
-18.71
20.73
-5.61
-1.53
•4.70
29.87
7.16

-54.40

67.75

(X) KB AKTIF TERHADAP TARGET

1991/1992

102.36
100.66
93.31
107.64
106.82
111.48
94.32
88.71
82.45
97.76
96.40
96.65
94.54
98.02
85.90
100.89
102.08
103.92
95.25
93.08
96.43
110.35
88.03
113.53
111.00
96.54
88.78

162.53

1992/1993

99.29
99.70
91.53
127.11
94.13
109.86
96.34
101.67
91.30
98.06
98.21
96.01
95.55
104.47
94.77
100.62
102.99
113.55
88.32
121.09
149.35
111.83
85.85
105.26
111.03
138.89
113.97

! • • •

PF
r E

98.36

Sumber : BKKBN



LAMPIRAN XV.B.4

PERSENTASE KB AKTIF TERHADAP PUS DAM PERUBAHANNYA
MENURUT PR0PIN8I TAHUN 1990/91,1991/92 DAN 1992/93

1 I I A
[ m>.

|KCDE

| 1

1 2

! 3
1 *
| 5

1 6

1 7

1 B

1 *
1 10

I 11
1 12
I 13
I u
I 15
1 16
I 17
I 18
I 19
I 20
I 21
| 22
I 23
I 24
I 25
I 26
I 27

| I N

Dortof ucr
rnOPINSI

D I ACEH

SUNUT

SUHBAR

RIAU

JAMBI

SUMSEL

BENGKULU

LAMPUNC

DKI JAYA

JAVM BARAT

JAUA TENGAH

0 1 . VOGYA

JAWA T1MUR

BALI

NTB
MTT

KALBAR

KALTENG

KAtSEl

KALTIN

SULUT

SULTENG

SULSEL

SULTRA

MALUKU

IRIAN JAYA

TIMOft TIMUR

D 0 N E S I A

(%) KB AKTII

_______________
1990/1991

58.89
60.53
52.69
56.14
53.70
63.99
58.44
44.22
49.10
57.98
66.17
66.73
66.54
69.53
59.88
41.37
56.94
52.69
68.22
51.59
51.71
51.06
57.70
45.23
40.54
23.94
19.82

59.30

' TERHAOAP PUS

1991/1992

66.00
65.40
53.89
72.58
63.67
65.41
66.51
49.46
46.08
59.71
68.76
68.08
69.04
70.77
57.41
49.10
70.69
63.88
68.00
59.85
67.76
63.31
53.49
63.55
72.92
30.20
27.52

| 62.63

<x>
DCD__B__LU__LU
rEKUIInHAN

10,77
7.45
2.24

22.67
15.70
2.16

12.12
10.67
-6.51
2.88
3.82
2.58
3.57
1.79

-4.32
15.74
19.46
17.54
-0.32
13.73
23.73
19.34
-7.85
28.77
44.39
20.73

| 27.93

—
5.27

(X) KB AKTIF TERHADAP PUS

............................
1991/1992 | 1992/1993

66.00
65.40
53.89
72.58
63.67
65.41
66.51
49.46
46.08
59.71
68.76
68.08
69.04
70.77
57.41
49.10
70.69
63.88
68.00
59.85
67.87
63.31
53.54
63.55
72.92
30.20
27.52

62.60

66.61
67.20
55.32
73.71
61.03
67.90
52.99
53.00
48.47
62.66
71.88
69.04
71.13
70.81
46.10
48.15
73.50
42.97
71.58
63.49
67.47
67.49
54.50
62.64
71.70
34.14
32.33

64.90

(X) |
PERUBAHAN |

1

0.92 |
2.75 |
2.65 j

1.56 |
-4.15 j

3.81 |
-20.33 |

7.16 |
5.19 |
4.94 |
4.54 j

1.41 |
3.03 |
0.06 |

-19.70 |
-1 .93 j
3.98 |

-32.73 |
5.26 |
6.08 |

-0.59 |
6.60 |
1.79 |

-1.43 |
-1.67 |
13.05 |
17.48 |

3.67

Sumber : BKKBN



LAMPIRAN IV. B. 5

PERSENTASB PE8ERTA KB AKTIF DAH METODA KONTRASEPSI
YANG DIGUNAKAW MENURUT PROPINSI,

TAHUN 1991/92 DAN 1992/93

No.

|KODE

NENURUT NETOOE KONTRASEPSI

PROPIMSI | IUD Med.Opr Suntfkan PU Kondom

11991/9211992/9311991/9211992/9311991/9211992/9311991/9211992/9311991/9211992/9311991/9211992/931

1
2
3

4

5

6
7

8

9
10
11
12
13
14
15
16
17

18

19
20
21
22
23
24
25
26
27

Dl ACEH
SUMUT
SUMBAR
RIAU

JAMBI

SUHSEL
BENGKULU

LMPUNG
DKI JAVA

JMM BARAT
JAMA TENGAH
Dl. YOGYA
IAUA TTHB
JnMM 1tnUn

BALI
NTB
MTT
KALBAR
KALTENG

KALSEL
KALTIM
SULUT

SULTENG

SULSEL
SULTRA

MALUKU

IRIAN JAYA
TINOR TIMUR

4.5
27.4

33.8

14.5
20.5

12.3
29.9

26.8
28.0

16.8
27.0
48.9
36.9
70.9

29.1
31.9

11.4
10.0

7.4
19.4

35.4

19.3
10.4

11.2
21.4

39.9

27.5

| 4.2
27.0

i 32.3

! 13.9

18.5

| 11.5
27.9

26.3
27.9
16.0
25.2
48.9

70.7

27.9
32.7

12.1

10.3

6.2
18.6
34.4
18.5

9.8
9.9
19.8
13.4

11.3

I 0.8

| 8.9
3.1
2.6

i 1.6

i * . r
3.4
2.4

8-1

7.5

8.5
1.3
5.9
1.7
1.6
1.9
3.4
3.5
2.8
2.1
1.9
1.8
3.3
1.9

0.8
9.5
3.0
2.7
1.7
5.2
3.5
2.5
7.7

7.6

8.8
1.3
6.2
1.8
1.8
1.9
3.5
3.5
2.7
2.2
2.0
2.4
5.1
2.2

3.0
4.1
11.9
5.6
9.0
11.4
7.3
3.8
2.1

2.5

0.7
11.5
7.5
3.6
9.6
3.6
3.5
7.8
6.9
5.1
8.3
4.6
4.7
9.2

2.9
4.2
9.8
5.6
9.9
14.9
8.9
4.3
2.1

2.6

0.6
13.0

8.3
4.0
11.6

4.0
3.6
7.1
6.8
4.5
7.5
5.9
5.6
9.4

26.3
21.0

32.2
19.9

20.4

18.2
17.9

20.2
29.7

36.6

16.6
15.5

lr.5

9.7
16.6

36.6

26.0
22.5

11.9

21.8
25.0

23.4

21.3
28.0

29.1

33.6

57.0

29.8

22.4
34.7

22.5

14.5

21.7

20.6

21.4
30.9
38.4

28.8
16.7

19.9
10.8
19.1
37.5
27.3
24.5

12.6

23.7

27.3
25.9

22.7
31.7

33.6

37.9

59.5

60.5
30.6
18.2
52.7

47.9

49.0
40.1

46.0
25.5

35.5
29.3
16.4

31.1
7.7

41.2
17.1
47.2
55.3

74.3

47.6

28.0
47.3
60.4

49.8
41.3

36.8
18.9

58.2

29.5
19.4
51.1

47.0

43.7
37.9

44.9
24.7

34.0
28.2
14.5

Zy.4
6.8

38.5

14.5

53.6
51.0
74.1

47.1

27.6
45.8
60.1

48.3
37.1

35.0
16.2

4.9 |
8.0 |

0.8 |

4.6 |

0.6 |
3.9 ]

1.3 j

0.8 |

6.5 |

0.6 |
2.3 |

9.1 |
i •* i

l.i |
2.2 |
0.3 |
1.0 |

0.3 |

1.0 |

0.9 |
4.2 |

0.2 |

0.3 |
0.6 |

0.8 |

1.8 |

3.5 |
1.2 |

4.1
7.5
0.9
4.2
0.6
3.1
1.3
0.7
6.8
0.6
2.1
9.7
1.2
2.3
0.3
0.8
1.2
0.8
1.1
3.5
0.2
0.3
0.6
0.7
1.2
3.0
1.4

I tt D 0 N E S I A| 25.8 | 24.8 | 5.4 5.6 6.2 6.6 | 24.7 | 26.9 | 35.6 | 34.1 2.2 8.6

Sumber : BKKBN



LAMPIRAN IV.B.5A

PERSENTASB PESERTA KB AKTIF DAN METODA KONTRA8EPSI
BFFEKTIF TERPILIH MENURUT PROPINSI,

TAHUN 1991/92 DAN 1992/93

No.

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

I N

PROPINSI

DI ACEH
SUMUT
SUMBAR
RIAU
JAMBI
SUHSEL
BENGKULU
LAMPUNG
DKI JAYA
JAWA BARAT
JAWA TENGAH
DI. YOGYA
JAWA TIMUR
BALI
NTB
NTT
KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALTIM
SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA
MALUKU
IRIAN JAYA
TIMOR TIMUR

D 0 N E S I A

1991/92

34.6
61.0
81.0
42.7
51.5
47.2
58.6
53.1
68.0
63.8
68.4
74.4
67.6
90.1
58.5
81.8
51.3
43.7
24.7
48.2
71.8
52.4
39.0
49.4
56.3
59.7
79.9

62.2

1992/93

37.7
56.6
79.7
44.8
52.4
53.3
60.9
54.4
68.6
65.3
69.7
75.7
69.4
90.9
61.3
84.7
45.2
48.2
24.8
49.5
72.2
53.9
39.2
51.1
61.7
62.0
82.4

63.4

Sumber : BKKBN



LAMPIRAN IV.C.l.

PERSENTASE CAKUPAM IMUNISA8I BCO, DPT I, POLIO,
CAMPAK DAN DROP OOT RATE NENURDT PROPINSI DI INDONESIA

TAHUN 1991/92 - 1992/93

| Mo PROPINSI

| 1 DI.MZH

| 2 SLNJT

| 3 SUMMt

| 4 RIMJ

| 5 J * B I

| 6 SWSEL

| 7 BENGMUUJ

| 8 UWIMG

| 9 DKl.JAYA

| 10 JAMR

| 11 JATENG

| 12 DI.YGGYA

| 13 JATIM

| 14 ML!

15 NTB

| 16 MTT

| 17 KMJMt

| 18 KM.TENG

| 19 KALSEL

| 20 KM.TM

| 21 SULUT

| 22 SU.TENG

E 23 9JLSEL

| 24 8ULTRA

| 25 WUMJ

26 IRJA

27 TIMTIM

IHCOESIA

| B C

1991/W

S2.6

94.5

98,1

92,3

104,5

96.1

84.8

100,3

115,9

96,0

94,7

88,9

98,8
95.4

93,2
85,7

90,1
99,3

86,0

94,4

103,2

81,5

87,5

79.1

67,3

86,3

103,5

95,3

G

1992/93

93,0
96.3

95.1
86.3

99.1

92.5
85.9

105.6
110.8

100.2

94.6

98.6

100,0

95.6
83.1
87.9

90,0

96.7

94.3
84.6

106.2

83.4

83,0

88.4

78.1

85.1
106.2

96.2

DP

1991/92

86,6

101,6
95.8

93,4
107,3

96,1
92,5

102,2

116,3

103,9

96.0

91.6

101.8

92,1

97,3
90,7

92,3
99,1

88,9
92,4

106,2
89,1

96,1

83,3

65,6

85.7
104,7

93,9

T I

1992/93

95.2
101,0
94.2

98.8

103,6
97.9

91.2
103.4

114.7

103,0

95.2

105.4

103.1
94.1

92.4
92,0

94,7
101.2

93.8

89,5

108.7

89.4

92.3

91.1

79.2

90,0

107.9

99.2

PGLIO3

1991/92

74,97
91,59

89,88
85,79

104,41

85,95
82,00

96,02
109,20

93,86

91,95

87,74

98,04

87,61
91,57
69,95

84,71

91,69

79.56
«.99

96,04

84,73

83,76

81,29

54,89

71,67
91,10

91,50

1992/93

85.2
92.6

86.9

92.3
99.8

89,0
83.4

102.7
107.4

100,0

91.4

101.6

101,0

92,0
89.8

85,0
83,0

94.1

85,0
87.6

103.3

84.2

84,0

88.1

74.5

78.2
93.5

94.8

OWfVUC

1991/9B

71,48
89,38

85,11

84,16
100,60

85,03
79,35

91,13

94,65

93,00

88,67

84,54

93,05
82,06

87,51
84,30

81.21
93,47

78,89
86,72

95.23

83.73
83,42

81,46

53,83

72,62
84.55

83,60

1992/93

82.5
88.4

83.3

93.6
93.0

85.2
80.9

99.7

92.7

94.9

83.2

98.2
96.0

85,0

86.3
81,0

85.5
92.6

84.1

85.6
101.4

82.1

79.6

85.4

72.5

76.3

87.3

90.3

DROPGUT RATE

1991/92 1992/93

13,4
9,4

6,1
8.3
2,7

10,5
11,3

6,0

6,1
9,6

4,4

4.2
3.7
4,8

5,8
22,8
8,2

7,4

10,5
6.9

9,6
4.9

7,6

2,4

16,3

16.3
12.9

7.4

9.8 |
8.3 |

8.7 |
2.2 |

2.8 |

9,0 |
7.5 |

5.6 |

6.4 |

2.9 |

4.0 |

3.6 |

2,0 |

2.2 |
2.8 |

6.8 |
5.7 |

8.1 |
9.4 |

1.9 |

0.3 |

5.7 |

9.5 |

4.2 |

6.3 |

11.6 |
14.2 |

4.7 |

SUMBER : DITJEN P2M PLP, DEP.KES R.I TAHUN 1992/93



LAMPIRAN IV.C.IA

CAKUPAN IMUNI8ASI PADA ANAK UMUR 12-23 BULAN
MENURUT WILAYAH TAHUN 1990

(PER 100 ANAK DMUR 12-23 BULAN)

I IJ f 1 _ u A L
|wiiayan

| Propt n»f

| Jawa-Bali
| DKI Jakarta

| Jawa Barat

| Jawa T«ngah

| DI Yogya

| Jaua T1mur
| Bali

| Luar Jawa-
| BaU 1 a)

| Luar Jawa-
| B a M II b)
i

1
{ Dnrih
| Kota

| Desa

1 Jumlah

BCG

81,0
90,6

75.8

83,5

93,4

81,0

91,5

61 ,6

69,6

86,2

68,0

73,6

Cakupar

PPT1

80.5

88.5
72.2
87.4
94,4

81,0

89,4

59,5

66.7

65,5

66,8

72, 6

i 1ffluni tail a n a k

Potio3

64,3

79,2
59.9

61,9

88,8

65,7

78,8

42.3

53,1

73,9

48,2

1 56,1

Campak

66,0

71,4
60.9

64,9

82,2

72,2

81,0

42,2

56,0

74,0

50,2

57,5

urnur 12

I mun

lengksp

56,3

65,1 |
53,6 |

49,4 |

77,6 |

62,3

75,7

34.1

46,8

|
1 65,2

1 40,9

1 46.3

- 23 bulan |

Tanpa

lnun

16,3

«,9
21,5

12,0
5.6

17,2
8.5

36.0

29.0

11,4

29,6

24,0

Jml Anak M«m1 |

umur 12-23 Hki |

bulan KNS |

1496 43.7 |
115 23.4 |

560 33.0 |
415 51.8 |

32 59.8 |

344 56.0 |

30 53.5 |

795 23.9 |

376 25.2 |

821 42.7 |

1849 31.9 |

| 2670 35.2

E B B b S Z S S E I ; S S 3S 3 = :

Sumber
Ket.*r&ngan

SDKI 1991
a) dan b) nama propinsi saroa dengan lampiran IV.A3



LAMPIRAN IV.C.IB

PERBANDINGNAN CAKUFAN IMMUNI8ASI CAMPAK, POLIO
TAHUN 1991/1992 ANTARA HASIL PELAPORAN DAN SURVEI

CAKUPAN IMMUNISASI 1991

E XS = = = = EffS

1
|N0.
i

1
1

1 1 •
i 2 .
1 3.
1 ••
1 5.
1 *•
1 7•
1 *•
1 9-
| 10.

|11.
|12.

|13.

|14.
|15.

|16.

I 17-
| 18.

1 19-
20.

|21 .
|22.
|23.

|24.

|25.

|26.

|27.

P ropi nsi

DI Acch
SUMUt
Sumbar

Riau
Jambf
SURS*l
Bengkulu

L ampung

OKI Jkt

Jabar

Jateng

Dl Yogya

Jat i m

Bal i

NTB

MTT
Kalbar

Kaltcng

Kalsal

Kal t im

Sulut

Sulteng

SuLsel

Sut tra

Maluku

Irja

Timtf m

| Indones i a

Hasi l Palaporan

Canpak

71.5
89.4
85,1
84.2
100.6
85.6
79.4
91.1
94.6
93
88.7
84,5
93,0
82,1
87.5
84.3
81,2
93,5
78,9
86,7
95,2
83,7
83,4
81,5
53,8
72.6
86.6

88.6

Polio3

75

91,6
89,9
85,8
104,4
86
82

96,6
109,2
93,9
92

87,7
98,0
87,6
91,6
70
84.7
91.7
79.6
86
96

84,7
88,8
81,3
54.9
71.7
91.1

91,5

Hasl t CS
Imunfsasi 1991

Campak |PoUo3

85,6

91,1

85.3
81.2
103,7
81
81.5
89.1

-

89,8
90

85,3
87

78,2
88,5
83,8
79,3
83,7
82,1
-

93,9
81,5
83,6
89,8
45,9

86,4
93.2
90,9
82,7
106.9
87.2
74.4
92,1
-

92.7

92,4

86,2
92.7

84, 1

91.2

81.1
83,2
80

83

99,1
84,2
82,6

87,5

50,4
-

-

Perbedaan thd |
hasil survey j

Campak

• 14.1

• 1.7

•0,2
-3

• 3.1
-4.6

• 2,1

-2
-

-3,2
• 1.3

• 0,8

-6

-3,9
• 1

-0,5

-1.9

-9,8
• 3,2

-1,3

2.2
• 0,2

• 8,3

-4,3

•

Polio3|

•11.4 |

• 1.6 |

• 1 |

-3,1 |

• 1.2 |
-7.6 |

-7,6 |
-4,5 |

-

-1.2
• 0,4 |

-1.5 |
-5.3 |

-3.5 |
-0,4 |

•11,1 |

-1,5
-11.7 |
• 3,4 |

-

• 3,1
-0.5 |

-6,2 |

• 6,2 |

-4,5 |
-

-

-

Sumber : 1. Coverage Survey Imunisasi 1991, Ditjen PPMPLP
2. Pelaporan Hasil Imunisasi 1991, Ditjen PPMPLP



LAMPIRAN IV.C.IC.

PERBANDINGAN IMUNISASI TT2 HA8IL IAPORAN DAN
SURVEI CAKUPAH IMUNISASI 1991

iNo Propinsi
Hasil Pelaporan

Rutin
Hasil CS

Imunisasi 1991
Perbedaan thd
hasil survey

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.

DI Aceh
Sumut
Sumbar
Riau
Jambi
Suinsel
Bengkulu
Lampung
DKI Jkt
Jabar
Jateng
DI Yogya
Jatim
Bali
NTB
NTT
Kalbar
Kalteng
Kalsel
Kaltim
Sulut
Sulteng
Sulsel
Sultra
Maluku
Irja
Timtiin

Indonesia

36,3
62,8
50,1
46,8
61,6
36,5
35,2
55,9
66,4
79,4
60,6
48,9
67,5
56,7
43,8
39,8
46,3
46,8
37,3
43,8
68,7
40,9
50,5
35,6
27,5
30,9
43,1

59,9

39,2
64
49,7
44,9
62,3
32,3
33,8
45
49,2
76,5
49,1
49,6
53,6
54,3
41,1
38,4
45,5
36,5
37,4
43,5
67,4
38,8
53,2
36,8
26
28,3
41,9

—

+ 2,9%
+ 1,2%
- 0,4%
- 1,9%
+ 0,7%
- 4,2%
- 1,4%
-10,9%
-17,2%
- 2,9%
-11,5%
+ 0,7%
-13,9%
- 2,4%
- 2,7%
- 1,4%
- 0,8%
-10,3%
+ 0,1%
- 0,3%
- 1,3%
- 2,1%
+ 2,7%
+ 1,2%
- 1,5%
- 2,6%
- 1,2%

—

Sumber : Ditjen P2M & PLP



LAMPIKAN IV. C.2

URUTAM PBNCAPAIAN UCX BBRDASARKAN
ANGKA AB80LUT CAKUPAM IMDNI8ASI CAMPAK

MBNURUT PR0PIN8I DI INDONBSIA
APRIL 1990-KARET 1992

1 y n
| H Q

| 1

| 2

| 3
| 4

| 5

I *
I *
i 8
I 9
| 1 0

I 1 1
I 1 2
| 13

1 1«
1 15
1 1&
I 17
1 18
[ 19

| 2 0

21
22

23

24
25
26
27

D r n n f t t a l

DI . A C E H

SUNUT
SUNBAR
Rl AU

JAMBI

SUMSEL

BENGKULU
L A N P U N G

D K I . J A V A
JABAR

J A T E M C

01 . YOGYA

JATIN

BAL I

NTB

MTT

KALBAR

K A L T E N G

KALSEL

K A L T IM

S U L U T

S U L T E N G

S U L S E L

S U L T R A

M A L U K U

I R JA

T I NT I N

I N O O M E S I A j

P • r k i r a a n

j u IR i • n

Bayi

107766

335510

112329

106359

64858
202127

38540

1 9 1 1 1 8

2 1 1 2 2 3

978968

715370
58644

753860
58297

1 15680

105295

106533

43396
68273
56680

53990

5 4 13 7

176697

51048
57830

56392

23808

4902727

C akupan
9 ^ M 1 1 W% w f̂t f̂c f̂t m

\ tiuniiitl

Canpak

88892
296461
93573
99547

| 60342

1 7 2 1 4 7

3 1 1 6 3

190602

195739
928750

630957

57588
723403
49551

100459

83669

91064

40185
57442

48518

54765

44444
140565
43612

41905
43022

20791

4429156

1990/91

92.51

105.58
72.31
82.00

117.31

88.01

88.56
122.80

85.45
84.38
80. 18

65.28
71 .54
54. 50

106.43
82.17

87. 06

78.97
69. 26

62.30
72.62

92.67

76.03

84.89
43. 76

59.33

73.88

82.29

U C I (5t)

1991/92 |

71 .48

89.38

85.11
84. 16

100.60

85 . 03

79.35
91.13

94.65

93.00
88.67

84 .54

93 . 05
82.06

87.51

84.30

81.21
93.47

78.89

86. 72
95 .23
83 . 73

83 . 42

81.46

63.83

72.62
86.55

88. 60

1992/93

82.50

88.40
83.30

93,60
93. 00

85 .20

80 . 90
99, 70

92. 70

94. 90

88.20
98. 20

96, 00

85, 00
86.80

85, 00

85 . 50
92.60

84.10

85 . 60
10 1.40

82.10

79. 60

85 . 40

72 . 50

76, 30
87.30

90 . 30

Sumber : Ditjen. P2M PLP, Oepkes R.I Tahun 1992/93.



LAMPIRAN IV.C.3.

PERSENTASE CAKUPAN IMUNISASI TT2 IBO HAMIL, DT DAN TT2 ANAK
MENURUT PROPINSI DI INDONESIA, TAHDN 1987/88 - 1992/93

1
|NQ

I 1
1 2

| 3

1 *
| 5

1 *
| 7

1 *

1 '
|10

1"
|12

l«
I

1
|14
|15
|16
•

1
|17
|18

|19
|20
i
1
|21
|22
|23

|24
1

1
|25
|26
|27
•

1"
1

1
|PHPINSI

1

1
|DI.AdH

|aKJT
JSLMMR
|RMU

|J*6I
|S*SEl
IBEWWJLU

|UWIJNG

|DKI JAYA

1
1
|8B/89

| 22 .9

| 37.1
| 37.3

| 29.0

| 33.2
j 23.9
| 23.0

| 23.6

I 32.2
|JMA HARAT| 6 1 . 9
|JWM TENGA| 33 .6
|DI.YOGYA | 42.4

|JALA TIMJR| 30 .2

|BALI

|NTB

|MTT

IKALBAR

|KALTENG

|KALSEL
|KALTIM

|sumr
|SULTENG

|SULSEL
|SULTRA

|MAUXU

j 43.1
| 15.6

| 20.6

| 25.5
| 30.4
| 28.6

| 31.9

| 43.6

| 27.9

| 42.4

| 25.8

| 13.3
jlRtAN JAYA| 15.0
|TIMGR T1MU| 18.2

|IM3GNESIA
- |

| 37.0

TT2

89/90

28.5

28.2

42.3

30.7
38.7

29.0
36.7

37.8

35.8

68.2
46.1

42.5
42.4

53.6

44.5
34.9

31.0
30.4

32.2
33.4

48.0

29.5

51.2

29.0

17.4
20.8

23.3

45.2

IBU m

90/91

39.2

64.0

45.0

37.2

54.1

32.3
34.3

45.0

49.2

76.5

49.1

47.3

53.6

52.1

41.1

34.7

36.1

35.3
34.9

37.9

53.5

37.7

53.2

33.8

20.5

28.2
28.1

52.7

«L

91/92

36.3

62.8
50.1

46.8
61.6

36.5
35.2

55.9

66.4
79.4

60.6

48.9

67.5

56.7

43.8
39.8

46.3
46.8

37.3
43.8

68.7

40.9

50.5

35.6

27.5
30.9
43.1

59.9

1

92/93 |

42.5

61.6
54.4

54.7

59.6
52.4

39.1
70.9

69.5
80.5

64.6

56.0

73.2

59.4

46.7

42.6

48.1

49,0

41.2
57,0

76.6

44.9
46.4

39,0

32,2

38,0
46,5

63.9

88/89

36.2

35.0

63.7

68.0
66.1

61.3
55.2

33.5

59.8
67.4

66.5

0.0
90.9

90.0
92.1

54.1

60.6
62.4

89.0
75.9

| 54.9

| 57.3

| 81.3

| 58.0

| 37.7

| 22.5
| 28.4

| 65.0

89/90

28.4

42.1
64.4

47.0

72.4
65.2
55.8

44.0

62.5
79.6
86.2

0.0

93.1

98.9

76.9

56.8

67.4

53.6
63.9

59.0

62.7

62.4

63.9

47.0

46.5

38.6
39.0

71.6

DT2

90/91

15.7

39.0

49.5

51.0
59.0

50.0
43.6

34.2

49.7
75.3

0.3

0.0

85.5

97.9

87.7

55.9

77.0

77.6
*****

84.2

85.2

74.1

77.3

64.2

57.3
60.3
71.0

69.1

91/92

13.7

69.1

58.9

53.3
71.2

52.8

55.5
49.5

52.3

77.6
78.2

90.4

65.0

86.6
50.6

64.1
92.0

81.5
119.4

82.8

57.4

72.0

54.0

52.9
35.2

48.9

71.0

1

92/93 |

18.2

77.9

63.5

72.4

88.6

52.2
50.2

42.4

34.9
74.9

94.9

21.8

81.3

89.4

56.7

64.5
59.4
69.9

51.2

66.5

56,0

74.4

50.7

34.7

32.4
42,0

61.1

8B/89

87.5

51.4
71.5

101.8
69.8

47.6

84.5
25.3

90.1

61.5
63.8

72.9

75.5

85.4

79.5
56.3

59.5
84.2

118.1
72.0

65.7

| 52.4

| 66.0

| 64.0

| 57.0
| 32.1
| 37.8

| 65.0

89/90

46.0

57.7

64.3
120.9

78.0

57.6
69.0

31.6

84.1
65.4

83.6

82.3

80.4

83.8

67.4

52.6

60.5

59.7

105.2
46.0

53.3

64.8

73.1

45.0

50.6

40.9
31.8

69.7

TT2

90/91

25.0

55.6
57.8

56.8
44.5

42.3

51.6
35.1

55.7

62.9
0.0

67.9

73.5

70.5

62.3
33.2

64.5
60.8

84.9
52.8

51.4

45.9

61.0

60.5

51.5
30.7
25.6

49.9

91/W

0.3

93.7

53.0
65.0

63.6

45.3
59.1

51.5

63.5
64.5

71.6

101.1

76.7

103.8

50.4

42.6

72.6
60.4

77.2
100.7

70.1
49.0

83.6

57.9

48.9
35.7

35.3

57.5

92/93 |

27.2 |

94.8 |
61.1 |

75.6 |

59.8 |
50.5 |
56.7 |

44,0 |

46.9 |
69.6 |

85.1 |

107.4 |

82.5 |

77.7 |

68.5 |
53.5 |

61.9 |

44.9 |

73.7 |
43.8 |

63.2 |

53.6 |

95.1 |

42,0 |

84.3

58,0 |
20.7

71.6

Sumber
Reterangan

Ditjen PPM & PLP, Dep.Kes. R.I, 1992/93
Cakupan terhadap target program



IV.D.l.

JUMLAH DAN ATTENDANCE RATB PBNIMBAMOAM BALITA DI POSYANDD
DIRINCI MENUROT PROPINSI DI INDONESIA TH. 1992

PRCPINS!

JULAH BALITA

0 - 1 1 - 4 | 0 - 4

JUtAH FBHMMISNI

0 - 1 1 - 4 0-4

CMOJPAN PBUMMNGMI | ATTBOANCE RATC

HMJUTIF 1 THN j

0 - 1 | 1 - 4 | 0 - 4 |0 - 4| 0-4

1 ( D . I . ACEH

3 |SUNATERA BARAT

4 |R I A U * )

5 |J A M B I * )
6 |SU«TBtA SOATAN

8 |UWUNG«)

9 |DKI JAYA
|10 |JMA BARAT
|11 |JM«TENGAH*)

|12 | 0 I . VDGTAKNtTA
|13 | J M * TINUR
| U |B A L I *)

|15 |N T B
|16 |M T T
117 IKALIMAMTMI BARAT

|19 |KALIMMrTAtt SELATAN

|20 |KALIMNTAN TMJR

|21 |SUL*£SI UTARA

|22 |SUU»£SI TBCMH * )

|23 |SUU«£SI SELATAN
|24 |suu»csi maim
|25 |M A L U K U
|26 IIRIAN JAYA
|27 |TIMOR-TIMUR

83219
117151

100724
95454

43274

97(62
37580

164083

170402

960443
813524
47930

723870

58382

859S2
145075
104563

42975

71486

55814

66284

4412S

269G93
63571

50553
30484

21231

3738Z2 |
1134492 |
383204
410722 |

155187 |
349022 |

120240 |
584071 |

698680 |

35B712B j
2862185 |

189966 |

2837503 |
175729 |

386383 |
380791 |

333331 |

152745 |

319277 |

203860

185744 |

165908 |
706547 |
162042 |

195082 |
240480 |
111071 |

457041
1251643
486928
506176
198461
446484
157840
748154
860082

4547571
3675709

237896
3G61373

234111
472340
525866
437894
195720
390763
264674
252028
210036
975140
225613
246535
270964
132302

206126
249597

381383

253414

92124

189928

766931

704560

2482878
2703159

35298
2069009

259346
202251

213519

396517
173957

253364

138342

130551

329477

279931
49709

146399

623612
6070

23259 |
795015 |

783543 |

815709 |
322000 |

2600919 j
142500 |

1428683 |

739916 |

4648025 |
7956242 |

73659 |
4332707 |

574071 |
229836 |

333378 |
560259 |

334235 |

655060 |

216352 |

205458 |

238357
773571 |

78000 |
364505 |

220958 |
28062 |

229385
1044612
1164931
12B27D1
575414

2693043

332428

2195619

1444476

7130903

10664401
10B957

6391716
833417
432087
546897
956776
508192

903424

354694

336009

567834

1053502
127709
510904
844570

34132

20.64
17.75
30.64

40.77

48.80

7.88

42.12

38.95

34.46

21.54

27.74
6.14

23.70

37.02
19.61

12.26

31.60

33.73

29.54

20.66

16.41

62.22

8.69
6.52

24.13
170.48

2.38

0.52 |
5.84 |

17.04 |

16.55 |
17.29 |

62.10 |

9.87 |

20.38 |

8.83 |

10.80 |
23.16 |

3.23 |
12.72 |
27.22 |
4.96 |
7.30 |

14.01 |

18.23 |

17.10 |

8.63 |
9.22 |

11.97 |
9.12 |
4.01 |

15.50 |

7.66
2.11 |

21.16
23.59
47.68
57.32
66.09
69.98
51.99
59.33
43.28
32.34
50.91

9.37
36.43
64.24
24.57
19.56
45.61
51.97
46.63
29.29
25.63
74.19
17.81
10.53
39.63

|178.13

4.49

|2.47 |0.06 |0.50
|2.13 JO.70 |0.83
|3.67 |2.04 |2.39
|4.89 |1.9B |2.S3
|5.85 |2.07 |2.89
|0.94 |7.45 |6.CS
|5.05 |1.18 |2.10
|4.67 |2.44 |2.93
|4.13 |1.06 |1.66
|2.58 |1.29 |1.56
(3.32 |2.77 |2.90
|0.73 |0.3B |0.45
|2.84 |1.52 |1.79
|4.44 |3.26 |3.55
|2.35 |0.59 (0-91
|1.47 |0.87 |1.03
|3.79 |1.6B |2.18
|4.04 |2.18 |2.59
|3.54 |2.06 |2.32
|2.47 |1.03 |1.34
|1.96 |1.10 |1.33
|7.A6 |1.43 |2.70
11.04 |1.09 (1.0B
|0.78 |0.48 |0.56
|2.89 |1.85 |2.07
|20.4 |0.91 |3.11
|0.28 |0.25 |0.25

J U M L A H 4567207 |17411137 |21978344 | 13799449 | 29474284 | 43273733 | 25.18 | 14.11 | 39.29 (3.02 ji.69 |1.96

Sumber : Profil Kesehatan Propinsi 1993



LAMPIRAH IV.D.2

CAKUPAN DISTRIBUSI KAFSUL VITAMIN A MENURUT
PR0PIN8I DI INDONESIA TAHUN 1991/1992

NO

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

PPOPTNQT

DI ACEH
SUMUT
SUHBAR
RIAU
JAMBI
SUMSEL
BENGKULU
LAMPUNG
DKI JAYA
JAWA BARAT
JAWA TENGAH
DI. YOGYA
JAWA TIMUR
BALI
NTB
NTT
TIMOR TIMUR
KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALTIM
SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA
HALUKU
IRIAN JAYA

I N D O N E S I A

JUHLAH

270,000
891,000
308,000
233,000
161,000
363,000
81,000

538,000
480,000

2,593,000
1,818,000

156,000
2,453,000

185,000
254,000
279,000
55,000

242,000
110,000
159,000
138,000
125,000
141,000
502,000
124,000
163,000
141,000

12,963,000

CAKUPAN

ANAK

51,540
371,338
151,765
88,887
106,268
254,096
17,304
132,032
184,913

1,810,080
1,809,519
130,995

1,160,506
58,686

276,471
56,144
12,776
34,445
20,406
32,168
49,772
56,177
17,809

150,585
40,150
18,972
15,191

7,108,995

(%)

19
42
49
38
66
70
66
25
39
70
100
84
47
32

109
20
23
14
19
20
36
45
13
30
32
12
11

55

Sumber : Ditjen Binkesmas, Depkes R.l



Lampiran IV D 2.a.

DISTRIB08I KAPSOL VITAMIN A DO8IS TINOGI
TBBRUARI DAN AGUSTDS 1992

| No

| 1

1 2
1 3
1 *
| 5

1 *
1 7
1 8
1 9
| 10

1 H
I 12
1 13
I u
I 15
I 16
I 17
1 18
I 19
| 20
| 21
1 22
| 23
1 24
1 2S
1 26
1 27

PROPINSl

ACEH

SUNUT

SUMBAR
SUHSEL
JAMBI
RIAU

BENGKULU

LANPUNG

DKI JAYA

JABAR

JATENG

DIY
JATIH

KALBAR

KALTENG

KALSEL

KAlTIH

SULUT

SULTENG

SULTRA

SUISEL

BALI

NTB
NTT
NALUKU

IRJA

TIMTIM

JUMLAH

JML.ANAK
BA1ITI
BALITA

TAHUN 1992

226.965

1.500.000

390.662

596.180

398.176

301.885

127.818

750.000

1.051.491

3.587.018

2.238.695

166.601

2.914.849

514.729

169.389

228.372

195.939

235.001

188.301

81.257

759.053

136.829

341.652

339.953

204.966

160.577

110.488

17.916.846

CAKUPAN KAPSUL VITAMIH A

FEBRUARI

JUNLAH

93.494

541.229

206.270

175.067

108.288

64.404

23.125

132.000

401.354

2.338.735

1.726.448

100.960

915.262

76.296

56.891

104.390

76.133

71.595

36.984

19.257

195.669

100.098

304.378

63.571

35.158

19.590

24.253

8.010.899

X

41.2

36,1

52,8

29,4

27,2

21,3

18,1

17,6

38,2

65,2

77,1

60,6

31.4

14,8

33,6

45,7

38,9

30,5

19,6

23.7

25,8

73,2

89.1

18,7

17,2

12,2

22,0

44.71

AGUSTUS

JUMLAH

119.356

643.819

192.173

308.294

109.100

116.220

58.437

198.000

865.377

1.159.521

2.081.028

106.475

1.778.057

106.916

13.442

128.876

103.912

69.833

41.076

16.170

226.552

85.502

294.162

190.832

50.270

57.807

30.737

9.151.944

X

52,6

42,9

49.2

51.7

27.4

38,5

45.7

26.4

82.3

32.3

93,0

63.9

61,0

20,8

7,9
56.4

53.0

29,7

21,8

19,9

29,8

62,5

86,1

56,1

24,5

36,0

27.8

51.08

RATA-RATA

JUMLAH

106.425

592.524

199.222

241.681

108.694

90.312

40.781

165.000

633.366

1.749.128

1.903.738

103.718

1.346.660

91.606

35.167

116.633

90.023

70.714

39.030

17.714

211.111

92.800

299.270

127.202

42.714

38.699

27.495

8.581.427

X

46,9

39,5

51,0

40,5

27,3

29,9

31,9

22,0

60,2

48.8

85,0

62,3

46,2

17,8

20,8

51.1

45.9

30,1

20,7

21.8

27,8

67,8

87,6

37,4

20,8

24.1

24,9

47,9

Ket Sumber Data dari Laporan Distribusi Kapsul
per Propinsi Tahun 1992

Vitamin A



LAMPIRAN XV,D.3

CAK0PAN DZSTRIBU8I TABLET BE8I (Fe) MENURUT
PROPIHSI DI INDONESIA TAHON 1992/1993

NO

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

PROPINSI

DI ACEH
SUNUT
SUMBAR
«tlAU
JAMBI
SUNSEL
BENOKULU
LAMPUNG
OKI JAYA
JAUA BARAT
JAWA TENGAH
DI. YOGYA
JAWA TIMUR
BALI
NTB
MTT
TIMOR TINUR
KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALT 1(4
SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA
MALUKU
IRIAH JAYA

KAB.YANG

JUNLAH

3
8
3

2
3
4
4
2
12

3
15
3
2
4
10

-
m

4
-

2
2
13
1
5
2

LAPOR

<X>

| 40.00
47.10
64.29

-
33.33
40.00
100.00
100.00
40.00
54.17

-
60.00
48.65
37.50
33.33
33.33
76.92

50.00

71.43
50.00
56.52
25.00

100.00
22.22

JUMLAH
IBU HAMIL

103,596
317,680
116,757
90,640
64,772
190,946
36,211

241,550
290,412

1,035,690
862,077
94,507

981,284
83,192
101,990
104,408
22,408
98,225
40.341
75,184
58,278
74,798
55,233

209,643
41,465
56,610
48,996

CAKUPAN BUNIL
DAPAT TABLET F«

4,468
65.329
8,805

-

9,863
40,700
19,551
38,797
23,706

462,072
-

49,905
139,383
15,409
33,523
36,079
9,714

22,392
-

5,205
32,385
45,155
5,332

45,812
1 ,909

(X) |

4.31 |
20.56 |
7.54 |
0.00 |

15.23 |
21.31 |
53.99 |
16.06 |
8.16 |

44.61 |
0.00 |

52.81 |
14.20 |
18.52 |
32.87 j
34.56
43.35 j
0.00 j
0.00 j

29.78
0.00
6.96

58.63 |
21.54 |
12.86 |
80.93 |
3.90 |

1 ND 0 N E S I A 107 35.55 5,496,893 1,115,494 20.29

Sumber : Ditjen Binkesmas, Depkes R.I



LAMPIRAN IV.E.l

JUMLAH KAOER DAN RATIO KADER AKTIF TERHAOAP POSYAKDU
DIRINCI MENURUT PROPINSI DI INDONESIA TAHUN 1992

y A
W v

i

2
3
4
5
6
7

e
9
10
11
12
13
14
15
16

17
18

19
20

21

22
23
24

25
26
27

D R n D 1 U G 1
: r n U r 1 R 9 I

Dl ACEH

SUMUT

SUNBAR

RIAU

JAMBI

SUNSEL
BENGKULU

LANPUNG
DKI JAYA

JABAR
JATENG

Dl. YOGYA
JAUA TINUR

B A L I

NTB

MTT

KALBAR

KALTENG

KALSEL

K A L T I M
SULUT

SULTENG

SULSEL
SULTRA

NALUKU

I R I A H
T I M T I M

YANG ADA

5721

16321

8231

3515

2806

8808

1742
6802
4604

46142
46091

5118
42662

4331

3828

5908

2897

1734

3497

3437

3470
2569

8306
2271

2386

1846
926

POSYANDU

YG LAPOR

2247

12436

6043

3151

2391

6164

1582

6153
4055

42392

40021
4836
38422
3958

3387

4905

2579

1320

2416

2822

3025
1814

6400
1926

1753
1022

828

X

39
76

73
90
85
70
91
90

88
9*2

87
94

90
91

88

83
89

76
69

82
87
71

77
85

73
55

89

JUMLAH
V • h t p
KAUCK

A K T I F

15778
56289

14879

13664

11090

32358
8714

32190

25002
179022

165508

27303
157727
18730
13860

29515

14103

8056

17637
14512

14703

8519
22454
10451

8535
4831
-

RATIO
v i n c D T U n
K A U c n IHD

POSYANDU

3

3

2

4
4
4
5

5
5

4
4
5
4

4
4
5

5

5

5

4
4
3
3
5
4

3

R A T I O |
V I K E B T U n 1
KADcK 1 M U 1

100 KK |

2 |

3 |
2 |

2 |

3 |

3 I
3 |

3 |
1 |

2 |

3 |
4 |

2 I
3 |
2 |

5 |
2 |

3 |

3 |

4 |
3 |

2 |
2 |
4 |

2 |
1 |

0 I

|I N 0 O N E S I | 245969 | 208048 | 85 925430 2 I

Sumber
Keterangan

Profil Kesehatan Propinsi Th 1992
*) Ratio Kader terhadap 100 KK adalah angka Median



IAMPIRAN IV.E.2

JUMLAH DAN PROPORSI KUNJUNGAN IBO, BAYI & BALITA
KE POSYANDU 8ERTA RATA-RATA KUNJUNGAN PER KK

OIRINCI HENURUT PROPINSI DZ INDONESIA TAHUN 1992

1 Bfa*
| NO*

1 1
I 2

| 3
I *
| 5

I *
| 7
I 8
I •
| 10
| 11
1 12
1 13
I Î
1 I5

1 16
1 17
1 18
1 19

1 20
1 21
1 22
1 23
1 24
1 25
1 26
1 27

DI ACEH

amr
SLKNt

RMU
JMBI

SUMSEL

BOOOJLU

UWJNG

DKI JAYA

jtem

JATBC

D I . YOGYA

JMft TIWJR

B A L 1

NTB
tnr
KALBNt

KALTBG

KALSEL

KALTIM

SULJJT

SULTENG

SULSEL

SULTRA

MALJUUJ

IRIAN

TIKTIM

| IMOESIA

KAHJWTBI/KCDYA

YANG

WA

10

17
14

7

6
10

4
5

5

24

35

5

8

6

12
7

6
10

6
7

4

23

4

5

9

13

262

YANG

LAPCR

10

17

H
7

6
10

4
5

5
24
35
5

8

6
12
7

6
10

6
7

4

23

3

5

9

13

261

100

100

100

100
100

100

100
100
100

100
100

100

100

100
100

100
100

100
100

100

100

100

75

100

100

100

J99.618

JIMLAH

5721

16321

8231

3515

2806

8808

1742

6902

4604

46142

46091

5188

4331

3828

5908

2897

1734

3497

3437

3470

2569

8306

! 2271

2386

1846

926

203377

IBU WHIL
..............i

1
JUIAH | (X)

124296 | 25,02

149667 j

206213 |18,42

86185 |6,3B

20567 |

142556 119,03

10762 |

166980 |40,21

133601 |10,57

1354947 |9,40

1039092 |12,91

46628 |5,32

1
13593 |

43131 |7,8B

58041 |

17677|

40875 |14,49

28000 |

365263 |40,34

156654 |2O,9S

67712 112,02

379301 |22,71

41670 |8,94

2422 |7,4

58107 |58,35

32527 |

4836687 |

K U N J U

BAYI

JUtAH

178168

89859

20335

528452

32795

184302

28782

96497

518294

4678419

2213682

250553

29889

196414

59891

38471

103611

81075

173699

241129

202082

418954

156913

103224

39258

39265

10704513

N G A M

(X)

24,05

18,12

39,11

24,6

ZJ'34

41

32,45

26,24

28,61

35.89

36,74

19,18

32,25

35,85

25,09

133,67

31,55

38,41

MMCBAUTA

JMM | (X)

438272 |59,17

106347 |

710436 |63,46

736548 |54,51

33919|

422297 |56,37

60932 j
151766 |36,55

612390 |48,44

8385171 |58,16

5134248 |60,85

578640 |66,07

I
52565 |

307735 |56,23

68623I
47561 |

137557 |48,77

124631 |

366584 |40,48

349944 |46,8

293739 |52,12

871419 |52,19

250350 153,71

199720 |61,05

68304 |66,83

73560 |

20583358 |

|RATA2 |

JlftAH |PER |

jlC.K |
1 1

740736 |1,03 |

346073 | |

937484 |1,29 |

1351285 |1,89 j

87301 | |

749155 |0,56 |

100476 | |

415243 |0,33 |

1264285 |0,7 |

14418537 |1,83 |

8437022 (1,33 |

875821 |1,39 |

1 1
96047 |5,7 |

547280 | |

186655 j j
103709 | |

282043 |0,89 |

233706 | |

905546 |2,16 |

747727 |1,35 |

563533 |1,63 |

1669674 |1,15 |

448KD (2,17 |

305366 |0,93 |

165669 |0,6 |

145352 | |

J36124558 |

Sumber : Profil Kesehatan Propinsi tahun 199..



LAMPIRAN IV.F.l

RATA-RATA DAN FREKUENSI KUNJUNGAN DI BP, BP6 DAN
KLINIK LAIM DIRINCI MENURUT PROPINSI

DZ ZNDONESIA TAHUN 1992

| No.

1

| 1

I 2
I *
I *
| 5

I 6
I 7
I *
I 9
I 1 0
I 1 1
1 12
1 1*
I u
I I 5

I 16
1 17
1 18
| 19
I 20
I 21
| 22

I 23
I 24
I 25
I 26
I 27

I ' N

PROPINSI

DI ACEH
SUMUT

SUN8AR

RIAU
JAMBI

SUMSEL

BENGKULU

LAMPUNG

DKI JAYA
JAUA BARAT

JAWA TENGAH
DI. YOGYA
JAUA TIMUR

BALI

NTB
MTT
KALBAR

KALTENG

KALSEL
KALTIM

SULUT

SULTENG

SULSEL

SULTRA
NALUKU

IRJA
TIMTIM

D 0 N E S I A

KABUPATEN/KOOYA

YANG
ADA

10
17
8
7
6
10

4
5
5
24
35
5
37
8

6

12
7
6
10

6

7
4
23
4

5

9

13

293

YANG
LAPOU

10

15

8
7
4

10

4
5
5
24
35

5
37
8

4
12

6
6

10

6

7
4
23

3
3
9

13

283

________

(X)

100.00

88.24
100.00

100.00
66.67

100.00

100.00
100.00

100.00
100.00

100.00

100.00
100.00
100.00

66.67
100.00

85.71

100.00
100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

75.00
60.00

100.00
100.00

96.59

RB»W

JUNUH

PUSKES-

NAS

170
327
178

119

103
226
102
173
313
828

763

122
876
105

103

162

175
119

191

128

130

90

285
102

123

149
65

6227

niwimim

RATA2 KUMJ

M>

2.14

0.03

65.53
39.89
32.47

3.53

15.31
40.46

43.09
73.71

65.60
69.87

79.61
45.41

50.03

39.33

27.44

24.95
9.39

34.72

56.72

21.78

18.81

13.99
8.23

28.15
33.46

45.95

PER HARI BUKA

BPG |KLINIK

|LAIN

0.15

1.31
2.48

2.22
1.53

2.50

1.05
41.02

5.76

4.30

3.73
4.92

7.02
4.17

0.44
6.03

-

1.05

3.09

2.22

1.90

1.09

1.13
0.27

0.53
0.43

-

4.39

0.12
-

4.80
47.27

24.98

1.94

14.76

12.01

67.37

7.82
0.17

0.00
10.48

2.66
3.88

5.84

6.55

11.35

34.41

23.69

3.83
17.75
3.44

6.02
-

15.52

FREKUENSI

BP

1.90

1.43
2.52
2.03

1.20

1.69

1.50

1.20
-

1.57
1.78

2.43
0.00

2.26

1.68
1.35

1.97

1.55

1.47

1.63

J.17
1.81

1.87

1.49
2.45

1.90
-

1.82

KUNJUNGAN |

BPG

1
1

i

(

1

.70

.25

.53

.53

.60

.57

.70

.30
-

.40

.45

.73
).00

1.80
1.13

1.35

1.19

1.38

1.43
1.28

1.46

1.80

1.79

1.07
1.36

1.85
-

1.47

KLINIK |

LAIN |

1.80 |
- |

5.46 |

5.74 |

2.51 |

2.45 |
8.20 |

- |

4.40 |

2.86 |

2.31 j
0.00 |
3.92 |

1.62 |
1.33 |

- |

4.85 |

3.46 |

5.12 |

5.08 |

4.56 |
3.79 |

4.78 |

1.88 |
2.57 |

- |

I 3.69

Sumber : Profil Kesehatan Propinsi Th 1992



LAMPIRAN IV.F.2.

RATIO JUMLAH KUNJUNGAN BARU RAWAT JALAN RUMAH SAKIT
MENURUT PROPINSI DI INDONE8IA

TAHUN 1990,1991 DAN 1992

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

PROPINSI

DI.ACEH
SUMUT
SUMBAR
RIAU
JAMBI
SUMSEL
BENGKULU
LAMPUNG
DKI
JABAR
JATENG
DI.YOGYA
JATIM
BALI
NTB
NTT
KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALTIM
SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA
MALUKU
IRJA
TIMTIM

INDONESIA

KUNJUNGAN BARU
PER

1990 *)

12,176
18,585
15,374
14,540
8,500
19,916
5,452
3,655

38,423
7,087
8,023

22,540
10,830
15,979
5,516
10,315
5,644
5,448
12,944
19,294
10,556
8,158
14,464
12,766
11,641
19,719
19,153

11,966

100.000 PENDUDUK

1991 *)

10,931
16,960
14,189
15,996
9,305
16,540
4,800
2,797

35,013
7,317
7,468
14,702
9,753
14,223
6,093
10,813
4,615
5,215
12,511
18,943
10,536
7,092
10,972
13,320
9,580
19,796
17,166

11,081

1992

10,
17,
14,
13,
9,

14,
4,
5,

39,
6,
8,

17,
9,

14,
4,

10,
4,
5,

12,
19,
13,
7,
13,
12,
11,
21,
16,

11,

519
221
599
754
849
820
966
140
340
823
368
034
923
283
967
427
453
820
209
346
612
755
610
158
129
161
194

441

Sumber
Keterangan

Bagian Informasi Ditjen Yanined, Depkes R.I
* ) . Tahun 1990 dan 1991 data diperbaiki.



LAMPIRAN IV.F.3A

BOR DAN LOS PADA RSU DEPKE8 « PEMDA
PER PROPINSI DI IMDONESIA TAHUN 1984 8/D 1992

I I
|N0 | P R 0 P I N S

I

BOR

84 | 85 8 6 | 8 7 | 8 6 | 8 9 | 9 0 | 9 1 | 9 2

-I

LOS

8 4 | 8 6 | a 6 | 8 7 | 8 3 | W | W | 9 1 | 9 e

D.l. Anh
Suwtara Utarv

R t • u
5 | J a « b 1

6
7
8
9
|10
|11
|12
|13
|14

|17

|20

122
123

|25

|Z7

Salatan

BertfaAu

OKI Jakarta

J M Barat

|41.3
|42.4
|55.3
|42.6
|31.5
|56.9
|4B.1
|51.2
|60.3
|64.4
|67.1

DI Yogyaicarta |59.3
Jaua Timr |65.7

B a l f |75.5
Barat|59.2
TiMr|49.4

Kalimntan Barvt |51.1

Kal1imntanSelatan|41.0
Kalinantan Hmr |58.0
SulaHesi Utara |57.2
Sulaue>( Terwh |49.4
Sulauni Selatan |50.3
Sulavosi T<
Ma l u k u
Irlan Joyv
Tinor Tintr

|49.8
|S6.0
|44.2
|73.7

39.7 47.6

42.0 43.7

59.7 54.8

45.8 50.8
2B.3 31.4
60.8 62.0
43.2 50.6
52.2 53.6
59.7 62.7

65.4 63.5

66.7 67.6
61.8 65.7
65.7 64.1

69.8 63.0

60.9 61.2
51.5 52.9
53.2 49.3

38.3 37.5
40.6 41.1
55.5 57.2
60.5 58.2

47.1 50.3
54.2 56.9

40.3 48.2

54.5 52.3
48.6 56.4
73.6 61.4

46.9 47.7

44.7 41.0
52.8 52.5
46.8 45.7
32.5 38.4
56.1 54.5
49.0 49.5
58.7 56.3
55.9 62.6
64.0 58.0
£6.3 62.6
65.0 56.2

63.0 65.7
63.5 63.8
67.5 60.2
51.5 53.7
46.3 47.5

33.2 33.7
44.8 40.8
54.7 52.2
61.5 58.6

45.9 40.6
54.9 55.1

44.3 46.2
56.3 43.8
51.5 53.3

67.1 47.5

50.1 48.2
40.9 43.1

54.6 57.8
43.5 45.1

47.5 49.2
55.2 57.2

48.4 51.5
55.7 56.4
62.6 63.7

58.2 62.3
60.7 62.3

57.6 59.8
62.5 62.7
61.3 64.3
57.3 66.9
55.3 59.9

48.7 48.8
37.2 43.7
46.3
52.7
53.4
41.0
55.8
44.4

48.2
58.8
55.5
42.2
53.4
43.1

37.7 43.2

53.4 49.9

44.5 40.3

48.5 47.0
43.5 39.5

58.7 58.2

44.2 42.3

53.0 52.2
53.1 49.7
49.5 35.3
52.4 50.9
58.4 57.6
60.3 60.5
60.3 58.6
64.1 63.3
63.7 61.5
62.7 63.5

67.1 61.8
57.0 61.4

46.2 46.2
42.6 37.4
46.5 45.9
5B.5 58.8
59.5 62.8
43.9 49.0
56.2 57.1

46.0 54.1

43.1 53.9
49.7 47.9
39.7 44.4

7
6
7

7 7
7 7
9 9
7 6
5 5
6 7
6 5
5 5
7 7 7
6 6 6
6 6 6
8 8 8

6
6
7
6
6
6
5
6 6
7 7 7
5 5 6

6 6 7

12 11 10

5

6
7
6
5
6
5
5
8
5
5
7

6

6
5
6
5
6
6
5
6
6
5

7

9

5
5
8
5
5
7
4
5
7
5
5
8
6
6
5
5
6
5
6
6
5
5
6
6
8
6
7

6 6

6 6

8 7

5 5

5 5
6 7
4 4
5 6
7 7
5 5

5 6

8 7

6 6
6 6
5 5

5 5

6 5
5 6
5 5
5 6
5 5
5 5
6 6
5 5
7 7
6 5
7 6

6
6
7
5
5
6
5
5
7
5
5
7
6
5
5
5
5
6
5
5
5
5
6
5
7
6
6

5
5
7
5
5
6
5
5
6
5
5
7
6
5
5
5
5
5
5
5
5
5
6
4
7
5
6

INDCNESIA |58.8 59.1 59.5 58.5 56.9 56.1 57.6 57.0 56.0 6 6 6 6 6 6

I

SUTber : Bagian Infonrasi Ditjen Yanred, Dq*es R.I.



LAMPIRAN IV.F.3B

BTO,TOX DAN NDR FADA RSU DBP-KES DAN PEMDA
PER PROPINSI DI INDONESIA TAHUN 1984 S/D 1992

1 1

1 1

111
| 2 |

| 3 |

| 4 |

| 5 |
| 6 |
| 7 |

| 8 |

l»l

|14 |

|15 |

I» I
| 18 |

| 19 ||3D|

| 2 2 |
| 3 |

| 24 |

| 2 5 |

| 2 6 |
| 2 7 |
U—
I
I
I

D.I. M\

R i a u
Jambi

JEMI T0^rfi

JbeTtar
BaL i

kiatewra&n*

******* linr

Olimrten Tcngsh

9JUu*ri T«v*i

Siacsf SeUtoi

SuUuesi Taugera

M s l u k u

irknJap
TtarTimr

ocoesu

ft

7\
22

Z
3S
21

33
24

36

40

40

37

36

X
32

Zl
20
Z
37

30
29

Z

31

24

26

3

32

85

71

Z
27
27
20

33
3

X

39

40

37

33
37

34

22
7U

X

35
27

27

26

24

26
24

33

1*1

%
24
36
29
22

35
30

37

40

42

37

37
40

X

tb

3
Z
37

29

31
27

29

24

27
21

34

87

T)

Z

z
30
22
34

32

«

44

44

33

X

<D
34

0

3
27
34

33
33

31
27

as
27

26

X

BTO

l * |

79
26
X
33
3

29
X

43

29

40
42

3

39

39

44
X

tb

21

27
33

37

27

30

X

22
29

24

X

89

11

Z

z
33
32
30
X

39

29

41
41

26

37

33

40
37

2)

3

51
X

33

27

30
*
33

31
22

34

F>

T\

Z

27

30

30
37

39

39

A6

23

39

41

46
37

3

36
33

33

23

31

26

22

31
3

35

1*

51

27
23
30
32

31
34

34

30

46
41

31

39

41

51
36

s

27

35

36

29

32

27

21

31
3

36

Z
29
29
32

29
26

36
32
46

40

31

39

42

48
41

3

34
39

39

33

%

31

35

33
3

36

1
1

11*
,__
im

1 &
1 9

1 5
1 8
1 5

1 3
| 3

1 3
1 3
1 «
1 *

1 9
1 *
1 5
1 6
1 7
1 6
1 7
1 8
1 *

5

|85

11

13

4
9

5

3
3

3

3

4
5

10

4

7

6

9

7

7
4

5

I»

11

4
6

5

3
3

4

3

4

5

10

s
6

6

7

7

6
7

4

TO

W

11

5
6

3

3
3

4

4

3
5

11

4

7

5

7

6

7
5

4

1

S6

9

6
5

4

4

3

3

3

3

5

11

4

8

5

7

9

6
8

5

|8?

6

5
5

4

4
4

4

4

4
4

10

5

8

5

8

12

5
9

5

6

5
5

4

3
3

3

3

3
4

8

5

8

6

8

9

6
9

4

191

5

6
5

5

3
4

3

3

2
4

8

4

7

5

7

10

6
9

4

1«

5

6
9

5

3
4

4

3

3

3

9

3

6

5

5

6

6
9

4

1
1
1 *
1 -
\%
| 3

(25

P»
pz
|26

po

pi
|19

|28

(30

119
|15

W

po
|13

|27

|3

f»

Z

30

22
21
36
24

30
3

30
E4

19
20

29

27

18

16

20

22

24
18

14

20

13

31

26
41

24

8&|

23

20
24
22
27

36
27

27
irr

21
33
JC

29

29

V
E

tt

24

3
%

17

19

18

B

27

3
36

3

87

18

21

26

3

24

27

22

24

20

O f i

23

27

18

16

ei

18

3
27

13

20

18

24

3

26
32

3

NDR

83

17

19

3

22

22

30
22

22
Ofl

21
17

27

23

17

16

n
V
3
20

16

18

3

24
31

3

8 9 |

?1

3
3
33
21

29
26

22

20
16

27

29

18

15

uL
18
24
3
17

13

18

19

24

22
31

24

90

2?

26
26
27
16

3
Z

20
u\

19
19

26

26

16
17

0*

19
19
22
19

15

18

16

26

3
30

3

70

26

24
27
21

24

Z
24

18
19

27

3

16

16

a)
17
18
20
17
11

19
%

27

3

*

22

19 1

Z |
30 |
21 |

24|
B |

'W 1

n |

26 |

24 |

17|

Zl |

18 1
1 9 |
«1
10 |

20|
B |

22 |

S |
Z |

22 |

Sumber : Bagian Informasi Ditjen Yanmed, Depkes R.I.



LAMPIRAN V.A.l

RATIO DOKTER PBR 100 000 PENDUDUK DAN PERSENTASE
PERUBAHANNYA MENURUT PROPINSI DI INDONESIA

TAKUM 1990,1991 DAN 1992

N0

- - - .

1
2
3
4

5
6

7
8

9

10

1 1

12
13

14
15
16"
17

18
1 9

20

£1
22

23

24
25
26

27

PROPINSI

DI ACEH

SUNUT
SUMBAR

R I AU
J A M B I

S U M S E L
B E N G K U L U

L A M P U N G

D K I J A Y A
J A W A B A R A T

J A W A T E N G A H

D 1 . Y O G Y A

J A U A T I M U R
B A L I

NT B

NT T
T 1 MOR T I MUR

K A L B A R
K A I T E N G

K A L SE L
K A L T 1 M

S U L U T

S U L T EN G

S U L S E L

S U L T R A
M A L U K U

I R I AN J A Y A

RATIO

1990

7.67

9.40

1 1 .33
6.92
7.23
8.20

10.82
4.35

28.47

5. 32

6.93

23.69

7.47
16.20

5.08
4.53
6.86
9.59
7.66

11.78
14.09

9. 76

9. 20

6.59
7.44

6.82

11.37

PER 100 00(

1991

7.55

9.83

11.86
6.91
7.00

8.44
12.92

4 .59

29.15

5 .89

7.38

25 .09

7.98

17.90

5.14
4 . 69

13 .76

7.73
9.31

7.45
14.08

14.81
10.85

9.19
7.5 1

7.55

8.13

) PENDUDUK

1992 |(X) PERUBAHAN

7.27
10.05
12.07

7.40
7.36
8.43
14.69
4.54

29.10

5.91

7.63

25 . 20

8.19

19.66

5.45
5.62

14.19

7.82

9.57

9.0 1
14.71

14.83
10.00

10.68
7 . 68

8 . 25

10.02

-3.69

2.25

1 . 74
7. 04
5.15

-0.16

13.66
-1.13

-0.17

0 .32

3.45

0.43

2.68

9.85

5 .93

19.86
3.13

1.19
2 . 79

20.87
4 .49

0.11

-7.79
16.17

2 . 24
9.27

23.26

I N D O N E S 8.59 9.10 9.38 3.10 |

Sumber : Ditjen Yanmed, Ditjen Binkesmas Depkes R.I, 1992



LAMPIRAN V.A.IA

JUMLAH DOKTER DZ PUSKESMAS DAN RSU DEPKE8 & PEMDA
SERTA RATIONYA PER 100 000 PENDUDUK DI INDONESIA 1992

H0

1

2

3
4
5
6

7

8

9

10

11

12
13

14
15

16
17

18

19
20

21

22

23

24

2 5

26
27

PROPINSI

DI ACEN

SUNUT
SUMBAR
RIAU
JAMB!

SUHSEl

BENGKULU
LAHPUNG

DKI JAYA

JAWA BARAT

JAWA TENGAH

DI. YOGYA

JAUA TIHUR

B A L I
NTB
HTT
TIMOR TIMUR

KALBAR

K A L T E N G
K A L S E L
KALT IM

SULUT

SULTENG

SULSEL

SULTRA

MALUKU

IRIAN JAYA

PUSKESMAS

155

378

182
172

93
248
115

154

437

1.023

916

135

955
183

103
111

61
191

88

140

163

158

96

311

79
97
104

DOKTER

RS

108

696

318
91

67
319

73

135
2,077

1,137

1.304

601

1,767

374
88

81
52

77
56

106

140

221

86

463
33

65
72

JUMLAH

263

1,074

500
263

160
567

168
289

2,514

2,160

2.220

736

2.722

557
191

192
113

268
144

246

303

379

182
774

112
162
176

JUMLAH
PEMDUDUK

1992

3,603,400

10,642,200
4, 139,400

3,543,200
2,166,400
6,697,600

1,274,900

6,299,000

8,614,400

37,026,400

29,049,200

2,917,900
33,112,300

2,832,000

3,493.000
3,403,200

789,900
3,410,100

1,495,800

2,722,400

2,055,800

2,550,300

1,813,600

7,229,800

1,450,500
1,954,600
1,765,400

R A T I O

DOKTER/
100000 PDDK

7.30

10.09

12.08
7.42
7.39
8.47

14.75

4.59

29.18

5.83

7.64

25.22

8.22
19.67
5.47

5.64
14.31

7.86
9.63

9.04

14 .74

14.86

10.04

10.71

7.72
8.29

9.97

| 1 ND 0 N E S t A | 6,848 | 10,607 | 17,455 | 186,052,700

Sumber: Ditjen Yanmed , Ditjen Binkesmas RI

9.38



LAMPIRAN V.A.2

PER8ENTASE PUSKESMAS DEMOAM DOKTER DAN RATIO DOKTER PER PUSKESMAS
MBNURUT PROPINSI DI INDONE8IA TAHUN 1991 DAN 1992

No •

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

I N

DDAfi t UA 1
rRurIN »I

DI ACEH

SUHUT
SUNBAR
RIAU

JANBI
SUMSEL
BEMGKULU
LANPUNG

DKI JAYA

JAUA BARAT

JAWA TENGAN
YOGJAKARTA

JAUA TIHUR
BALI

NTB
NTT
TIMOR TIMUR
KALBAR
KALTENG
KALSEL

K A L T I M
SULUT
SULTENG
SULSEL .
SULTRA
NALUKU
IRIAN JAYA

D 0 N E S I A

(X) PUSKESMAS OENGAM DOKTER|

1991

93.04
91.48
95.81
98.26
97.87
96.73
97.80
96.84
96.15
96.23
95.44
99.12
97.47
95.96
95.10
57.42
41.67
96.41
81.82
68.72
93.60
96.88
98.78
85.66
83.91
75.86

! 51.05

| 89.76

1992

90.64
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
95.06
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
68.51
88.40
100.00
83.80
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
84.04
78.86
64.59

94.59

PERUBAHAH |
(X) |

-2.40 |
8.52 |
4.19 |
1.74 |
2.13 |
3.27 |
2.20 |

-1.78 |
3.85 |

3.77 |

4.56 |
0.88 |

2.53 |

4.04 |

4.90 |

11.09 |
46.73 |
3.59 |

1 .98
31.28 j
6.40 |

3.12

1.22 |

14.34 j
0.13 |

3.00

1 13.54

| 4.83

RATIO

1991

1 .01

1 .04

1 .01

1 .33
0.90

1.10
0.97
1 .00

1 .27

1 .31

1 .18

1.11

1 .03

1 .80

0.90

0.53
0.92
1 .08

0.79
0.58

1 .26

1.12

1 .28

0.84

0.82

0.67

0.53

1 .04

DOKTER/PUSKESMAS |

1992

0.91

1 .15
1 .03

1 .40

1 .01
1 .09

1 .08
0.95

1 .38

1.20

1 . 19

1 .08

1 .08

1 .74

1 .08
0.69

0.88
1.12
0.84

0.79

1 .29

1 .24

1.14

1 .07

0.84

0.79

0.65

| 1.10

PERUBAHAN |

(X) |

-10.25 |
10.14 |
2.39 |
5.14 |
12.32 |
•0.68 |
11.85 |
-4.94 |
8.55 |
-8.66 |
1.21 |

-2.70 |
4.77 |
-3.17 |
20.47 |
29.28 |
-3.91 |

4.03 j
6.09 |
36.37 |
2.67 |
11.08 |
-10.71 |
27.67 |
2.49 j
17.70 |
21.88 |

5.79 1

Sumber : Ditjen Binkesroas Depkes RI.



LAMFIRAN V.A.2.A

JUHLAH DOKTER YANO BEKERJA DI PUSKESMAS
MENURUT PROPINSI TAHUN 1992

No. PROPINSI
PUS
KES
MAS

DOKTER
PUSKESMAS

ADA
DOKTER

PUSKESMAS

TDK ADA
DOKTER

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

I

DI ACEH
SUMUT
SUMBAR
RIAU
JAHBI
SUMSEL
BENGKULU
LAMPUNG
DKI JAYA
JAWA BARAT
JAWA TENGAH
YOGJAKARTA
JAWA TIMUR
BALI
NTB
NTT
TIMOR TIMUR
KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALTIM
SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA
MALUKU
IRIAN JAYA

D 0 N E S I A

171
330
176
123
92

227
106
162
317
855
767
125
885
105
95

162
69

170
105
177
126
127
84

290
94

123
161

155
378
182
172
93

248
115
154
437
1023
916
135
955
183
103
111
61

191
88
140
163
158
96
311
79
97

104

155
330
176
123
92
227
106
154
317
855
767
125
885
105
95
111
61
170
88
140
126
127
84

290
79
97
104

90.64
100
100
100
100
100
100

95.06
100
100
100
100
100
100
100

68.51
88.40

100
83.80
79.09

100
100
100
100

84.04
78.86
64.59

16
0
0
0
0
0
0
8
0
0
0
0
0
0
0

51
8
0
17
37
0
0
0
0
15
26
57

9.36
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
4.94
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00
0.00

31.48
11.59
0.00
16.19
20.90
0.00
0.00
0.00
0.00
15.96
21.14
35.40

6224 6848 5989 196.22 235 3.78

Sumber : Ditjen Binkesmas Depkes R.I



LAMPIRAN V.A.3

JOMLAH PEMENUHAN DOKTER 8EBA6AZ PEGAWAI TIDAK TETAP
MENDRUT PROPIM8I DI INDONESIA ANGKATAN I 8/D VI

( TAHUN 1992/93 - 1993/94)

1
|NO

1
1
I
1
1 1
| 2

i 3
I *
I 5
I «
I 7
I »
I »
|10

1"
|1Z
|13
|14
115
|16

|17
|18

|19

|20
|21
|22
|23

|24
125
|26

|27
I
1
1

PROPINSI

Dl.ACEH

SUMUT

SUMBAR
RIAU

JAMBI
SUMSEL

LAMPUNG

BENGKULU

DKI.JAYA
JABAR

JATEMG
01.YOGYA
JATIM

KALBAR

KALTENG
KALSEL

KALTIH
SULUT

SULTENG

SULSEL

SULTRA
,BALI
NTB
[NTT
jMALUKU
IRJA

TIMTIM

MC8S3

B

6

23

17
14
16

0

20
2

0
65

45
22

65
0
1
2

10
0

0

17
0

16
10
0

3
0

0

|INDONESIA|354

X

24
33

44
37

41
0

47

22
0
68

85

67

89
0
11
4

28
0

0

53
0

70
30

0
27

0

0

38

ANGKATAN

T

4

32

17
9

17
43

23

5

7
28

8

11

5
10

3
37

18
10

5

7
10

7
19
2
1
11

13

362

X

16

46

44
24

44
93

53

56

100

29

15
33

7
37

33
76

50
71

63

22
48

30

58
5

9
44

46

39

sssnn

I (FEB

ST X

15 60

14 20

5 13
15 39

6 15
3 7

0 0

2 22

0 0

3 3
0 0
0 0

3 4
17 63

5 56
10 20

8 22

4 29
3 38

8 25

11 52
0 0
4 12

36 95

7 64
14 56
15 54

208 23

SIISHEI

1992) .

JUMLAH

25
69

39
38 ;

39 :

46 :

43 :

9 :

7
96

53
33

73
27

9
49

36

14
8

32

21

23

33
38

11

25
28

924

inma

B

19

48
30
1

18
1

19

6

29

36

65
9

61
1

8

14
0

0

40
0

12

4
0

• 5

0
0

427

n i i

X

56
64

91
8

78

6

83

43

94

75
89

100

86
6

4
14

39

0

0
87

0

80

36
0

24
0
0

49

IHUK

ANGKATAN

T

12
24

2

8
3

16

4
8
2

12

8
0

4
6
13

33
16

16
0

2

6

3

7
2

4
0
14

225

X

35

32
6

62
13

94

17
57
6

25
11
0

6

33
48

58
44

67

0

4
35

20

64
3

19

0
41

26

•*••

II

ST

3

3
1

4
2

0

0
0

0

0

0
0

6
11
13

16
6

8

10

4
11

0

0
56

12

26
20

212

(JULl

X

9
4

3

31
9

0

0

0

0

0

0
0

8

61
48

28
17
33

100

9

65

0

0
97

57
100
59

25

1992)

JUMLAH

34

75
33

13
23

17
23

14
31

48

73
9

71

18
27

57
36

24

10

46

17

15

11
58

21
26
34

864

B

16

29
21

12
12

18

18
18

18

35

26
20

35

0
3
1

21
0

0

: 27

7
: 12

: 10
: 0

: 3

: 0
: 0

:362

ANGKATAN III

X

62

71
88

55
75

75
60

100

95

73

79
100

85

0
25
7

68

0

0

82

58

100

100

0
33

0
0

61

T

9

9
1

5
4

6

12

0

1

13

7
0

6

5
6

9
9

13

3

2
4

0

0
17

2

0
11

154

X

35

22
4

23
25

25

40

0

5

27
21
0

15
36

50
60

29

93

38

6

33

0

0
43

22

0
79

26

I

COKT 1992) |

ST

1

3
2

5
0

0

0

0

0

0

0
0

0
9

3

5
1
1

5

4
1

0
0

23
4
11

3

81

X JUHLAH |

4

7
8

23
0

0

0

0

0
0

0

0

0
64

25

33
3

7
63

12
8

0

0

58

44
100
21

14

26 |
41 |

24 |
22 |

16 |

24 |
30 |

18 |

19 |
48 |

33 |

20 |

41 |
14 |

12 |

15 |
31 |
14 |

8 1
33 |

12 |

12 |

10 |

40 |
9 |

11 |

14 |

597 |

SUMBER : BIRO KEPEGAWAIAN DEPKES R.I 1993



LAMPIRAN V.A.3»

JUMLAH PEMENUHAN DOKTER 8EBAGAI PEGAWAI TIDAK TETAP
MENURUT PROPINSI DI INDONESIA AMOKATAN I S/D VI

( TAHUN 1992/93 - 1993/94)

(lanjuUn)

NO

1
2

3

4

5
6
7

8

l 9
|10

1"
1«
|13
|14

l«
|16

|17

|18

|19

|20

|21

|22
|23

|24

|25
|26

127

1
1
iPWPiNSi
i

1
1
i..........
1
|DI.ACEH
\3MJT

|SLWAfi

|RI«J

|JAWI

|awsa
|UWfUIG

IBENGWULU

IDKI.JAYA

|JABMt

|JATENG

|DI.YOGYA

|JATIH

|KALBAR

|KALTENG

|KALSEL

IKALTIM

|SULUT

ISLLTHNG

|SULSEL

|SULTRA

|BALI

|MTB

|wrr
|MAUKI

|IRJA

|T1KTIM

B

15
37

15

13

5

29

18

12
17

59
59

11

43
0
0

2

19

0

0

23

°
10

12

1 0

0

o
o

I1NDCNES1AI399

ANGKATAN IV

X

54
58

75
54

71
88

95

92

100
83
95

100
91

0
0

11

76

0

0

96

0
100

80

0

0
0

0

«3

T

11
18

3
10

2
3

1
1

0

12
3

0
4

10
8

11

6

9

6

0

8
0

3

8
6

0

11

154

X

39
28

15
42

29

9

5

8
0

17
5

0
9

40
57

61

24

100

86

0

100
0

20

31
50

0

79

24

(MW

ST

2
9

2
1

0

1

0
0
0

0
0

0
0

15
6

5

0

0
1

1

0
0

0

18
6

13

3

83

1955)

X

7
14

10
4

0

3

0

0
0

0
0

0
0

60
43

28
0

0

14

4

0
0

0

69
50

100

21

13

AMLAH

28
64

20
24

7

33
19

13
17

71
62

11
47

25
14

18

25

9

7

24

8
10

15

26
12

13

14

636

B

8
32

25
17
11

24

40
14

42
61

109

19
47

1

0

7

37

6

0

44
0

34

15

0

0
0

1593

ANttATAN V

X

30
54

78
61

42

75

93

93
100

79
98

100
80
4

0

27
90

24

0

90

0
97

38

0
0

0

0

62

T

11
17
7
5

15
7
1

1

0

16
2

0
5

17

18

17

2

19

12

2

8
1

25

19
19

12

32

290

X

41
29

22
18

58

22
2
7

0

21
2

0
8

71

86
65

5

76

75

4

80
3

63

76
90

55
89

30

(OCT

ST

8
10

0
6

0

1

0

0

0

0
0

0
7
6

3

2
2
0
4

3

2
0

0

6
2

10
4

76

1993)

X JUtAH

30
17
0

21

0

3

0

0

0

0
0
0

12
25
14

8

5

0

25

6

20
0

0
24

10

45
11

8

27
59

32
28

26

32

41

15

42
77

111
19

59
24

21
26

41

25
16
49

10
35
40

25

21
22
36

959

B

7

29
26

14

11

20

29

14

90

65
26

111
3

16

22

7

25

5

520

MBKATAN

X

41
71

90

64

48

87

88

78

0

85
100

100

100
23
0

59

59

37
0

76

0

100

0
0

0
0

0

71

T

8

12
2

5

10

3

4

2

16

9
9

7
15
12
14

4

6

9

2
11

13

173

VI

X

47

29
7

23

43

13

12
11

0
15
0

0
0

69
64

26

41

63

82

12

86

0
0

75

33
79

100

24

ST

2

1

3
2

2

1
5

4

3
4
1

3
4
3

38

X

12
0
3

14

9

0

0

11

0
0

0

0

0

8
36

15

0

0

18

12

14

0

0

25
67

21

0

5

I

T

JUMLAH|I

17
41

29

22

23

23

33

18

0
106

66

26
111

13
14

27

37

19

17

33

7
5

0

12
6

14

13

731

O T A L|
UHyy 1

8/dVI |

157 |
349 |

177 |
147 |

134 |

175 |

189 |

87 |

116 |
446 |
397 |

118 |
402 |

121 |
97 |

192 |

206 |

105 |

66 |

217 |

75 |
100 |

109 |
197 |

80 |

111 |
139

4711 |

SUMBER : BIRO KEPEGAWAIAN DEPKES R.I 1993



LAMPIRAN V.A.4

REALISASI PENGANGKATAN BIDAN DI DESA DAN JOMLAH DESA
YANO FERLU BIDAN MENURUT PROPINSI DI INDONESZA

TAHUN 1992/93

1 llft ppriDtiicf
rnUrIH91

| 1 |DI.ACEH

| 2 |SUMUT

| 5 |SUMBAR

| 4 |RIAU

| 5 |JAMBI

| 6 |SUMSEL

| 7 |BENGKULU

| 8 |LAHPUNG

| 9 IDKI.JAVA

| 10 |JABAR

| 11 |JATENG

| 12 |0I.YOGYA

| 13 |JATtM

| 14 |BALI

| 15 |NTB

| 16 |MTT

| 17 |KALBAR

| 18 |KALTENG

| 19 |ICALSEL

| 20 |KALTIM

| 21 |SULUT

| 22 (SULTENG

| 23 |SULSEL

| 24 |SULTRA

| 25 |MALUKU

| 26 |IRJA

| 27 fTIHTIM

I 1N0ONESIA

DESA

JUMLAH

5635

5650

3539

1119

1413

2586

1122

1715

280

7065

8466

438

8366

801

584
1725

4890

1130

2372

1064

1315

1307

1285

739
1752

822
439

67619

YANG PERLU| X DESA YG

BIDAN | PERLU

DI DESA |BIDAN 01 OES

5202

4928

2916

872
1202

2084

902
1373

0

5401

6762

183

6380

409

374
1401

4362

970
2018

792
964
1139

695
551
1489

600

301

54270

92

87
82
78
85
81

80

80
0

76

80
42
76
51
64
81
89
86

85
74
73
87
54
75
85

73
69

80

BIDAN DI DESA

TARGET

(1992/93)

400
920
320

80
160

320
80

120

0

840

840

0

680
80

120
160
80

120
120

80

120

120

200

80

160

120
80

6400

REALISASI PERSENTASE

PEMGANGKATAH/|PENGANGKATAH/

PENENP 92/93

399
918

316
80
159

313

80
120

0

838

832

0

678

80
120
159

78
120

120
79

111

119

195
79
159

120
47

6319

PENEMPATAN

99.8

112.0

98.8

100.0

88.3

97.8

100.0

100.0

0.0
99.8

99.0

0.0

99.7

100.0

100.0

99.4

97.5

100.0

100.0

98.8

92.5

99.2

97.5

98.8

88.3

100.0

58.8

98.7

Sumber : Dit.Jen Binkesmas Depkes



LAMPZRAN V.A.5

JUMLAH TENAGA KESEHATAN DZPERZMCZ MENURDT PROPZNSZ
DAN 9 KATEOORI TENAGA DZ ZNDONBSZA

TAHUN 1992

|N0. PROPIMSI

| 1 D I ACEH

| 2 SU4ATERA UTARA

| 3 SUMATERA BARAT

| 4 R I A U

| 5 J A N B I

| 6 SUMATERA SELATAN

| 7 BENGKULU

| 8 LAHPUNG

| 9 DKI JAKARTA

| 10 JAUA BARAT

| 11 JAUA TENGAH

| 12 D I YOGYAKARTA

| 13 JAWA TIMUR

| 14 B A L I
| 15 N T B
| 16 N T T *)

| 17 KALIMANTAN BARAT

| 18 KALIMANTAN TENGAH

| 19 KALIMANTAN SELATAN •

| 20 KALIMANTAN TIMUR

| 21 SULAWESI UTARA *)

[ 22 SULAWESI TENGAN

23 SULAWESI SELATAN

| 24 SULAUESI TENGGARA

j 25 MALUKU

| 26 IRIAN JAYA

[ 27 TIMOR TIMOR

IMOONESIA

1NDONESIA 1991

DR
AHLI

69

323

122
72
31
189
24
67

2472

1111

637

236

468

139

30

10
40
17

I 52

83

24
23

28

10

24
24

7

6332
.. „

5402

DR
UMUM

373
926
492
311

219
597

203
318

1401
1976

1888

336

1809

497
247
150

184
148
221
372

176
201

516

134

185

222

151

14346

14860

DR
GIGI

137
312
125
93
60
136

50

89
658

676

514

137
621

75
60

17
90
48
70
136

28

48

120

18

40

63

36

4457

4092

ATO-

TEKER

43
134

61

54
42

85
25

16
151
677

163

61

388

35

35
13
37
23
44

43

28
27
47
20

14
29

13

2308

1576

SARKES

LAIN

19
181
36

41
29
63
33

35

138
112

406

64

280

48

37
59
17
20

18
85

23

32
97

30

27
12

30

1972

2294

PARMED.

PERWTN

4395

8452

3736

2503

1814

4870

1900

1923

15251

14460

13317

3438

11600

3205

1410

2009

2419

2679

1585

2552

1215

2214

4140

1432

2287

2819

930

118555

106248

PARMED

NONPER

1411

3259

1182

774
479

1237

433

462
3817

3535

4147

1260

3223

529
1062

730
442
932

1361

663

369
825

1989

577

347

976

269

36290

38789

PARMED.

PEMB

665
2680

732

531

451
1194

594

1065

331
6942

4498

1234

5257

689

433
187

793
363
404
707

532
172
918

218

686

1726

686

34688

35410

NON
MEDIS

1610

3141

2353

1292

31

4048

549

489
14619

11344

15372

4056

19066

1254

1093

564
867
559
1165

1575

459

763

1105

641

645

2453

1056

92169

87677

JUMLAH

8722

19408

8839

5671

3156

12419

3811

4464

38838

40833

40942

10822

42712

6471

4407

3739

4889

4789

4920

6216

2854

4305

8960

3080

4255

8324

3178

311117

296348

Sumber : Profil Kesehatan Propinsi, Th 1993
Catatan : *) Profil Kesehatan Propinsi Th 1992 (data tahun 1991)

Tidak termasuk tenaga kesehatan di Unit Kesehatan Pusat.



LAMPIRAN V.A.SAl

JUMLAH DAN PER8BMTASE TENAOA KE8EHATAN DIPERINCI
KENURDT PROPINSI DAN 9 KATEOORI TEHAGA DI INDONESIA

TAHUN 1992

| HO.

| 1

I 2
| 3

I *
I 5
I *
| 7

I «
I 9
| 10

1 11
I 12
1 13
I 1 *
I 15
1 16
1 I?
1 18
| 19
1 20
1 21
1 22

1 23
1 24

1 25

1 26

1 27

PROPINSI

D t ACEH

SUMATERA UTARA **)

SUHATERA BARAT

R I A U

J A H B I

SUNATERA SELATAN

BENGKULU

LANPUNG

OKI JAKARTA

JAUA BARAT

JAWA TENGAH

D 1 YOGYAKARTA

JAUA TINUR

B A L I
N T B

N T T •)

KALINANTAN BARAT

KALtNANTAN TENGAH

KALIMANTAN SELATAN •)

KALIMANTAN TINUR

SULAWESI UTARA *)

SULAWESI TENGAH

SULAUESI SELATAN

SULAUESI TENGGARA

MALUKU

IRIAM JAYA

TIMOR TINUR

INDONESIA

INDONESIA 1991

DR AHLI

JNL

69

323
122
72

31
189

24
67

2472

1111

637

236
468

139

30

10

40
17
52

83
24
23

28
10

24
24
7

6332

5402

X

0.79

1.66

1.38

1.27

0.98

1.52

0.63

1.5
6.36

2.72

1.56

2.18

1.1

2.15

0.68

0.27

0.8

0.35

1.06

1.34

0.84

0.53

0.31

0.32

0.56

0.29

0.22

2.04

1.28

DR UMUM

JML

373

926
492

311

219

597

203
318

1401

1976

1888

336
1809

497

247

150

277
148
221
372

176
201

516
134

185

222

151

14346

14860

X

4.28

4.77

5.57

5.48

6.94

4.81

5.33

7.12

3.61

4.84

4.61

3.1
4.24

7.68

5.6

4.01

5.56

3.09

4.49

5.98

6.17

4.67

5.76

4.35

4.35

2.67

4.75

4.61

5.00

DR
JML

137

312
125
93
60

136

50

89
658

676
514

137
621

75
60

17
90

48

70
136

28
48

120
18
40
63

36

4457

4092

GIGI

X

1.57

1.61
1.41
1.64

1.9

1.1

1.31
1.99

1.69

1.66

1.26

1.27

1.45

1.16

1.36

0.45

1.81

1.00

1.42

2.19

0.98

1.11

1.34

0.58

0.94

0.76

1.13

1.43

1.38

APOTEKER

JML

43

134

61

54
42

85

25

16
151
677
163

61
388

35

35

13

37

23

44

43

28
27
47

20

14

29

13

2308

1576

X

0.49

0.69

0.69

0.95

1.33

0.68

0.66

0.36

0.39

1.66

0.4

0.56

0.91

0.54

0.79

0.35

0.74

0.48

0.89

0.69

0.98

0.63

0.52

0.65

0.33

0.35

0.41

0.74

0.53

SARJ

JML

19

181

36
41

29

63

33
35

138

112
406
64

280

48
37

59

17
20

18

85

23
32
97
30

27
12

30

1972

2294

KES.LAIN |

X I

0.22 |

0.93 |

0.41 |

0.72 |

0.92 |

0.51 |

0.87 |

0.78 |

0.36 |

0.27 |

0.99 |

0.59

0.66 |

0.74 |

0.84 |

1.58 |

0.34 |

0.42 |

0.37 |

1.37 |

0.81 |

0.74 |

1.08 |

0.97 |

0.63 |

0.14 |

0.94 |

0.63 j

0.77 j

Sumber : Profil Kesehatan Propinsi, Th 1993
Catatan : *) Profil Kesehatan Propinsi Th 1992



LAMPZRAN V.A.5A2,,

JUMLAH DAN PERSENTASE TENA6A KE8EHATAN DIPERINCI
MENURUT PROPIN8I DAN 9 KATEOORZ TENAGA DI INDONESIA

TAHUN 1992

(Lanjutan)

| NO. PROPIHSI

| 1 D 1 ACEH

| 2 SUMATERA UTARA *•>

| 3 SUNATERA BARAT

| 4 R I A U

| 5 J A M B I

| 6 SUMATERA SELATAN
| 7 BENGKULU

| 8 LAHPUNG
| 9 DKI JAKARTA
|10 JAUA BARAT

|11 JAWM TENGAH
|12 D I YOGYAKARTA

113 JAWA TIMUR

|14 B A L I

|15 N T B

|16 N T T *)
|17 KALIMANTAN BARAT

|18 KALIMANTAN TENGAH
|19 KALIMAHTAN SELATAN *)
|20 KALIMANTAN TIMUR

|21 SUUUESI UTARA *)
|22 SULAUESI TENGAH

|23 SULAUESI SELATAN
|24 SULAUESI TENGGARA

|25 MALUKU
|26 IRIAN JAYA

|27 TIMOR TIHUR

| INDONESIA

1 INDONESIA 1991

PAR.PERUTAN PAR
JNL X

4395

8452

3736

2503

1814

4870
1900
1923
15251
14460
13317

3438

11600

3205

1410

2009

2419

2679

1585
2552

1215
2214

4140

1432

2287

2819

930

118555

106248

50.39

43.55

42.27

44.14

57.48

39.21

49.86
43.08
39.27
35.41

32.53

31.77

27.16

49.53

31.99

53.73

48.55

55.94

32.22
41.06

42.57
51.43

46.21

46.49

53.75

33.87

29.26

38.11

35.78

JML

1411

3259

1182

774
479

1237

433
462
3817
3535

4147

1260

3223

529

1062

730

442

932

1361
663

369
825

1989

577
347

976

269

36290

38789

. NONPER PAR
X

16.18

16.79

13.37

13.65

15.18

9.96

11.36
10.35
9.83
8.66

10.13

11.64

7.55

8.17

24.1

19.52

8.87

19.46

27.66
10.67

12.93
19.16

22.2

18.73

8.16

11.73

8.46

11.66

13.06

JML

665

2680

732

531

451

1194

594
1065
331

6942
4498

1234

5257

689

433

187

793

363

404
707

532
172

918

218

686

1726

686

34688

35410

.PEMB.
X

7.62

13.81

8.28

9.36

14.29
9.61

15.59
23.86
0.85
17.0
10.99

11.4

12.31

10.65

9.83

5.0
15.92

7.58
8.21
11.37

18.64
4.0

10.25

7.08

16.12

20.74

21.59

11.15

11.92

NON MEDIS
JML X

1610 18.46

3141 16.18

2353 26.62

1292 22.78

31 0.98

4048 32.6

549 14.41
409 10.95

14619 37.64
11344 27.7B

15372 37.55

4056 37.48

19066 44.64

1254 19.38

1093 24.8

564 15.08

867 17.4

559 11.67

1165 23.68
1575 25.34

459 16.08
763 17.72

1105 12.33

641 20.81

645 15.16

2453 29.47

1056 33.23

92169 29.63

88287 29.73

JUMLAH

8722

19408

8839

5671

3156

12419

3811
4464
38838
40833

40942

10822

42712

6471

4407

3739

4982

4789
4920

6216

2854
4305

8960

3080

4255
8324

3178

311117

296348

PERSEN|
TASE |

2.8 |

6.24 |

2.84 |

1.82 |

1.01 |

3.99 |

1.22 |
1.43 |
12.48 |
13.12 |

13.16 |

3.48 |

13.73 |

2.08 |

1.42 |

1.2 |

1.6 |

1.54 |
1.58 |

2.0 !
0.92 |

1.38

2.88

0.99
1.37 |

2.68 |

1.02 |

100.00 j

100.00 j

Sumber : Profil Kesehatan Propinsi, Th 1993
Catatan : *) Profil Kesehatan Propinsi Th 1992



LAMPIRAN V.A.6

JTOfLAH TENAGA AFOTEKER & ASISTEN APOTEKER
MENURUT PROPINSI 01 INDONESIA
TAHUN 1990 S/D 1992

|N0 PROPINSI

JUNLAH TENAGA

1990 1991

APOTEKER | AS. APOTEKER | APOTEKER | AS. APOTEKER jAPOTEKER | AS. APOTEKER

1992 **)

1
2
3

4
5

6
7
8

9

10
11
12
13

14
15
16

17

18

19
20

21

22

23

24

25
26

27

Dt.ACEH
SUNUT
SUMBAR

RIAU

JAHBI

SUNSEL

BENGKULU
LAMPUNG

DKI.JAYA

JABAR

JATENG

DI.YOGYA
JATIM

BALI

NTB
MTT

KALBAR
KALTENG

KALSEL
KALTIM

SULUT

SULTENG

SULSEL

SULTRA

MALUKU

IRJA
TIMTIH

49

214

118
42
40

64

27
46

531

293

236

164

126

50
30
12

33
15
40
48

43

28

110

25

30
34
16

287
531

239

175
96
224
52

109

3201

433

505
168
442

174
63
40

34

40
236

69

66

41
201

35

25
39
19

54 |
216 |

124 |

40 |

42 |

81 |
30 |

44 |

535 |
306 |

217 |

164 |

128 |

63 |

30 |

12 |

32 |
14 |

44 |
47 |

45 |

30 |

134 |

23 |

30 |
35 |

18 1

284

527

239

172

96

220

53

137

3201 * ) |

444

505

169

438

232
75
40

39
56

209
71

83

44

201

35

32
54
21

43

0
159

56

42
85
27

58

151
677

163

164
404

70

35

25

37

26
0

42

0

36

156

20

10

43

13

-
-

459
-

93
87

95

135

-

-

182

966

233

72

19

55
-
-

-

42
-
-

-

41

23

INDONESIA 2464 7544 2538 7677 2542 2505

*) Data Tahun 1990
**) Sumber Profil Propinsi, dan Laporan tahunan Balai POM



LAMPIRAN V.A.7

JUMLAH APOTEKER DIPERINCI MENURUT PROPINSI
DAM TEMPAT BEKERJA T A H U N 1989

No

1 1
1 2
! 3

1 *
1 5
1 6
1 7
1 8
i
1
1 9
1 10
|11

112
I 13
1
1
1 14
I 15
1 16
l
1
| 17
| 1 8

| W
I 20
•
I
1 21
|22
|23
| 24

I 25
I 26
I 27

PRGPINS!

DI.ACEH

SMJT

SUOtt

RIAU

jwet
SJNSEL

BENGtOAU

UWHJNG

DKI JAYA

JMAMRAT

JftATBKMH

DI.YOGYA

JMM TIHJR

BALI

WTB

wn

KALAAR

KALTENG

KALSEL

KALTIN

SULUT

SULTENG

SULSEL

SULTWA

MWUU

IRJA

TIKTIM

IWOCSIA

Saktar/Daerrf

. . . . . . . . . . . . .
Dofkm (ICwr

nil.Ksndep)

19

46
17

12

13
16
10

5

182

74

42

12
45

16
11

5

9

3

7

9

12

3

74
5

10

10

5

672

F

i (TicHc termwJc BUW)

o^
Lain

1
-

1

2

-
1

30
5
6

2

1

5
-
-
-

1

1
-

56

F«K

5

51
47

3

2
5

1

49

99

35

91

11

1

1

2
-

-

-

-

-

403

. . . . . . . . . . . .
ABRI

1
4
2

1

1
1

33

22
7

-

-

IV
)

-

1

2

2

3

2

3
-

87

Ponfa

9

3
3

53

1

1

2
1

1

-

1
-

75

l

R S

2

38
14

3

5
5

2
4

39

15
41

9

40

7

2

4
1

7

8

6

4

9
4

3

2
1

275

1P T

BP0M|Lain

8

25
16

11

10
12

6

15

24

20

17

15

21

10

10

5

7
5

8

7

10

12

18

12

8

10

3

325

tain

2

5

-

3

3

5

24

5

-
-
-

47

KF

4
11
3

5

5
1

2

54
34
12

6

18

3

-

2

2
1

3

5

2

1

1
-

< 
IV

)

177

B U M N

1
-— 1

1

tndo |Perta|Lain|P4rfk

Fanre|nrina

-

-

8
-

-

-

-

8

2

1

2

-

4
-

2

-

-

-

-

-

3

_

-

-

14

lain|

* •

•

-

-

4
-

3

9

(V
I

1

1

-

1

-
-

21

_

14
4

-

2
8

-

248

100

67

4

84

3

1

-

-

-

-

-

-

535

PBF | PBF |

(Uiun)|B.Beku|

1

1

55
-
2

-

-

-

-

-

-

-

-

1 59

_

-

-

-

-
-
-

24

4
1

-

8

-

-

37

i h

Apotik|R S|Lain

5

56
4

3
1

17
-

6

186

450

191

8
315

13

3
1

6

8

1

2
-

-

5

(V
I

-

1283

5
5
2

1

13

18

10

4
4

1

1
2

1

1

167

lain

-

1

3
-
-
-

145

3
2

1
-

-

-

-

-

-

155

1

I
JunUh|

I
I

45 |

262 |

114 |

46 |

39 |

80 |

19 |

39 |

1150 |

842 |

449 |

155 |

536]

67 |

28 |

13 |

31 I
10 |

29 |

50 |

43 |

28 |

125 |

26 !

30

! 29

1 11

1 ^fw |

Sumber : Ditjen POM, Depkes R.I



LAMPIRAN V.A.8

JUMLAH AFOTBKER DIPERINCI MENURUT PROPINSI
DAN TENFAT BEKERJA TAHUN 1990

No POCPINSI

Pemrintth

SBOOt ( NONBIW )

KMMIL
DEPKES

Dcp IFCK | M R I | Poidi
Uinl

U P T B U N N
S w a s t a P e n u h

R 8 ISFCHlUif) K F llrefa IPertalR.N.|B1o
| la in |FanM|«ina jlnd.|Fanii

Pha-
pros

LainlPabrikl PSF
lainj |

I PSF lApotikl RSlLain
i i | jlaln

Jurd*

1
2
3
4
5
6
7
8

9
10
11
12
13

14
15
16

17
18
19
20

21
22
23
24

25
26
27

DIJtEH
SUMUT
SJBNl
RMU
JM«I
a#ea
BENOULU
umna

DKt
JMBAR
JATENG
OIV
JATIM

BALI
KTB
MTT

KMLMR
KM.TENG
KALSEL
KM.T1M

SUUIT
SULTENG
smsa
SULTM

WMJJU
IRJA
TIHTIM

15
55
21
11
17
19
10
11

•182
72
19
8

•45

•16
14
8

11
7
5

15

14
3

*74
6

10
13
8

1
2
•

2
.
-
•
1

*30
7
4
4
-

-
-

1
2

4
-

-

1
1
-

* 5
a
52
5
2
6
-
1

•49
100
24

100
-

•11
1
-

1

1
1
-
-

-

• 2

9
2

2
3

• 5 3
1
1
2

10
38
22
4
7

16
5
9

39
15
72
16

*40

• 7
4
-

4
1

11
11

8
5

• 9
3

3
6
1

9
28
13
12
9

15
9

15

•24
24
19
17

•21

*10
11
3

11
6

10
8

12
11

•18
9

10
10
4

3
•

2
-
1
.
2
6

_
•

42
8
-

•

-

1
.
8
-

_
5

5

1
-
-

4
11
4
6
1
3
1
3

85
39
9
6

20

2
-
1

3
1
2
3

3
2
8
1

3
•

3

-

-

30

-

2

1

1

2

1

1

-

3

18

1

-

-

14

-

-

-

18

-

-

-

4

•3

1
3

1

3

20
2

1
10

-

»248
172
70
6

* 84

* 3

-

-

-

1
1

-

•55

4

-

-

-

;

i

-

• 2 4
4
2

* 8

-

-

-

-

-

6
62
7
3
1

19

8

•18&
579
195
11

*315

• 13
3
1

6

1
8

3
2

5
2

4
1
2

1

-

•13
18
20
5

• 4

:

i

i

-

-

7

1
1

-

•145

1

-

-

-

2

-

62
299
130
49
42
93
27
54

1202
1066
527
187
537

66
33
13

40
15
41
57

48
30

110
25

35
36
17

IWCNESIA | 689 | 60 | 422| 86 81 |366 |348 | 84 224 | 30 23 | 14 | 18 | 15 616 | 62 | 38 | 1436 | 7D| 157) 4846

Sumher

RNI

: Ditjen POM, Depkes R.I
* Data tahun 198§

: Rajawali Nusantara Indonesia BUMN Dibawah
Departemen Keuangan



LAMPIRAN V.A.9

JUMLAR APOTEKER DIPERINCI MENURUT PROPINSI
DAN TEMPAT BEKERJA TAHUN 1991

MD

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
B
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
2/,
25
26
27

WWNSI

mjm
9LMJT
SLMWt
RMJ
JWt
91MSL • )
BBOUU
UffUO
DKUHTA • )
JWR
JMBC • )
M.YDOM

JWW *>
anLi
N1B
MTT • )
MHfiKR
WLTBG
WLfflL
OLTTM

aiiir
alTBC
SLLSL
SLL1M
-WJLJU
IRJA
TMIM

IM3OESM

ryte

tefta»

13
S
27
11
18
19
10
14

tt
7*
V
8

45
31
15
8

10
5

21
•5
18
3

71»
4

11
16
9

735

Lain

1
2
1
2

2
30
9
4
4

1
2
3

1
3

m

en* Ofcn

WCffiRI

63
45
5
2
6

49
101
2k
to

10
1

1
1
1

40?

1
4
2
1
1
2

33
21
7

2

1

2
3
3

2
2
1

SB

BLHO

Fmtb

9

2
2

3
1
1
2

3

1

1
1

1

1

1

79

PEMER

RSfftMlflin

12
3B
26
4
7

16
6
8

39
15
72
16
40
13
2
3
4
2
6

11
8
6
9
3
3
6
1

20
2B
14
12
11
20
11
16
24
27
19
17
21

11

11
6
9
8
9
12
18
9
9
7
4

376355

laln

3

2

5
2
1

42
8

1

2

4

5
1

KB

INTAN

KF

4
13
4
4
1
6
1
3

86
42
9
6

21
3
1
1
3
1
2
3
3
3
9
1
3
0
3

2S6

BUHM

Irsto MrteRNr

2

1

2

Z 4
1
2

38 12

1

1

4

2

8

Bto FtB Lati
Raraaprts lain

4

2

3
14 1

15 1
3
1
1

1

3

14 15 20

Kfcrflc

20
2

1
9

1
248
W
70
6

84
3

618

» 1 1 1 *

> W n 5T A

PBF
( U M O B J * * .

1

56

4

60

24
4
2

8

33

b c u 11 u
rtNUn

/totik
i

6
62
9
3
1

22

8
ias
591
193
11

315
5

1
6
1

8
2

5
1

14SB

RS

1
4
3
2

13
19
20
5
4

1

1

73

la in
U»in

11

2
1

145

1

160

JUifeh

72
301
141
47
44
112
30
53

1306
1094
508
187
53?
91
30
tt
33
15
44
56
47
30

134
25
35
37
18

49S

Sumber : Ditjen POM Depkes R.I, 1992
Catatan : *) Data tahun 1990



LAMPIRAN V.A.10

JUMLAH ASISTEN APOTEKBR DIPERIMCI MENTJRUT
PROPIN8Z DAN TEMPAT BEKERJA TAHUN 1989

Ib

1
2
3
4
5
6
7
8

y
10
11
12
U

14

D
16

17
B
19
23

21
22

S

as
27

«PW5I

yuaat
SLKJT*)
HWR
RMJ
JMI
SWGB.
BOUU
I/MIG

JU JW •}
JMBVW
JM1BOH
M.WS»
JIMTMJl

BNJ

NTT

OtBIR
WLTWG
rnsa.
WLTM

aujr
SLL1BG

SJLHW

W I H J
KM
TVtM

ucoesiA

Pemar i

9*toMtas*i (Tid* tenwaJcBUl

Dcdn 0C*H
|wU,ltad¥» 1

y

-

9
14
90
9
8

«3
j ^

27
105

66
T

4

8
9

60
4

«
10

3

4
21
1

as>

S umbe r : E
K e t e r a n g a n : *

ncMU M i
la*| | |

4

.
5

-

•

3
-
-

-

-

-

-

_
-
-

12

i t
' )

2
3
-

1

2
-

-

-

-
8
-

_

1

1

-

18

6

6
4
2
2
•

1

a
9

3P

.

1
-
6
1

_

1

-

4
2
-

111

j e n
R i

t

nc

i d i

64

.
3
12
27
-
5

1
59
-
-

2

7

3
-
43
6

2

1
1

-

271

PO»

ntah

UPT

RSI

1 1
33

9&
9
9

42
5

16

67
139
29

133

39

3

4
6

14
6

11
7

7

2
2
2

|7B

1 D
1 an D

ik

BKHlLain

1
as

30
16

14

*

2$
3D
2
30

27

4

7
7

22
10

8
7

8

5
6
5

P»

l«n|

4

-

1
6

-
-
-
-

1

1

-

1

6
5

34
6

-

65

KF

22

3
10
2
5
1
1

0
52
2
S

16

4

7
3
C
8

3
1

-

1
-
4

£2

t p k e s R
a t

ada

a i

BUMN

inblRerta)
tam|rini

-
*

-

-
-

-

-

-

-

_

-

0

5

7

14
-

-
5

-

-

-

10

-

-

-

41

. I
itnurut

rtnl
Urin|

4

V
6
•

14
1
6

-
5
-
•

-

-

-

7

4

2
-
2

89

Wrikl

1 1

12
•

2
24

-

25
8?
-
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-

-
-

3
-

_
-

-

-
•

-

4(5

Peteri

PBF I
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45
22
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45
8

24

1%
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33
6
5
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8
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3
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9
7

-

m

HF totiklTdelR S 1
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-
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•

80
9
13
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-
11

-

6
-

3

-

1
49

-
106
49
199
22
81
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915
212
770

195

9

as
i
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57

39
14

13

3
25
4

37«

n t ah d a n
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2

200
1
-

35

-
33

-
-

9
4

-

7
-

8
1

-

12
-

6G2

1
.

16
11
4

12
-

X
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43

-

3

-
-
6
1

2
2

1

.
1
-
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S was t
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1
•
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-
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-

-

-
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-

1
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-
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-
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a

J u r i *
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3W
463
TO
901
61
1«
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LAMPIRAN V.A.ll

JUMLAH ASISTEN APOTEKER DIPERINCI MENURUT
PROPINSI DAN TEMPAT BEKERJA TAHUN 1990

|No|PROPINSI| SEKTOR (NON BUMN )

P e m e r i n t a h

I
IKANUII |Oep |P«C|ABRI|P
jDEPKES |Lain| |

I
|R S |BPOM|La?n|KF |lndo |Perta|R.N.|Sio |Pha-|Lain|Pabrfk| PBF | PBF |Apot

|Farma|mina |Ind.|Fann|pros|la1n| |(Umj»)|lC0SAUC|

U P T I B U M N
S w a s t a P e

| 1|DI.ACEH
| 2|SUMUT •)
| 3|SUMBAR

| 4|RWU

| 5|JAMBI
| 6|SUMSEL

| 7|BENGKULU
| 8|LAMPUNG
I |
I I
| 9|DICI *)
|TO|JABAR

|11|JATENG

|12|0ir
|13|JAT1M
I |
I I
|K|BALI
|15|NTB

|16|MTT
1 |
! 1
17|KALBAR
18|KALTENG

19|KALSEL
|20|KALTIH
i i
! 1
Z1|SULUT
22|SULTENG

23|SULSEL

24|SULTRA
1

1 1
|25|MALUKU
26|IRJA
27|TIMTIM

68
222
89

45
44

65
10
20

• 2861

143

33

35

* 105

• 66

14

15

9
14

60
8

27

10
* 86

3

9
15

4

4
-

*
5
1

12

6

3

-

-

7
4

1

1

- |

3

2 I
3 |
-

2
- |

2 I

. |
2 I
1

1 1 I
- |

. i

- |

- |

2 I
6 |

•

1

2 |

- |

- |

. 1

- |

- 1

6
2
7

12

23

3
|*39

I

30

8
11

29
4

9

•23

14

3

4
2

36
6

2
1

33|
167|

96|

22|

19|

48|

' l
1*1

64|
1441

32|

*133|*

341 63
561 -
31 | -
231 8
14| -
24| -
18| 2
19| 20

I
" I "
22| -

301127

27| 13

22|

69|

12| -

I
|295| 45

I I
39|*

111

27| 1

441

|126|

I
19|

II

6| 8| -
9| 7\ -

67| 20| 2
121 " I -

I I
12| 10| -

9| 9| 4

19|* 25|*34

7| 10| 9
I I

1| 7\ -
4| 10| -

2| 7| 1

11
1|

41

5

7

10

10

10

10

33
7

10

18

10
1

18
3
4

42

1

18
6

10

4

52

12

2

24

275

108

3

* 78

* 12

19
87

! 45
| 23

23
1 50
10
28

165

4
I 16
[* 87
|
!
|* 38

10

4

18
4

36
| 29

21
5

3

9

|
30 |

30 |

* 1
3 |

38 |
|

1 |

28 |

3 |

13 |

*163 |

* 10 |
|

2 |

1

|
1

6 |

I

|

|

I

1

6

58

15

14

4

21

3

8

132

105

17

* 77

15
2
1

INDONESIA | 4080 | 44 |36 |121 197 | 994| 503|284 |963| 45 | 50 | 72 | 17 |139 566 | 742 | 332 | 516

S u t n b e r : D i t j e n P O M D e p k e s R . l .

K e t e r a n g a n : * ) R i n c i a n D a t a m e n u r u t P e m e r i n t a h d a n S w a s t a t i d a k a d a .

* ) D a t a t a h u n 1 9 8 9

R N I | R a j a w a l i N u s a n t a r a I n d o n e s i a . B U M N d i b a w a h D e p . K e u a n g a n .



LAKPIRAN V.A.12

DISTRIBDSI DAN RATIO PENGGUNAAN FELLOWSHIP PBR - 1000 PEGAWAI
DIPUSAT TAHUN 1990 - 1992.

|N0.

| 1

I 2

1 3
| 4

| 5

1 6

| 7

1 8
1

1
I
I
I
I
|

UNIT KERJA

UNIT PUSAT

t«t.Jan.D«p.K«s.
I t .Jm.Dtp.KM.
Dit.Jan.l inkwMS.

Dl t .Jvn.Yw. IMik .

0it.J«n.P2H t PLP
Olt.Jcn. P 0 N

Bactan UtbangkM
PUMt - P<JMt :

• PuMt P.K.N.

- Puadakw

- Pi«labkM

- PuadiknakM

- Pusdiklat Peg.

| J U M I A H

| PuMt + Deerah

JUHLAH
PEGAUAI

JUMLAH

FELLOU
SHIP

1990|1991

32

4

23

49

62
61
35

46

I
I
I
I
I

312

|462

41

8

33
54
71

73

45

73

07

02

02

57

05

398

638

1992

36

8
29

34
33

47

32
39

6

7
7

10
9

258

446

R A 1

PER-

I 0
1000

PEGMMI

1990

20,7

27,2
52,4
68,4
80,2
64.2
37.7
72.8

51.0

2.3

1991

26,6

54,4

75.2
75,4

91,8

76,8
48,4

115.5

125,0

23,8

22,0

265,1
26.9

64,9

3.3

1992

23,3

54.4

66,1

47,5
42.7

49.5

30.4

1 61,7

| 107

1 83,3
1 76,9
| 46.5

1 48,4

1

1 42,1

1 2.3

JML PE6.
001.II.III
DAN IV

1.269

138

398
671
711
812

724

541

53
82
86

172

148

5.264

128486

R A T I 0

PEK- 1000

PEGAUM

19901 1991

25,2 | 32.3

29,0 | 58,0

57,8 | 82.9
|73.0 | 80,5
187.2 | 99,9

175,1 | 89,9

|48,3 | 62.2
|85,2 |135.0

1
1 1
1 1132.1
1 1 24.4
1 | 23.3
1 l»1,4
1 1 33.8

1 1

| 59.6| 75.1

I 3.6| 5.0

1992 |

I
i

28.4 |

58,0 |

72,9 |

50,7 |
46,4 |

57,9 |

44.2 |

72,1 |

113,2 |

85.4 |

81.4 |

58.1 |
60,8 |

49,0 |

3.6 |

Sumber : Biro Umuro Sekjen Depkes R.I, 1993



LAMPIRAN V.A.12.»

DISTRIBUSI DAN RATIO PENGGUNAAN FELL0W8HIP
PER 1000 FEGAWAI DI DAERAH TAHUN 1990-1992

1
|No | UNIT KERJA

1 1
1 |1 1
1 1

| UNIT. DAERAH/KANWIL

| 1 |D1 ACEH
| 2 |SUMUT

| 3 JSUMBAR
| 4 |RIAU

| 5 |JAMBI
| 6 |SUMSEL

7 |BENCKULU
8 ILAMPUNG

| 9 |DK1 JAYA
| 10 |JABAR

| 11 |JATENG
| 12 |DIY

| 13 |JATIM
U |BALI
15 |NTB

16 |NTT
17 [KALBAR

| 18 |KALTENG
| 19 |KALSEL

| 20 |KALTIN
| 21 |SULUT

| 22 |SULTENG

| 23 |SULSEL
| 24 |SULTKA

| 25 IMALUKU
| 26 |IRIAN JAYA
| 27 [TtHTIM

| TOTAL

JUMLAH
PECAUA1

3637.0

9074.0
5590.0

2793.0

5421.0
6630.0
1446.0

3568.0

15195.0

26650.0

26829.0
5100.0

23946.0

4672.0
6328.0
1926.0
2170.0

1960.0

2639.0
2136.0

3995.0

2554.0

9131.0

2163.0

2382.0

4815.0

1049.0

183799.0

JUNLAH
FELLOWSHIP

1990

4.0

3.0
6.0
2.0

2.0
5.0

1.0
1.0

7.0
37.0

17.0

7.0

18.0
4.0
5.0

3.0
3.0
0.0

2.0

1.0
4.0

0.0

12.0

1.0

2.0

2.0
1.0

150.0

1991

2.0
U.O
8.0
4.0

1.0
10.0

3.0
7.0

6.0

43.0
25.0

13.0

28.0
10.0

3

6.0
0.0
5.0

0.0
8.0

9.0
0.0

20.0
3.0

1.0

8.0
3.0

240.0

1992

2.0

22.0

3.0
0.0

6.0
4.0

2.0
4.0

31.0

21.0

10.0
3.0
13.0
4.0
8.0

3.0
6.0
1.0

4.0

7.0
5.0

1.0

13.0

3.0

9.0

2.0
1.0

188.0

1

1

1990

1.1
0.3
1.1
0.7

0.4
0.8

0.7
0.3

0.5
1.4
0.6

1.4
0.8
0.9
0.8

1.6
1.4

0.0

0.8

0.5
1.0

0.0

1.3
0.5
0.8

0.4

1.0

0.8

1 A T I 0 | JML PEG
>ER- 1000 |COL. II, III
PEGAUA!

1991 | 1992

0.5
1.5
1.4

1.4
0.2
1.5

2.1
2.0

0.4
1.6
0.9

2.5
1.2
2.1
0.5

3.1
0.0
2.6

o.i
3.7
2.3
0.0
2.2
1.4

i 0.4

I 1 - 7
2.9

1 1-3

0.5
2.4
0.5

0.0
1.1
0.6

1.4

1.1

2.0
0.8
0.4
O.<
0.!
0.1
1 •',
1.«
2.1
0.!

1.!

1

3.3
1.3
0.4
1.4
1.4
3.8

0.4
1.0

1.1)

DAN IV

2713.0

5712.0

3560.0
1665.0
4076.0

5144.0
1056.0
2601.0

11704.0

16631.0

15287.0

2895.0

13071.0

3612.0
4321.0
1305.0
1428.0
1U5.0

1788.0

1505.0

2571.0

1706.0

6246.0

1541.0

1614.0

2544.0

454.0

117895.0

R A T I 0
PER- 1000

PEGAUAI

1990 |1991

1.5 0.7
0.5 2.5

1.7 2.2
1.2 2.4

O.S 0.2
1.0 1.9
0.9 2.8
0.4 2.7

0.6 0.5

2.2 2.6

1.1 1.6

2.4 4.5
1.4 2.1

1.1 2.8
1.2 0.7
2.3 4.6
2.1 0.0

0.0 4.4

1.1 0.0
0.7 5.3

1.6 3.5

0.0 0.0

1.9 3.2

0.6 1.9

1.2 0.6

0.8 3.1
2.2 6.6

1.3 2.0

1992 |

I
|1

0.7 |
3.<
O.(
O.(
1.!
O.i

1.?
1.!

Z.(

i |

i |

1.3 |

0.7 |

1.0 |

1.0 |

1.1 |
1.9 |
2.3 |
4.2 |
0.9 |

2.2 j
4.7 |

1.9 |

0.6 |

2.1 |

2.0 |

5.6 |

0.8 j

2.2 |

1.<& 1

SUMBER : BIRO UMUM SEKJEN DEPKES, 1993



LAMPIRAN V.B.l

REALI8ASI ANGGAHAN KESEHATAN OLEH PEMERINTAH
DI INDONESIA TAHDN 1983/84 - 1989/90

NO

1

2

3

4

5

6

a
b

7

8

9

| SEKTOft | 1983/84

|Anggaran Katthatan |

| (Harga Berlaku) |
|Angcaran Balanja |18,
|N«gara |
|X Anggaran K«sehatan|
|thd Anggaran B«lanja|

lAnggaran Kesahatan |

|(Harga Konstan 1983)|

|Jumlah Panduduk |

|(Juta) |
|Anggaran K«sahatan |
jparkapita <Rp> |
|Harga Barlaku | 3
(Harga Konstan | 3
|Anggaran Kesehatan |
|p«rkapita dlm us $ |

|Produk Domesti Bruto|73
1 i
1 1
|X Anggaran Kesehatan|
|tarhadap POB |

1 1

539.

315.

2.

539.

158.

,414.
,414.

3.

.697.

0.

8

1

9

8

1

2
2

4

6

7

1984/85 |

574.9

19,383.5

3.0

470.7

161.6

I
3.557.9
2.913.1

3.4

87,535.5

| 0.7

1985/86 |

691.8
1

22,824.6

3.0

542.8

164.6

4,202.2
3,297.1

3.5

94,491.5

I 0.7

1986/87 |

655

21,422

3

471

168

3,894
2.799

3

96,491

.6 j

-0

.1

.2

.3

.3

.0

.5

.5

.7

1987/88

22

3

2

114

627.

783.

2.

412.

172.

,649.
,396.

2

,137

0

1

7

0

8

2

0

2
4
2

1

5

1988/89

815.

28,964.

2.

507.

175.

4,641.
2,891.

2.

141.137.

| o

0

0

8

7

6

5

4
8

1

6

1989/90*

56,

5

I 2

1165

949.

575.

2.

525

179

,299
,933

3

,643

0

* 1

0 1

6 I

5 1

1 |

-• 1
•5 I
•0 |

•« 1

-6 1

Sumber : Unit AKEK/HE & PAU, Biro Perencanaan Depkes RI
Statistik Indonesia 1991, Biro Statistik

Catatan : *) Data Alokasi



LAMPIRAN V.B.2

JUMLAH ANGGARAN KESEHATAN DARI APBN PERKAPITA SERTA PERSENTASE
FERKEMBANGANNYA PER TAHUN MENURUT PROPINSI MENURUT PROPINSI

DI INDONESIA TAHUN 1988/89 - 1991/92

• tifiia»!

NO

1
2
3
4
5
6

7
8

9
10
11
12

13

14
15

16

17
18

19
20
21

22
23

24
25

26

27

1
| PROPINSI
i

1
1
1
|DI .ACEH
|SUMUT

|SUHBAR

|RIAU

| JAMBI
|SUMSEL
|BENGKULU
|LAMPUNG
| DK t.JAYA
| JABAR

| JATEHG

|DI.YOGYA

|JATIM
|BALI

|NTB

I'NTT
|KALBAR

|KALTENG

|KALSEL
|KALTtM
|SULUT

|SULTENG
|SULSEL

|SULTRA

|MALUKU

| IRJA
|TIMTIM

1
.............
| INDONESIA

1988/89

1.457

1.063

2.397

1.067

1.215
1.970

1.742
881

4.031

1.161
1.391

2.882

901

3.153

1.129

1.176

1.193

1.393

1.693
1.372
3.604

1.209
1 .438

1.469

1.436
2.041

4.720

1.485

X

136.6
112.9

119.1

97.5

103.9

111.4
139.6

113.7
117.2

112.6
129.7

118.6

117.0

128.8
101.2

75.7
100.1

119.6
131.0
122.3
212.1
119.6
128.6

123.2

107.3
110.0
104.1

118.7

JUNLAH ANGGARAN
(Dalam

1989/90

3.130

2.163

4.662

2.492

3.377

3.406
5.270
1.996

6.096

1.740
1.901

4.687

1.502

4.896

1.792

3.285

2.903

5.393
3.276
2.956
3.816

3.368
2.367

4.133
4.362

8.653

15.418

2.606

Satuan

X

214.8

203.6

194.5

233.6

278.1
172.9

302.6
226.4

151.2

149.9
136.7

162.6

166.7

155.3

158.7

279.3

243.4

387.0

193.5
215.4

105.9
278.6

164.6

281.3

303.9
423.9

326.7

175.5

PER KAPITA
Rupiah)

1990/91

3,159

2.350

4,758

2,510

5,419

3,485
5,320

2,398
6,164

1,791
2,122

4,720

1,522

10,959

4,085

3,624

2,975

9,468
3,831
6,525

3,898
3,476
2.467

4,166

7.087
8,672

16,012

2,970

X

100.9

108.6

102.1
100.7

160.5
102.3

100.9
120.1

101.1
102.9
111.6

100.7

101.3

223.8

228.0

202.2
102.5

175.6
116.9
220.7

102.1
103.2
104.2

100.8
162.5

100.2

103.8

113.9

1991/92

4574

3140

5969

3569

4172

4160
7346

2438
6733

2051
2274

5679

1735

5961

2394

4755

3387

6478
4081
3779

4834
5156
3885

6044

5123
11537

17813

3257

X

144.79

133.63

125.46

142.18
76.99

119.37
138.09

101.67
109.23

114.52

107.18

120.32
114.01

54.39

58.61

131.21

113.83

68.41
106.53
57.91

124.00
148.33
157.46

145.09
72.29

133.03

111.25

109.66

Sumber : Biro Perencanaan Depkes R.I 1987/1988 s/d 1991/1992



LAMPIRAH V.B.2a

PBRKEMBANGAN ANGGARAN RUTIN DEPARTEMEN KESEHATAM
KENURUT UNIT UNIT UTAMA DEPKE8 TAHUN 1989/90 -1993/94

1

1

!

1
1

1 2
l
1 3
I1
1 *
5

1 r
1

llUtT IITAtM
UNIT UIHPW

SEKRETARIAT JENDERAL

- SETJEN (BIRO-BIRO)
- PUSDAKES

- KANUIL

- KANDEPKES

- GUDANfi FARHASI

- PUSDIKMAKES

- PUSOIKLAT

- PUSAT PKM
- PUSLABKES

BAOAN LITBANGKES

INSPEKTORAT JENDERAL

DITJEN BIMKESMAS

DITJEtt YANMEDIK

OITJEN PPM PLP

DITJEN POM

JUMLAH

1989/1990

76859891

22815855

382532

24113161

7864408

870137

15524941

1688874

234823

3365160

2430161

525984

3578969

83991862

4403908

5730411

177521186

T A 1

(X)

43.30

12.85

0.22

13.58

4.43

0.49

8.75

0.95

0.13

1.90

1.37

0.30

2.02

47.31

2.48

3.23

100.00

< U N

1990/1991

99638069

24395479

417360

31350828

14220676

1589162

20559247

2318260

309461

4477596

2926316

815696

4499627

98845789

5390955

7135638

219252090

(X)

45.44

11.13

0.19

14.3

6.49

0.72

9.38

1.06

0.14

2.04

1.33

0.37

2.05

45.08

2.46

3.25

100.00

1991/1992

121919426

21546607

437795

39502703

22135166

2027731

27230949

3330178

364794

5343503

3481051

1078265

5169347

115280762

7459301

8555105

262943257

(X)

46.37

8.19

0.17

15.02

8.42

0.77

10.36

1.27

0.14

2.03

1.32

0.41

1.97

43.84

2.84

3.25

100.00

1992/1993

181400859

43758165

510520

53781541

35457930

2873929

34185006

4000499

476855

6356414

4100064

1225453

6158055

129044854

8626887

10100838

340657010

(X)

53.25

12.85

0.15

15.79

10.41

0.84

10.04

1.17

0.14

1.87

1.2

0.36

1.81

37.88

2.53

2.97

100.00

1993/94 •)

228

63
1
60

48

4
39

5
1

7

5

1

7

149

10

12

412

(X) |

55.34 |

15.29 |

0.24 |

14.56 |

11.65 |

0.97 |

9.47 |

1.21 |

0.24 |

1.7 |

1.21 |

0.24 |

1.7 |

36.17 |

2.43 |

2.91 |

100 |

Sumber : Biro Keuangan Depkes R.I, 1993
*) dalam Milyard Rupiah



LAMPIRAN V.B-3

ANGGARAN PEMBANGUNAM DEPARTEMEN KESEHATAN YANG DIPERGUNAKAK
UNT0K PENGADAAN OBAT-OBATAN MENURUT UNIT UTAMA DEPKES

DAN KELOMPOK PROYEK TAHUK 1990/91 - 1993/94
(DALAM RIBUAN)

1 1
[NO | PNOPIHSI

1 1

| 1 |DI.ACEH

j 2 JSUUT
| 3 |9MNl

! 4 |R!AU

| 5 |JMBI

| 6 \SLHSEL

| 7 |BBKHJUJ
1 ft l l I I W >M»

o imwm

1 11 1
| 9 |DKI JAKART
|10 \J/m BMMT

|11 |JAtft TENGA

|12 | 0 I . YOGYA

[13 |JAV* TlHJt
i
1

|14 |BALI
|15 |OTB

|16 |NTT
j
I

|17 |KALBAR
|18 |KALTENG

|19 |KALSEL

|20 |KLATIM
I
1

|2i |suuur

|22 |SULTBtG

|23 |SULSEL

|24 |SUL1KA
i

1
|25 |MALUKU
|26 |IRJA

|27 |TIMTIM

|PUSAT

|IMX*CSIA

1990/91

66031.0

9B531.0

72272.0

64987.0

48671.0

84901.0

46385.0

50240.0

121730.0

294100.0

326576.0

38798.0

371995.0

25894.0

264167.0

2B641.0

15908.0

123462.0

73063.5

285832.0

57143.0

19143.0

84415.0

15673.0

13085.0

2C097.O

69308.0

3886127.6

6667476.1

DIT JBI

1991/92

142358.0

310681.0

172072.0

91932.0

98379.0

127780.0

59582.0

24873.0

18022.5

446840.0

717788.0

207387.8

435971.0

69941.0

19675.0

107488.0

84502.0

61726.0

110314.0

19060.0

116912.0

31667.0

265916.0

24722.0

24125.0

137225.0

100053.0

3249811.0

7276958.3

PPMPIP

1992/93

60553.0

28199.0

20525.0

26010.0

27390.0

21230.0

12301.5

11885.0

5920.0

50150.0

39070.0

9795.0

12700.0

8500.0

500.0

21425.0

37200.0

13370.0

36700.0

18314.0

19724.0

6330.0

31117.2

30825.0

15210.0

29120.0

5622.5

15604045.2

16208731.4

1993/94

324208.5

55936* Z

195074.0

153173.5

217855.0

115361.0

129713.0

88799.0

249037.8

1009869.2

1035721.0

246900.0

675260.0

127090.0

0.0

423590.0

223190.0

219475.0

184942.2

0.0

219613.5

201820.4

458747.0

201387.0

99350.0

166391.0

134303.2

20737108.3

27893915.8

DIT JDI YMte>

RSU PROP/KAB/KED

1990/91

27750.0

71150.0

41250.0

23000.0

35700.0

30450.0

12850.0

14900.0

0.0

0.0

0.0
0.0

0.0

29800.0

: 45000.0

: 37150.0

: 28400.0

: 29050.0

; 47D0O.O

: 20300.0

19650.0

; 25700.0

: 53350.0

: 15550.0

: 22900.0

: 65650.0

: 23650.0

: 0.0

: 720200.0

1991/92

27750.0

75300.0

39600.0

23000.0

18200.0

33150.0

12300.0

14900.0

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

27750.0

13750.0

37150.0

0.0

23650.0

27000.0

0.0

19650.0

28400.0

53350.0

15550.0

27480.0

35850.0

19250.0

573030.0

1992/93

27750.0

75900.0

41250.0

23000.0

18250.0

33150.0

12850.0

14900.0

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

27750.0

19650.0

37150.0

12850.0

29050.0

27000.0

-

19650.0

28400.0

45250.0

15550.0

23000.0

35850.0

18900.0

0.0

587100.0

1993/94

23000.0

70500.0

41750.0

23000.0

18250.0

33150.0

21250.0

6350.0

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

27750.0

19650.0

37150.0

12850.0

33800.0

27O0O.0

0.0

19650.0

28200.0

0.0

15550.0

22750.0

35850.0

19250.0

0.0

536700.0

1990/91

2500.0

1000.0

1000.0

2000.0

5000.0

2000.0

4000.0

0.0

5000.0

0.0

6000.0

3500.0

0.0

0.0

8000.0

0.0

2500.0

3000.0

1000.0

1000.0

0.0

2000.0

2500.0

9000.0

0.0

2000.0

2000.0

38000.0

:103000.0

BINKE9MS

1991/9Z

4500.0

13500.0

13500.0

7500.0

250207.0

6000.0

3000.0

7500.0

6000.0

11250.0

22500.0

10500.0

13500.0

10500.0

0.0

280154.0

7500.0

154454.0

4500.0

10980.0

9000.0

87956.0

15000.0

4500.0

264373.0

161611.0

114562.0

136636.0

2860963.0

1992/93

32018.0

167393.0

58362.0

65460.0

33670.0

118092.0

30809.0

65777.0

37322.0

226631.0

183935.0

47DB4.0

212427.0

58077.8

0.0

102276.0

89047.0

58706.0

49346.0

0.0

72885.0

92958.0

52007.0

55106.0

75165.0

52007.0

49713.0

4800.0

2177986.0

1993/94 |

407508.5 |

236436.2 j

299524.0 |

216173.5 |

272255.0 |

217051.0 |

226323.0 I

163399.0 |

311437.8 |

1293869.2 |

1267211.0 |

292500.0 |

946960.0 |

298440.0 |

163400.0 |

546690.0 |

265340.0 |

286125.0 |

263092.2 |

43916.0 |

287763.5 |

261520.0 |

537247.0 |

242237.0 |

209200.0 |

269111.0 |

186493.2 |

20794014.3 |

30809237.4

SUMBER : 1. ANGGARAN PEMBANGUNAN DEP.KES
BIRO PERENCANAAN

2. DIT.JEN BINKESMAS



LAMPIRAN V.B.4

DANA BANTUAN OBAT INPRES MENURUT PROPINSI
DI INDONE8IA TAHUN 1988/89 S/D 1993/94

1 UA
| NO

| 1

I 2
| 3
| 4

I 5
I *
I 7
I *i '
I 1 »
I 11
I 12
i 13
I u
I 15
I 16
I 1 7

I 18
I 19
1 20
1 21
1 22
| 23

1 z*
1 25
| 26

| 27

1
1 BBnfitUCI1 PROP1N9I

1
1
|DKI.JAYA
|JABAR

|JATENG

jpI.YOGYA
jjATIM
|Dl.ACEH

ISUMUT
|SUNBAR

|RIAU

|JAMBI

jsUMSEL
|LAMPUNG

|KAL8AR

(KALTENG

|KALSEL

|KALT1N

|SULUT

|SULTENG

|SULSEL

|SULTRA

|MALUKU

|BALI

|HTB

|NTT

|IRJA

[BENGKULU

ITINTIN

jINDONESIA

1988/89

3,414,443

13,430,253

11,690.951

1,238,285

13,309,635

1,323,844

4,266,781

1,762,881

1,123,887

776,127

2,378,954

2,731,609

1,200,362

534,218

996,383

725,751

1,025,024

683,028

2,879,564

493,211

769,054

1,152,372

1,319,994

1,393,196

642,053

422,963

387.177

72,072,000

DANA OBAT IMPRES (dala»

1989/90

3,697.564

13.711,690

11,718,242

1,294,126

13,474,872

1,372.001

4,251,878

1,658,655

1,239,936

820,694

2,478,954

2,893,821

1,357,875

574,620

1,016,051

761,792

1.023,197

705,168

2,905,492

527,161

821,388

1,155,831

1,357,608

1,464,128

736,593

449,883

394,024

73,863,244

1990/91

4,076,963

14.795,323

12,549,876

1,393,873

14,221,404

1,478,700

4,564,369

1,754,895

1,297,005

898,869

2,707,473

3,181,807

1,385,193

585,488

1,084,064

796,350

1,096,989

766,297

3,080,770

571,440

842,723

1,224,097

1,448,846

1,499,328

750.481

482,916

410,647

78,946,186

Hbuan)

1991/92

3,838,126

16,254.787

13,148,500

1,354,570

14,984,259

1,602,030

4,769,053

1,889,695

1,601,922

937,514

2,918,780

2,792,734

1,506,244

679,132

1,207,871

872,648

1,152,639

795,767

3,246,465

627,573

899,698

1,291,682

1,566,887

1,595,919

839,591

548,292

433,193

83,355,571

1992/93

5,044,352

21,372,757

17,430,682

1,780,277

19,705,791

2,097,503

6,267,845

2,461,016

2,020,553

1,232,150

3,836,079

3,670,419

1,979,619

892,568

1,587,474

1,181,237

1,514,884

1,045,857

4,266,748

824,803

1,182,450

1,697,625

2,059,320

2,097,473

1,103,454

720,606

516,678

109,590,220

1993/94 |

5,258,737 |

22,299,619 j
18,171,468 |

1,855,937 1
20,543,270 j

2,285,767 |

6,861,409 |

2,661,131 |

2,195,856 |

1,347,915 |

4,200,207 1
3,826,410 |

2,216,839 |

980,635 |

1,737,816 j
1,267,606 |

1,625,648 1

1,167,103 |

4,671,787 |

924,524 |

1,299,120 |

1,769,771 |

2,308,197 |

2,304,424 1

1,240,521 |

789,017 |

557,368 |

116,368,102 |

Sumber : Direktorat Jenderal POM, 1992



LAMPIRAN V.B.4A

JUMLAB ANGOARAN OBAT PERUM HDSADA BHAKTI
MENURUT PROPINSI DI INDONESIA
TAHUN ANGGARAN 1990 s/d 1993

No. PROPINSI |

| 1 DI.ACEH
| 2 SUMIT
| 3 SUMBAR
| 4 RIAU
| 5 JAMBl
| 6 SUHSEL
| 7 BEHGKULU
| 8 LANPUNG
| 9 DKI JAYA
|10 JAUA BARAT
|11 JAUA TENGAH
|12 DI.YOGYA
|13 JAUA TIMJR
|14 BALI
|15 NTB
|16 MTT
|17 KALBAR
|18 KALTENG
|19 KALSEL
|20 KALTIN
|21 SULUT
|22 SULTENG
|23 SULSEl
|24 SULTRA
|25 MALUKU
|26 IRIAN JAYA
|27 TIMOR TIMUt

INDONESIA

TAHUN ANGGARAN |

1990 |

426,465,747.00
1,895,384,614.00
1,676,818,569.00
399,410,072.00
439,832,106.00
827,748,341.00
184,646,277.00
437,009,523.00

3,331,516,231.00
4,805,972,022.00
3,771,459,346.30

757,146.225.00
2,732,780,000.00
428,351,664.00
573,028,008.00
569,545,960.00
332,436,073.50
195,191,585.00
457,638,850.00
307,883,921.00

1,091,337,839.90
335,981,762.00

| 563,833,562.90
328,414,582.00

| 270,790,616.10
| 348,861,144.10
| 87,189,713.00

127,576,674,354.80

1

1991

567,542,539.00
1,978,444,939.00
1,706,440,701.30
547,214,959.00
328,514,755.60

1,157,097,331.00
283,846,260.00
586,182,627.00

3,990,169,164.00
4,117,173,573.00
3,893,662,330.00

763,647,363.00
3,855,224,840.90

440,774,615.00
370,080,681.50
567,579,179.00
351,347,835.00
150,863,632.00
417,937,634.00
401,945,000.00

1,103,976,049.00
| 402,546,287.00
| 1,839,517,558.00

372,967,391.00
| 294,397,580.00
| 42,720,000.00
| 132,565,094.00

| 30,664,379,918.30

+ 29%

1992 |

721,301,250.00 j
2,504,145,530.00 |
1,825,066,986.00 |
729,170,531.00 |
328,514,755.60 |

1,317,556,690.40 |
451,054,057.60
454,820,342.40

5,350,044,167.10
6,284,312,817.44
4,855,584,604.00
1,344,447,536.00
6,206,887,460.00

500,552,126.00
363,160,946.40
342,011,027.00
644,155,828.00
130,688,096.00
336,712,941.00
451,297,514.78
977.536,794.40
367,265,452.20

! 1,843,142,465.35
461,550,188.00

| 288,140,280.40
442,731,280.85

| 88,577.967.00

| 39,610,429,634.92

| • 29%

1993 |

1,328,800,026.80 |
3,360,967,689.30 |
1,851,451,440.80 |
491,462,409.10 |
400,826,563.30 j

1,522,784,517.20 |
418,766,214.20 j
523,701,153.30 |

5,350,044,167.10 |
4,678,351,263.00 |
7,238,421,400.00 |
1,529,487,403.00 |
7,302,055,504.00 |
693,923,575.00 |
425,858,017.56 j
486,509,765.00 j
612,164,743.00 j
162,086,047.00 j
411,740,721.00 |
663,603,197.00 |

1,022,596,311.57 |
279,225,546.00 |

2,010,902,907.30 |
353,321,950.00 |
223,439,933.00 |
348.897,907.50 |
73,134,872.00 |

43,764,525,244.03 |

I + iox I



LAKPIRAN V.B. 4B

AMGOARAM DAN REALISASI
PELAYANAN OBAT TAHUN 1990 S/D 1993

PT (PERSERO) ASURAKSI KESEHATAN INDONESIA

^ D «CPINH
1
1
1
1
|1W^0»
|2awr
\Z3xm
|4RMJ
| 5 JPMH

I Agin»

|7EBOUU
|8UMUC

|9KUM

|10JMBPIW

IIIJMIBEW
|QN.\(SM

|13JMTMJt

I15NIB

|16NrT

|i7Kwaw

|18WMBG

|i9mm
I30IW.TM
(2iauir

|22S1TBG

|23aim.
|24 9LL1M

|25miHJ

|26DUAN JMA

1

| 1990
i _....«..*_
1 ~

N09H

^Ktfi 7(7X0

1^816^69X0

439^,106.03

» / 4 4 ^ 7 X 0

437,009,53.00

3^331,516^231X0

4,85,972X22X0

3,771,^9J46J0

757,146,225.00

43B31/64.<D

573wQE&Q0B.OO

56P 5 f i 9SO.00

35,436,073.50

195,191,566.00

307,80,921.00

1,071,337,819.90

335,981,762X0

563^33,562.90

333,414,532X0

270,790,616.10

348^61,144.10

87,w.7aa)

R7,5»^^4JD

| KUZ*

| 1^4/42,151.58
| 2^5,976,25.90

| 1^9^0X9133
| 591^B9^BX7
| 435,7̂ 7,342X0
1 1 Oft.fftJMt'tt
1 , p V * "

| 234,306,307X0

| <8rjX,9G&2i
1 3/S73,0tfUMBjy

1 2,9CB JG7 9GB «53

| 4,121,9SE,531.9B

| 416,477,053.10

| 417,963,750X0

| 536,96^14X9

| 533,77D,0BJQ

1 T&AKJ&JA

| 4%,59,%2.75

| XD,7tt^19A

| 1,OS^OB,053.90

| 392,873/6X0

| 1^B9/ffi/21^6

| 329^£379X0

| Z B ^ l / a i . 9 7

| 2K,991,051XP

| * , 7 S , 7 B *

(30,914^,901.70

•

| * * * .

| 567^2,539.00

| 1,9?B,444,939.00

| 1,706,440,701 JD

| 547^14,959X0

| 3^514,755^50

| 1,157,097^1X0

| 2B3^46,aS0.00

| 536,162^7X0

| 3,990,169,164.00

| 4,117,173,57100

1 uw/wwim
I ' T B ^ 7 J J S . O O

| 44O,7A^15.00

| 37O,CB0,6B1JO

| 567,579,179X0

| 331,347,06X0

1 iw. f t f t f ipm

| 417,937^34.00

| 401,9S,OD.OD

| I.ICB^OW.OD

| 402,546,287.00

| 1,89,517,558X0

| 372,957^1.00

| 2*^397,580.03

| 42,720,000.00

| 132,565,094.00

p.^,9183,

1991 |

| JBUSKl |

| 772,995^1X0 |

| 2,171,193^70^0 |

| 1/49X25X50.12 |

| 494^6^12.14 |

| 391^94/48X0 |

| 1,22^aS,«.1O |

| 367^96/62.90 |

| 517^E/1731 |

| 4^6,951337^0 |

| 3/BX37,714X0 |

| 4,937,134,16X0 |

1 1/32,776,110X0 1

| 43S,«0,9?1^|

| 346,400,04730 |

| 574/95JEX0 |

| m,112,9SX0 |

1 %133?J633C0 1

| 5£,2B,6B.90|

| 391,756^29^9 |

| 1,1»,9B,iaWD |
| 46^S/12X0|
| 1,922^3,037 J4 |

| 32D^73^aSXO |

| 2fi,aB,2X>X& |

| 43/03^21.791

| 7t,141,ffir.221

*am |

72i3«.25am |
2,504,145,530.00 |

1^25,OS6,«6.00 |

729,170,531.00 |

3^514,755^0 |

1^17,556/90.40 |

«1,054,057/0 |

«4X20,52.40 |

5^0,044,167.10 |

6,2B4,312^I7^4 |

4 3 5 W4 (fft C0 1

1^44,447,536.00 |

500,552,126.00 |

353,160.946^40 |

342,011,027.00 |

644,155^B.OO |

mMtnKin i

336,712,941.00 |

461,297,514.78 |

W7,536,7%.40 |

357,aS,<52.2D |

1,83,142,4663 |

451,550, m O D |

XB,1W,Z0.40 |

442,731^SU6 |

aB,577,«7.C0 |

136590/41X03X5 p?,610,429,e9V.% H

1992

WB^I6XyX0

2,797,034,386X0

1342/U0/5.76
479^11/578X0

300/55^06X0
1^78,116X7.90

345^3/%.1O

559,321 X51A
5,770^6,931X0

5/03/59^5X6

,__' '„

593,7W,465.10

503,141,923.98

649X56^44/0

723/02^95.36

3D710 YBJA

457,176,19X0

1,106,713/02X0

445/57/75.20

1,7SX«^2.C0

WJB9JBZSD

317/42,0QSJ7

407,004^14.91

51^7O,1«X0

.1.160,754/55^1

| 1993

| MDOSI

| Î B^OO.OBSuSO

1 3L360 9S7/B9JO

1 1X51 461 V<0.flO

| 491/62,407.10

| 1,522,784,517^)

| 418,786,214.20

| 53,701,B3J0

| 530,044,167.«

| 4 / 7831^3 .03

I 7238.421 400X0

1 1 529 487 403.00

1 7J02.055 504 00

| 693,93,575.00

| 425,08,017.56

| 466,509,766.00

| 612,164,7*3X0

1 ^X9&X4700

| 411,740,721.03

| 663,603,197.00

| 1,022,956^11.57

| 279,25,546.00

| 2,010,902,90730

| 353^21,950.00

| sj,"W,ssj.a)

| 34^87,907.50

| 73,134,872.00

|43,7G4,525,X4.03

|

1

|
|
|
|
|

|
|
1
1
I
1
11
11

1
|
|
1
1
1

1

|
|
|
1
|
1
1

Sumber : PERUM HUSADA BHAKTI



LAMPIRAN V.B.S

AL0KA8I ANGGARAN PEMBANGUNAN BIDAKG KESEHATAN
MENURUT PROGRAM

TABOM 1989/90 8/D 1992/93

O I P | DPfES DIP

1971/92

D1P I IMES D I P | WWS | D I P | ItffES

PemJcinn
1ftrelitiffi
MES.9Dsial(

ffl,000

|115,aX),0QO

1,975,211

194,501

sivi

| si Aprobr taErirta

ram Pattargran

409,950

1.831,314

3.172^3

Z.9I0JB?

|177,a»,000

3,164,535

6^29,936

34^.900 2,7T9/B0

4,002,480

3,9%/H

173,595

37,36,7»

5,773^19

4E.443

7,700,000

1,9*1,797

5 ^ , 7 9 4

4,112^54

9.K5.752

2519153*|W,700,6»

59/03,707

4,100,000

3,072^70

3,912,705

3,531,7»

5,000,000

oao

56.70

KL2D

191.40

16.10

12.90

6.33

4J3

5.00

7.00

3JJ

S0.5

J U M L A H |W,90O,O3O |2»,2D1,2aj fB,4S7,CC61 3S5

Sumber : Biro Perencanaan Sekjen Depkes R.I
* ) dalam Milyard Rupiah



LAMPIRAN V.B.6

JUMLAH ANGGARAN KE8EHATAN DARI APBN
MENURDT PROPZHSI DI INDONESIA
TAHUN ANGGARAN 1991/92-1992/93

*==

NO. PROPINSI

JUMLAH ANGGARAN
(RUTIN,PEMB,INPRES)

1991/92 *) 1992/93 *)

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

DI.ACEH
SUMUT
SUMBAR
RIAU
JAMBI
SUMSEL
BENGKULU
LAHPUNG
DKI JAYA
JAWA BARA
JAWA TENGAH
DI.YOGYA
JAWA TIMUR
BALI
NTB
NTT
KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALTIM
SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA
MALUKU
IRIAN JAYA
TIMOR TIMUR

INDONESIA

16.1
32.8
24.3
12.4
8.9

27.0
9.1
15.0
57.1
74.4
65.8
16.7
56.9
24.3
7.8
16.0
11.2
9.5
10.9
7.2
12.2
9.1
13.7
8.6
9.2
19.7
13.4

32.8
45.9
32.9
16.7
13.0
35.4
12.2
18.5
83.4
94.6
84.0
21.6
77.4
20.0
11.0
23.1
15.3
11.4
18.9
10.5
24.9
13.3
41.8
12.9
17.6
32.5
19.6

589.3 841.2
* . ..

Sumber : BIRO PERENCANAAN DEPKES R.I

*) JUMLAH ANGGARAN PEMBANGUNAN DEP.KES.R.I
ANGGARAN PEMBANGUNAN DEP.KES. R.I BERSUMBER DARI DIP
ANGGARAN PEMBANGUNAN DEP.KES. R.I BERSUNBER DARI INPRES
DALAM MILYARD RUPIAH



LAMPIRAN V.C.l

JUMLAH PUSKESMAS, PUSKESMAS PEMBANT0, POSYANDU
MENURUT PROPINSI DI INDONESIA TAHUN 1988-1992

1 1
1 1
NO.|PROPINSI

1

| 1 |OI.ACEH

| 2 |SUHUT

3 ISUMBAtt
4 |RIAU
5 IJAMBI
6 (SUMSEL

7 |BENGKULU

8 ILAMPUNG
i

1
9 |DKI.JAYA
10 |JABAR

11 |JATENG

12 |DI.YOGYA

13 |JATIM
• i

1
14 |BALI
15 |NT8

16 |MTT
i

1
17 |KALBAR
18 |KALTENG

19 |KALSEL

20 IKALTIM
• i
1 1
21 |SULUT
22 |SULTENG

23 |SULSEL

24 |SULTRA
•

1
25 |HALUKU
26 jlRJA
27 jTIHTIM

JUHLAH PUSKESMAS

„,

1988

149
300
156

104
83

187

80

136

319

712
700

109

832

88

91
144

151
98

161
119

120
74

250

72

105

132
68

1989

151
302
156

109

88
187

83

136

310

718
700

115
830

91

91
148

153
98

162
119

120

75
249

69

106

132
65

1990

153

310
158

109

89
191

84

141

311

728
717

117
832

95

94
148

153
108

164
120

123

78
254

72

106
136

65

1991

158

317
167
115
94
214
91
158

312

796

746

114
869

99

102

155

167

110

179
125

128
82
272

87

116

143
60

1992

171
330

176
123
92

227

106

162

317

855

767
125

885

105
95

162

170

105

177
126

127

84

290

94

123

161
69

1988

349
1123

470
347
262

516

274
388

0
1374

867

236

1216

357

258
416

403
340

417
317

629
392

843

280

208

498
114

JUMLAH PUSKESMAS

PENBANTU

1989

512

1306

470

347
349

516

297

388

0

1374

867

291

1216

345

258
433

536
340

443
317

589

447
280

311

385
650

148

1990

540

1280

522
424

335
571
308

462

0

1375

1353

228
1593

340

318
507

566

538

455

328

601

487
877

310

410
586

123

nnn

1991

573
1286

616

435
372

698

334
461

0

1269

1382

289
1711

374

327
548

608

529

467

376

597

493
798

354

416
481

150

1992

619
1592

701
571
420

894
397
541

0
1469

1525

300
1987

405

331
608

640

580
517
397

658

530
927

404

482
558

211

1988

3016

7749

7779

2898

2207

3561

1935

5756

8608

37293

37288

5895

41698

4391

4253

2979

2613

2253

8140

2416

3767

3537

5629

2673

2526

1621

1136

JUMLAH

1989

3290

7649

7379

2925

1263

3461

1780

935

4248

34293

43288

5308

41698

4159

8153

4975

1815

1453

8840

1816

2980

2177

5219

1995

2747

1531

785

POSYANDU

1990

3430

11657

7923

3013

2772

5378

2471

7068

9761

39231

44131

5993

46371

4659

4781

5105

2971

2634

8956

2976

3978

3766

7007

2766

2637

1372

1575

1991

4727

16284

8162

3355

3013

7925

1719

9857

5806

45851

46851

7436

42477

4323

3816

5843

2856

1623

3363

3273

3465

2646

8959

1846

1990

1528

862

IHHHI

1992 |

5721 |

16321 |

8231 |

3515 |

2806 |

8808 |

1742 |

6802 |

4604 |

46142 |

45944 |

5188 |

42662 |

4331 |

3828 |

5908 |

2897 |

1734 |

3497 j

3437 j

3470 ]

2569

8306

1934

2349

1583

926

I
| 1ND0NESI|5540 5563 5656 5976 6224 12894 13415 15437 15944 18264 (213617 206162 244382 251815 245255|

Sumber : Ditjen. Binkesmas Dep Kes R.I



LAHPIRAN V.C.IA

RATIO PUSKB8MA8, PUSKBSHAS PEMBANTU, POSYAKDD
PER 100 000 PENDUDUK MENURUT PROPINSI

DI INDONBSIA TAHUM 1989-1992

•••••••••*

|No

1 1
1 2
1 3
| 4

1 5
1 6
1 7

i *
1 9
j 10

111

1
1
114I

|16

119
|20

121
122
123
|24

125
|26
|27

1

1
1
|PROPIH8I

1
. 1
1
I0I.ACEH
JSUMUT
|SUMBAR
|RJAU

|JAMBI

JSUNSEL
|BENGKULU

JLAMPUNG
11
IDKI.JAYA
|JABAR

jjATENG

|DI.YOGVA
jjATIM
•

1
|BALI
|NTB
IfTT

1
|KALBAR

JKALTEMG
|KALSEL
IKALTIN
1
1
|SULUT
ISULTENG

JSULSEL
|SULTRA
i
1
|HALUKU
jlRJA
|TINTIN

INDONESI

| 1989

1 *.5
t 2.9
1 4 0
1 ^ t u

3.8

1 *.*
1 3,1
1 7,4

1,9

3.4

2,1
2,4

2,5

3,3
2.8
4,4

4.9

7.7

6,6
6.6

4,9
4.3
3.6
5.3

5,8
8,5

•r1

3.1

RATIO PUSKESMAS/
100.000

1990

4,5
3,0

3.3
4.4
3.0
7,1
2,3

3,8
2.1
2.5

2.6

3,4
2,8
4.5

4,7

7,7

6.3
6,4

5.0
4,6
3.6
5.3

5,7
8.3
8.7

3,2

PENDUDUK

1991

4.5
3.0
L \
^ > 1

3.3

4.5
3.3
7.4
2.6

3.7
2.2
2.6

2.6

3 5

3
4.7

5
7.6

6.7
6.6

5.1
4.7
3.8
6.2

6.1
8.4
7.8

3.3

1992

4.7
3.1

3.5
4.2
3.4
8.3
1.6

3.7
2.3
2.6

2.7

3 7
J * f

2.7
4.8

5.0

7.0
6.5

6.1

5.0
4.7
4.0
6.5

6.3
9.1
8.7

3.3 |

1989

15,4

12,.6
19 n
• * » "

12,0

17,3

8,5
26,7

5,4

0,0
4.1
3.0

3,7

12 L

7.8
12,9

17,0

26,7
18,0

17,7

24,2
25.8

4.0
23,9

21,2
41,8

20.7

7,5

RATIO
100.000

1990

15.8

11,8
IX 1
13, 1
12,8
16,6

»,1
26,1
7.7

o.o
3,9
4,7

4,9

12
9.4
15.5

17.5

38.5
17.5

17,5

24.2

28,5

12,6

23,0

22,1
35,7
16.4

8.6

PUSTU/

PENDUDUK

1991

16.3
12.3

13 * £

12.6
17.8

10.8
27.1

7.5

0.0
3.5
4.8

5.2

9.5
16.5

18.3

36.5

17.6
19.8

23.7

28.0

11.3

25.3

21.8
28.3

19.5

8.7

1992

17.2

15.0

16.1

19.4

13.3
31.1

8.6

0.0
4.0
5.2

4 A t
10.3

6.0

9.5
17.9

19.0

19.3

25.8

29.4

12.8

27.9

24.8

31.6
26.7

9.8 |

1989

3,4
4,3

3,2
4,0
2.8
3,6
2.9

0,0

1.9
1,2

2,5
1.5

2.8
2,9

2.7
2.7

5,0
6,0

1.1
4.5

3.6
4.9

2,3

2.4

RATIO PUSTU/

PUSKESNAS

1990

3.5
3.9

3.9
3.8
3.0
3.7
3.3

0,0
1.9
1,9
4 A
1,9

1.9

3,4
3.4

3.7

2,8
2,7

4,9
6.2
3.5
4,3

3,9
4,3
1.9

2.7

1991

3.6
4.1

3.8
4
3.3
3.7
2.9

0
1.6
1.9
*% E
2.5

2

3.2
3.5

2.6
3

4.7
6
2.9
4.1

3.6
3.4
2.5

2.7

1992 j

3.<
4.1

4.<
4.<
3.1
3.7 |

5.3 |

0.0 |
1.7 |

2.0 |
4 L I

2.4 |

2.2 |

3.:
3.C

2.1

i j

> 1

3.2 |

5.2 |

6.3 |

3.2 j
4.3 |

3.9 |
3.5 |

3.1 j

3.0 |

Sumber : Ditjen Binkesmas Depkes R.I.



LAMPIRAN V. C.2

JUMLAH RUMAH SAKIT ,TEMPAT TIDUR RS, & RATIONYA
PBR 100.000 PENDUDUK MENURUT PROPINSI

DI INDONESIA, TAHUN 1987 - 1992

1
|N0

1 1
1 2
3

1 *
| 5

1 *
1 V| 7

1 o

1 9

|10

1"
|12

1«

|14
|15
|16

|17
|18
|19
|20

|21
|Z2
23
|24

25
|as
|Z7

1
IPRCPINSI

1
1
|DI.MZH
|ajur
laiew
|RI#U

|JMMBI

|SLMSEL

|BBNBUJU

1
1
(DKl.JMYA

|JMMR

|JATENG

IDI.YDGVA

|JATIH
i
1
|MU
|NTB

INTT
1
1
IKALBMI

|KALTCNG

|KALSEL

|KALTIN
I
1
|SUUiT
|SULTENG

isuua
|SULTM
i
1
|NMJUKU
|tRJA

jTIMTIM

|INDGNES1A

19B7

20
129
65
39
21
37

31

203
143
223

»
160

22
14
25

26
14
25
24

32
17
78
13

21
23

1 5

1456

JLMAH Mt tH SWCIT

1968

19
132
59
37
21
55

31

214
144
225
42

W6

25
14
25

26
14
24
25

31
17
79
13

21
24
10

1500

1939

19
87
38
24
11
36

15

77
92

109
18

100

26
13
23

18
11

24

24

21
15
55
12

18
21
10

924

1990

19
93
38
24
11
37

15

79

93

118

18

106

27

12
23

18
11

24
24

21

16

55

12

18
21
10

950

1991

20
101
38
24
12
3B

16

84

94

123

23

109

26

12

23

18
11

24
24

22

16

56

12

18

21
10

982

19»

21
100

38
25

12

38

16

as
94

124
23

111

26
12
23

10
18
11

24

24
23
16
57

12
19
22

— . .

971

1967

1592

11141

3504

1S66

999
4152

Jn
1896

15196

12546

16066

5337

17384

2278

783
1632

1980

534

1592

1944

2914

1090

5639

690

1584

1521

335

114318

JUOH

1983

1612

11022

3431

1600

983
4391

JP»
1892

15664

12876

16523

3493

17609

2361

843
1756

2010

524

1644

2032

2904

1149

5726

715

1646

1539

510

116849

TBWT

1939

1583

10458

3219

1496

799
4125

1397

12857

12150

15052

3150

16380

2425

831
1644

1767

475

1640

2093

2562

1093

5311

696

1567

1432

506

107112

TIDUR

1990

1600

10827

3246

1498

774

4233

1480

13193

12292

15517

3225

16645

2540

785
1634

1843

483
1659

2068

2551

1146

5329

666

1584

1555

549

109387

1991

1645

11085

3259

1515

818
4168
LJA
w

1630

13651

12467

16240

3344

16663

2566

794
1664

1864

491
1691

2159

2557

1131

4879

678

1568

1603

549

111127

1992

1739

11041

3242

1691

832
4140

3BC

1643

14220

12676

16221

3312

16848

2610

898
1597

568
1780

516
1730

217B

2583

1152

5028

675
1616

1656

112779

vr

1987

50.4

112.7

89.3

59.0

52.9

72.1

JB.H

47.1

179.5

38.5

57.1
113.6

54.3

82.9

24.7
54.3

68.7

44.7
67,1

109.1

118.8

65.6

83.4

58.9

93.1
109.0
53.3

65.7

.TIPUR/100.000 PEWDK.

1988

50.2

108.8
88.2

56.9
50.4

74.8

36.8
27.7

176.8
38.9

59.1

114.5

54.0

85.2

26.6

53.5

66.1
42.6

63.2
118.1

118.9

69.2

82.2

57.7

94.6

101.9
75.0

66.7

1989

47.6

101.1
79.0

53.3

39.3

67.6
V£ L
30.*
18.6

141.3

35.6

52.1
105.6

50.0

85.9

25.2
51.4

58.9
37.4

66.7

105.7

100.4

61.4

76.3

57.1

87.6
98.0

78.0

59.6

1990

46.8

105.6

81.2
45.3
38.4

67.4

33,1
24.8

159.8

34.7
54.4

110.7

51.2

91.4

23.3

50.0

56.7
35.0

65.0

111.3

102.9

67.0

76.3

49.4

86.3

94.7
73.4

61.0

1991

46.8

100.9

80.6

50.2

38.2

63.5

97.8
19.8

140.6

35.7

55.8

101.1

49.3

83.2

22.9
48.0

56.9
34.9

64.4

107.1

92.6

59.4

66.3

52.3

80.1

98.0
76.1

59.4

1992 |

48.26 |

103.75 |

78.32 |

47.73 |

38.40 |

61.81 j

44.0B |
26.08 |

165.07 |

34.63 |
55.84 j

113.55 |

50.88 |

92.16 |
25.71 j

46.93 |

71.91 |
52.20 |

34.50 |

64.28 j

105.94 |

101.48 |

63.87 1

69.55 |

46.54 |

82.63 |

93.80 |

60.77 |



LAMPIRAN V.C.2a

JUMLAH RUMAH 8AKIT JIWA fc KHDSUS DAK TT DIPERINCI
MENURUT PENGELOLA, JEMZS DI INDONESIA

TAHUN 1989 8/D 1992

|N0

| 1

1 2

| 3

1 *

| 5

psraoA

D&.KES

PROPINSl

NDDYA

IC A B

KEStFSOA

. . . . . . . . . . . .

A BR I

1
|PBCR1NTAH

1 6

| T

. . . . . . . . . . . .

SUftSTA

. . . . . . . . . . . .

OT AL

TA
HUN

'89

'90
'91

'92
'89

'90
'91
'92

'89
'90
'91

'92
'89
'90
•91

'92

'89
•90
'91
'92

'89
'90

'91
'92

'89

'90

'91

/92

'89

'90
'91

'92

. - . .

'89
•90
•91

•92

RS

RS

31

31

31

31
4

3
3

3
0

0

0
0
0

0
0

0

35
34
34

34

0
0

0
0

35

34
34

34

14
14

15

13

49

48

49

47

JlUk

TT

6753

6830

6919

7062

490
560

560
590

0

0
0

0

0

0

0
0

7243
7390
7479

7652

0

0

0

0

7243

7390
7479
7652

539

564

591

483

7782

7954

8070

8135

RS

RS

3

3

3

3

15
15

14
U

1
1

1

1

5

5

5
5

24

24
23

23

0

0

0

0

24

24
23

23

1

1
1

1

25

25

24

24

MJ5TA

TT

1145

1145

1145

1145

1665
1797

1347
1412

24
24

24

24

160

166

166
164

2994

3132
2682

2745

0

0

0

0

2994

3132
2682
2745

70

70
70

70

3064

3202

2752
2815

R»

RS

6

5
5
5
4

4
4

4

0
0

0

0

0
0

0

0

10
9

9

9

0

0

0

0

10

9
9

9

1

1
1

1

11

10

10

10

TP

TT

434

392

404

405

275
275
275

281
0
0

0
0

0
0

0

0

709
667

679
6B6

0

0

0

0

709

667
679

686

48

48
48

48

757

715

727
734

RSMATA

RS

1

1

1

1

0
0

0
0

0

0
0

0

0

0

0

0

1
1

1
1

0

0

0
0

1
1
1

1

7
7

8

8

8
8

9

9

TT

206

236
236
236

0

0

0
0

0
0

0

0

0

0

0

0

206
236
236

236

0

0

0

0

206

236

236
236

401

387
391

391

607

623

627

627

RSOP

RS

1

1

1

1

0

0
0
0

0
0

0
0

0
0
0

0

1

1
1
1

0

0

0

0

1

1
1

1

0

0
0

0

1

1

1

1

TT

180

180

200

200

0

0
0
0

0

0
0

0

0

0

0

0

180
180
200
200

0

0

0
0

180
180

200
200

0
0

0

0

180

180

200

200

RSKM

RS

1

1

1

1
0
0

0
0

0
0

0

0

0
0
0

0

1

1
1

1

0

0

0

0

1

1
1

1

0

0
0

0

1

1

1

1

TT

103

103

103

103

0

0
0
0
0

0

0
0

0
0

0

0

1CB

103
103

103

0

0

0

0

103

103
103

103

0

0
0

0

103
103

103

103

R.

RS

(

<
(

S.B

TT

> 0

) 0

) 0
0 0
1

«

(

(
(

t

,

;

•

;

;

;

-

t

i

t

i

80

77
77

76

44
42

42

1 42
) 0
) 0
) 0
) 0

2 124
! 119
2 119

l 118

2 89

2 93

2 93

l 85

\ 213
\ 212

\ 212
l 203

44 2095
48 2274

51 2448

48 2362

48 2308

52 2486

55 2660

52 2565

R.S

RS

1

1

1

1

0
0

0

0
0

0
0

0
0

0

0

0

1
1

1
1

0

0

0

0

1
1

1

1

27

30
36

39

28

31

37

40

.Kh

TT

127
127
127
127

0
0

0
0

0
0

0

0

0

0

0
0

127
127
127

127

0
0
0
0

127

127

127
127

846

991
1Z32

1448

973

1118
1359

1575

TOTAL |

RS

44

43

43

43

24

23

22
22

2
2

2
2

5
5
5

5

75

73
72
72

2

2

2

2

77

75
74

74

94

101

112
110

171

176

186

184

TT |

8948 |

9013 |
9134 |

9278 |
2510 |
2709 |

2259 |
2359 |

68 |
66 |

66 |

66 |

160 |

166 |
166 |

164 |

11686 |
11954 |

11625 |
11867 |

89 |

93 |
93 |

85 |

11775 |
12047 |
11718 |

11952 |

3999 |

4334 |
4780 |

4802 |

15774 |

16381 |
16498 |

16754 |

Sumber : Bag. Informasi Ditjen Yanmed Depkes RI



LAMPIRAN V.C.2B
JUMLAH RSU DAN TEMPAT TIDUR R8U MENURDT PEMILIK

DI INDONESIA TAHUN 1989-1992

NO

1

2

3

4

DEI

5

6

PEI

7

T

P E N G E L O L A

D E P . K E S

P R O P I N S I

K O D YA

K A B

> K E S + P E M D A

A B R I

D E P . L A I N

< £ R I N T A H

S W A S T A
1
0 T A L

JUH

1989

13

48

21

247

329

1 12

81

522

231

753 I

L A H R S U

1990

14

48

21

248

331

1 10

82

523

251

774

1991

15

48

22

247

332

1 10

82

524

272

796

1992

16

4 8

22

249

335

109

84

528

282

810

JUH

1989

82 3 2

12949

3164

22301

46646

1 1458

8017

66121

25217

91338

LAH TEMPAT TIDUR

1990

8547

12786

3140

22524

46997

11341

7921

|66259

26747

193006

1991

8636

12723

31 71

22652

47182

1 1356

7841

66379

28283

94662

1992

9089

12559

3179

22789

47614

1 1 190

7851

66655

29370

96025

Sumber : Ditjen Yanmed Depkes RI



LAMPIRAN V.C.3

JUMIAH INDCSTRI FARMA8I, P B F DIPERINCI MBNTJRUT PROPINSI
DI INDOMBSIA TH 1986-1992

|No

1 '
1 2
1 3
| 4

j 5
1 6
j 7
1 8

1 *
|10

111
|12

113

|14

|15

|16

117
|18
|19

|20
•
I
|21
|22
|23
|24

125
|26

|27

1 1
1 OAAAfUSf
| rROPlilvI

1
i
|DI.ACEH
|SUNUT

ISUNBAR

|R1AU

jjANBI

|SUHSEL

JBENGKUUI
ILAHPUNG
i
1
IOICI.JAYA
|JABAR

IJATEMG

lOI.YOGYA

jjATIN
i

1
|BALI
|t»T*

|MTT
1
1
|KALBAR
|KALTENG

IKALSEI

|KALTIH
i
1
|SULUT

ISULTENfi
ISULSEL
|SULTRA
1
1
|MALUKU
|IRJA

ITINTIM

INDONESIA

*****
1987

2
16
3

1

5
•
1

87

92

31

3
57

1

-

-

-

-

1

-

2
-

-
I 1

| 303

JNDUSTRI

1988

2
16
3

-

1

5

-

1

88

93

32
3
57

1

-

-

-

-

-

-

1

-

2

-

-

1

FARNASI

1989

2
16
3

-

1

5

-

1

88

94

32

3

57

1
-
-

-
-
-

1

-

2
-

-
1

306 307

1990

*

16

3

1

5

-

1

88

94

31

3

56

1
*

-

-

-

-

-

1

-

2
-

-
1

303

1991

2

14

2

-

1

5

-

-

73

78

26

3

49

1

•

-

-

-

-

1

-

1

-

-

-

256

1
1

1992 |

14

-

1

1

-

73
89
26

3

49

1
-

-

-

-
1

258

1986

11

72

27
20

15

44

9

27

189

95
94

14

90

15
5

5

17

9

23
19

23
9

36

5

12

8

3

896

1987

12

76

28

20

15

44
9
27

194

97
96
14
93

16

6

6

18

9

28
20

26

9

37
5

12

8

3

928

PBF

1988

19
81

31
22

14

48

10

29

272

100

96
*

95

19

B
6

19

9

26
25

30

10

35

5

9

7

5

1030

1989

19

83

31

22
14
48

10

29

272
100

96

13

95

21

8

6

19

9

26

25

30

10

35

5

10

9

5

1050

1990

22

83

36

21

14

48

7
29

272

100

102

13

95

21

8

6

20

9

26

25

27

10
35
4

10

9

5

1057

1991

17

88

32

24

16

50

7

34

222

106

107

13

102

20
10

7

21
9

33

25

30

10

44

3

13

10

6

1059

1992 |

22 1

88 |

40 |

23 |

16 |

66 |

s I
33 |

254 |

147 |

97 H
17 |
114 |

34 |

15 |

6 |

25 |

6 |

24 |

42 j

33 |

10 |

30 |

1 |

12 |

6 |

4 |

1173 |

Sumber : Ditjen POM, Depkes
Catatan : Jumlah Indstri Farmasi termasuk

Industri Bahan baku Obat
Industri Formulasi



LAMPIRAN V.C.4
JUMLAH APOTIK DIPERINCI MENURUT PROPINSI

DI INDONESIA TH 1986-1992

No

1
2
3
4
5
6
7
8

9
10
11
12
13

14
15
16

17
18
19
20

21
22
23
24

25
26
27

PROPINSI

DI.ACEH
SUMUT
SUMBAR
RIAU
JAMBI
SUMSEL
BENGKULU
LAMPUNG
DKI.JAYA
JABAR
JATENG
DI.YOGYA
JATIM
BALI
NTB
NTT
KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALTIM
SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA
MALUKU
IRJA
TIMTIM

1986

24
178
39
27
12
51
12
29

399
351
286
48
334

42
15
6

22
5
18
28

24
16
47
6

21
15
3

1987

25
186
46
24
23
55
12
31

415
359
295
49

354

42
17
6

22
5

20
33

28
16
53
6

21
17
3

1988

29
206
48
29
25
64
11
31

486
440
337
65

408

66
18
6

24
5

20
35

32
16
66
10

21
20
5

APOTIK

1989

29
231
48
29
28
69
15
36

494
459
346
68

400

64
18
6

24
7

26
40

37
17
77
10

21
28
4

1990

32
246
59
28
28
76
24
39

508
473
348
56

407

64
18
7

32
9
25
43

38
29
79
12

25
31
5

1991

97
263
59
38
29
85
26
43

539
625
398
80

430

82
23
11

39
12
30
44

35
18

138
16

27
28
8

1992

50
284
86
49
30
96
24
38

597
754
414
94

436

91
27
11

38
12
33
60

40
22
154
13

27
30
10

J INDONESIA_J_2058 2163 2523 2631 2741 3223 3520 I

Sumber : Ditjen POM, Depkes



LAMPIRAN V.C.5

DATA PB7 PT KIMIA FARMA YANO MEMPEROLEH
ZZIN KHUSOS SEBAGAI DISTRIBUTOR NARKOTIKA

TAHUM 1990-1992

NO

1
2
3
4

6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

PROPINSI

DI ACEH
SUMUT
SUHBAR
RIAU
JAMBI
SUMSEL
BENGKULU
LAMPUNG
DKI JAYA
JAWA BARAT
JAWA TENGAH
DI. YOGYA
JAWA TIMUR
BALI
NTB
NTT
TIMOR TIMUR
KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALTIM
SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA
MALUKU
IRIAN JAYA

1990

1
1
1
2
1
1
0
1
7
4
4
1
3
0
0
0
0
1
0
1
1
1
0
1
1
0
0

1991

1
1r-t

2
1
1
0
1
7
4
4
1
3
0
0
1
0
1
0
1
1
1
0
1
1
1
0

1992

1
1
1
2
1
1
0
1
7
4
4
1
3
1
0
1
0
1
0
1
1
1
0
1
0
1
0

I N D O N E S I A 33 35 35

Suraber : Ditjen POM Depkes R.I



LAMPIRAN V.C.fi

DATA PABRIK FARMASI YANG MEMPEROLEH
IZIN KHDSUS PRODUKSI PSIKOTRIPIKA/OKT

TAHUN 1990-1992

NO PROPINSI 1990 1991 1992
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

DI ACEH
SUMUT
SUMBAR
RIAU
JAMBI
SUMSEL
BENGKULU
LAMPUNG
DKI JAYA
JAWA BARAT
JAWA TEN6AH
DI. YOGYA
JAWA TIMUR
BALI
NTB
NTT
TIMOR TIMUR
KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALTIM
SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA
MALUKU
IRIAN JAYA

0
2
0
0
0
3
0
0
38
10
10
1
4
0
O
0
0
o
0
0
0
0
0
0
0
0
0

0
2
0
0
0
3
0
0
27
21
10
1
4
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

0
1
0
0
0
1
0
0
23
20
7
0
4
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0?LD° N E S I A I 68 I 68

Sumber : Ditjen POM Depkes R.I



LAMPIRAN V.C.7

DATA VBDAGANO BE8AR FARNASI YANO MEMPEROLEH
IZIN KHUSU8 DI8TRIB0TOR P8IKOTROPIKA/OKT

TAH0H 1990-1992

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17

11
20
21
22
23
24
25
26
27

PROPINSI

DI ACEH
SUMUT
SUMBAR
RIAU
JAHBI
SUMSEL
BENGKULU
LAMPUNG
DKI JAYA
JAWA BARAT
JAWA TENGAH
DI. YOGYA
JAWA TIHUR
BALI
NTB
NTT
TIMOR TIMUR
KALBAR
KALTENG
KALSEL
KALTIM
SULUT
SULTENG
SULSEL
SULTRA
MALUKU
IRIAN JAYA

1990

9
24
20
12
8

28
5

18
40
35
43
9

33
15
1
2
2
12
1

16
13
15
10
22
1
4
5

1991

12
31
25
17
8

30
5

24
46
35
43
10
40
19
3
4
2

13
1

20
20
22
10
28
2
6
7

1992

7
22
21
14
8

24
4
17
47
29
36
9

30
13
3
3
2
12
1

19
12
14
8

22
2
4
5

| I N D O N E S I A I 403 I 483

Sumber : Ditjen POM Depkes R.I



LAMPIRAN V.C.8

DATA GUDANG FARMASI
DIPERINCI MENURUT PROPINSI

TAHUN 1992

No PROPINSI KABUPATEN I FARMASI

1 DI.ACEH
2 SUMUT
3 SUMBAR
4 RIAU
5 JAMBI
6 SUMSEL
7 BENGKULU
8 LAMPUNG
9 DKI
10 JABAR
11 JATENG
12 DI.YOGYA
13 JATIM
14 BALI
15 NTB
16 NTT
17 KALBAR
18 KALTENG
19 KALSEL
20 KALTIM
21 SULUT
22 SULTENG
23 SULSEL
24 SULTRA
25 MALUKU
26 IRJA
27 TIMTIM

JUMLAH

10

17
14
7

6

10
4
5

5

24

35

5
37

8
6

13
7
6
10

6

7

4

23
4

5

9

13

300

1 1°
17
14

1 7

6

| 10

4
4

-

24

35

5

37

8
6

10

7
6

10

6
6

4

23

4

5

9

13

290

o

Sumber : Direktorat Jenderal POM, 1993



LAMPIRAN V.C.9

JUMLAH SARAKA PRODUKSI OBAT TRADISION
DI INDONESIA TAHUN 1992

| No PROPINSI

j 1 DI.ACEH
j 2 SUMUT
| 3 SUMBAR
j 4 RIAU
| 5 JAMBI
j 6 SUMSEL
j 7 BENGKULU
| 8 LAMPUNG
j 9 DKI
| 10 JABAR
j 11 JATENG
j 12 DI.YOGYA
j 13 JATIM
| 14 BALI
| 15 NTB
| 16 NTT
j 17 KALBAR
j 18 KALTENG
| 19 KALSEL
j 20 KALTIM
| 21 SULUT
j 22 SULTENG
j 23 SULSEL
1 24 SULTRA
| 25 MALUKU
j 26 IRJA
j 27 TIMTIM

| JUMLAH

SARANA PRODUKSI

9

36

2
4
5

2
-

1
86

58

59
-

81
3
3
-
-

-

12
4

12
-

-

-

11

1
-

412

Sumber : Dircktorat Jenderal POM,1993



LAMPIRAN VI.A.l

KECENDERUNGAN PBNYEBAB KEMATIAN
DI INDON8IA 1972 - 1992

jURUTAN 1972 1980 1986 1992

1.

2.

3.

4.

5.

Diare

ISPB

Tuberkulos i s

Gangguan Kar-
di ovaakuler
dan Syaraf

TetanuB

ISPB

Diare

Gangguan ICar-
dfovaskuler
dan Syaraf

Tuberkulos is

Tetanu»

Diare

TuberkuLosts

DiptheMa, Ca«-
pak t Bantuk

Tetanus

Nalaria

Penyakit Sis-
tim Sirkulasi

Tuberkulosi s

Infeksi Saluran
naf as

D i are

Penyakft Infek-
s i la innya

Sumber : SKRT = Survey Kesehatan Rumah Tangga



IAMPIRAN VI.A.2.

KECENDERUNGAJJ PENYEBAB KEKATIAH DIBBBERAPA NEGARA
DZ ASIA TENGGARA TAHDM 1987 - 1992

No.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Indonesia
( 1992 )

Peny. Sistem
Sirkulasi

Tubercolosis

Inf. Saluran
Pernafasan

Oiare

P«ny. Infeksi
lainnya.

Brochitis,
Emphysema,
Asttraa

Traunta, Kera-
cunan, Kecela-
kaan.

Peny. Sistim
Pencernaan

Neoplasma

Malaria

Thailand
(1989)

Peny. Sirkulasi Paru-
paru dan Peny.Jantung

Kecelakaan lain, ter-
masuk efek samping

Neoplasma ganas dng.
lokasi tak jelas

Peny. Sistem pencer-
naan kecuali rongga
mulut, kel. ludah dan
rahang.

Peny. Sistem perna-
fasan kecuali sal.
pernafasan atas tract

Kecelakaan lalu lin-
tas

Peny. Cerebrovasculer

Penyakit Sistem sya-
raf.

Pentbunuhan dan luka
oleh orang lain

Tuberkulosis

Philippines
(1987)

Pneimonia

Peny. Jantung

Peny. Kardiowas-
kuler

Tuberculosis
semua jenis

Neoplasma ganas

Campak

Kecelakaan

Diare

Kekurangan vita-
min

Nephritis nephro-
tic syndrome &
nephrosis.

Sumber : SEAMIC Health Statistics 1990.
*) Survey Kesehatan Rumah Tangga, 1992.



LAMPIRAN VI.B.1.1.

JUMLAH DAN PERSENTASE PENDUDUK MISKIN DI BEBERAPA NEGARA

TAHUN 1970, 1980 DAN 1990

|N0.

1
1
1
i

1
1
1
1
1
1
1
1

1

2

3

4

5

6

I
| NEGARA

I
I

I
|Ch1na

|INDONESIA

|Korca Selatan

|Malaysia

|Philipina

|Tha1land

1

1

1-
1
1

1
1
1
1

1
1
1
1

JUMLAH

(JUTA)

275

70

7

2

13

10

1970

I (X)

I

I
I
I
I
I
I
I

33

60

23

18

35

26

1
I
1
1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
1

1980

JUMLAH

(JUTA)

220

42

4

1

14

8

1
1

1
1
1
1
1
1
1

1
...... 1

1
(X) |

1

28 1

29 |

10 |

» 1
30 |

17 |

1

1990

JUMLAH | (

(JUTA) ]

100.0 |

27.0 |

2.0 |

0.4 |

13.0 |

9.0 |

1

X)

10

15

5

2

21

16

1
1

1
1
1
1
1
1
1

1

1

1
1
1

Sumber: World Development Report, 1993, World Bank.



LAMPIRAN VI.B.l.

JUMLAH FENDUDUK, LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK
PERSENTASE PENDUDUK MENURUT KELOMFOK UMUR DAM
DBPENDENCY RATIO DI BEBERAPA NEGARA TAHUN 1991

1
|NO.

1
1

1 1-
2.

1 3-
4.
5.
6.

7.
8.

9.

NEGARA

Bangladec

I n d i a

SNlangka
CMna
Indones i a
Philfphina
Thailand
Malaysia
Sfngapore

JUMLAH

PENDUDUK

(1991)

X 1 JUTA

111
866
17

1150

181

63

57
18
3

PERSENTASE
LAJU PERTUM-
BUHAN PODK
(1980-1991)

2.2

2.1
1.4
1.5

1.8
2.4
1.9
2.6

1.7

PERSENTASE PDDK MENURUT KELOMPOK UMUR

TERHADAP JUHLAH PENDUDUK (1991)

0 - 14 TH 15 - 64 TH 65+ TH

42.3 56.8 0.9

35.8 60.2 4.0

31.7 64.0 8.1

27.0 66.4 6.6

35.8 60.2 4.0

39.2 59.1 1.7

32.4 65.9 1.7

38.6 58.5 2.9

22.9 70,7 6.4

I
DEPENDENCY

RATIO

76.06

66.11

62.19

50.60

66.11

69.20

51.75

70.94

41.44

Sumber : World Development Report, 1993, World Bank.



LAMPIRAN VI.B.2.

PERSENTA8E PENDUDUK PERKOTAAN DAN LAJU PERTUMBUHAN

PENDUDDK PERKOTAAN DI BEBERAPA NEGARA TH.1970 DAN 1991

|M0.

MEGARA

|% PDDK PERKOTAAN

I

|RATA2 LAJU PERTUMBUHAN PDDK

|PERKOTAAN

1
1
1 .
1

1
1
1
1
1
1
1
1

1
1

1

2

3

4

5

6

7

8

9

1
1

. i~,,..........
1

|Banglides

| I n d i a

| Srilangka

|C h i n a

| INDONESIA

| P M l i p f n a

|Thafland

|Nalays i a

|S i ngapore

1

1-
1

1

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

1970

8

20

22

18

17

33

13

27

100

1991

17

27

22

60

31

43

23

44

100

- - I -
I

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

1970-1980

6.8

3.9

1 .5

2.6

5.1

3.8

5.4

5.0

2.0

1980-1991

6. 1

3.7

1 .5

NA

5.0

3.7

4 .6

4.8

1 .7

-1
1

1
1
1
1
1
1
1
1

1
1

Sumber: World Development Report, 1993, World Bank.



LAMPIRAN VI.B.3.

JUMLAH DAN PERSENTASE PENDUDDK MISKIN DI BEBERAPA NEGARA

TAHUN 1970, 1980 DAN 1990

|N0.

•

1

1
1

| 1

1 z

1 3

1 *
1 5

1 *
1

1 1

1 1
1 1

1 ...... |

|China |
|INDONESIA |

|Korea Selatan |

|Malaysia |

|Philipfna |

IThaiLand |

1 1

1970

JUMLAH |

(JUTA) |

275 |

70 |

7 |

2 I

13 |

10 |

1

1
........ i

1
(%> |

1

33 |

60 |

23 |

18 |

35 |

26 |

1

1980

JUNLAH |

(JUTA) |

220 |

42 |

4 |

1 |

14 |

• 1
1

1

1

1

28 |

29 |

10 |

9 1

30 |

17 |

I

1990

JUMLAH |

(JUTA) |

100.0 |

27.0 |

2.0 |

0.4 |

13.0 |

9.0 |

I

10

15

5

2

21

16

I

I
I
I
i

1

1
1

1
1
1
1
1
i

Suinber: World Development Report, 1993, World Bank.



LAMPIRAN VI.C.l.

ANOKA KELAHIRAN KASAR, ANGKA KEMATIAN KASAR DAN

TOTAL FBRTILITY RATE DI BEBERAPA NEGARA TH.1991

NO.

1

2

3

4

5

6

7

8

9

NEGARA

Banglades

I n d i a

Srilangka

C h i n a

INDONESIA

Philipina

Thailand

Malaysia

Singapore

ANGKA KELA-

HIRAN KASAR

(AKLK)

______________

34
30

21

22

25

28

21

29

18

ANGKA KEMA-

TIAN KASAR

(AKK)

13

10

6

7

9

7

6

5

5

TOTAL FERTI-

LITY RATE

(TFR)

4.4

3.9

2.5

2.4

3.0

3.6

2.3

3.7

1.8

Sumber: World Development Report, 1993, World Bank.



LAMPIRAN VI.C.2.

ANGKA KEMATIAN BAYI, ANOKA KEMATIAN BALITA,

ANOKA KEMATIAN IBU DI BEBERAPA NEGARA TH.1991

|N0

NEGARA

AMGKA N A T I -

TIAN B A Y I /

1000 KH

AMGICA KENATIAN BALITA

|PER 1000 BALITA

|

| LAKI -LAK1 |PEREMPUAN

|ANGKA KEMATIAN |

|IBU/1000 KH |

I I
I I

I
1 |Banglad«s

2 |I n d i a

3 |Sr1langka

4 |C h i n a

5 |INDONESIA

6 iPhflipfna

7 |Thailand

8 |Malaysfa

9 |S1ngapor«

I

103

90

18

38

63

41

27

15

6

130

123

25

48

120

68

40

21

9

136

125

19

37

102

53

30

15

7

480

NA

60

NA

420

NA

20

NA

NA

Sumber: World Development Report, 1993, World Bank.



LAMPZRAN VI.C.3.

ANGRA HARAPAN HIDUP WAKTU LAHIR (Eo)

DZ BEBERAPA NEOARA TH.1970 DAN 1991

|H0. | | 1970 | 1991 |

| | NEGARA | | |

I I I I |
| | I L A K I - L A K I P E R E M P U A N | L A K I - L A K I | P E R E M P U A H |

I I I |
| 1 |Banglades | 46 4 4 | 53 52 |

| 2 |1 n d i a | 50 49 | 60 60 |

| 3 |Sr ilangka | 64 66 | 69 74 |

I 4 |C h i n a | 61 63 | 67 71 |

| 5 |INDONESIA | 46 49 | 58 61 |

| 6 | P h i l i p f n a | 56 59 | 63 67 |

| 7 | T h a i l a n d | 56 61 | 66 72 |

| 8 |Malaysia | 60 63 | 68 73 |

| 9 |Singapore | 65 70 | 72 77 |

I I I I I

Sumber: World Development Report, 1993, World Bank.



LAMPIRAN VI.D.l.

JUMLAH KASU8 AID'8 YANG DILAPORKAN

DI BEBERAPA NEGARA S/D DEfiEMBER 1993

No.

1

2

3

4

5

6
7

8

Negara

I _ _

Indonesia

Malaysia

Brunai

Philipina

Singapura

Thailand

Papua Nuguini

Australia

JUMLAH

KASUS

49

47

2

71

35

179

43

3238

JUMLAH

PENDUDUK

181.30

16.60

0.20

5.90

2.60

3.80

54.10

16.40

|ANGKA KASUS/

SATU JUTA

PENDUDUK
—

0.27

2.83

10.00

1.19

13.46

3.31

11.32

197.44

TANGGAL |

LAPOR |

3i-03-'93 |

01-05-'92 |

i9-i2-'9i |

06-05-'92 |

^ S - O ^ - ^ |

ll-05-'92 |

si-io-'gi |

30-04-'92 |

Sumber : EPI Information System, WHO - SEARO, 1992



LAMPIRAN VI.D.2.1

CAKUPAN IMUNISASI BAYI DAK IBU HAMIL

BERDASAR LAPORAN TAHDN 1991

*................. ............................ .__.._.•

| | | J u m l a h | C a k u p a n |

| N o . | N a g a r a | bayi h f d u p | |

| | I *> I B C G D P T 3 P O L 3 C A M P A K T T 2 I H |

II I I I
I I I I I
| 1 |Indonasia | 4,742 | 93 87 91 86 54 |

| 2 |Thailand | 1,129 | 99 92 92 80 77 |

| 3 |India | 24,495 | 97 92 93 87 77 \

| 4 |Bangladesh | 4,257 | 86 60 60 53 78 |

| 5 |Korea Utara | 516 | 99 98 99 98 100 |

I I I I I
I I
| Regional 37438 93 88 90 80 60 |

* ........... ........................... •

Sumber : EPI Information System, WHO - SEARO, 1992

Ket. : *) = dalam ribuan



LAHPIRAN VI.D.2.2

JUMLAH KASUS BARU POLIOMYLITIS YANO

DILAPORKAN DI BEBERAPA NEGARA REGIONAL WHO

A8IA TENGOARA TAHUN 1988 8.D 1992

| N o . | N e g a r a | 1 9 8 8 | 1 9 8 9 | 1 9 9 0 | 1 9 9 1 | 1 9 9 2 |

I---I I I I I I I
I I I I I I I I
| 1 |S r1 lanka | 11 | 19 | 4 | 6 | 0 |

| 2 |Tha<land | 1 6 | 4 | 6 | 3 | 3 |

| 3 |Indonesia | 773 | 619 | 855 | 1,523 | 20 |

| 4 |Bangladesh | 540 | 449 | 374 | 287 | 203 |

| 5 |Ind1a | 21,408 | 13.866 | 8,714 | 6,020 | 1,293 |

| 6 |OPR Kor«a | 1 | 0 | 0 | 0 | 0 |

I I I I I I I I
I - - - I I I I I I I
| | R « g i o n a l | 2 2 . 7 5 6 | 1 4 , 9 5 7 | 9 , 9 5 3 | 7 , 8 3 9 | 1 , 5 1 9 |

*.......... . *

Suntber : EPI Information System, WHO - SEARO, 1992



LAMPIRAN V I . D . 2 . 3

JUMLAH KASUS TETANUS NEONATORUM YANG

DILAPORKAN DI BEBERAPA MEGARA REOIONAL WHO

ASIA TENGGARA TAHDN 1 9 8 8 B/D 1 9 9 1

|No. Mcgara 1987 1988 1989 1990 1991

I I
| 1 | S r i l a n k a

| 2 | T h a i l a n d

| 3 |1ndone» 1 a

| 4 | Bangladesh

| 5 | l n d f a

| 6 |DPR Korea

37 |

414 |

135 |

NA |

NA |

8 I

39 |

325 |

1.046 |

NA |

3 I

0 I

1

11

25 |

286 |

,412 |

,114 |

1 I

o I

1.

8,

» I
229 |

766 |

345 |

0 1

0 1

NA

161

1 ,503

NA

NA

0

1
1
1
1
1
1

Sumber : EPI Infonnation System, WHO - SEARO, 1992

Keterangan : NA = data tak tersedia



LAMPIRAN V I . D . 2 . 4

*,

JDMLAH KA8US BARU TBC YAKG DILAPORKAN

DI BEBERAPA WBGARA DI REGION WHO XSIA TENGGARA

TAHUN 1987 8 / D 1 9 9 0

| M o . | Nagara 1987 1988 1989 1990

1 I
| 1 | S r f l a n k a

| 2 |ThaUand

| 3 |Indonctia

| 4 |Banglad«sh

| 5 |Ind1a

| 6 |Kor*a Utara

I

6,411

17,990

269

39,929

898,214

NA

6,092

19,293

67,585

42,000

1,014,038

0

6,429

19,247

105,516

238,856

1,142,634

0

6,178 |

20,209 |

469,033 |

2,963 |

1,026,463 |

0 I

I

Sumber : EPI Information System, WHO - SEARO, 1992

Ket. : NA = data tak tersedia



LAMPIRAN VI.F.l.

JDMLAH PENDUDUK, GNP PER KAPITA DAN RATA-RATA

LAJD PERTUMBDHAN GNP PBR KAPITA, GDP DAK LAJD

PERTUMBUHAN GDP DI BEBERAPA NEGARA TAHDN 1991

* iniiiiiiiiiiiiiilifiiiiiiii ••••>• a > •••••••••••••••••••••••••M*

|N0. | | JUMLAH | GHP PER KAPITA | G D P |

I I I I - - - - - - I I
| | NEGARA | PENDUDUK |JUMLAH DLN |RATA2 PERTUN|JUMLAH DLN|RATA2 PERTUN|

| | |PERTENG '91( DOLLAR |BUHAH | OOLLAR |BOHAN |

| | I x 1 JUTA | (1991) 1(1980-1991) | (1991) |C1980-1991> |

l"--| •"- I I I I - I

| 1 |Banglad«« | 110.6 | 220 | ' • • I 23394 | 4.3 |

| 2 | I n d f • | 866.5 | 330 | 3.2 | 221925 | 5.4 |

| 3 |SHlangka | 17.2 | 500 | 2.5 | 8195 | 4.0 |

| 4 |C h i n a | 1149.5 | 370 | 7.8 | 369651 | 9.4 |

| 5 |1NDONESIA | 181.3 | 610 | 3.9 | 116476 | 5.6 |

| 6 | P H H p i n a | 62.9 | 730 | -1 .2 | 44908 | 1.1 |

| 7 |ThaUand | 57.2 | 1 570 | 5.9 | 93310 | 7.9 |

| 8 |Malays1« | 18.2 | 2 520 | 2.9 | 46980 | 5\ 7 |

| 9 |S(ngaper« | 2.8 | 14 210 | 5.3 | 39984 | 6.6 |

I I I I I I I I

Sumber: World Development Report, 1993, World Bank.



R A L A T

BUKU PROFIL KESEHATAN INDONESIA TAHUN 1993

bsssi
39

49
52

54
64

67
73

74

75
80
82
83
89
92

95

96

97

98

101

108

109
115
117
124

3.7

3 •
2^

14
6

5
17,18

8,11

Gambar IVAIC
6
6

Gambar IVBl
4
1,2

6,7

6,3

1,2

oatnDar iv.r*~

Tabel IV.F4
pada kolom
akhir

7,8,9,10

3,4,6

GambarVA4
1
9

GambarVCl
Lampirao III B.2

atas

bawah
bawah

atas
atas

atas
atas

atas

_.
bawah
bawah

—
atas
bawah

atas

bawah

atas

_

atas

atas

bawah
bawah
bawah

—
-

menjadi 84%
(169%)
7 Propinsi
Jakarta (34%)
Irian Jaya (28%)
84 (26,9%)
yaitu Propinsi Jawa Barat

Lampiran III.C.l
1992
GambarIV.A.l
Gambar IV.A.1A
Kali

Tabun 1993.
62,19,0,41%
Nas th 1992/93 (62,19)
010)
59,9%
sedikit naik
-6 ,9
+ 10,8
kenaikan menjadi 7
2 propinsi
DKIJakartadanKalbar

peningkatan
6-9hari

0%
- 12,5 %
- 16,7 %
Norma
terbukti mutu pelayanan
tergolongjelek
mutu pelayanan
sedikit lebih haik
JawaTiraur(lll)
Jawa Tengah (332) dan
Sumut(308)
49 penetnpatan
Nasional (99,7)
Kesehatan Per kapita
Rp.557.368,-
Nasional (66,77)
4.47%

tnenjadi 84 o/oo
(169o/oo)
6 Piopinsi
Jakarta (38,7%)
IrianJaya(28,8%)
84 (43,5%)
kejadian terbesar yaiju
Propina Jawa Barat
Latnpiran III.C.1A
1993
Gambar IV.A.1A
Gambar IVA.1
Persen (%)
Tidak ada gambar
Tahun 1992.
64,90 , 3,67%
Nas th 1992/93 (64.90)
Kali
56,0%
sedikit turun
+ 6,9
-10,8
penumnan menjadi 5
6 propinsi
DI Aceh.Sumut.DKI Jaya,
Kalteng,Sultra,Irian Jaya
penurunan
5-7 hari

DUIH aiamuu uan iam~

piran IV.F.3A tahun 1992
20%
0%
0%

Noraial
Angka Kematian Netto
Lebih besar
NDR
lebih kecil
Jawa Barat (446), Jawa Timur (402)
Jawa Tengah (397) dan Sumut (349)

66 penempatan
Nasional (98,7)
Tidak ada
Rp.557.368.000,-
Nasional (60,77)
4.93%



LAMPIRAN : III.C.IA

PERSENTASE BANYAKNYA BALITA PER PROPINSI
MENURUT STATUS GI2I TAHUN 1992

LARI-LAKI & PEREHFUAN

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

"D "D d T> T "M *a T
Jr JtvU f JLJ* ** J*

Dl Aceh *
Svunatera Utara
Sumatera Barat
R i a u
J a n b i
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lajnpung
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
B a 1 i
N T B
N T T
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Salatan
Kalimantan Timur
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengab
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
M a 1 u Jc u
Irian Jaya
Timor Timur

INDONESIA

BaiJc

51,16
55,40
58,98
51,25
68,01
51,61
65,55
58,45
63,18
59,31
56,90
72,10
57,63
64,23
46,65
43,47
45,78
38,47
50,05
52,16
61,69
64,34
66,71
53,11
55,48
51,27
60,32

56,64

Status Gizi (%)

sedang

34,99
32,27
31,13
38,60
24,56
37,35
24,30
31,55
28,31
29,42
31,20
22,36
31,65
26,98
33,79
41,05
33,23
37,38
32,70
36,50
29,43
26,38
26,90
31,81
32,93
36,08
24,73

31,52

Kurang

11,12
8,52
8,63
9,08
5,24
9,00
8,39
8,16
6,12
9,52

10,11
3,53
9,35
7,06
16,79
14,79
15,98
20,60
15,27
10,25
6,98
4,33
5,40

10,84
8,30

10,76
9,65

9,72

Buruk

2,73
3,80
1,25
1,12
2,18
2,05
1,76
1,84
2,40
1,74
1,79
2,01
1,37
1,74
2,78
0,69
5,01
3,56
1,98
1,10
1,90
4,95
1,00
4,24
3,29
1,90
5,30

2,12
=TSSS££=S<

Standar NCHS WHO
Sumber : Integrasi Gizi dalara Susenas


